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KATA PENGANTAR 

 

Psikologi pendidikan memiliki peran yang tak 

terbantahkan dalam membentuk paradigma, metode, 

dan pendekatan terbaik dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran. 

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang berbagai aspek 

psikologi pendidikan, mulai dari teori-teori 

fundamental hingga penerapannya dalam konteks 

pendidikan modern. Melalui pemahaman yang 

mendalam tentang psikologi pendidikan, diharapkan 

para pendidik, mahasiswa, dan pembaca yang tertarik 

dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip ini dalam 

lingkungan belajar mereka. 

Setiap bab dalam buku ini didesain untuk memberikan 

wawasan yang mendalam tentang psikologi pendidikan 

dengan memberikan penekanan pada relevansi dan 

aplikasi praktis. Saya berharap pembaca akan 

menemukan buku ini sebagai sumber yang bermanfaat 

dan mendukung dalam memahami kompleksitas 

psikologi pendidikan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan 

buku ini. Tanpa kontribusi dan bantuan mereka, buku 

ini tidak akan terwujud. Semoga buku ini dapat 



memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

ilmu dan praktik psikologi pendidikan. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi 

panduan yang berguna bagi para pembaca dalam 

menjelajahi dunia yang luas dan menarik dari psikologi 

pendidikan.

Acer
Typewritten text
Cirebon, 17 Januari 2024
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BAB I  

TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

Dr. Eko Harianto, S.Sos.I., M.S.I. 

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

 

A. Pendahuluan 

Berbicara tentang belajar dan pembelajaran telah 

ada sepanjang sejarah hidup manusia. Meskipun pada 

masa dahulu belum dapat dirumuskan, tetapi dengan 

mudah dapat diungkapkan pada masa sekarang ini. Hal 

demikian karena belajar adalah aktifitas mental 

manusia, yang tidak mungkin dipisahkan dari 

kehidupannya. Dasar sebelum memasuki dunia 

pembelajaran ada satu teori yang penting peranannya 

untuk diketahui dan dipahami secara luas. Teori 

tersebut dikenal dengan istilah teori belajar. Teori 

belajar selalu menjadi topik menarik untuk 

diperbincangkan. Teori belajar sendiri didefinisikan 

sebagai metode yang menggambarkan bagaimana 

seseorang melakukan proses belajar.  

Belajar merupakan suatu proses usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan 

sikap dan Perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak 

terampil menjadi terampil melakukan sesuatu. Belajar 
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adalah suatu proses perubahan individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang 

baik maupun tidak baik. Belajar setiap orang dapat 

dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar dengan 

cara melihat, menemukan dan juga meniru. Karena 

melalui belajar seseorang akan mengalami 

pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam 

dirinya baik secara fisik maupun psikis. Secara fisik jika 

yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik. 

Sementara secara psikis jika yang dipelajari berupa 

dimensi afeksi. 

Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas 

oleh masyarakat, lebih-lebih Pada saat setelah 

diundangkannya UU RI No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang secara legal memberi 

pengertian tentang pembelajaran. Pembelajaran sebagai 

konsep pedagogik secara teknis dapat diartikan sebagai 

upaya sistematik dan sistemik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang potensial untuk menghasilkan 

proses belajar yang bermuara pada berkembangnya 

potensi individu sebagai peserta didik. 

B. Pengertian Belajar 

Kata belajar memiliki banyak pengertian dan 

terjemahan yang berbeda-beda, tergantung siapa dan 

dari sudut pandang mana menafsirkanya. Aktivitas 

belajar dirasakan sebagai kebutuhan hidup yang urgen 
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karena semakin pesatnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang menimbulkan berbagi perubahan yang 

melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan 

(Arifin dkk., 2017). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), belajar memiliki arti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu” (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2017). Belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 

atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 

tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak dapat 

membaca menjadi dapat membaca dan sebagainya 

(Wahab & Rosnawati, 2021). 

Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan akan tetapi juga 

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 

harga diri, minat, watak serta penyesuaian diri. Jelasnya 

menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku 

pribadi seseorang. Oleh karena itu, belajar dapatlah 

dikatakan sebagai rangkaian kegiatan jiwa, psiko-fisik 

untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Subri, 2014). 

Dengan ranah tersebut, harapannya belajar tidak hanya 

sebagai pemenuhan kepuasan intelektual belaka, 

melainkan juga mampu memberikan perubahan 

tingkah laku pada individu. 
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Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan atau usaha yang disadari untuk meningkatkan 

kualitas kemampuan atau tingkah laku dengan 

menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap (Prawira, 2017). Belajar merupakan suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian (Suyono, 2011). Belajar 

bukan semata-mata tingkah laku yang nampak, namun 

terutama adalah prosesnya yang terjadi secara internal 

di dalam diri individu dalam usahanya memperoleh 

hubungan-hubungan baru (new associations). 

Hubungan baru itu dapat berupa; antara perangsang-

perangsang, antara reaksi-reaksi, atau antara 

perangsang dan reaksi (Purwanto, 2013).  

Oleh karena itu, belajar bukanlah kegiatan yang 

hanya berlangsung di dalam kelas saja, namun 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Belajar tidak 

hanya melibatkan yang benar saja, tetapi juga 

melibatkan yang tidak benar, karena suatu yang benar 

itu bisa didapat dari salah/tidak benar, seperti anak 

salah dalam mengeja. Belajar tidak harus bersifat 

disengaja atau secara sadar, melainkan juga dapat 

sebaliknya (Mahmud, 1990). Pengertian belajar secara 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Rumusan lainnya bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2015).  

Setidaknya ada delapan jenis belajar yang 

dilakukan oleh manusia. Adapun beberapa jenis belajar 

adalah sebagai berikut: 1) Belajar rasional, yaitu proses 

belajar menggunakan kemampuan berpikir sesuai 

dengan akal sehat (logis dan rasional) untuk 

memecahkan masalah; 2) Belajar abstrak, yaitu proses 

belajar menggunakan berbagai cara berpikir abstrak 

untuk memecahkan masalah yang tidak nyata; 3) Belajar 

keterampilan, yaitu proses belajar menggunakan 

kemampuan gerak motorik dengan otot dan urat syaraf 

untuk menguasai keterampilan jasmaniah tertentu; 4) 

Belajar sosial, yaitu proses belajar memahami berbagai 

masalah dan cara penyelesaian masalah tersebut. 

Misalnya masalah keluarga, persahabatan, organisasi, 

dan lainnya yang berhubungan dengan masyarakat; 5) 

Belajar kebiasaan, yaitu proses pembentukan atau 

perbaikan kebiasaan ke arah yang lebih baik agar 

individu memiliki sikap dan kebiasaan yang lebih 

positif sesuai dengan kebutuhan (kontekstual); 6) 

Belajar pemecahan masalah, yaitu belajar berpikir 

sistematis, teratur, dan teliti atau menggunakan 
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berbagai metode ilmiah dalam menyelesaikan suatu 

masalah; 7) Belajar apresiasi, yaitu belajar kemampuan 

dalam mempertimbangkan arti atau nilai suatu objek 

sehingga individu dapat menghargai berbagai objek 

tertentu; 8) Belajar pengetahuan, yaitu proses belajar 

berbagai pengetahuan baru secara terencana untuk 

menguasai materi pelajaran melalui kegiatan 

eksperimen dan investigasi (Wardana & Djamaluddin, 

2020). 

Dalam Islam sendiri, istilah belajar 

menggunakan term ta’allama atau darasa. Selain itu, 

istilah yang sering digunakan dan banyak dijumpai 

dalam hadits untuk belajar adalah thalab al-’ilm 

(menuntut ilmu). Belajar diartikan sebagai proses 

pencarian ilmu pengetahuan yang termanifestasikan 

dalam perbuatan sehingga terbentuk manusia 

paripurna. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa Islam 

telah menempatkan manusia pada tempat yang 

sebenarnya. Artinya, proses belajar dalam Islam 

menuntut peserta didik untuk aktif, tidak pasif dan 

belajar dilakukan untuk mengaktualisasikan diri 

menjadi manusia paripurna. Di samping itu, proses ini 

tidak mengesampingkan perbuatan mental manusia, 

yaitu belajar menuntut adanya perubahan dalam 

tingkah laku, dan tingkah laku seseorang tidak akan 

berubah tanpa adanya dorongan dari dalam diri 

individu itu sendiri (Arsyadana, 2015). 
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Menurut komisi pendidikan untuk abad XXI, 

bahwa hakikat pendidikan sesungguhnya adalah 

belajar (learning). Pendidikan bertumpuh pada 4 pilar 

menurut Unesco sebagai berikut: 1) Learning to know, 

upaya memahami instrumen-instrumen pengetahuan 

baik sebagai alat maupun sebagai tujuan; 2) Learning to 

do, lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan 

anak-anak untuk mempraktekkan segala sesuatu yang 

telah dipelajari dan dapat mengadaptasikan 

pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya 

tersebut dengan pekerjaan-pekerjaan di masa depan; 3) 

Learning to live together, learning to live with other, 

pada dasarnya manusia adalah mengajarkan, melatih 

dan membimbing peserta didik agar mereka dapat 

menciptakan hubungan melalui komunikasi yang baik, 

menjauhi prasangka-prasangka buruk terhadap orang 

lain serta menjauhi dan menghindari terjadinya 

perselisihan dan konflik; 4) Learning to be, sebagaimana 

diungkapkan secara tegas oleh komisi pendidikan, 

bahwa prinsip fundamental pendidikan hendaklah 

mampu memberikan kontribusi untuk perkembangan 

seutuhnya setiap orang, jiwa dan raga, intelegensi, 

kepekaan, rasa etika, tanggung jawab pribadi dan nilai-

nilai spiritual (Aunurrahman, 2012). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses dalam mencari, memahami, dan 

menganalisis secara sadar/terencana yang terjadi dalam 
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diri individu, serta diperoleh suatu perubahan tingkah 

laku baru yang menuju ketetapan. Perubahan tingkah 

laku (behavior) dan mental dapat melalui pengalaman 

belajar (berinteraksi dengan lingkungan) ke arah positif 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

C. Pengertian Pembelajaran  

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari 

“Instruction”, yang banyak dipakai dalam dunia 

pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak 

dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-wholistik, 

yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. 

Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat 

mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu 

dengan berbagai macam media, seperti bahan-bahan 

cetak, program televisi, gambar, audio dan sebagainya, 

sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan 

peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, 

dari guru sebagai sumber ilmu menjadi guru sebagai 

fasilitator dalam belajar mengajar (Sanjaya, 2013). 

Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas 

oleh masyarakat, lebih-lebih Pada saat setelah 

diundangkannya UU RI No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang secara legal memberi 

pengertian tentang pembelajaran. Pembelajaran sebagai 

konsep pedagogik secara teknis dapat diartikan sebagai 



Teori Belajar dan Pembelajaran 
Eko Harianto 

 

9 
 

upaya sistematik dan sistemik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang potensial untuk menghasilkan 

proses belajar yang bermuara pada berkembangnya 

potensi individu sebagai peserta didik. 

Dari pengertian tersebut tampak bahwa antara 

belajar dan pembelajaran satu sama lain memiliki 

keterkaitan substantif dan fungsional. Keterkaitan 

substantif belajar dan pembelajaran terletak pada 

simpulan terjadinya perubahan perilaku dalam diri 

individu. Keterkaitan fungsional belajar dan 

pembelajaran adalah bahwa pembelajaran sengaja 

dilakukan untuk menghasilkan proses belajar atau 

dengan kata lain belajar merupakan parameter 

pembelajaran. Walaupun demikian perlu diingat bahwa 

tidak semua proses belajar merupakan konsekuensi dari 

pembelajaran. Oleh karena itu dapat pula dikatakan 

bahwa akuntabilitas belajar bersifat internal/individual, 

sedangkan akuntabilitas pembelajaran bersifat publik 

(Winataputra, 2007). 

Menurut Lefrancois bahwa pembelajaran 

(instruction) merupakan persiapan kejadian-kejadian 

eksternal dalam suatu situasi belajar dalam rangka 

memudahkan pebelajar belajar, menyimpan (kekuatan 

mengingat informasi), atau mentransfer pengetahuan 

dan keterampilan. Pendapat lain yaitu Miarso, bahwa 

pembelajaran adalah usaha yang disengaja, bertujuan, 
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dan terkendali, agar orang lain belajar atau terjadi 

perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain. 

Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang memiliki kemampuan atau 

kompetensi dalam merancang dan atau 

mengembangkan sumber belajar yang diperlukan. 

Dapat juga dikatakan bahwa pembelajaran adalah 

usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa 

lainnya untuk membuat pebelajar dapat belajar dan 

mencapai hasil belajar yang maksimal (dalam Yamin, 

2013). 

Pembelajaran (instructional) adalah usaha 

mengorganisasikan lingkungan belajar sehingga 

memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai media dan sumber belajar 

tertentu yang akan mendukung pembelajaran itu 

nantinya (Iskandar, 2008). Menurut Gagne, mengajar 

atau teaching merupakan bagian dari pembelajaran 

(instruction), dimana peran guru lebih ditekankan 

kepada merancang atau mengaransemen berbagai 

sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan 

atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. 

Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari 

konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar 

(learning). Penekannya terletak pada perpaduan antara 
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keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek 

didik (Arifin dkk., 2017). 

Di dalam menumbuhkan proses belajar dan 

pembelajaran harus memiliki dasar empiris yang kuat, 

dan perlunya teori belajar dan pembelajaran. 

Keberadaan teori ini untuk mendukung proses 

pembelajaran di dalam kelas. Teori adalah serangkaian 

prinsip yang diterima secara ilmiah yang ditawarkan 

untuk menjelaskan sebuah fenomena. Teori 

memberikan kerangka-kerangka pikir untuk 

menginterprestasikan observasi-observasi lingkungan 

dan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

penelitian dan pendidikan (Schunk, 2012). 

Menurut Piaget bahwa pembelajaran terdiri dari 

empat langkah berikut: a) menentukan topik yang dapat 

dipelajari oleh anak sendiri; b) memilih atau 

mengambangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut; 

c) mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 

mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses 

pemecahan masalah; d) menilai pelaksanaan setiap 

kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melakukan 

revisi (dalam Dimyati & Mudjiono, 2013). 

Dari berbagai teori pembelajaran yang ada dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses 

hubungan antara peserta didik dan pendidik beserta 

seluruh sumber belajar lainnya yang menjadi sarana dan 
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prasarana belajar untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakan dalam rangka menuju perubahan sikap serta 

pola pikir peserta didik. 

D. Teori Belajar Dalam Pembelajaran  

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar yang dilakukan dengan proses mendidik, 

yakni proses dalam mempengaruhi peserta didik agar 

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam 

lingkungan sehingga akan menimbulkan perubahan 

dalam diri yang dilakukan dalam bentuk 

pembimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan. Setiap 

individu berhak mendapatkan pendidikan yang layak. 

Sehingga pendidikan merupakan kebutuhan pokok 

yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Teori-teori pembelajaran berpedoman pada 

prinsip-prinsip pembelajaran yang dihasilkan daripada 

kajian-kajian ahli psikologi pendidikan. Teori ini 

merupakan azas kepada para pendidik agar dapat 

memahami tentang cara pelajar belajar. Selain itu, 

dengan adanya pengetahuan yang menyeluruh tentang 

teori ini pendidik diharapkan agar dapat 

menghubungkan prinsip dan hukum pembelajaran 

dengan kaedah dan teknik yang akan digunakan.  

 

Secara umum, terdapat beberapa macam teori 

belajar yang sudah dikenal, yakni:  
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1) Teori belajar behavioristik 

Behaviorisme dari kata behave yang berarti 

berperilaku dan isme berarti aliran. Behavorisme 

merupakan pendekatan dalam psikologi yang 

didasarkan atas proposisi (gagasan awal) bahwa 

perilaku dapat dipelajari dan dijelaskan secara 

ilmiah. Dalam melakukan penelitian, behavioris 

tidak mempelajari keadaan mental. Jadi, 

karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme 

terhadap belajar adalah pemahaman terhadap 

kejadian-kejadian di lingkungan untuk 

memprediksi perilaku seseorang, bukan pikiran, 

perasaan, ataupun kejadian internal lain dalam diri 

orang tersebut. Fokus behaviorisme adalah respons 

terhadap berbagai tipe stimulus. Para tokoh yang 

memberikan pengaruh kuat pada aliran ini adalah 

Ivan Pavlov dengan teorinya yang disebut classical 

conditioning, John B. Watson yang dijuluki 

behavioris S-R (Stimulus-Respons), Edward 

Thorndike dengan teorinya Law of Efect, dan B.F. 

Skinner dengan teorinya yang disebut operant 

conditioning (Nurlina dkk., 2021). 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah 

laku yang dapat diamati secara langsung, yang 

terjadi melalui hubungan stimulus-stimulus dan 

respon-respon (Dahar, 1988). Para penganut teori ini 
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berpendapat bahwa sudah cukup bagi siswa untuk 

mengasosiasikan stimulus-stimulus dan respon-

respon yang diberi reinforcement apabila ia 

memberikan respon yang benar. Mereka tidak 

mempersoalkan apa yang terjadi dalam pikiran 

siswa sebelum dan sesudah respon dibuat. 

Behavioris berkeyakinan bahwa setiap anak 

manusia lahir tanpa warisan kecerdasan, warisan 

bakat, warisan perasaan dan warisan yang bersifat 

abstrak lainnya (Syah, 2003) dan menganggap 

manusia bersifat mekanistik, yaitu merespon 

terhadap lingkungan dengan kontrol yang terbatas 

dan mempunyai peran yang sedikit terhadap dirinya 

sendiri. 

Dalam hal ini konsep behavioristik 

memandang bahwa perilaku individu merupakan 

hasil belajar yang dapat diubah dengan 

memanipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi 

belajar dan didukung dengan berbagai penguatan 

(reinforcement) untuk mempertahankan perilaku 

atau hasil belajar yang dikehendaki (Sanyata, 2012). 

Semuanya itu timbul setelah manusia mengalami 

kontak dengan alam dan lingkungan sosial 

budayanya dalam proses pendidikan. Maka 

individu akan menjadi pintar, terampil, dan 

mempunyai sifat abstrak lainnya tergantung pada 
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apakah dan bagaimana ia belajar dengan 

lingkungannya (Rufaedah, 2017). 

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan 

pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti: 

tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, 

karakteristik pebelajar, media dan fasilitas 

pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang 

dirancang dan berpijak pada teori behavioristik 

memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, 

pasti, tetap, tidak berubah (Wardana & 

Djamaluddin, 2020). Belajar dalam pandangan teori 

ini adalah perubahan perilaku yang dialami oleh 

siswa. Siswa mampu dan mau bertingkah laku 

dengan cara baru sebagai hasil dari interaksi antara 

stimulus dan respon. Teori belajar behavioristik 

memandang belajar yang terjadi pada individu lebih 

kepada gejala-gejala atau fenomen jasmaniah yang 

terlihat dan terukur. Sehingga mengabaikan aspek-

aspek psikologis (mental) seperti kecerdasan, bakat, 

minat dan perasaan emosi individu saat belajar 

(Irfani, 2017). 

Pendekatan ini juga merupakan usaha untuk 

memanfaatkan secara sistematis pengetahuan 

teoritis dan empiris yang dihasilkan dari 

penggunaan metode eksperimen dalam psikologi 

untuk memahami dan menyembuhkan pola tingkah 



Teori Belajar dan Pembelajaran 
Eko Harianto 

 

16 
 

laku abnormal. Untuk pencegahan dan 

penyembuhan abnormalitas tersebut dimanfaatkan 

hasil studi eksperimental baik secara deskriptif 

maupun remedial. Pendekatan behavior bertujuan 

untuk menghilangkan tingkah laku yang salah suai 

dan membentuk tingkah laku baru. Pendekatan 

tingkah laku dapat digunakan dalam 

menyembuhkan berbagai gangguan tingkah laku 

dari yang sederhana hingga yang kompleks, baik 

individual maupun kelompok (Sanyata, 2012). 

Ciri dari teori behaviorisme adalah 

mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, 

bersifat mekanistis, menekankan peranan 

lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi 

atau respon, menekankan pentingnya latihan, 

mementingkan mekanisme hasil belajar, 

mementingkan peranan kemampuan dan hasil 

belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku 

yang diinginkan. Guru yang menganut pandangan 

ini berpendapat bahwa tingkah laku siswa 

merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkah 

laku adalah hasil belajar (Wardana & Djamaluddin, 

2020). 

 

 

2) Teori belajar kognitif 
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Secara bahasa kognitif berasal dari bahasa 

latin “Cogitare” artinya berfikir (Nasution, 2011). 

Dalam KBBI, kognitif berarti segala sesuatu yang 

berhubungan atau melibatkan kognisi, atau 

berdasarkan pengetahuan faktual yang empiris 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Dalam 

pekembangan selanjutnya, istilah kognitif ini 

menjadi populer sebagai salah satu wilayah 

psikologi, baik psikologi perkembangan maupun 

psikologi pendidikan. Dalam psikologi, kognitif 

mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi 

setiap perilaku mental manusia yang berhubungan 

dengan masalah pengertian, pemahaman, perhatian, 

menyangka, mempertimbangkan, pengolahan 

informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, 

membayangkan, memperkirakan, berpikir, 

keyakinan dan sebaganya (Suharti, 2011). 

Teori kognitif adalah teori yang umumnya 

dikaitkan dengan proses belajar. Kognisi adalah 

kemampuan psikis atau mental manusia yang 

berupa mengamati, melihat, menyangka, 

memperhatikan, menduga dan menilai. Dengan kata 

lain, kognisi menunjuk pada konsep tentang 

pengenalan. Teori kognitif menyatakan bahwa 

proses belajar terjadi karena ada variabel 

penghalang pada aspek-aspek kognisi seseorang. 

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses 
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belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Belajar 

tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus 

dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. Belajar adalah 

perubahan persepsi dan pemahaman. Perubahan 

persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk 

perubahan tingkah laku yang bisa diamati 

(Abdurakhman & Rusli, 2015).  

Teori kognitivisme adalah teori belajar yang 

menyempurnakan teori behavioristik, dimana 

dalam teori behavioristik berorientasi pada hasil 

belajarnya dengan mengesampingkan proses 

belajarnya. Menurut teori kognitif proses belajar 

merupakan suatu proses yang saling 

berkesinambungan dan tidak dapat dipisah-

pisahkan setiap tahapan atau prosesnya, jika proses 

belajar terjadi secara terpisah-pisah ataupun 

membagi-bagi materi maka hasil belajar yang akan 

diperoleh tidak akan terlihat berhasil atau tidaknya 

bagaimana kemampuan memahami materi yang 

diajarkan tersebut (Wiradintana, 2018). Belajar 

adalah sebuah proses mental yang aktif untuk 

mencapai, mengingat dan menggunakan perilaku, 

sehingga perilaku yang tampak pada manusia tidak 

dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan proses 

mental seperti motivasi, kesengajaan, keyakinan dan 

lain sebagainya (Herliani dkk., 2021).  
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Teori belajar kognitif merupakan suatu teori 

belajar yang lebih mementingkan proses belajar 

daripada hasil belajar. Teori kognitf pada awalnya 

dikemukakan oleh Dewwy, dilanjutkan oleh Jean 

Piaget, Kohlberg, Damon, Mosher, Perry dan lain-

lain (Sjarkawi, 2008), yang membicarakan tentang 

perkembangan kognitif dalam kaitannya dengan 

belajar. Kemudian dilanjutkan oleh Jerome Bruner, 

David Asubel, Chr. Von Ehrenfels Koffka, Kohler, 

Wertheimer dan sebagainya (Abdurrahman, 1999). 

Bagi penganut aliran ini, belajar tidak sekedar 

melibatkan hubungan antar stimulus dan respons. 

Namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. Belajar melibatkan 

prinsip-prinsip dasar psikologi, yaitu belajar aktif, 

belajar lewat interaksi sosial dan lewat pengalaman 

sendiri (Sutarto, 2017). 

Menurut paham kognitif, tingkah laku 

seseorang tidak hanya dikontrol oleh reward 

(ganjaran) dan reinforcement (penguatan). Tingkah 

laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, 

yaitu tindakan untuk mengenal atau memikirkan 

situasi di mana tingkahlaku itu terjadi. Dalam situasi 

belajar, seseorang terlibat langsung dalam situasi itu 

dan memperoleh pemahaman atau insight untuk 

pemecahan masalah. Paham kognitifis 

berpandangan bahwa, tingkahlaku seseorang sangat 
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tergantung pada pemahaman atau insight terhadap 

hubungan-hubungan yang ada di dalam suatu 

situasi (Soemanto, 2006).  

Implikasi teori belajar kognitif dalam 

pembelajaran, guru harus memahami bahwa siswa 

bukan sebagai orang dewasa yang mudah dalam 

proses berpikirnya, anak usia pra sekolah dan awal 

sekolah dasar belajar menggunakan benda-benda 

konkret, keaktifan siswa sangat dipentingkan, guru 

menyusun materi dengan menggunakan pola atau 

logika tertentu dari sederhana ke kompleks, guru 

menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

memperhatian perbedaan individual siswa untuk 

mencapai keberhasilan siswa (Wahab & Rosnawati, 

2021). 

3) Teori belajar humanistik 

Teori belajar humanistik sifatnya sangat 

mementingkan isi yang dipelajari daripada proses 

belajar itu. Teori belajar ini lebih banyak berbicara 

tentang konsep-konsep pendidikan untuk 

membentuk manusia yang dicita-citakan dan 

bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri 

serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang 

paling ideal (Budiningsih, 2005). Teori belajar 

humanistik proses belajar harus berhulu dan 

bermuara pada manusia itu sendiri. Meskipun teori 
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ini sangat menekankan pentingya isi dari proses 

belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak 

berbicara tentang pendidikan dan proses belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata 

lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam 

bentuknya yang paling ideal dari pada belajar 

seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati 

dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat 

dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan 

manusia” (mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) 

dapat tercapai (Herliani dkk., 2021). 

Tujuan utama pendidik adalah membantu 

murid untuk mengembangkan diri sendiri dengan 

cara membantu masing-masing individu untuk 

mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia dan 

mambantu dalam mewujudkan semua potensi yang 

ada dalam diri. Selain teori belajar behavioristik dan 

teori belajar kognitif, sebuah teori belajar humanistik 

juga sangat penting untuk dimengerti 

(Abdurakhman & Rusli, 2015). Teori humanstik 

berpendapat bahwa belajar apapun dapat 

dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 

manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang 

belajar secara optimal. Pemahamanan terhadap 

belajar yang diidealkan menjadikan teori humanistik 

dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal 
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tujuannya untuk memanusiakan manusia (Wardana 

& Djamaluddin, 2020).  

Teori belajar humanistik menekankan pada 

lima titik perhatian yaitu: perasaan; termasuk 

diantaranya emosi pribadi dan apresiasi estetik, 

hubungan sosial; menganjurkan pada persahabatan 

dan kerjasama, bertanggung jawab, intelek; 

mempunyai pengetahuan,pemikiran, dan 

pemahaman, berjuang keras melawan apapun yang 

mengganggu latihan fikir, aktualisassi diri; 

penyelidikan bagi realisasi penuh dari kualitas diri 

seseorang yang paling dalam. Tokoh-tokoh dalam 

teori humanistik yaitu: Abraham Maslow, Carl 

Rogers, dan Arthur Combs. Abraham Maslow (1962) 

dikenal dengan konsepnya yaitu ‘aktualisasi diri’, 

yaitu proses perkembangan jati diri atau penemuan 

jati diri dan mekarnya potensi yang ada atau 

terpendam untuk menjadi ‘manusia secara penuh’ 

(Stevick, 1996).  

Dalam teori belajar humanistik, belajar 

dianggap berhasil jika si pelajar memahami 

lingkungannya dan dirinya sendiri. Peserta didik 

dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat 

laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan 

sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha 

memahami perilaku belajar dari sudut pandang 
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pelakunya, bukan dari sudut pandang 

pengamatnya. Selanjutnya Gagne dan Briggs 

mengatakan bahwa pendekatan humanistik adalah 

pengembangan nilai-nilai dan sikap pribadi yang 

dikehendaki secara sosial dan pemerolehan 

pengetahuan yang luas tentang sejarah, sastra, dan 

pengolahan strategi berpikir produktif. Pendekatan 

sistem bisa dapat di lakukan sehingga para peserta 

didik dapat memilih suatu rencana pelajaran agar 

mereka dapat mencurahkan waktu mereka bagi 

bermacam-macam tujuan belajar atau 

sejumlahpelajaran yang akan dipelajari atau jenis-

jenis pemecahan masalah dan aktifitas-aktifitas 

kreatif yang mungkin dilakukan.pembatasan praktis 

dalam pemilihan hal-hal itu mungkin di tentukan 

oleh keterbatasan bahan-bahan pelajaran dan 

keadaan tetapi dalam pendekatan sistem itu sendiri 

tidak ada yang membatasi keanekaragaman 

pendidikan ini (Uno, 2006). 

Pendidikan humanistik mencoba 

mengadaptasi siswa terhadap perubahan-

perubahan. Pendidikan melibatkan siswa dalam 

perubahan, membantunya belajar bagaimana 

belajar, bagaimana memecahkan masalah, dan 

bagaimana melakukan perubahan di dalam 

kehidupan. Unesco menggarisbawahi tujuan 

pendidikan sebagai menuju humanisme ilmiah. 
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Artinya pendidikan bertujuan menjadikan orang 

semakin menjunjung tinggi nilai-nilai luhur manusia 

(Sardy, 1983). 

4) Teori belajar konstruktivisme 

Dalam perkembangan selanjutnya, arus 

utama kognitivisme bergeser ke konstruktivisme. 

Para kognitivis pun mengikuti dinamika perubahan 

menuju konstruktivis. Konstruktivisme memandang 

belajar sebagai proses di mana pembelajar secara 

aktif mengkonstruksi atau membangun gagasan-

gagasan atau konsepkonsep baru didasarkan atas 

pengetahuan yang telah dimiliki di masa lalu atau 

ada pada saat itu. Dengan kata lain “belajar 

melibatkan konstruksi pengetahuan seseorang dari 

pengalamannya sendiri oleh dirinya sendiri” 

(Nurlina dkk., 2021). Teori ini berkembang dari 

beberapa teori psikologi kognitif seperti teori Piaget, 

Vygotsky, Maria Montessori, Jerome Brunner, John 

Dewey, dan Tasker. 

Kontruktivisme berasal dari kata kontruksi 

yang berarti “membangun”. Ketika masuk ke dalam 

konteks filsafat pendidikan maka kontruksi itu 

diartikan dengan upaya dalam membangun 

susunan kehidupan yang berbudaya maju. Teori 

kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai 

aktivitas yang benar-benar aktif, dimana peserta 
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didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari 

makna sendiri, mencari tahu tentang yang 

dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide 

baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 

dirinya (Wardana & Djamaluddin, 2020). 

Pembelajaran konstruktivistik adalah 

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 

dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta 

upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Dalam 

proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan 

bahasa sendiri, untuk berfikir tentang 

pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif 

dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif (Herliani dkk., 2021). 

Ada istilah lain yang sering disalahartikan 

dengan konstruktivisme, yaitu maturationisme. 

Konstruktivisme (yang merupakan perkembangan 

kognitif) merupakan suatu aliran yang “yang 

didasarkan pada gagasan bahwa proses dialektika 

atau interaksi dari perkembangan dan pembelajaran 

melalui konstruksi aktif dari siswa sendiri yang 

difasilitasi dan dipromosikan oleh orang dewasa”. 

Sedangkan, “Aliran maturationisme romantik 

didasarkan pada gagasan bahwa perkembangan 

alami siswa dapat terjadi tanpa intervensi orang 
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dewasa dalam lingkungan yang penuh kebebasan” 

(DeVries, 2002). 

Pembentukan pengetahuan menurut model 

konstruktivisme memandang subyek aktif 

menciptakan struktur-struktur kognitif dalam 

interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan 

struktur kognitifnya ini, subyek menyusun 

pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan 

terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui 

struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu 

sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah 

dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan 

dan organisme yang sedang berubah. Proses 

penyesuaian diri terjadi secara terus menerus 

melalui proses rekonstruksi (Piaget, 1988 dalam 

Herliani dkk., 2021). 

Penerapan teori belajar konstruktivisme 

sering digunakan pada model pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving seperti 

pembelajaran menemukan (discovery learning) dan 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning) (Wardana & Djamaluddin, 2020). Pendapat 

lain tentang implementasi pendekatan 

Konstruktivisme dalam aktivitas pembelajaran 

memiliki beberapa karakteristik penting yaitu; (1) 

belajar aktif (active learning), (2) siswa terlibat dalam 
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aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan 

situasional, (3) aktivitas belajar harus menarik dan 

menantang, (4) siswa harus dapat mengaitkan 

informasi baru dengan informasi yang telah dimiliki 

sebelumnya dengan sebuah proses yang disebut 

"bridging", (5) siswa harus mampu merefleksikan 

pengetahuan yang sedang dipelajari, (6) guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yang dapat membantu 

siswa dalam melakukan konstruksi pengetahuan; (7) 

guru harus dapat memberi bantuan berupa 

scafolding yang diperlukan oleh siswa dalam 

menempuh proses belajar. Scafolding diartikan 

sebagai dukungan yang diberikan kepada siswa 

selama menempuh proses pembelajaran. Dukungan 

tersebut dapat berupa pemberian bimbingan dan 

petunjuk dalam mempelajari konsepkonsep yang 

sulit difahami. Scafolding dapat juga pemberian 

contoh-contoh konsep yang diajarkan untuk 

memudahkan pemahan siswa. Implementasi konsep 

scaffolding dalam pendekatan Konstruktivisme 

bertujuan untuk menjamin pemahaman siswa 

terhadap isi atau materi pembelajaran (Masgumelar 

& Mustafa, 2021). 

Implikasi teori kontruktivisme dalam 

pembelajaran, guru harus menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif serta 

mengarahkan peserta didik untuk memahami 
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materi lalu membimbing peserta didik secara 

langsung untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada dengan mencari dan menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Dengan teori 

konstruktivisme siswa dapat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat 

keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka 

terlibat langsung dalam mebina pengetahuan baru, 

mereka akan lebih paham dan mampu 

mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu 

siswa terlibat secara langsung dengan aktif, mereka 

akan ingat lebih lama semua konsep (Wahab & 

Rosnawati, 2021). 

5) Teori belajar sibernetik 

Sibernetik merupakan bentuk kata serapan 

dari kata ’Cybernetic’ yakni sistem kontrol dan 

komunikasi yang memungkinkan feedback atau 

umpan balik. Kata ’cybernetic’ yang selanjutnya kita 

tulis dengan kata sibernetik berasal dari bahasa 

yunani yang berarti pengendali atau pilot. Bidang ini 

menjadi disiplin ilmu komunikasi yang berkaitan 

dengan mengontrol mesin komputer. Istilah ini 

dipakai pertama kali oleh Louis Couffignal tahun 

1958. Kini istilah sibernetik berkembang menjadi 

segala sesuatu yang berhubungan dengan internet, 

kecerdasan buatan dan jaringan komputer. Istilah 
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’sibernetik’ pertama kali dipopulerkan oleh Nobert 

Wiener, seorang ilmuwan dari Massachussets 

Institutof Technology (MIT), untuk menggambarkan 

kecerdasan buatan (artificial intellidence). Istilah 

sibernetik digunakan untuk menggambarkan cara 

bagaimana umpan balik (feedback) memungkinkan 

berlangsungnya proses komunikasi (Yunus, 2018). 

Teori belajar sibernetik ialah teori belajar yang 

relatif baru dibandingkan dengan Teori belajar yang 

lain. Teori belajar ini berkembang sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu informasi. 

Berdasarkan Teori sibernetik, belajar yaitu 

pengolahan informasi. Seolah-olah teori ini 

mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yakni 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. 

Proses belajar memang penting dalam teori 

sibernetik, namun yang lebih penting lagi ialah 

sistem informasi yang diproses yang akan dipelajari 

oleh siswa. Informasi ini lah yang akan berlangsung, 

sangat ditentukan oleh sistem informasi yang 

dipelajari. Berbagai teori belajar dan pembelajaran 

seperti teori sibernetik yang belum aktif diterapkan, 

maka seorang guru menerapkan teori belajar yang 

sesuai dengan kondisi, konteks, serta sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran yang dihadapi 

(Budiningsih, 2005). 
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Kemunculan teori belajar ini merupakan 

tuntutan masyarakat global akan pendidikan 

berkualitas yang berbasis teknologi informasi. Dapat 

mempermudah akses untuk memperoleh informasi, 

dan menghilangkan kemungkinan sulitnya belajar 

ketika pendidik tidak dapat hadir di kelas (Arifin 

dkk., 2017). Pendekatan teori sibernetik yang 

berorientasi pada pemrosesan informasi ini 

dikembangkan oleh Robert Gagne, Berliner, Biehler 

dan Snowman, Baine serta Tennyson. 

Teori sibernetik merupakan teori belajar yang 

relatif baru dibandingkan dengan teori-teori belajar 

yang telah ada, seperti teori belajar behavioristik, 

konstruktivistik, humanistik, dan teori belajar 

kognitif. Teori ini berkembang sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Teori 

ini memiliki kesamaan dengan teori kognitif, yaitu 

mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. 

Perbedaannya teori ini dengan teori belajar kognitif 

adalah bahwa proses belajar sangat ditentukan oleh 

sistem informai yang dipelajari. Cara belajar secara 

sibernetik terjadi jika peserta didik mengolah 

informasi, memonitornya, dan menyusun strategi 

berkenaan dengan informasi tersebut. Hal yang 

terpenting dalam teori ini adalah “Sistem Informasi” 

yang akan menentukan terjadinya proses belajar. 

Menurut teori ini, tidak ada satupun cara belajar 
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yang ideal untuk segala situasi. Sebuah informasi 

mungkin akan dipelajari oleh seorang peserta didik 

dengan satu macam proses belajar, namun informasi 

yang sama mungkin akan dipelajari peserta didik 

yang lain melalui proses belajar berbeda (Sani, 2013).  

Asumsi lain dari teori sibernetik ini adalah 

bahwa tidak ada satu proses belajarpun yang ideal 

untuk segala situasi, yang cocok untuk semua siswa. 

Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin akan 

dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam 

proses belajar, dan informasi yang sama itu mungkin 

akan dipelajari oleh siswa lain melalui proses belajar 

yang berbeda. Dalam bentuknya yang lebih praktis, 

teori ini misalnya telah dikembangkan oleh Landa 

(dalam pendekatan yang disebut algoritmik dan 

heuristik), Pask dan Scott (dengan pembagian siswa 

tipe menyeluruh atau wholist dan tipe serial atau 

serialist), atau pendekatan-pendekatan lain yang 

beroerientasi pada pengolahan informasi 

(Ratnawati, 2015). 

Model pembelajaran sibernetik yang sering 

disinonimkan dengan umpan balik dalam konteks 

pendidikan umpan balik ini sangat artinya bagi 

keberhasilan belajar dan pembelajaran. Dengan 

adanya umpan balik dari siswa, guru akan 

mengetahui apakah materi yang disampaikan telah 
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dipahami dan apa kesulitan siswa dalam 

memahaminya, jika ada selanjutnya tindakan 

remedial apa yang perlu dilakukan, sebaiknya, 

umpan balik dari guru misalnya dalam bentuk nilai 

atas hasil kerja siswa akan mengingatkaan kepada 

siswa sampai sejauh mana penguasaanya terhadap 

materi yang sedang dipelajar. Berdasarkan umpan 

balik tersebut siswa dapat memutuskaan tindakan 

apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajarnya jika kurang memuaskan (Ginting, 2010). 
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BAB II  

MOTIVASI BELAJAR 

Dr. Linda Yarni., S.Ag., M.Si 

UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 

 

Bab ini membahas tentang motivasi belajar yang 

meliputi konsep dasar motivasi, fungsi motivasi dalam 

belajar, sifat motivasi, jenis motivasi, faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar dan cara meningkatkan 

motivasi belajar.  

Pada sub bab konsep dasar motivasi belajar 

membahas tentang pengertian motivasi dan motivasi 

belajar. Selanjutnya dijelaskan fungsi motivasi dalam 

belajar yang meliputi lima fungsi. Dilanjutkan dengan 

membahas sifat motivasi yang mencakup Motivasi 

bersifat praktis (motivation is practice), Motivasi 

bersifat kontekstual (motivation is contextual), Motivasi 

mudah berubah (motivation is malleable). Pada jenis 

motivasi, dijelaskan ada dua jenis motivasi yaitu 

instrinsik dan ekstrinsi. Motivasi ekstrinsik mencakup 

motivasi eksternal, motivasi yang diintrojeksi 

(intojected motivation), motivasi yang diidentifikasi 

(identified motivation) dan motivasi yang terintegrasi 

(integrated motivation). Pada faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar dijelaskan ada dua 

faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 
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mencakup kebutuhan, minat, kesenangan 

(kebahagiaan), kepribadian, atribusi, self efficacy. 

Faktor eksternal mencakup faktor guru, gaya pola asuh 

dan termodinamika sosial. Pada cara meningkatkan 

motivasi mencakup tiga hal pokok yaitu memenuhi 

kebutuhan psikologis siswa, merancang kelas dan 

mengatur motivasi. 

 

A. Konsep dasar motivasi belajar siswa 

Motivasi berasal dari kata movere (bahasa latin) 

yang memiliki arti bergerak (move). Konsepmotivasi 

diguanakna untuk menjelaskan keinginan untuk 

berprilaku, memilih prilaku, intensitas prilaku (usaha 

berkelanjutan) dan menyelesaikan prilaku (Pintrich 

dalam Saman & Arifin, 2018). Motivasi juga merupakan 

proses memberi semangat, arah dan kegigihan prilaku 

sehingga prilaku yang termotivas adalah prilaku yang 

penuh energy, terarah dan bertahan lama (Santrock 

dalam Saman & Arifin, 2018). Motivasi merupakan 

sesuatu yang mendukung atau mendorong seseorang 

untuk mencapai sesuatu atau melakukan sesuatu. 

Motivasi merupakan keadaan internal individu yang 

menggerakkan, mengarahkan dan mempertahankan 

prilaku. (Anthony, 2020).  

Motivasi dapat juga didefenisikan berdasarkan 

defenisi behavioristik dan kognitif. Berdasarkan 
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defenisi behavioristik, motivasi adalah antisipasi 

penguatan (reinforsemen) yang sangat kuat dalam 

proses pembelajaran di kelas (Anthony, 2020). Orang 

yang memiliki motivasi dapat sebagai penguatan yang 

memberikan semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas.  

Motivasi berdasarkan defenisi kognitif ada tiga 

kategori yaitu kategori drive theory, hirarki dan self 

control theory. Berdasarkan drive theory, motivasi 

merupakan dorongan bawaan manusia yang sudah ada 

sejak lahir. Berdasarkan hirarti, motivasi berasal dari 

kebutuhan individu. Menurut self control theory, 

motivasi muncul jika seseorang memiliki kesempatan 

untuk memilih sendiri apa yang dilakukan (Anthony, 

2020). 

Motivasi akademik siswa adalah suatu proses 

yang menjelaskan alasan siswa melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu sepanjang pendidikan mereka yang 

ditentukan oleh kebutuhan, keyakinan dan tujuan siswa 

(sumber motivasi), seberapa lama mereka bertahan 

melakukan aktifitas itu serta seberapa kuat mereka 

mengerjanya (Anderman, 2020;Kojima, 2021). Motivasi 

merupakan keinginan siswa untuk terlibat dan bertahan 

dalam suatu tugas atau secara umum motivasi 

merupakan sesuatu yang mengatur pilihan, usaha dan 

ketekunan siswa (Mike et al., 2021).  
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B. Fungsi Motivasi dalam belajar 

Motivasi dapat mempengaruhi prilaku dan sikap 

positif siswa selama proses pembelajaran dan terhadap 

pelajaran, sehingga sehingga motivasi dapat berfungsi: 

1. Mengarahkan kepada tujuan 

Tujuan yang akan dicapai oleh siswa akan 

menimbulkan motivasi berprestasi. Motivasi 

siswa berbeda-beda ketika tujuan yang akan 

dicapai berbeda (Anthony, 2020; Hasan Siddiqui, 

2008). Siswa yang memiliki tujuan belajar untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan maka akan rajin 

belajar, aktif bertanya jika tidak mengerti 

pelajaran. Sebaliknya siswa yang memiliki tujuan 

belajar hanya supaya tidak diejek tetangga, maka 

hanya duduk di kelas, tidak bertanya dan malas-

malasan. 

2. Meningkatkan kinerja dan kemampuan 

pemrosesan kognitif 

3. Mengarahkan prilaku pada tujuan tertentu 

4. Menyebabkan peningkatan usaha dan energy 

5. Meningkatkan inisiasi dan ketekunan dalam 

suatu pekerjaan (Anthony, 2020) 

Individu yang memiliki motivasi akan segera 

melakukan suatu pekerjaan (tidak menunda-nunda) 

dan akan melakukannya dengan tekun sampai selesai. 
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C. Sifat Motivasi 

1. Motivasi bersifat praktis (motivation is practice) 

Motivasi harus dilihat dari sisi kuantitas 

dan kualitassnya. Kuantitas dapat diartikan 

sebagai jumlah dan intensitas motivasi. Siswa 

memiliki kuantitas motivasi yang berbeda-beda 

yang berimplikasi dalam praktek pembelajaran. 

SIswa yang memiliki motivasi yang tinggi saat 

proses pembelajaran maka banyak terlibat dalam 

proses pembelajaran dibanding siswa yang 

memiliki motivasi rendah. Motivasi yang bersifat 

kuantitas terdiri dari dua aspek yaitu self efficacy 

dan task value. 

Self efficacy merupakan keyakinan 

seseorang tentang kemampuannya untuk 

melakukan tugas-tugas akademik dengan 

sempurna. Siswa yang memiliki self efficacy akan 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar seperti 

lebih siap, lebih bekerja keras, lebih bertahan 

lama dalam mengerjakan tuags, tidak 

memperlihatkan emosi-emosi yang merugikan 

ketika menghadapi kesulitan. Task value 

merupakan keyakinan seseorang tentang nilai 

subjektif suatu aktifitas seperti potensi 
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kenikmatannya, kebermaknaannya dan 

manfaatnya di masa yang akan dating. 

Kualitas dapat diartikan sebagai 

keyakinan dan persepsi. Keyakinan yang dimiliki 

siswa akan menentukan sikap dan 

keterlibatannya dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang memiliki keyakinan tentang 

kecerdasannya maka akan mempengaruhi 

caranya merespon tantangan-tantangan selama 

proses pembelajaran dan pencapaiannya. Aspek 

kualitas dari motivasi ini berorientasi tujuan 

yang akan mennetukan bagaimana keterlibatan 

siswa dalam belajar. Siswa yang beorientasi 

tujuan akan menentukan bagaimana keterlibatan 

(pilihan, usaha dan kegigihan) mereka juga 

prokrastinasi (penundaan) mereka. Siswa yang 

melakukan sesuatu dengan tujuan untuk 

mengungguli seseorang atau menerima hadiah 

disebut performance oriented. Siswa seperti ini 

tidak memiliki motivasi instrinsik. Siswa yang 

memiliki tujuan belajar supaya dapat menguasai 

dan memahami materi disebut mastery oriented. 

Siswa seperti ini tujuannya untuk memperbaiki 

diri sendiri sehingga keterlibatannya dalam 

proses pembelajaran akan konsisten, memiliki 

strategi kognitif yang mendalam serta motivasi 

instrinsik. Siswa memiliki tujuan yang berbeda-
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beda, menerima nilai yang berbeda dari 

usahanya, dan berbeda cara merespon terhadap 

tantangan sesuai dengan pola pikirnya. Misalnya 

siswa yang memiliki keyakinan bahwa 

kecerdasannya dapat berkembang akan fokus 

pada tujuan pembelajaran, berusaha untuk bisa 

tumbuh dan berkembang, dan merespon 

tantangan dan hambatan dengan kerja keras. 

Sebalinya, siswa yang tidak yakin bahwa 

kecerdasannya dapat dikembangkan maka 

hanya akan ingin terlihat pintar, tidak mau 

berusaha dan mudah menyerah. Guru harus 

mampu mengenali kualitas emosi ini yang akan 

bisa mengakibatkan siswa menjadi adaptif atau 

maladaptif dan dapat memperkuat prilaku 

adaptive serta mengurangi prilaku maladaptive 

(Mike et al., 2021). 

2. Motivasi bersifat kontekstual (motivation is 

contextual) 

Motivasi bersifat kontekstual berarti 

bahwa motivasi siswa dibentuk oleh lingkungan. 

Oleh Karen itu, guru harus mampu mengenali 

dan menjaga lingkungan pembelajaran supaya 

motivasi siswa terbentuk. Guru dapat merancang 

kelas yang mendukung motivasi siswa seperti 

melakukan system evaluasi yang efektif, 
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menggunakan jenis kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi, strategi manajemen kelas, dan 

membangun hubungan positif dengan siswa 

(Mike et al., 2021).  

3. Motivasi mudah berubah (motivation is 

malleable) 

Morivasi itu mudah berubah sepanjang 

waktu dan keadaan yang sangat tergantung pada 

factor personal dan situasi. Selama belajar di 

sekolah sepanjang hari, motivasi siswa bisa 

berubah tergantung pada materi pelajaran yang 

sedang dieplajari, atau aktifitas-aktifitas 

pembelajaran yang harus mereka lakukan. 

Motivasi siswa bisa berbeda pada mata pelajaran 

yang berbeda dan kelas yang berbeda.(Mike et 

al., 2021) 

 

D. Jenis Motivasi 

Motivasi dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

motivasi instriksik dan motivasi ekstrinsik.  

1. Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah dorongan 

untuk melakukan suatu aktivitas berasal dari 

dalam diri karena menyukainya. Siswa yang 

termotivasi secara instrinsik akan melakukan 
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suatu aktifitas karena keinginan mereka sendiri, 

mereka sampai terlena dalam melakukan 

kegiatan itu bahkan tidak merasa bosan jika 

berlama-lama menghabiskan waktu melakukan 

kegiatan tersebut. Mereka melakukan aktifitas 

karena aktifitas itu menyenangkan dan seru 

(Anderman, 2020). 

Motivasi instrinsik berhubungan positif 

dengan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Miao et al., 2020; Anwar et al., 

2018; (Ryan & Deci, 2020) dan kinerja akademik 

siswa (Yusuf, 2021). Semakin tinggi motivasi 

instrinsik siswa keaktifan dalam proses 

pembelajaran akan semakin tinggi. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan 

untuk melakukan suatu aktifitas berasal dari luar 

diri. Siswa yang memiliki motivasi ekstrinsik 

akan melakukan aktifitas untuk memperoleh 

reward atau hadiah yang berbentuk nilai yang 

bagus, hadiah. Atau untuk menghindari 

konsekuensi yang tidak disukai seperti dimarahi 

oleh guru. Siswa yang memiliki motivasi 

ekstrinsik akan melakukan suatu kegiatan karena 

kegiatan itu meruapakan sarana untuk mencapai 

tujuan, mereka tidak banyak mengahbiskan 
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waktu untuk melakukan kegiatan tersebut, 

hanya sampai mereka mendapatkan reward yang 

diharapkan atau terhindar dari 

hukuman.(Anderman, 2020; Kojima, 2021). 

Motivasi ekstrinsik memiliki empat tipe yaitu 

motivasi eksternal, motivasi introjektid, motivasi 

yang diidentifikasi dan motivasi yang 

diintegrasikan.  

3. Motivasi eksternal 

Individu yang memiliki motivasi eksternal 

akan terdorong untuk memperoleh konsekuensi 

yang disukai atay menghindari konsekuensi 

yang tidak disenangi.  

4. Motivasi yang diintrojeksi (introjected 

motivation), individu terdorong untuk 

melakukan suatu aktifitas karena menghindari 

kecemasan atau untuk mencapai meningkatan 

ego. 

5. Motivasi yang teridentifikasi (Identified 

motivation) 

Individu yang memiliki motivasi yang 

teridentifikasi dapat menerima alas an 

keterlibatan dalam prilaku tertentu dan menjadi 

lebih selaras dengan identitas pribadinya. 

6. Motivasi yang terintegrasi (integrated 

motivation) 
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Individu yang memiliki motivasi yang 

teirntegrasi akan mengintegrasikan prilaku 

tertentu ke dalam nilai yang dianutnya dan 

prilaku itu berasimilasi dengan dirinya (Wang et 

al., 2019.) Bentuk motivasi ini sudah 

terinternalisasi dengan baik dalam diri seseorang 

sehingga akan berimplikasi positif dalam proses 

pembelajaran (Ryan & Deci, 2020) 

. 

 

Gambar 1 

Jenis Motivasi Ekstrinsik (Wang et al., 2019) 

 

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat saja 

memiliki kombinasi kedua jenis motivasi ini, motivasi 

instrinsik dan ekstrinsik. Misal seorang siswa sangat 

menikmati mengerjakan tugas sekolah (motivasi 

instrinsik), seorang siswa mengerjakan tugas sekolah 
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juga karena ingin dapat nilai yang bagus (motivasi 

ekstrinsik) (Anderman, 2020). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi instrinsik lebih memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kinerja akademik siswa 

daripada motivasi ekstrinsik (Good et al., 2022) dan 

motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh negatif terhadap 

efektifitas pembelajaran (Zaccone & Pedrini, 2019). 

Semakin tinggi motivasi ekstrinsik maka pembelajaran 

semakin tidak efektif. 

 

 

E. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

Motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu yang meliputi kebutuhan, minat, kesenangan 

atau kebahagiaan dan kepribadian. Sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar diri individu. 

1. Faktor internal 

a) Kebutuhan 

Kebutuhan siswa terhadap suatu 

pelajaran akan membuat mereka terlibat dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Anthony, 2020). 

JIka siswa merasa butuh terhadap suatu mata 

pelajaran maka motivasi dalam mempelajarinya 

akan tinggi.  
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b) Minat 

Siswa memiliki minat yang berbeda-beda 

dalam proses pembelajaran. Minat terhadap 

mata pelajaran tertnetu, minat pada tugas 

tertentu, atau guru terntentu. Hal ini 

menentukan tinggi rendahnya motivasinya. Jika 

siswa berminat dalam belajar mata pelajaran 

Matematika misalnya, maka ia akan berusaha 

maksimal untuk bisa menguasainya (Hasan 

Siddiqui, 2008; Anthony, 2020). 

c) Kesenangan atau kebahagiaan 

Rasa bahagia siswa perlu 

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. 

Jika siswa merasa senang, bahagia dalam proses 

pembelajaran maka ia akan sungguh-sungguh 

dan semangat dalam belajar (Anthony, 2020). 

d) Kepribadian siswa 

Kepribadian siswa merupakan salah satu 

factor penentu utama motivasinya karena ada 

keterkaitan antara kepribadian dan motivasi. 

Ciri-ciri kepribadian merupakan penentu utama 

dari prilaku siswa (Anderman, 2020). 

e) Atribusi 

Atribusi adalah persepsi tentang 

kesuksesan dan kegagalan (Hasan Siddiqui, 
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2008). Siswa yang memiliki persepsi bahwa 

kegagalan itu ketika mendapat nilai jelek atau 

rendah, maka motivasinya akan menurun dan 

tidak termotivasi belajar. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki persepsi bahwa nilai jelek atau rendah 

adalah kesuksesan yang tertunda, akan tetap 

semangat belajar. 

f) Self Efficacy (efikasi diri) 

Self efficacy (efikasi diri) adalah keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri (Hasan 

Siddiqui, 2008). Self efficacy (efikasi diri) 

berhubungan positif dengan motivasi instrinsik 

dan ekstrinsik (Ommering et al., 2018). Siswa 

yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan, 

motivasinya dalam belajar juga tinggi. 

Sebaliknya siswa yang tidak yakin akan 

kemampuannya, motivasinya rendah. 

 

2. Faktor Eksternal 

a) Guru 

Guru juga merupakan salah satu penentu 

motivasi belajar siswa di sekolah. Prilaku dan 

keyakinan-keyakinan guru terhadap siswa dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Prilaku guru yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa sebagai berikut: 
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1) Kualitas dan kuantitas feedback yang 

diberikan terhadap tugas, ujian dan test 

2) Tipe tugas yang diberikan guru 

3) Cara guru menyampaikan informasi 

4) Strategi guru dalam mengajar 

Strategi mengajar guru dapat 

menentukan motivasi siswa dalam belajar. 

Jika guru menggunakan strategi mengajar 

yang menarik seperti strategi gamifikasi, 

motivasi belajar siswa tinggi. Jika strategi 

guru mengajar tidak menarik, motivasi 

belajar siswa rendah (Anderman, 2020; 

Ratinho & Martins, 2023) 

5) Cara guru mengenali usaha dan pencapaian 

siswa 

6) Cara guru membentuk kelompok-kelompok 

belajar siswa 

7) Jumlah kemandirian yang telah diberikan 

siswa 

8) Tipe hubungan-hubungan interpersonal yang 

dikembangan guru dengan siswa 

Keyakinan-keyakinan guru terhadap siswa 

yang mempengaruhi motivasi siswa adalah sebagai 

berikut: 

1) Keyakinan guru terhadap kemampuan siswa 
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2) Harapan-harapan guru terhadap siswa seperi 

harapan guru terhadap prestasi akademik 

siswa 

3) Keyakinan tentang efikasi diri guru ( 

keyakinan sebagai guru, mampu mengajar 

dan mendukung kebutuhan-kebutuhan 

siswa) 

4) Keyakinan efikasi kolektif guru (keyakinan 

bahwa sekumpulan guru di sekolah memiliki 

kemampuan yang bervariasi untuk mengajar 

secara efektif dan mendukung pembelajaran 

siswa) 

5) Keyakinan guru terkait dukungan dari 

administrator sekolah (Anderman, 2020). 

b) Gaya Pola asuh orangtua 

Cara orangtua berinteraksi dengan anak 

di rumah dapat mempengaruhi motivasi 

belajarnya. Gaya pola asuh autoritatif memiliki 

pengaruh positif terhadap pencapaian dan 

motivasi belajar siswa. Pola asuh Autoritatif 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mandiri dan mengambil keputusan, memiliki 

harapan yang tinggi serta menetapkan dengan 

jelas mana yang bias diterima mana yang tidak 

bias diterima. Sebaliknya, pola asuh yang 

mencekik atau menekan selalu melihat masalah-
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masalah akadmik dan social anak seperti 

kenakalan dan tidak mendapat nilai 

bagus(Kojima, 2021). 

 

c) Termodinamika sosial 

Termodinamika social merupakan 

keadaan ketika energy mengalir di anatra 

manusia dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

keadaan sistem sosial. Termodinamika sosial ini 

dapat menjadi termodinamika motivasi yang 

membuat siswa meperhatikan pelajaran di kelas 

dan berinteraksi di kelas. Termodinamika sosial 

mencakup empat karakteristik keadaan yang 

memiliki aliran energi yang berbeda-beda 

sepanjang waktu di dalam kelas. Energi itu 

mengalir ke semua isi kelas (siswa dan guru) 

yang dapat membentuk peran, norma dan pola-

pola komunikasi di kelas yang berpengaruh 

besar terhadap motivasi belajar secara individual 

maupun kelompok. Karakteristik keadaan dari 

termodinamika sosial tersebut adalah kondisi 

kelas yang monoton (fixed state), Kondisi kelas 

yang dinamis (fluid states), keadaan kelas yang 

kacau (chaotic state), dan kondisi kelas yang 

kompleks (complexs states) (Mike et al., 2021).  
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Gambar 2 

Jenis Termodinamika Sosial 

 

1) Kondisi kelas yang monoton (fixed states) 

Kelas yang monoton (fixed states) 

merupakan kelas yang kaku, dingin, 

menegangkan. Interaksi guru dan siswa menjadi 

dingin, kaku dan menegangkan sehingga siswa 

dan guru akan merasakan suasana kelas yang 

dingin dan tidak peduli, kurangnya kemandirian 

dan harapan terhadap pencapaian yang 

memuaskan, sehingga akan sangat sulit 

memberikan motivasi kepada siswa. 

2) Kondisi kelas yang dinamis (fluid states) 
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Kelas yang fleksibel adalah suasana kelas 

yang cair, hangat dan tidak bermusuhan. Siswa 

dengan suka rela ikut berpartisipasi, energy 

positif mengalir ke seluruh kelas karena keaadan 

kelas mendukung. Hubungan sosial antara 

siswa, hubungan siswa dengan guru dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis untuk memiliki 

suatu hubungan (need for relatedness), suasana 

kelas yang memfasilitasi, teratur (tertib) dan 

dapat diprediksi dengan kegiatan-kegiatan yang 

sudah rutin dan diarahkan oleh guru. Suasana 

kelas ini lebih mudah mempertahankan dan 

mendukung kelas yang efektif. 

3) Kondisi kelas yang kacau (chaotic states) 

Dalam kelas seperti ini, kondisi kelas 

sangat ramai, siswa berbicara satu sama lain, 

melakukan apapun yang mereka sukai yang 

tidak relevan dengan tujuan pembelajaran. SIswa 

tidak mematuhi aturan dan menggangu. Kelas 

seperti ini akan menumbuhkan prilaku-prilaku 

siswa yang salah (missbehaviour) dan prilaku 

mengganggu yang tidak dapat dikendalikan.  

4) Kondisi kelas yang kompleks (complex states) 

Siswa Sangat aktif dan energik, siswa 

memungkinkan mendapatkan pengalaman 

belajar yang banyak, menarik dan produktif, 
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motivasi belajar siswa sangat tinggi, fokus dalam 

belajar dan prilaku mereka tertib dan teratur, 

siswa saling mendukung dan memotivasi (Mike 

et al., 2021).  

Kondisi-kondisi kelas tersebut akan 

menentukan motivasi siswa dalam belajar. Untuk 

mendukung motivasi siswa maka diperlukan 

suasana kelas kelas yang dinamis (fluit states) 

dan kelas yang kompleks (complex states) karena 

dapat mengalirkan energy-energi positif ke 

seluruh kelas. Siswa akan semangat belajar, 

fokus, saling mendukung, tertib, teratur dan 

bahagia. 

 

F. Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 

1. Memenuhi tiga kebutuhan psikologis siswa 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

maka harus dipenuhi tiga kebutuhan psikologis 

siswa yaitu kebutuhan otonomi, kebutuhan untuk 

kompeten dan kebutuhan akan keterkaitan. 

2. Kebutuhan untuk otonom (need for autonomy) 

Pemenuhan kebutuhan untuk otonom siswa 

merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 

motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Pembelajaran 

yang suportif dan otonom akan lebih banyak 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 
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memiliki emosi positif dan pembelajaran 

konseptual. Hal ini juga memuaskan rasa otonom 

guru. Untuk memenuhi kebutuhan otonomi siswa 

ini, guru harus supportif, responsif dan fleksibel, 

menjadi pendengar yang baik, melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran, menjelaskan nilai dan 

pentingnnya materi pembelajran dan 

mempertimbangkan pendapat siswa dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, memberikan kritik, 

menekan siswa dengan tujuan memotivasi akan 

mengurangi kepuasan rasa otonom dan mengurasi 

motivasi belajar siswa. Dengan kata lain, menerima 

dan mengakui siswa dan pendapat mereka tanpa 

menghakimi dapat memenuhi kebutuhan otonom 

mereka yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

motivasi belajar mereka (Kojima, 2021).  

 

3. Kebutuhan untuk kompetensi (need for 

competency) 

Kebutuhan untuk kompeten merupakan 

keinginan untuk memiliki kompetensi dalam suatu 

keterampilan atau kemampaun. Kebutuhan ini 

dapat dipenuhi ketika seseorang mendapatkan 

tantangan yang optimal dengan feedback yang 

efektif yang mengakibatkan munculnya rasa 

pencapaian (sense of achievement), pertumbuhan 
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dan self efficacy sehingga akan semakin semangat 

mengerjakan tugas selanjutnya. Sebaliknya, 

feedback negatif akan membuat siswa merasa tidak 

mampu dan tidak layak (Kojima, 2021). 

4. Kebutuhan akan keterkaitan (need for 

relatedness) 

Kebutuhan akan keterkaitan merupakan 

keinginan untuk menjadi bagian dari orang lain dan 

kelompok tertentu. Hal ini dapat menginternalisasi 

motivasi instrinsik dan menumbuhkan motivasi 

instrinsik siswa. Hal ini dapat dikembangkan ketika 

seseorang merasa terhubung dengan orang lain dan 

mendapat dukungan dari orang –orang yang berarti. 

Siswa yang terpenuhi kebutuhan ini akan 

memunculkan prilaku yang termotivasi seperti 

kegigihan, mengerahkan segala usaha dan lebih 

percaya diri. Sebaliknya, jika kebutuhan ini tidak 

terpenuhi maka akan muncul emosi negative seperti 

takut, cemas, yang akan memunculkan kelelahan, 

merasa diabaikan dan membuat siswa tidak mau 

belajar.(Kojima, 2021) 

5. Merancang kelas 

Merancang kelas yang mendukung motivasi 

juga perlu dilakukan oleh guru yang mencakup 

sistem evalausi, pilihan siswa, hubungan guru, 

hubungan sebaya. 
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6. Evaluasi 

Evaluasi atau penilaian merupakan sisten 

yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran 

yang dibutuhkan oleh guru dan siswa untuk 

mendapatkan feedback tentang proses 

pembelajaran. Setelah dilakukan penialian maka 

siswa akan mengetahui kekuatan-kekuatan yang 

dimiliki untuk dipertahankan dan kelemahan-

kelemahan yang perlu diperbaiki. Sistem penilaian 

yang diterapkan oleh guru di kelas dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dapat 

mempengaruhi iklim kelas yang memotivasi 

sehingga dapat mendorong siswa untuk mencapai 

tujuan yang akan dicapai. Penilaian mencakup tipe 

nilai yang diberikan kepada siswa, umpan balik dari 

nilai tersebut, nilai apa yang memperoleh pujian, 

dan bagaimana memberikan pujian. (Mike et al., 

2021). Menurut Graint Wiggins dalam Brophy, ada 

empat cara penilaian guru yang adil dan 

valid/autentik, pertama memberikan tugas-tugas 

yang bermanfaat, mendidik dan menarik, kedua 

menjelaskan standard penilaian kepada siswa 

beserta contoh, ketiga memberikan waktu kepada 

siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan sempurna, keempat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 
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kelemahan-kelemahan sehingga tugas yang 

dikerjakan sempurna (Brophy, 2013). 

7. Pilihan 

Siswa memiliki sense of choice sehingga 

mereka memiliki keinginan ada alternative-alternatif 

pilhan yang diberikan oleh guru yang akan dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya. Oleh Karena itu, 

guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memilih sehingga mereka dapat 

menentukan bagaimana mereka belajar dan apa 

yang akan dipelajari. Misalnya guru memberi 

kesempatan kepasa siswa untuk memilih topic atau 

format tugas. 

8. Hubungan guru-siswa 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

guru sebaiknya membangun hubungan yang baik, 

hubungan yang positif dengan siswa karena akan 

meingkatkan kesukaan siswa pergi ke sekolah, 

keterlibatan di kelas, ketertarikan untuk belajar dan 

self efficacy. 

9. Hubungan sebaya 

Memiliki hubungan yang positif dengan 

teman sebaya dapat meningkatkan perasaan 

keterhubungan, memiliki dukungan akademik dan 

mengembangkan minat dan mendorong 

keterlibatan dalam belajar dan mengerjakan tugas. 
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Hubungan positif antar siswa dapat dibentuk 

dengan pengaturan kelas oleh guru dengan 

membuat aturan-aturan tentang hal-hal yang 

dibolehkan dan tidak di kelas dan membuat kerja 

kelompok sehingga memungkinkan antar siswa 

saling berinteraksi. 

10. Mengatur Motivasi 

Siswa diarahkan untuk mampu mengatur 

motivasinya sendiri karena sifat motivasi yang 

mudah berubah. Pengaturan motivasi yang dapat 

dilakukan sendiri oleh siswa melalui beberapa 

strategi yaitu: 

1) Regulasi nilai/makna yaitu siswa harus 

mencari makna atau manfaat dari materi 

pelajaran dan tugas-tugas sekolah yang 

dikerjakan sehingga ada keyakinan bahwa 

pelajaran atau tugas tersebut bermanfaat dan 

berguna baginya 

2) Mengatur tujuan kinerja yaitu siswa 

berkomitmen untuk mengerjakan tugas 

sekolah sebaik mungkin 

3) Self consequating yaitu siswa memberikan 

hadiah terhadap dirinya sendiri ketika selesai 

mengerjakan suatu tugas 
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4) Menata lingkungan yaitu siswa merubah 

lingkungan sekitarnya supaya dapat belajar 

dan mengerjakan tugas dengan baik  

5) Mengatur situasi yang diinginkan dengan 

cara memnganggap tugas atau belajar itu 

menyenangkan, mengerjakannya dengan 

perasaan senang dan bahagia 

6) Mengatur tujuan yaitu siswa menetapkan 

tujuan untuk memhami dan mengauasai 

materi sehingga dapat konsentrasi untuk 

memahami dan menguasai materi pelajaran 

(Mike et al., 2021). 
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BAB III  

KONSELING PENDIDIKAN 

Luthfita Cahya Irani, S.Pd., M.Pd. 

Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 

A. Pengantar Konseling Pendidikan 

Peserta didik dalam masa perkembangannya 

tidak selalu berada di koridor yang aman tanpa 

masalah. Hambatan dan masalah-masalah 

perkembangan perserta didik berdampak serius 

terhadap perkembangan dirinya pada jangka panjang. 

Dalam istilah psikologi individu, dikenal istilah “tugas 

perkembangan”. Tugas perkembangan inilah yang 

menjadi acuan bagi para pendidik dan profesional 

untuk memantau bagaimana setiap peserta didik 

mampu menuntaskan setiap tugas perkembangannya 

secara optimal. Ketidaktuntasan peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas perkembangannya akan 

terakumulasi menjadi beban tugas perkembangan 

berikutnya. Tentu saja hal tersebut akan menjadi beban 

berkepanjangan bagi peserta didik. Beban tersebut 

terakumulasi dan diwujudkan dalam berbagai perilaku 

bermasalah pada peserta didik yang sering kali dapat 

merugikan diri mereka sendiri dan orang lain. Bahkan, 

peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan setiap 
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tugas perkembangannya akan berdampak pada 

berbagai bidang kehidupannya. Bidang yang 

dimaksudkan dapat dikelompokkan pada domain 

pribadi, sosial, akademik dan karir mereka. 

Pendidik, konselor pendidikan dan para praktisi 

pendidikan profesional lainnya perlu bersinergi satu 

sama lain untuk mendampingi peserta didik dalam 

menjalani dan menyelesaikan setiap tugas 

perkembangan mereka secara optimal. Pada prosesnya, 

menyelesaikan tugas perkembangan bukanlah hal yang 

mudah bagi setiap peserta didik. Terlebih, peserta didik 

yang secara harfiah merupakan produk budaya dimana 

mereka dibesarkan dengan sudut pandang dan nilai 

hidup yang beragam. Hal ini tentu saja akan 

menghasilkan keunikan bagi setiap peserta didik. 

Keunikan itulah yang kemudian menjadi pijakan untuk 

memahami peserta didik sebagai upaya mendampingi 

dan membantu mereka menyelesaikan tugas 

perkembangannya secara optimal. Pemahaman peserta 

didik bukanlah suatu hal mudah dan non-prosedural 

namun terdapat prosedur yang sistematis dan 

terintegrasi didalamnya. Prosedurnya berlanjut hingga 

merumuskan tindakan atau intervensi hingga evaluasi 

terhadap perilaku atau pikiran bermasalah peserta 

didik sebagai akibat dari problematika perkembangan 

mereka tersebut. Konseling pendidikan merupakan 

proses profesional yang prosedurnya melibatkan 
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interkasi antara konselor dan individu yang 

memerlukan pendampingan, dorongan dan dukungan 

kaitannya dengan masalah-masalah mereka pada 

bidang pribadi, sosial, akademik dan karir.  

Konseling pendidikan menjadi moda 

pendukung yang terintegrasi dalam sistem pendidikan 

untuk mengoptimalkan pekrembangan peserta didik. 

Disisi lain, sumber daya guru mata pelajaran tidak 

memungkinkan untuk dibebankan memberikan 

pendampingan pada peserta didik terkait dengan 

permasalahan dan hambatan tugas perkembangan 

mereka. Konseling pendidikan dilaksanakan secara 

profesional dan kredibel oleh praktisi yang disebut 

konselor atau guru BK. Melalui konseling pendidikan, 

peserta didik memperoleh wadah yang secara khusus 

berfokus pada pendampingan, perencanaan, dan 

dukungan yang secara kuratif dan remediatif 

membantu mereka dalam mencapai setiap tahapan 

tugas perkembangan secara optimal.  

B. Konseptual dan Tujuan Konseling Pendidikan 

Konseling pendidikan secara konseptual 

dimaknai sebagai sebuh proses profesional yang 

didalamnya melibatkan interaksi antara konselor 

pendidikan atau guru BK dengan peserta didik yang 

diduga mengalami permasalahan atau hambatan 

lainnya dalam konteks pendidikan. Adanya hambatan 
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tersebut, menjadikan Ia mengalami permasalahan 

dalam mencapai tugas perkembangannya secara 

optimal. Konseling di Indonesia mengenal beberapa 

bidang garap yang dibagi dalam empat domain yakni 

problematika peserta didik terkait dengan pribadi, 

sosial, akademik dan karir. Konseling pendidikan 

sendiri secara terminologi berfokus pada problematika 

peserta didik pada domain akademik. Namun 

demikian, pada implementasinya pemicu permasalahan 

akademik tidak menutup kemungkinan disebabkan 

oleh variabel-variabel yang berasal dari domain lainnya. 

Oleh karena itu, dalam konseling pendidikan proses 

dilakukan secara menyeluruh sehingga esensi dari 

‘bantuan’ yang termaktub dalam terminologi konseling 

dapat terealisasi dengan tepat guna bagi peserta didik. 

Pada realisasinya, konseling pendidikan 

dilaksanakan melalui serangkaian prosedur profesional 

yang dapat dievaluasi dan disupervisi. Dengan 

demikian, setiap penyelenggaraan konseling 

diharapkan mampu dilakukan dengan prosedur yang 

kredibel. Secara esensial, tujuan dari konseling 

pendidikan mengarah kepada beberapa aspek, 

Pertama, mengidentifikasi dan merencanakan 

pengembangan potensi peserta didik dengan melihat 

kekuatan, bakat, minat, dan nilai-nilai pribadi mereka. 

Dengan demikian siswa lebih mamahami secara 
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mendalam tenatng apa yang ingin mereka capai dalam 

hidup mereka.  

Kedua, konseling pendidikan berfokus pada 

konstruksi oenyediaan dukungan emosional untuk 

membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah 

emosional, kecemasan, depresi, dan stres yang memiliki 

kemungkinan besar dalam menghambat proses 

pendidikan mereka.  

Ketiga, berfokus pada penentuan academic goals 

dimana konseling pendidikan memfasilitasi peserta 

didik untuk merancang secara relevan tujuan-tujuan 

pendidikan mereka seperti memilih mata pelajaran, 

peminatan, rencana studi, studi pendukung dan target-

target pencapaian akademik mereka.  

Keempat, mengembangkan kemandirian peserta 

didik yang berorientasi pada tanggung jawab pribadi 

utamanya dalam konteks pendidikan. 

Kelima, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis 

sebagai kompetensi penting bagi peserta didik yang 

mempengaruhi kemampuan belajar mereka. 

Keenam, mengoptimalkan perencanaan karir 

peserta didik secara relevan dengan meningkatkan 

kesadaran, pemahaman dan keterampilan dalam 

melihat berbagai pilihan karir, adaptabilitas karir, 

pendidikan lanjutan dan seterusnya. 
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Secara kontekstual, tujuan dari konseling 

pendidikan beragam dan disesuaikan dengan jenis 

permasalahan peserta didik. Layanan konseling 

pendidikan bersifat kasuistik yang artinya prosedur 

pelaksanaannya sangat tergantung dengan kondisi dan 

hasil asesmen peserta didik. 

C. Sejarah Perkembangan Konseling Pendidikan di 

Indonesia 

Perkembangan konseling pendidikan di 

Indonesia secara historis tidak dapat dipisahkan dari 

perjalanan perkembangan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah-sekolah negara ini. Selepas dari kemerdekaan 

negara Republik Indonesia, upaya pemerintah banyak 

difokuskan pada berbagai bidang salah satunya 

pendidikan sebagai wujud untuk mencerdasakan 

kehidupan bangsa yang tertuang dalam undang-

undang kemerdekaan Republik Indonesia. Realisasi 

tersebut ditujukan pada berbagai jenjang pendidikan 

tak terkecuali jenjang pendidikan menengah kejuruan. 

Pada saat itu terdapat permasalahnyang fokus terhadap 

bagaimana menyalurkan siswa-siswa ke jurusan-

jurusan yang sesua dengan bakat, minat dan kemauan 

mereka. Belum ada standar yang jelas dan kredibel dan 

hanya bersandar pada konteks pertanyaan saja yang 

juga sering kali tidak mudah dijawab oleh siswa. Situasi 

tersebut menjadi titik tolak diakannya konferensi 
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Fakultas Kegurusan dan Ilmu Pendidikan (disingkat 

FKIP, yang kemudian menjadi IKIP) di Malang pada 20 

– 24 Agustus 1960. Salah satu hasil dari konferensi 

tersebut ialah dimasukkan “Bimbingan dan 

Penyuluhan” yang sekarang disebut dengan 

“Bimbingan dan Konseling” dalam domain 

pelaksanaan pendidikan (Wibowo, 2018). 

Pada situasi tersebut, pada tahun 1964 IKIP 

Bandung dan IKIP Malang mendirikan jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan untuk menghasilkan guru 

atau praktisi yang secara profesional dan kredibel 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Eksistensi Bimbingan dan Konseling 

berlanjut pada tahun 1971 yang ditandai dengan 

berdirinya Proyek Perintis Sekolah Pembangunan 

(PPSP) dimana terdapat delapan IKIP yang 

mengembangkan Bimbingan dan Konseling. Kedelapan 

IKIP tersebut tersebar di Indonesia secara lebih luas 

diantaranya, IKIP Padang, IKIP Bandung, IKIP 

Yogykarta, IKIP Semarang, IKIP Surabaya, IKIP Malang, 

dan IKIP Manado. Melalui proyek tersebut, 

pengembangan Bimbingan dan Konseling ditandai 

dengan berhasilnya disusun Pola Dasar Rencana dan 

Pengembangan Bimbingan dan Penyuluhan sehingga 

lahirlah kurikulum 1975 untuk sekolah menengah atas 

yang didalamnya memuat layanan Bimbingan dan 

Konseling. 
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 Pijakan yang mendasari berkembangnya 

konseling pendidikan memang tidak terlepas dari 

momentum masuknya Bimbingan dan Konseling dis 

ekolah. Konseling pendidikan diartikan sebagai layanan 

profesional yang dilakukan oleh konselor yang 

kompeten dalam memberikan layanan konseling dalam 

domain pendidikan bagi siswa. Hingga saat ini proses 

pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling 

terus mengalami perkembangan dan pemutakhiran 

untuk menyesuaikan berbagai perubahan dan berbagai 

permasalahan psikologis peserta didik di sekolah. 

D. Kode Etik dalam Konseling Pendidikan 

Konseling merupakan layanan yang sistematis 

dan terintegrasi yang dilaukan oleh praktisi yang 

disebut konselor profesional atau guru BK. Dalam 

prosesnya, setiap tahapan harus dilaksanakan dengan 

berbagai pertimbangan logis dan petanggungjawaban 

karena evaluasi dan supervisi menjadi komponen yang 

mneyertai prosesnya. Oleh karena itulah, ada batasan-

batasan yang diatur dalam kode etik bagi konselor 

pendidikan dalam penyelenggaraan layanan konseling. 

Kode etik menjadi regulasi atau norma perilaku bagi 

konselor pendidikan dalam menjalankan tugas 

keprofesianya (Kartadinata, 2011). Untuk konteks 

Indonesia, kode etik konselor merupakan landasan 

etika dan pedoman perilaku profesional yang harus 
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dihormati dan dilakukan oleh seluruh anggota profesi 

bimbingan dan konseling di Indonesia (Yusuf, 2009). 

Kode etik ini berlaku bagi seluruh anggota industri 

bimbingan dan konseling di Indonesia, pada semua 

tingkatan dan di semua wilayah. Asosiasi Bimbingan 

dan Konseling Indonesia (disingkat ABKIN) pada tahun 

2018 menekankan bahwa kode etik konselor adalah 

seperangkat standar, sistem nilai, dan etika yang 

mendasari perilaku anggota profesi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya dan dalam kehidupan 

bermasyarakat dalam kerangka budaya tertentu. 

Kode etik profesi bimbingan konseling Indonesia 

disusun oleh ABKIN dan dituangkan dalam SK no: 

009/SK/PBABKIN/VIII/2018. Kode etik tersebut memuat 

hal sebagai berikut: 1) Kualifikasi dan kompetensi 

konselor yang mencakup; a) nilai, sikap, keterampilan, 

pengetahuan dan wawasan dalam bidang bimbingan 

konseling, b) adanya pengakuan atau legitimasi 

kemampuan dan kewenanganya sebagai konselor; 2) 

Kegiatan profesional yang mencakup; a) praktek 

pelayanan konseling secara umum, b) praktek pada unit 

atau lembaga, c) praktek mandiri, d) dukungan teman 

sejawat, e) informasi dan riset, f) assesmen atau 

penilaian; 3) Pelaksanaan pelayanan memuat; a) 

penghargaan dan keterbukaan, b) kerahasiaan dan 

berbagi informasi, c) setting layanan konseling, d) 

tanggung jawab konselor; 4) Pelanggaran dan sanksi 
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memuat; a) bentuk pelanggaran, b) sanksi pelanggaran, 

c) mekanisme penerapan sanksi (Yusuf, 2009). 

E. Profesionalisme Konselor Pendidikan di Indonesia 

Penyelenggaraan layanan konseling pendidikan 

idealnya harus dilaksanakan oleh praktisi yang disebut 

sebagai konselor. Konselor merupakan profesi yang 

dalam kualifikasinya mengharuskan menempuh 

pendidikan profesi konselor (PPK). Disisi lain, layanan 

konseling pendidikan juga dapat dilaksanakan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling yang kualifikasi 

profesionalnya diperoleh melalui pendidikan profesi 

guru BK (PPG) dengan menempuh pendidikan S-1 

Bimbingan dan konseling sebagai syarat utamanya. 

Namun realitasnya di Indonesia, rasio jumlah konselor 

profesional dan guru BK profesional masih sangat 

terbatas dibandingkan jumlah peserta didik yang 

dilayani. Oleh karena itulah pada Permen No. 111 Tahun 

2014, lulusan S-1 Bimbingan dan Konseling 

diperbolehkan untuk memberikan layanan Konseling 

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan terhadap 

peserta didik (Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 111 Tahun 2014 

Tentang Bimbingan Dan Konseling Pada Pendidikan 

Dasar Dan Pendidikan Menengah, 2014). Terlepas dari 

hal tersebut, profesi ini dalam operasionalnya bersifat 

integratif dan kolaboratif. Artinya, untuk memperoleh 
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hasil capaian yang optimal, keterlibatan berbagai pihak 

(stake holder) di sekolah memainkan peranan yang 

penting secara kolaboratif dalam layanan konseling 

pendidikan secara holistik. 

F. Paradigma-paradigma Konseling  

Pelaksanaan layanan konseling diselenggarakan 

secara kredibel yang salah satunya diwujudkan dengan 

penggunaan kerangka kerja berbasis teoritis. Perlu 

dipahami bahwa konseling pendidikan merupakan 

layanan yang dalam prosesnya mememrlukan 

serangkaian proses pemahaman individu. Dalam 

konteks pemahaman individu tersebut, terhadap 

berbagai cara yang didukung setiap langkahnya dengan 

berbagai teori konseling. Bahkan teori konseling 

menjadi pijakan dalam praktik profesi konseling 

termausk koneling pendidikan. Secara teoritis, terdapat 

beberapa paradigma yang membedakan sudut pandang 

dalam pelaksanaan konseling. Paradigma yang 

dimaksudkan tersebut menghasilkan berbagai jenis 

pendekatan konseling dengan teknik intervensi yang 

beragam. Paradigma konseling sebagai kata yang 

merujuk pada sebuah model besar yang mencakup 

beberapa teori (Cottone, 2012). Cottone (2012) 

mengidentifkasi empat paradigma konseling. Keempat 

paradigma yang dimaksudkan tersebut ialah: (a) 

paradigma organik-medis, (b) paradigma psikologi, (c) 
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paradigma sistemik relasional, dan (d) paradigma 

konstruktivisme sosial. 

Pertama, paradigma konseling organik-medis 

mempercayai jika struktur fisikdari individulah yang 

menjad penyebab terjadinya masalah-masalah 

kesehatan mental yang berimbas pada berbagai 

domaian kehidupan mereka termasuk perihal 

pendidikan atau akademik inidividu. Paradigma ini 

membingkai kerangka kerja konseling yang berfokus 

bahwa bagian fisik individu mempunyai relasi dengan 

berbagai masalah-masalah psikologis yang dialaminya 

(Kaligis, et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, konselor 

yang menggunakan bingkai teori paradigma konsleing 

organik-medis, akan menggunkan berbagai hambatan 

fisik sebagai salah satu wujud penyebab terjadinya 

masalah-masalah psikologis individu yang berdapak 

dalam kehidupan akademik atau pendidikan mereka 

(Rocco Cottone, 2014). 

Kedua, paradigma konseling psikologi yang 

didefiniskan Cottone (2012) merujuk pada pemahaman 

mendalam tentang psikologi individu, termasuk 

perkembangan, pola perilaku, dan dinamika psikologis 

klien. Ini membantu konselor dalam merancang 

pendekatan yang sesuai untuk membantu klien. 

Paradigma ini mengajarkan berbagai pendekatan 

terapeutik yang berbasis pada teori-teori psikologis 
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seperti psikoanalisis, kognitif, perilaku, atau 

humanistik. Konselor menggunakan pendekatan ini 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik klien. 

Paradigma ini mengajarkan berbagai pendekatan 

terapeutik yang berbasis pada teori-teori psikologis 

seperti psikoanalisis, kognitif, perilaku, atau 

humanistik. Konselor menggunakan pendekatan ini 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik konseli. 

Paradigma ini mengajarkan proses asesmen dan 

diagnosis yang tepat, yang membantu konselor dalam 

memahami masalah konseli dan menyusun 

perencanaan intervensi dalam layanan konseling yang 

sesuai. 

Ketiga, sistemik relasional merupakan 

paradigma kosneling yang memandang individu 

sebagai bagian dari sistem yang lebih besar, seperti 

keluarga, pasangan, atau masyarakat. Dalam konseling 

ini, perhatian diberikan pada bagaimana individu 

berinteraksi dengan sistem tersebut. Pada prosesnya, 

konseling dalam paradigma sistemik relasional 

menggali dinamika hubungan antar individu, baik yang 

positif maupun yang memunculkan konflik. Terapis 

membantu individu dan keluarga memahami dan 

mengubah pola-pola ini (Balestra, 2017). Kaitannya 

dengan praktik konseling pendidikan, paradigma ini 

memungkinkan fasilitasi hubungan siswa dengan 

keluarganya, sahabatnya, atau significant others lainnya 
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yang diduga memiliki pengaruh kuat terkait dengan 

problematika atau hambatannya dalam konteks 

pendidikan. Selain itu, Paradigma ini menghargai 

kebijaksanaan dan sumber daya klien. Secara singkat, 

paradigma ini fokus selalu pada hubungan. Sedangkan 

hubungan sendiri dapat dipelajari, didalami dan 

didefinisikan untuk setiap konteks permasalahan 

individu. Paradigma ini pada praktik konselingnya 

menandai adanya perubahan konseli selalu terjadi 

melalui proses hubungan sosial. Konselor melaihat 

karakteristik konseli terfokus beerdasarkan konteks 

interasksi sosial yang dilakukan. Terapis bekerja dengan 

konseli untuk membantu mereka mengidentifikasi dan 

menggunakan kekuatan mereka dalam menyelesaikan 

masalah. Bahkan dipandang lebih efektif jika terapis 

mampu memepngaruhi dan dipengaruhi oleh 

hubungan sosial. 

Keempat, paradigma konstrukvisme sosial 

merupakan pendekatan dalam konseling yang 

memfokuskan perhatian pada cara individu 

membangun pemahaman dan makna tentang dunia 

mereka melalui interaksi sosial dan konstruksi sosial 

(Detel, 2011). Pendekatan ini berasumsi bahwa realitas 

tidak ada dalam bentuk yang tetap dan objektif, tetapi 

dipengaruhi oleh pandangan, nilai, budaya, dan 

pengalaman subjektif masing-masing individu. Dalam 

paradigma ini, seorang konselor bekerja sama dengan 
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klien untuk menjelajahi bagaimana klien mengonstruksi 

pemahaman mereka tentang masalah, kehidupan, dan 

hubungan. Konselor membantu klien untuk meresepsi 

kembali cerita mereka sendiri, mengidentifikasi pola-

pola berpikir yang mungkin tidak sehat atau konstruksi 

sosial yang membatasi, dan membantu mereka dalam 

meresepsi ulang dan mengubah cara mereka 

memahami situasi mereka. Dalam praktiknya, 

paradigma konseling konstruktivisme sosial melibatkan 

dialog terbuka, pertanyaan reflektif, dan eksplorasi 

bersama antara konselor dan klien. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membantu klien membangun 

pemahaman yang lebih sehat, adaptif, dan memenuhi 

kebutuhan mereka, dengan memperhatikan konstruksi 

sosial yang mendasari pemahaman mereka (Michaela 

Pfadenhauer, 2020). Beberapa contoh pendekatan 

konseling yang berorientasi pada paradigma 

konstruvisme sosial ini diantaranya, konseling naratif, 

konseling SFBT, konseling kolaboratif, dan konseling 

berbasis budaya lainnya.  

G. Konseling Pendidikan berbasis Budaya 

Konseling pendidikan berbasis budaya adalah 

pendekatan konseling yang mempertimbangkan 

pengaruh budaya dalam konteks pendidikan. Ini 

mengakui bahwa budaya memainkan peran kunci 

dalam pembentukan nilai, norma, keyakinan, dan cara 
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individu belajar serta berinteraksi di lingkungan 

pendidikan. Secara kontekstual, konseling sedniri dapat 

dopahami sebagai produk dari budaya. Konseling 

berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan 

budaya dalam masyarakat (Kasirah et al., 2021). Setiap 

budaya memiliki cara unik untuk mengatasi konflik, 

kesehatan mental, dan stres. Konseling muncul sebagai 

upaya untuk menyediakan bantuan yang sesuai dengan 

budaya untuk individu yang menghadapi masalah 

emosional, psikologis, atau hubungan. Konseling selalu 

beroperasi dalam konteks budaya yang berbeda (Collins 

et al., 2010). Perbedaan budaya memengaruhi 

bagaimana konselor memahami dan berkomunikasi 

dengan klien. Konselor perlu memahami latar belakang 

budaya klien untuk memberikan layanan yang efektif. 

Lebih lanjut, konseling diartikan juga sebagai produses 

budaya (Mappiare, 2017). Menurut Andi Mappiare 

(2017), pemahaman konseling sebagai produsen budaya 

dapat dipahami melalui tiga kerangka klasik layanan 

konseling. 

Pertama, kerangka layanan konseling preventif 

yang berorientasi pada upaya-upaya pencegahan jangka 

panjang pada berbagai kemungkinan individu 

menemui problematika terkait kehidupan akademik 

atau pendidikan mereka. Pada konteks ini, konseling 

pendidikan yang berorientasi budaya menggunakan 

nilai-nilai budaya yang dipercayai oleh konselor 
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maupun konseling sebagai bingkai kerja dalam 

praktiknya. Kedua, kerangka layanan konseling 

developmental yang orientasinya berperan 

mengembangkan individu baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang untuk menjadi lebih baik atau 

lebih bermanfaat. Pengembangan unsur-unsur karakter 

jangka pendek, misalnya, individu dari cukup produktif 

menjadi lebih produktif, dari kehidupan sehari-hari 

yang kurang efektif menjadi “kehidupan yang efektif 

sehari-hari” yang mantab (Prayitno, 1998). 

Pengembangan unsur-unsur karakter jangka 

menengah, misalnya, membangun kemandirian, 

menegaskan identitas, menjalin kerjasama, membina 

budaya kerja dan budaya belajar, mengembangkan 

“pohon karier”, dan semacamnya. Ketiga, kerangka 

konseling fasilitatif mengacu pada pendekatan 

konseling di mana konselor bertujuan untuk 

memfasilitasi atau memudahkan klien dalam 

mengungkapkan diri mereka, menjelajahi perasaan, 

pemikiran, dan pengalaman mereka dengan cara yang 

sesuai dengan latar belakang budaya klien. 

Penting untuk dicatat bahwa pendekatan 

konseling pendidikan berbasis budaya tidak hanya 

menguntungkan siswa dengan latar belakang budaya 

yang berbeda. Ini juga memberikan manfaat kepada 

seluruh komunitas pendidikan dengan menciptakan 

lingkungan yang inklusif, menerima perbedaan, dan 
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berorientasi pada kesuksesan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Pendekatan ini membantu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

beragam dan relevan, yang pada gilirannya mendukung 

prestasi siswa dan perkembangan pribadi yang lebih 

baik. 

H. Prevalensi Tipe Paradigma Konseling Pendidikan di 

Indonesia 

Pada bagian ini, dijelaskan beberapa pendekatan 

konseling penggunaannya menjadi prevalensi konselor 

dan guru BK dalam memberikan layanan kosneling 

pendidikan di skeolah-sekolah Indonesia. Sebenarnya, 

jenis pendekatan konseling sangat banyak yang telah 

berhasil dikembangkan. Namun demikian, pemilihan 

pendekatan teori kosneling sangat bergantung pada 

konteks situasi dan kompetensi dari konselor. 

Penggunaan jenis pendekatan teori konseling tidak 

dapat terlepas dari faktor internal utama pada diri 

konselor dianatranya, falsafah pribadi, pengetahuan 

dan latihan (jam terbang). Namun demikian, melihat 

situasi yang tidak berimbang antara kebutuhan dan 

ketersediaan sumber daya yang dalam hal ini 

dimaksudkan adalah konselor atau guru BK, maka 

konseling pendidikanpun dilaksankaan dengan 

menggunakan prevalensi pendekatan tertentu. 

Pendekatan teori konseling yang digunakan tentunya 
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terbukti secara ilmiah dari segi efisiensi waktu dan 

efektifitasnya dalam membantu konseli terkait dengan 

problematikanya dalam konteks kehidupan akademik 

atau berkaitan dengan pendidikannya.  

Lebih lanjut, berdasarkan Permendikbud Nomor 

111 tahun 2014, terdapat kalusul yang meyatakan 

bahwa rasio ideal jumlah siswa yang dilayani oleh guru 

Bimbingan dan Konseling dan atau konselor sekolah 

adalah 1 : 150. Artinya, satu guru BK dan atau konselor 

sekolah bertanggungjawab untuk melayani dan 

memastikan perkembangan optimal 150 siswa 

(Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 111 Tahun 2014 Tentang 

Bimbingan Dan Konseling Pada Pendidikan Dasar Dan 

Pendidikan Menengah, 2014). Namun berbagai studi 

dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua sekolah-

sekolah di Indonesia dapat menerapkan klausul 

tersebut. Artinya masih banyak guru BK dan atau 

konselor sekolah memperoleh jatah lebih dari 150 siswa. 

Bahkan untuk satu sekolah dengan jumlah siswa lebih 

dari 1000, hanya terdapat 3 guru BK saja. Oleh karena 

itulah, untuk mengimplementasikan layanan konseling 

yang menyeluruh maka diperlukan pendekatan teori 

konseling yang efesien dari segi waktu dan sumber daya 

serta juga mempertimbangkan tingkat efektifitasnnya. 
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Beberapa hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

konseling ringkas berfokus solusi yang masuk pada 

paradigma kosneling konstrutivisme sosial menjadi 

salah satu pendekatan yang mendominasi dipilih oleh 

banyak praktisi konselor sekolah. Konseling ringkas 

berfokus soluasi merupakan pendekatan onseling yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan memusatkan 

perhatian pada solusi dan perubahan positif yang 

mungkin dicapai oleh klien, daripada terlalu 

mendalami masalah dan penyebabnya. Pendekatan ini 

berpusat pada mencari solusi bagi masalah yang 

dihadapi klien, bukan pada menganalisis masalah atau 

penyebabnya secara mendalam. Konselor dan klien 

bekerja sama untuk menentukan tujuan yang 

diinginkan oleh klien dan merencanakan tindakan 

konkret yang dapat membantu mencapainya. Konseling 

berfokus solusi sering kali berlangsung dalam waktu 

singkat, dan berusaha untuk mencapai hasil yang 

diinginkan dalam beberapa sesi terbatas. Konselor 

menggunakan pertanyaan yang berfokus pada solusi 

untuk membantu klien merenungi tujuan dan langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mencapainya. 

Pertanyaan seperti "Apa yang ingin Anda capai?" atau 

"Apa yang akan berbeda jika masalah ini teratasi?" 

sering digunakan. onselor berfokus pada hal-hal positif 

dan kekuatan klien, serta mencari cara untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Selama proses 
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konseling, konselor dan klien secara berkala 

mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai dan 

menyesuaikan rencana tindakan jika diperlukan. 

Menurut M. Ramli (2023) yang merupakan Guru 

Besar bidang Konseling Postmodern, alasan 

penggunaan pendekatan KRBS (konseling ringkas 

berfokus solusi) pada praktik konseling pendidikan di 

Indonesia didasarkan pada beberapa alasan: (1) nilai 

keefektifitasannya dibandingkan dengan pendekatan 

kosneling yang lain, (2) KRBS mencapai hasil konselinlg 

dengan sesi pertemuan yang lebih sedikit sehingga 

efisiensi waktu dan jumlah siswa yang tertangani jauh 

lebih banyak, (3) berdasarkan survey, pendekatan 

konseling KRBS ini berdasarkan hasil penelitain Ramli, 

M., & Saputra, (2022) paling banyak digunkan oleh 

konselor SMA se-Kota Malang, (4) KRBS secara teoretik 

dan implementatifnya mudah digunakan, (5) KRBS 

terbukti efektif untuk berbagai masalah termasuk 

domain pendidikan atau masalah kehidupan akademik 

siswa di sekolah (Ramli, 2023). 

Namun demikian, terdapat beberapa pendekatan 

teori konseling yang juga menjadi prevalensi bagi 

konselor-konselor sekolah di Indonesia selain konseling 

ringkas berfokus solusi. Diantaranya ialah pendekatan 

konseling kognitif dan pendekatan konseling realita. 

Pendekatan konseling kognitif memiliki beberapa 
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alasan cocok digunakan dan diimplemntasikan dalam 

konteks layanan konseling pendidikan di Indonesia, 

diantaranya: (1) konseling kognitif memperbaiki pusat 

terbentuknya perilaku dan keyakinan konseli, (2) lebih 

terfokus pada perubahan perilaku yang didasarkan 

pada perubahan pola pikir, (3) memiliki prosedur yang 

struktural, dan (4) memiliki prosedur yang hasilnya 

terukur (Hidayah, 2020). Sedangkan pendekatan realita 

juga relevan digunakan dalam setting layanan konseling 

pendidikan di Indonesia dengan beberapa alasan yakni: 

(1) berioentasi pada tindakan dan tanggungjawab 

konseli sehingga lebih mampu meningkatkan 

kesadaran secara mendalam terhadap konteks 

pemasalahan yang dihadapi (M. Ramli, Nur Hidayah, 

Nur Mega Aris Saputra, 2023), (2) menekankan pada 

pemecahan masalah dengan proses identifikasi, 

evaluasi pemecahan dan merumuskan solusi praktis 

(Abi Fa’izzarahman Prabawa, M Ramli, 2018), (3) 

melibatkan keaktifan dari konseli untuk terlibat 

langsung dalam proses identifikasi dan merumuskan 

solusi yangs sesuai dengan kondisi mereka, dan (5) 

pendekatan ini sederhana dan terstruktur sehingga 

mudah untuk dipahami (Achmad Miftachul Ilmi, M. 

Ramli Ramli, 2022). Pendekatan kosneling realita juga 

dianggap sebagai kerangka kerja konseling yang 

memfasilitasi konseli atau siswa untuk memperoleh 

pengalaman menyelami masalah mereka secraa 
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mendalam dan terlibat langsung untuk 

mengentaskannya secara sadar dan penuh. 

I. Pelaksanaan Konseling Pendidikan 

Konseling merupakan layanan yang sistematis, 

holistik dan kredibel. Dalam pelaksanannya terdapat 

beberapa prosedur yang dialamnya berisi berbagai 

kegiatan dan proses. Adapun prosedur pelaksanaan 

konseling dalam konteks pendidikan dapat dijelaskan 

pada gambar sebagai berikut. 

Berdasasarkan gambar 1 diatas, konseling 

diawali dari beberapa fenomena yang dalam lingkup 

konseling postmodern dibagi dalam tiga tipologi 

konseli. Tipologi customer menggambarkan Konseli 

sebagai individu yang secara sadar mengetahui tujuan 

dan kebutuhannya akan layanan konseling. Konseli 

dengan tipikal ini akan cenderung proaktif dan lebih 

terbuka kepada konselor. Sekilas, konseli dengan tipe 

ini nampak akan menguntungkan konselor dengan 

mempermudah kerjanya saat proses konseling. Namun 

sebagai seorang konselor kita tidak boleh terlena atau 

terjebak pada anggapan tersebut karena berbagai 

kemungkinan gagalnya konseling tetap bisa saja terjadi. 

Sedangakn pada tipologi complainant, konseli 

cenderung sangat tergantung dengan konselor. Pada 

persepsi konseli tipe complainant mereka umumnya 

tidak mampu bahkan tidak memiliki kapasitas untuk 
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mengkonstruksi ide ide solutifnya. Pada situasi 

konseling ini, konseli berharap kepada konselor untuk 

mengubah orang lain yang menjadi sasaran konseli 

untuk mengatasi masalahnya. Pada situasi semacam ini, 

tentu saja konselor harus aware dan mampu 

menentukan sikap dalam proses layanan konselingnya. 

Lebih lanjut, pada tipologi visitor, konseli datang karena 

adanya sebuah perintah bahkan paksaan dari orang 

terdekatnya seperti orang tua, guru, maupun pihak 

lainnya. 

Adanya realitas bahwa konseli yang bermaslaah 

pada domain kehidupan akadmeik atau terkait dengan 

masalah pendidikan berasal dari beragam situasi dan 

latar belakang. Oleh karena itu, konselor perlu 

menguasai dan membaca situasi dari konseli agar 

proses konseling dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam membantu siswa. Langkah lanjutan 

berupa asesmen sebagai upaya untuk memahami 

individu dapat diperupamakan sebagai senjata utama 

bagi konselor untuk menyelami karakteristik, sudut 

pandang dan keyakinan konseli. Dengan demikian, 

konselor akan lebih mudah untuk mengajak konseli 

secara bersama-sama bekerja untuk merancang 

intervensi guna menuju perubahan kearah 

perkembangan optimal termasuk penyelesaian berbagai 

problematika khususnya dalam bidang kehidupan 

akadmeik atau dalam konteks pendidikan. Selanjutnya 
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tahapan dari prosedur pelaksanaan konseling 

dijelaskan pada sub bab 4.2 dibawah ini. 

J. Konteks Pemahaman Individu / Asesmen 

Asesmen dalam konteks layanan konseling 

pendidikan adalah langkah awal yang krusial dalam 

prosedur untuk memahami, mengevaluasi, dan 

membantu siswa dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. Tujuan utama dari asesmen dalam konseling 

pendidikan adalah untuk memberikan pandangan yang 

komprehensif tentang kebutuhan, potensi, masalah, dan 

perkembangan siswa. Secara ringkas, proses asesmen 

dalam konseling bertujuan sebagai upaya kosnelor 

untuk memahami karakteristik individu lebih 

mendalam. Namun demikian secara terperinci terdapat 

beberapa tujuan dianataranya, (a) mengidentifikasi 

kebutuhan dan potensi masalah siswa, (b) 

mengumpulkan informasi secaa holistik perihal 

karakteristik khusus siswa, (c) penilaian potensi dan 

kepribadian siswa, (d) sebagai sarana membentuk relasi 

anatara konselor dan siswa, (e) dasar dalam 

merumuskan rencana intervensi atau tindakan dalam 

konseling, (f) sebagai alat untuk mengevaluasi 

konseling sehingga dapat diketahui progres perubahan 

konseli, dan (g) sebagai bukti kredibel bagi konselor 

dalam mempertanggungjawabkan setiap prosedur 

konseling yang dilakukannya. 
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Dalam bidang konseling, asesmen sebagai upaya 

pemahaman individu dilakukan secara testing dan non-

testing. Secara testing dilakukan melalui rangkaian tes 

yang melibatkan proses asesmen yang sahih dan 

terstandar dengan struktur dan format yang konsisten. 

Contoh asesmen berbasis tes dinataranya, tes IQ, tes 

kreativitas, tes kepribadian, tes psikopatologi maupun 

tes kemampuan bahasa asing. Sedangkan asesmen non-

tes menggunakan beragam metode seperti wawancara, 

observasi, kuesioner, atau penilaian berbasis proyek 

yang tidak melibatkan pertanyaan tes atau skor 

numerik. Asesmen dalam konseling pendidikan adalah 

langkah awal yang penting untuk memastikan bahwa 

siswa menerima layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensinya. Ini membantu dalam mengidentifikasi 

masalah yang mungkin menghambat perkembangan 

siswa dan memberikan landasan untuk pengembangan 

dan pertumbuhan yang lebih baik.  

 

 

K. Diagnosis Masalah Individu 

Proses diagnosis masalah individu adalah 

langkah penting dalam prosedur konseling yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan 

merumuskan masalah atau kondisi yang sedang 

dialami oleh individu yang mencari bantuan konseling. 
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Proses diagnosis membantu konselor dalam merinci 

masalah klien dengan lebih mendalam dan 

merumuskan rencana perawatan yang sesuai. Lebih 

lanjut, Diagnosis memungkinkan konselor untuk 

merumuskan rencana perawatan yang sesuai dengan 

masalah klien. Dengan diagnosis yang tepat, konselor 

dapat memilih pendekatan konseling yang paling 

relevan dan efektif untuk membantu klien mengatasi 

masalahnya. Diagnosis memberikan panduan untuk 

pengambilan keputusan dalam konseling. Ini 

membantu konselor untuk memprioritaskan isu-isu 

yang paling penting. Penting untuk diingat bahwa 

diagnosis dalam konseling harus dilakukan dengan 

cermat dan berhati-hati. Diagnosis tidak boleh menjadi 

label atau stigmatisme, dan konselor harus senantiasa 

menjaga kerahasiaan dan privasi klien. Diagnosis juga 

harus terus dievaluasi dan disesuaikan selama proses 

konseling untuk memastikan relevansinya. 

 

 

L. Perencanaan Intervensi 

Perencanaan intervensi dalam prosedur 

konseling memiliki peran yang sangat penting karena 

melibatkan perumusan strategi, tujuan, dan langkah-

langkah praktis yang akan digunakan untuk membantu 

individu mengatasi masalah atau mencapai tujuan 
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mereka dalam konseling. Hal tersebut membantu 

konselor untuk mengarahkan upaya konseling secara 

efektif. Ini membantu konselor untuk menentukan 

langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk 

membantu individu mengatasi masalah terkait dengan 

kehidupan akademik atau pendidikan mereka. Tidak 

hanya itu, melalui perumusan intervensi atau tindakan 

konseling yang jelas dan konkrit dapat memberikan 

rambu-rambu kepada konselor dan klien tentang apa 

yang harus dilakukan selama sesi konseling dan di 

antara sesi. Intervensi membantu memfokuskan 

perhatian pada tujuan yang ingin dicapai oleh klien. Ini 

memastikan bahwa konseling berorientasi pada solusi 

dan tujuan yang spesifik, bukan hanya analisis masalah. 

Dengan demikian, konselor dan klien memiliki 

panduan yang jelas tentang apa yang diharapkan 

selama konseling. Ini membantu memastikan bahwa 

tindakan konselor dan klien sesuai dengan tujuan 

konseling. 

Perencanaan intervensi tergantung dengan 

pemilihan pendekatan teori konseling yang dijadikan 

sebagai kerangka kerja. Pada dasarnya, pemilihan 

pendekatan teori konseling idealmya dilakukan saat 

dimulainya proses konseling dari awal. Sejak awal, 

seorang konselor melakukan eksplorasi pada tahap 

beginning stage untuk mendalami karakteristik dan 

perspektif konseli. Hal tersebut memerlukan kerangka 
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pendekatan teori konseling tertentu hingga ditemukan 

diagnosis atas kondisi konseli yang berlanjut pada tahap 

working stage. Perumusan intervensi konseling dan 

pelaksanannya masuk pada tahap working stage. 

Perencanaan intervensi konseling pada prosesnya 

beragam, misalnya pada pendekatan konseling 

behavioristik perumusan intervensi dilakukan 

sepenuhnya oleh konselor. Berbeda dengan pendekatan 

konseling realita atau konseling ringkas berfokus solusi 

yang dalam proses perumusan intervensi melibatkan 

konseli secara penuh untuk mengidentifikasi, 

mengkonfirmasi dan menyepakatinya. Oleh karena 

itulah, dalam praktik perumusan intervensi, konselor 

perlu memiliki kerangka berpikir yang mendalam 

terhadap teori konseling ayang digunakan. 

M. Implementasi Intervensi 

Aktivitas konselor dalam mengimplementasikan 

intervensi dilakukan secara terstruktur sesuai dengan 

rancangan perencanaan intervensi yang telah 

dirumuskan. Pada prosesnya, konselor dan kosneli 

dapat menyepakati perubahan tahapan atau teknik 

intervensi ketika ditemukan situasi ketiadaan 

perubahan yang berarti dari kosneli terkait dengan 

permasalahnnya. Pada implementasi intervensi, 

konselor melakukan penilaian pada setiap sesi. 

Pengukuran tersebut dijadikan sebagai tolak ukur 
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untuk melihat apakan rancangan intervensi yang 

diimplementasikan memberika efek yang berarti bagi 

perubahan dan perkembangan konseli. Target yang 

dicapai pada proses intervensi setiap pendekatan 

konseling beragam. Misalnya, pada pendekatan 

kosneling behavioristik yang dijadikan acuan 

perubahan ialah perilaku, pada pendekatan konseling 

kognitif acuannya ialah pola pikir, dan seterusnya. 

Perbedaan acuan ini juga mempengaruhi bagaimana 

modifikasi intervensi dapat dilakukan pada saat proses 

konseling. 

4.2.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Untuk menilai progres konseli dan mengukur efektifitas 

intervensi konseling maka perlu dialakukan evaluasi. 

Konselor menilai apakah konseli telah mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam rencana intervensi. Ini 

mencakup mengukur perubahan dalam perilaku, pola 

pikir, atau emosi konseli. Konselor juga menilai 

perkembangan klien secara keseluruhan. Ini mencakup 

perubahan dalam kesejahteraan klien, kualitas hidup, 

dan kemampuan mereka untuk mengatasi masalah atau 

tantangan yang dihadapi. Lebih lanjut, konselor 

membandingkan hasil evaluasi dengan tujuan yang 

telah ditetapkan dalam rencana intervensi dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika evaluasi 

menunjukkan bahwa perubahan lebih lanjut 
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diperlukan, konselor mengidentifikasi area di mana 

perubahan diperlukan dan faktor-faktor yang mungkin 

menghambat progres konseli. Dengan demikian, 

evaluasi sangat memungkinkan bagi kosnelor untuk 

meningkatkan efektivitas dari layanan konseling yang 

diberikan kepada konselinya. 

Tahap tindak lanjut dalam proses konseling adalah 

langkah penting untuk memastikan bahwa perubahan 

positif berlanjut dan tujuan konseling tercapai. Konselor 

dan konseli sepakat untuk terus memantau progres 

selama tahap tindak lanjut. Ini melibatkan evaluasi 

terus-menerus. Kegiatan tahap tindak lanjut dalam 

konseling diantaranya: (1) mengevaluasi progres 

sehingga dapat diketahui ketercapaian tujuan konseling 

dan perubahan positif pada konseli, (2) jika evaluasi 

menunjukkan bahwa tujuan belum tercapai maka 

konselor dan konseli dapat melakukan kesepakatan 

untuk merevisi tujuan dan intervensi untuk mencapai 

tujuan tersebut, (3) konselor dan konseli sepakat untuk 

terus memantau progres selama tahap tindak lanjut 

yang melibatkan evaluasi terus-menerus, (4) pemberian 

dukungan emosional oleh konselor kepada konseli, dan 

(5) konselor memberikan alternatif berupa referal ke 

ahli lain dengan kesepakatan konseli menakala 

dijumpai situasi bahwa kondisi konseli benar-benar 

perlu memperoleh pertolongan ahli lain yang 

bidangnya diluar kompetensi konselor.  
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E. Contoh Paparan Kasus dan Praktik Konseling 

Pendidikan 

Berikut ini disajikank contoh pemaparan kasus 

riil yang berkaitan dengan permasalahan dalam konteks 

pendidikan atau kehidupan akademik siswa sekolah 

menengah. Disampaikan pula penjelasan mengenai 

rasionalisasi pemilihan pendekatan teori konselings 

ebagai kerangka kerja bagi konselor dalam memberikan 

layanan konseling.  

1. Ilustrasi Paparan Kasus 

Dito (bukan nama sebenarnya) adalah 

seorang siswa di SMA swasta elit di daerah 

Banjarbaru Kalimantan Selatan. Ia termasuk jajaran 

siswa yang cerdas dan selalu menjadi pemegang 

juara umumi sekolahnya. Dito terlahir dari keluarga 

berakademis dan sangat berada. Ayahnya ialah 

seorang Perwira Tinggi TNI dan Ibunya adalah 

seorang Dokter yang juga berdinas di kesatuan TNI. 

Dito tumbuh besar dengan pengasuhan orang tua 

yang otoriter. Dito adalah anak laki-laki satu-

satunya di keluarga besarnya, sehingga banyak 

harapan dan cita-cita dari orang tua yang 

dibebankan di pundaknya. Hal ini lah yang 

membuat Dito sedari kecil sudah terbiasa dengan 

kehidupan yang sangat disiplin, mulai dari 
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pengaturan waktu belajar, waktu bermain, waktu 

untuk kegiatan ekstrakulikuler seperti renang, 

basket dan gym. 

Menurut Dito, waktu yang dimilikinya untuk 

sekedar bermain hangout dengan teman-teman 

sangatlah minim bahkan seringkali tidak diizinkan 

oleh kedua orang tuanya. Bisa dikatakan, hidup Dito 

selama 16 tahun dihabiskan sesuai dengan jadwal-

jadwal yang dibuat oleh orang tuanya. Lebih lanjut 

Dito bercerita bahwa selama ini ia memiliki 

ketertarikan di bidang menyanyi. Namun hal itu 

ditolak mentah-mentah oleh kedua orang tuanya 

sebab tidak akan menjadi nilai plus bagi dirinya 

untuk dapat masuk menjadi mahasiswa AKMIL 

nantinya. Apalagi Dito menceritakan bahwa Ia 

bercita-cita memiliki channel youtube yang berisi 

konten videonya bernyanyi. Untuk memenuhi 

keinginannya tersebut, Dito bahkan sering mencuri 

uang Ayahnya untuk membeli alat-alat rekaman. 

Ditos ering sembunyi-sembunyi membuat konten 

video bernyanyi. Lebih lanjut, di lingkungan 

pertemanan, Dito bukanlah sosok yang memiliki 

teman banyak. Bahkan di sekolah Ia cenderung 

menjadi siswa penyendiri. Ia sadar betul jika 

membangun hubungan pertemanan maka hanya 

akan membuat temannya kecewa mengingat waktu 

untuk kesehariannya sudah dihabiskan dengan 
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jadwal-jadwal dari orang tuanya. Secara jujur Dito 

menyampaikan jika ia sangat merasa kesepian. Ia 

ingin memiliki cyrcle pertemanan seperti teman-

temannya yang lain. 

Suatu waktu, Dito menyampaikan bahwa Ia 

sudah tidak tahan dengan kondisinya tersebut. Ia 

mulai mencari-cari kesempatan bahkan berbohong 

pada orang tuanya untuk datang ke forum 

perkumpulan penyanyi. Tidak hanya itu, Dito mulai 

memunculkan sikap yang bossy. Ia sering kali 

mentraktir teman-teman kelasnya dengan harapan 

Ia dapat memperoleh perhatian dan mebangun 

cyrcle pertemanan ala dirinya. Uang yang Ia 

gunakan untuk mentraktir teman-temannya-pun 

merupakan hasil berbohong pada orang tuanya. Tak 

hanya itu, Dito juga sering membagikan jawaban-

jawaban soal ujian dan tugas-tugas dari gurunya 

kepada teman-temannya. Dito berpandangan, jika ia 

menjadi siswa yang royal seperti itu maka ia akan 

memperoleh perhatian dari teman-temannya. 

Dengan demikian Ia akan memiliki teman 

sebagaimana selama ini merupakan hal yang belum 

pernah Ia rasakan. Ia mulai sering membolos 

sekolah, bermain game online secara diam-diam 

tanpa tahu waktu bahkan ia sudah sering berbohong 

kepada orang tuanya. 
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Puncaknya ialah ketika Dito mengalami 

kemerosotan nilai yang bahkan Ia menjadi siswa 

dengan rangking 3 paling bawah di kelasnya. Tentu 

saja hal ini membuatnya amat sangat sedih. Ia sudah 

tidak bisa menyangkal di depan kedua orang tuanya 

tentang kebohongan dan kebiasaan buruknya. Saat 

ini, Dito ingin mengembalikan kepercayaan orang 

tuanya dan ingin meraih kembali prestasi 

akademiknya. Namun di sisi lain, Dito juga ingin 

segalanya harus seimbang. Seimbang yang 

dimaksudkan ialah, Ia diberikan ruang untuk 

melakukan hobinya bernyanyi, diberikan waktu 

untuk berteman dengan teman-temannya. Tapi Ia 

takut dan enggan menyampaikan pada orang 

tuanya. 

 

 

2. Pemahaman Mendalam Konseli 

Berdasarkan jabaran deskripsi kasus konseli 

bernama Dito diatas, pendekatan konseling realitas 

memiliki dominasi kesesuaian untuk dijadikan 

sebagai kerangka kerja konselor dalam memberikan 

layanan konseling pendidikan. Adapun kajian 

konsep kunci dari konseling realitas terhadap 

temuan-temuan penting dari deskripsi kasus Dito 



Konseling Pendidikan 
Luthfita Cahya Irani 

 

104 
 

diatas dapat dijabarkan dalam kerangka berpikir 

pada bagan identifikasi kasus Dito sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Bagan Alir Identifikasi Kasus Dito dalam 

Kajian Pendekatan Konseling Realitas 

Dapat dilihat bila perilaku Dito yang terdekripsi 

diatas merupakan wujud dari usaha dalam dirinya 

untuk memenuhi kebutuhan. Wujud kebutuhan 

yang nampak dari dekripsi kasus Dito diatas 

diantaranya:  

a) Dito ingin keluar dari belenggu peraturan orang 

tuanya yang sangat ditaktor (dalam persepsinya) 

untuk hangout atau nongkrong dan bermain 

game (mabar) sambil bersenda gurau tanpa ada 

perasaan khawatir yang berlebihan jika akan 

dimarahi. Padahal jika dilihat kembali, Dito 

merupakan anak keluarga yang sangat berada, 

berbagai fasilitas bermain atau hiburan telah 

lengkap disediakan orang tuanya dirumah. Poin 

ini merupakan wujud dari kebutuhan Dito Need 

for Fun. Pada dasarnya jika dilihat kembali 

realisasi kebutuhan untuk fun Dito bisa 

dikatakan sederhana yakni hangout, nongkrong 

atau main game bersama (mabar), padahal di 

rumah Dito fasilitas hiburan sangatlah lengkap. 

Namun esensinya Dito membutuhkan aspek 
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bersenang-senang dengan teman-temannya 

dengan aktivitas yang sederhana. Hal ini telah 

memenuhi unsur teori konseling realitas bahwa 

Glasser menyatakan kebutuhan individu itu 

“unik” sesuai dengan kondisi dirinya dan 

individu berperilaku sesuai dengan apa yang ia 

butuhkan (Wubbolding, 2016). Dito ialah 

membuat curang, bolos, dan melanggar aturan-

aturan sekolah dan bahkan Ia juga nongkrong 

hingga larut malam serta over game online 

playing. Apabila dianalisis perilaku ini tidak 

memenuhi unsur “Right”. Dimana unsur right 

adalah nilai yang perlu dipegang oleh konseli 

realitas dalam melakukan perilaku yang sehat. 

Untuk memenuhi unsur right, seseorang harus 

melihat kembali apakah perilakunya sudah layak 

secara moral dan mengandung nilai-nilai psoitif. 

b) Dito memiliki keinginan untuk mengikuti ekstra 

menyanyi bahkan Ia memiliki cita-cita untuk 

memiliki channel youtube untuk 

mempublikasikan kemampuannya bernyanyi. 

Ditopun sangat ingin tergabung dalam 

kelompok penyanyi di kotanya untuk 

merealisasikan keinginannya. Namun hal 

tersebut ditentang habis-habisan oleh orang 

tuanya. Menurut Dito, orang tuanya mengekang 

dirinya dengan berbagai jadwal pelatihan yang 
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sangat padat untuk mempersiapkan dirinya 

mengikuti Tes Calon Taruna AKMIL. Bahkan 

sang Ayah beranggapan jika “menyanyi” tidak 

ada gunanya dan tidak kelihat macho. Situasi ini 

menunjukkan bahwa Dito sangat membutuhkan 

“Need for Freedom” (Wubbolding, 2016). Dia 

merasa terkekang dan sangat mendambakan 

kebebasan dengan mengikuti kegiatan sesuai 

dengan yang Ia dambakan. Dampaknya nilainya 

menjadi merosot tajam. Perilaku pada dimensi ini 

tidak memenuhi unsur “Responsibility”. Unsur 

ini digambarkan dengan bagaimana individu 

mampu memilih perilaku sehat yang dicirikan 

dengan mempertimbangkan perilaku yang tidak 

merugikan diri sedniri dan orang lain. 

 

c) Berhubung kegiatan dan tuntutan akademik Dito 

yang sangat padat dan tinggi, membuatnya 

terkesan sibuk dengan dirinya sendiri. Hal ini 

membuatnya nampak sombong dan kehilangan 

waktu untuk berinteraksi dengan teman-

temannya. Akibatnya Ia jarang ngobrol dengan 

teman-temannya, bahkan Ia tidak memiliki 

sahabt karib yang dekat sekalipun. Hal ini yang 

membuat Ia merasa kesepian, merasa sendiri dan 

merasa tidak punya tempat untuk berbagi rasa. 

Kondisi Dito ini memunuhi unsur kebutuhan 
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“Need for Love/Belonging” (Wubbolding, 2016). 

Dito ialah, memilih bersikap bossy dengan dalih 

untuk mencari perhatian teman-temannya. 

Untuk memenuhi perilakunya yang Bossy 

tersebut, tak jarang Ia mencuri uang dari orang 

tuanya untuk mentraktir teman-temannya agar 

mendapatkan perhatian. Pilihan perilaku Dito ini 

tidak memenuhi unsur “Realistic”. Dimana 

untuk memeproleh perhatian dan menciptakan 

hubungan yang baik dengan teman-teman 

tidaklah harus dengan mentraktir mereka sehari-

hari, namun bisa dilakukan dengan sikap dari 

dalam diri sendiri. Jika terus menerus mentraktir 

teman-temannya setiap hari sebagi alih-alih 

untuk emmperoleh perhatian dari teman, justru 

Ia akan semakin terjebak dalam keuangannya 

mengingat egrak-geriknya sangat terbatas. 

Unsur Realistic ini mengarah pada kemampuan 

individu dalam menimbang apakah konsekuensi 

yang didapatkan dari pilihan perilakunya 

mampu Ia terima?. 

 

3. Perencanaan Intervensi 

Pada kasus Dito implementasi intervensi 

menggunakan kerangka kerja pendekatan kosneling 

realitas. Wubbolding (2015) menggunakan akronim 

WDEP untuk menggambarkan prosedur utama 
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dalam praktik terapi realitas. Sistem WDEP dapat 

digunakan untuk membantu klien mengeksplorasi 

apa yang mereka inginkan, hal-hal yang mungkin 

dapat mereka lakukan, evaluasi diri, dan desain 

rencana untuk perbaikan (2011, 2015). Berlandaskan 

teori pilihan, sistem WDEP membantu orang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Setiap huruf akronim 

mewakili sekelompok strategi yaitu: (a) W: 

keinginan, kebutuhan dan persepsi, (2) D: arah dan 

tindakan, (3) E: evaluasi diri, dan (4) P: perencanaan. 

Secara terperinci beberapa hal yang harus dilakukan 

konselor dalam upaya implementasi strategi 

konseling realitas masalah Dito dpaat dijelaskan 

sebagai berikut: 

W (wants)  Konselor perlu emngeskplorasi 

keinginan berupa kebutuhan dan persepsi Dito. 

Dalam hal ini titik fokus konselor terletak pada 3 

keyword yakni: mengekplorasi wants, needs dan 

perception. Konselor dengan terapi realitas 

membantu Dito untuk menemukan keinginan dan 

harapannya. Keinginan-keinginan yang berkaitan 

dengan dengan dasar lima kebutuhan (Survival, 

Freedom, Love and Belonging, Power, dan Fun). 

Pertanyaan kunci yang dapat diajukan konselor 

adalah, "Apa yang Anda inginkan?". Melalui 

pertanyaan terampil konselor, diharapkan Dito akan 

terbantu untuk mengungkap apa yang mereka 
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inginkan dari proses konseling dan dari dunia di 

sekitar mereka. Pertanyaan ini berguna untuk 

konseli mempertahankan apa yang mereka 

harapkan dan inginkan dari konselor dan dari diri 

mereka sendiri. Wubbolding (2016) memberikan 

contoh beberapa pertanyaan berguna untuk 

membantu klien menentukan apa yang mereka 

inginkan: 

o Jika Anda akan menjadi orang yang Anda 

inginkan, maka Anda akan menjadi orang seperti 

apa? 

o Akan seperti apa keluarga Anda jika keinginan 

Anda dan keinginan mereka sesuai? 

o Jika Anda hidup seperti yang Anda inginkan, 

maka apa yang akan Anda lakukan? 

o Apakah Anda benar-benar ingin mengubah 

hidup Anda? 

o Apa yang Anda inginkan namun nampaknya 

tidak Anda dapatkan? 

o Apa yang dapat menghentikan Anda untuk 

melakukan perubahan yang Anda inginkan? 

D (do)  Membahas arah dan perilaku Behavioral 

(Total Behavioral). Konselor membantu Dito untuk 

meninjau arahan keseluruhannya dengan 

pertanyaan seperti, "Seandainya Anda menempuh 

jalan yang sama, ke mana Anda akan sampai?". 
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Eksplorasi arah keseluruhan hanyalah titik awal 

untuk mempertanyakan lebih jauh tentang perilaku 

total Dito saat ini. Akan dibutuhkan lebih banyak 

waktu dan usaha untuk membantu konseli 

memeriksa tindakan Dito yang lebih spesifik. 

Eksplorasi ini berfokus pada saat ini. Fokus pada 

masa kini dicirikan oleh pertanyaan kunci oleh 

konselor: "Apa yang kamu lakukan?". Wubbolding 

dkk. (2004) menytaakan bahwa konseling dengan 

terapi realitas berfokus pada peningkatan kesadaran 

dan perubahan total tingkah laku saat ini. Untuk 

mencapai hal ini, konselor dengan terapi realitas 

berfokus pada pertanyaan seperti: “Apa apa yang 

Anda lakukan sekarang?”, “Apa yang sebenarnya 

Anda lakukan kemarin?", " Apa yang ingin Anda 

lakukan secara berbeda minggu lalu?", " Apa yang 

membuat anda berhenti untuk melakukan apa yang 

Anda katakan ingin lakukan?", " Apa yang akan 

Anda lakukan besok?". 

E (evaluation)  Membantu Dito melakukan 

evaluasi. Dalam siklus konseling dengan sistem 

prosedur WDEP, elemen evaluasi menempati posisi 

sentral (2015). Posisi evaluasi mendukung seluruh 

struktur system WDEP. Jika tidak ada evaluasi, 

maka system WDEP tidak terbentuk. Praktek 

konseling dengan terapi realitas dapat efektif sejauh 

konselor membantu klien dalam mengevaluasi 
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perilaku, keinginan, persepsi, tingkat komitmen, 

dan rencana mereka. Wubbolding dkk. (2004) 

menyatakan, “Melalui interogasi yang terampil, Dito 

bertanya pada diri sendiri apakah mereka hidup 

seperti yang mereka inginkan”. Petersen (2005) 

menyatakan, “Keberhasilan terapi realitas terletak 

pada kemampuan klien untuk mengevaluasi diri 

sendiri bahwa perilaku saat ini tidak membuatnya 

lebih dekat dengan apa yang dia inginkan”. Dalam 

Capuzzi dan Stauffer (2016) dijelaskan bahwa 

evaluasi mengandung unsur-unsur berikut:  

o Evaluasi arah perilaku 

o Evauasi tindakan spesifik 

o Evaluasi keinginan yang dapat dicapai 

o Evaluasi keinginan yang sesuai 

o Evaluasi persepsi atau sudut pandang 

o Evaluasi tingkat komitmen 

o Evaluasi arah baru 

o Evaluasi rencana 

P (plan)  perencanaan atau planning. Glasser (1980) 

menyatakan bahwa rencana dapat berbeda-beda: 

Beberapa detail, sedangkan yang lain cukup 

sederhana. Namun, Glasser menekankan bahwa 

harus selalu ada rencana untuk setiap rencana 

perubahan atau pencapaian tujuan. Wubbolding 
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(2015) untuk membuat rencana setidaknya 

dilakukan oleh Dito dengan SAMI2C3, yaitu: 

o S (Simple): sederhana yang artinya rencana tidak 

boleh rumit. 

o A (Atainable): Rencana realistis dan bisa 

dilakukan oelh Dito. 

o M (Meassurable): Terukur yang artinya 

rencananya tepat dan dapat digunakan untuk 

menjawab “kapakah kamu mau 

melakukannya?”. 

o I (Immediate): Segera yang artinya dilakukan 

sesegera mungkin. Saya Terlibat: Pembantu 

terlibat jika keterlibatan seperti itu sesuai. Itu 

Keterlibatan, tentu saja, dalam batas-batas 

standar etika dan memfasilitasi kemandirian 

klien daripada ketergantungan. 

o C (Contropable): Dikontrol oleh Diton yang 

artinya tidak bergantung pada tindakan orang 

lain orang tetapi, sebanyak mungkin, berada 

dalam kendali Dito. 

o C (Commitment): Berkomitmen untuk: Dito 

setuju tentang tindak lanjut. 

o C (Consistent): Konsisten yang artinya Rencana 

ideal berulang-ulang. Satu rencana bisa menjadi 

awal, tetapi rencana yang paling efektif adalah 

rencana yang diulang. 
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Dr. Kana Safrina Rouzi, M.Si 

Universitas Alma Ata Yogyakarta 

 

A. Konsep Dasar Pertumbuhan Dan Perkembangan 

Peserta Didik 

Hurlock (2012) menyatakan perkembangan 

sebagai rangkaian perubahan yang berkesinambungan 

yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan 

pengalaman. Perkembangan berarti segala perubahan 

kualitatif dan kuantitatif yang menyertai pertumbuhan 

dan proses kematangan manusia. Jadi Perkembangan 

merupakan proses menyeluruh ketika individu 

beradapatasi dengan lingkungannya. Memahami 

pertumbuhan dan perkembangan siswa sangat penting 

bagi pendidik, orang tua, dan siapa pun yang bekerja 

dengan anak-anak dimana pertumbuhan dan 

perkembangan siswa masing-masing ditandai dengan 

perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang 

spesifik. Anak-anak melewati tahap perkembangan 

yang berbeda. Tahapan tersebut meliputi masa bayi, 

masa kanak-kanak awal, masa kanak-kanak 

pertengahan, masa remaja, dan masa dewasa (Naisya, 

2023; Seto Mulyadi, 2016; Hurlock, 2012).  
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Perkembangan fisik mengacu pada perubahan 

ukuran, struktur, dan kemampuan tubuh anak. Ini 

mencakup aspek-aspek seperti keterampilan motorik 

kasar (misalnya merangkak, berjalan) dan keterampilan 

motorik halus (misalnya menulis, menggunakan 

peralatan). Perkembangan kognitif berkaitan dengan 

kemampuan intelektual anak, termasuk kemampuan 

berpikir, pemecahan masalah, memori, dan bahasa. 

Tahapan perkembangan kognitif menyoroti bagaimana 

pemikiran anak berkembang dari yang sederhana 

menjadi lebih kompleks (Lapsley, 2004). Efikasi diri 

diciptakan oleh Albert Bandura, efikasi diri mengacu 

pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas dan tujuan. Menumbuhkan 

efikasi diri sangat penting untuk memotivasi siswa 

untuk belajar dan berprestasi (Mulyadi et al., 2016). 

Perkembangan Sosial dan Emosional berfokus 

pada bagaimana anak-anak mengembangkan 

hubungan, empati, kesadaran diri, dan regulasi 

emosional. Tahapan perkembangan psikososial 

menyoroti tantangan sosial dan emosional yang 

dihadapi individu pada berbagai tahap kehidupan 

(Dewi et al., 2020). Perkembangan moral melibatkan 

pembentukan rasa benar dan salah yang menjelaskan 

bagaimana individu mengalami kemajuan dalam 

penalaran etis dan pengambilan keputusan 

(Carpendale, 2000). Hal ini mampu menumbuhkan 
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efikasi diri yang mengacu pada keyakinan siswa 

terhadap kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan 

tujuan. Menumbuhkan efikasi diri sangat penting untuk 

memotivasi siswa untuk belajar dan berprestasi 

(Mulyadi et al., 2016). 

Selanjutnya siswa memiliki cara berbeda dalam 

gaya belajar dalam memproses informasi dan belajar 

secara efektif. Memahami belajar visual, auditori, dan 

kinestetik dapat membantu pendidik menyesuaikan 

pengajaran dengan kebutuhan individu (Hamalik, 

2012). Konsep Zona Perkembangan Proksimal mengacu 

pada serangkaian tugas yang dapat dilakukan siswa 

dengan bantuan orang yang lebih berpengetahuan, 

seperti guru atau teman sebaya dalam bimbingan dalam 

pembelajaran. Hal ini berkesinambungan dengan 

Pembelajaran Sosial yang menekankan bahwa anak 

belajar dengan mengamati dan meniru orang lain. 

Memberi contoh perilaku dan sikap positif sangat 

penting untuk mendorong prilaku yang positif 

(Zaretsky, 2021; John, 2013; Idaresit Akpan et al., 2020). 

Delapan Tahap Perkembangan Psikososial Erikson 

menguraikan delapan tahap perkembangan yang 

masing-masing ditandai oleh krisis atau tantangan 

perkembangan spesifik yang harus dijalani oleh 

individu. Tahapan ini berlangsung mulai dari periode 

bayi hingga dewasa akhir yang masing-masing periode 
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mengatasi permasalahan seperti kepercayaan, identitas, 

keintiman, dan generativitas (Santrock, 2011). 

Perdebatan klasik yang berpusat pada apakah 

perkembangan individu terutama dipengaruhi oleh 

genetika (alami) atau lingkungan dan pengalamannya 

(pengasuhan). Pemahaman kontemporer mengakui 

adanya interaksi antara kedua faktor tersebut. Hal ini 

dibuktikan dalam Teori Kelekatan yang dikembangkan 

oleh John Bowlby yang mengutarakan bahwa 

pentingnya ikatan emosional yang aman antara anak-

anak dan pengasuhnya (orangtua dan kelurga) untuk 

perkembangan dan hubungan yang positif (Bretherton, 

1992). Kelekatan ini membentuk kecerdasan individu 

yang berasal dari kombinasi dari berbagai kemampuan, 

seperti linguistik, logika-matematis, spasial, musikal, 

interpersonal, dan intrapersonal (Ebert, 1954). Konsep 

ini memberikan landasan untuk memahami 

kompleksitas pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Hal ini penting bagi pendidik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan bagi orang tua 

untuk mendukung perkembangan holistik peserta didik 

di rumah. 
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Dan Perkembangan Peserta Didik. 

Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain 

faktor genetik, gizi, lingkungan, sosial, dan psikologis. 

Faktor genetik yang diturunkan dari orang tua berperan 

penting dalam menentukan ciri fisik peserta didik, 

seperti tinggi badan, warna rambut, dan struktur tubuh. 

Kecenderungan genetik juga mempengaruhi 

kerentanan peserta didik terhadap penyakit dan kondisi 

tertentu. Nutrisi yang cukup sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Pola 

makan yang seimbang mampu menyediakan nutrisi 

penting seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, 

dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, dan kesehatan secara keseluruhan 

(WHO, 2021). Akses terhadap layanan kesehatan yang 

layak, pemeriksaan rutin, dan vaksinasi tepat waktu 

sangat penting untuk memastikan pertumbuhan 

peserta didik yang sehat karena kondisi kesehatan, 

penyakit, dan infeksi dapat berdampak signifikan 

terhadap perkembangan peserta didik jika tidak 

dikelola dengan baik. Sama juga halnya dengan 

aktivitas fisik dan olahraga yang teratur sangat penting 

untuk membangun tulang dan otot yang kuat, menjaga 

berat badan yang sehat, dan meningkatkan 
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perkembangan fisik peserta didik secara keseluruhan 

(Anggraeni et al., 2022). 

Faktor Lingkungan tempat tinggal siswa, 

termasuk rumah, lingkungan sekitar, dan paparan 

polutan, dapat mempengaruhi tumbuh kembangnya. 

Praktik pengasuhan, termasuk metode disiplin, gaya 

komunikasi, dan tingkat keterlibatan, dapat 

membentuk perilaku, harga diri, dan kesejahteraan 

emosional anak. Keterikatan yang aman dan hubungan 

yang sehat dengan pengasuh adalah hal yang mendasar. 

Begitu juga dengan akses terhadap pendidikan dan 

peluang pembelajaran yang berkualitas sangat penting 

untuk pertumbuhan intelektual dan perkembangan 

kognitif (Rouzi, K. S., Chirzin, M., Anis, M., & Azhar, 

2020). Pendidikan membantu anak memperoleh 

pengetahuan, keterampilan memecahkan masalah, dan 

kemampuan berpikir kritis. Termasuk faktor budaya 

dan sosial ekonomi juga mempengaruhi perkembangan 

siswa. Lingkungan yang aman dan terpelihara 

mendukung perkembangan yang sehat, sementara 

paparan terhadap racun atau kondisi yang tidak aman 

dapat menghambat pertumbuhan tersebut. Lingkungan 

fisik tersebut adalah area dan lingkungan di mana siswa 

berkembang yang berdampak pada kesejahteraan, 

perkembangan kognitif, dan perilakunya. Aktivitas 

stimulasi dan pengayaan kognitif yang memadai, 

seperti membaca, teka-teki, dan permainan edukatif, 
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berkontribusi pada perkembangan otak, keterampilan 

bahasa, dan kemampuan kognitif (Desmita, 2005). 

Aktivitas ini mempengaruhi dukungan Sosial dan 

Emosional dalam bentuk Interaksi sosial yang positif, 

dukungan emosional, dan lingkungan keluarga yang 

memainkan peran penting dalam perkembangan 

emosional dan sosial anak (Muthmainah et al., 2022).  

Faktor-faktor ini saling berhubungan dan dapat 

berinteraksi secara kompleks untuk mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan siswa. Setiap siswa 

adalah unik, dan lintasan pertumbuhan mereka 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor ini, dan 

beberapa di antaranya memiliki peran yang lebih 

penting tergantung pada keadaan individu. 

C. Prinsip-Prinsip Perkembangan Individu 

Pemahaman perkembangan anak tidak hanya 

mengetahui tentang factor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangannya saja namun harus difahami juga 

prinsip-prinsip perkembangannya. Hal ini berkenaan 

dengan pemahaman hakikat dari siswa tersebut (Izzaty, 

2008; Pupu Saeful Rahmat, 2018). Adapun prinsip-

prinsip perkembangan pada anak itu diantaranya 

adalah: 

 

 

 



Perkembangan Siswa 
Kana Safrina Rouzi 

 

126 
 

1) Prinsip Kesatuan Organis 

Perkembangan merupakan satu kesatuan yang 

berarti perkembangan antara fungsi yang satu 

dengan yang lain.  

2) Prinsip Tempo dan Irama Perkembangan 

Hal ini menekaankan bahwa setipa individu 

mempunyai tempo dan irama yang berbeda dalam 

perkembangannya, ada yang cepat namun ada juga 

yang lambat 

3) Prinsip Pola Perkembangan 

Perkembangan pada umumnya tetap mengikuti pola 

perkembangan yang sama sesuai dengan 

bertambahnya usia walaupun masing-masing 

individu mempunyai irama perkembangan sendiri. 

4) Prinsip Interaksi 

Interaksi pembawaan dan lingkungan juga 

mempengaruhi perkembangan siswa. 

5) Prinsip Kematangan 

Individu tidak bisa dipaksakan dalam pembelajaran 

karena sangat bergantung pada tingkat 

kematangannya. 

6) Prinsip Mempertahankan dan Mengembangkan 

Diri 
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Keinginan untuk makan, minum dan istirahat 

merupakan keinginan untuk mempertahankan diri 

dan keinginan untuk bergerak, bermain dan 

bereksplorasi merupakan keinginan untuk 

mengembangkan diri. 

7) Prinsip Fungsi Psikis 

Fungsi psikis tidak tidak timbul secara berturut turut 

namun secara bersamaan seperti kegiatan menulis 

yang melibatkan fungsi kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

8) Prinsip Diferensiasi dan Integrasi 

Prinsip perkembangan mengikuti proses 

diferensiasi dan integrasi seiiring dengan 

bertambahnya usia sehingga terjadi proses tersebut 

dari seluruh fungsi organ manusia. 

9) Prinsip Pengasuhan dan Bimbingan 

Prinsip ini mengetengahkan bahwa pertumbuhan 

dan perkembangan juga dipengaruhi oleh 

pengasuhan dan bimbingan bukan hanya dari 

proses yang timbul dengan sendirinya. 

D. Tugas dan Periode Perkembangan Peserta Didik 

Perkembangan siswa terjadi seumur hidup, 

meliputi berbagai tahapan dan fase (Manning, 2002). 

Masa-masa perkembangan siswa (Usia 6 hingga 12) 

meliputi: 1) Masa Anak Pertengahan (6-8 tahun) yang 
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terdiri dari berlanjutnya pengembangan keterampilan 

akademis, pertumbuhan hubungan sosial, dan 

munculnya identitas diri dan harga diri. 2) Masa Anak 

Akhir (9-12 tahun) yang meliputi: Perkembangan 

kognitif tingkat lanjut, peningkatan kemandirian, 

interaksi sosial yang lebih dalam, dan eksplorasi minat 

ekstrakurikuler. 

Perkembangan siswa mengacu pada 

pertumbuhan holistik dan pendewasaan individu 

sepanjang perjalanan pendidikan mereka. Ini mencakup 

perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan fisik. 

Tugas dan pencapaian yang berbeda dikaitkan dengan 

setiap tahap kehidupan siswa. Berikut gambaran umum 

tugas perkembangan siswa menurut Havighurst (1956): 

1) Memperoleh keterampilan akademik dasar 

(membaca, menulis, matematika) 

2) Mengembangkan pemikiran kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah 

3) Memperluas keterampilan sosial dan menjalin 

persahabatan 

4) Menemukan minat dan bakat 

5) Memahami dan mengikuti aturan dan rutinitas. 
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E. Aspek-Aspek Perkembangan Peserta Didik 

Perkembangan siswa merupakan proses 

multifaset yang mencakup berbagai aspek 

pertumbuhan dan pendewasaan individu (John W. 

Santrock, 2017). Aspek-aspek tersebut meliputi: 

1) Perkembangan Akademik: 

Keterampilan Kognitif: Kemajuan dalam 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan penalaran abstrak. 

Pengetahuan Subjek: Perolehan pengetahuan dan 

keterampilan dalam berbagai disiplin ilmu. 

Gaya Belajar: Memahami bagaimana seseorang 

belajar dengan baik (misalnya visual, auditori, 

kinestetik). 

2) Perkembangan sosial: 

Hubungan Sejawat: Pembentukan persahabatan, 

menavigasi hierarki sosial, dan mengembangkan 

keterampilan interpersonal. 

Keterampilan Komunikasi: Komunikasi verbal dan 

nonverbal yang efektif, mendengarkan secara aktif, 

dan resolusi konflik. 

Kerja Tim dan Kolaborasi: Bekerja secara efektif 

dengan orang lain dalam pengaturan kelompok. 

3) Perkembangan Emosional dan Psikologis: 
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Kesadaran Diri: Memahami emosi, kekuatan, 

kelemahan, dan nilai-nilai pribadi seseorang. 

Regulasi Emosi: Mengelola dan mengekspresikan 

emosi dengan cara yang sehat dan konstruktif. 

Keterampilan Ketahanan dan Mengatasi: 

Mengembangkan kemampuan untuk bangkit 

kembali dari tantangan dan kesulitan. 

4) Perkembangan Fisik: 

Keterampilan Motorik Kasar: Koordinasi dan 

pengendalian kelompok otot yang lebih besar untuk 

aktivitas seperti berjalan, berlari, dan olahraga. 

Keterampilan Motorik Halus: Ketepatan dan kontrol 

otot-otot kecil untuk tugas-tugas seperti menulis, 

menggambar, dan memanipulasi objek. 

Kesehatan dan Kesejahteraan: Memahami dan 

menjaga gaya hidup sehat, termasuk olahraga, 

nutrisi, dan tidur. 

5) Perkembangan Etika dan Moral: 

Nilai dan Etika: Membentuk rasa benar dan salah, 

serta mengembangkan pedoman moral. 

Integritas dan Kejujuran: Menunjukkan kejujuran 

dan perilaku etis dalam berbagai situasi. 

6) Identitas dan Konsep Diri: 

Identitas Diri: Memahami karakteristik, preferensi, 

dan keyakinan diri sendiri. 



Perkembangan Siswa 
Kana Safrina Rouzi 

 

131 
 

Harga Diri dan Kepercayaan Diri: Mengembangkan 

citra diri yang positif dan keyakinan terhadap 

kemampuan diri. 

7) Pengembangan Karir dan Kejuruan: 

Eksplorasi: Menyelidiki berbagai pilihan karir dan 

mendapatkan kesadaran akan minat dan kekuatan 

pribadi. 

Perencanaan dan Persiapan: Menetapkan tujuan, 

memilih jalur pendidikan, dan memperoleh 

keterampilan yang relevan untuk karir masa depan. 

Keterampilan Mencari Kerja dan Ketenagakerjaan: 

Mempelajari cara mencari dan mendapatkan 

pekerjaan, serta mengembangkan keterampilan di 

tempat kerja. 

8) Kesadaran Budaya dan Global: 

Keberagaman dan Inklusi: Memahami dan 

menghormati budaya, perspektif, dan latar belakang 

yang berbeda. 

Kewarganegaraan Global: Mengenali peran dan 

tanggung jawab seseorang dalam konteks global, 

dan terlibat dalam isu-isu global. 

9) Kecakapan Hidup dan Kemandirian: 

Manajemen Waktu dan Organisasi: 

Menyeimbangkan tanggung jawab akademik, 

pribadi, dan sosial. 
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Literasi Keuangan: Menganggap, menabung, dan 

memahami prinsip-prinsip keuangan. 

Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan: 

Menganalisis situasi dan membuat pilihan yang 

tepat. 

10) Perkembangan Spiritual dan Eksistensial: 

Eksplorasi Keyakinan: Merefleksikan pertanyaan 

tentang makna, tujuan, dan spiritualitas. 

Penyelarasan Nilai: Mengintegrasikan keyakinan 

dan nilai-nilai pribadi ke dalam kehidupan sehari-

hari. 

   Aspek-aspek perkembangan siswa ini saling 

berhubungan dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan kesejahteraan individu secara 

keseluruhan seiring kemajuan siswa dalam 

perjalanan pendidikan. Penting untuk menyadari 

bahwa perkembangan adalah proses yang dinamis, 

dan setiap individu dapat mengalami kemajuan 

sesuai dengan kecepatannya masing-masing dengan 

kekuatan dan perkembangan yang unik (John W. 

Santrock, 2017). 
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F. Teori Perkembangan dari Para Ahli 

Beberapa ahli di bidang psikologi dan 

perkembangan telah menyumbangkan teori 

perkembangan signifikan yang membantu untuk 

memahami bagaimana individu berkembang dan 

menjadi dewasa. Berikut beberapa teori perkembangan 

yang menonjol dari para ahli: 

1) Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget: 

Piaget mengusulkan agar anak-anak 

berkembang melalui tahapan perkembangan 

kognitif yang berbeda, termasuk tahap 

sensorimotor, praoperasional, operasional konkrit, 

dan operasional formal. Setiap tahap ditandai 

dengan kemampuan kognitif spesifik dan cara 

memahami dunia (Lapsley, 2004). 

2) Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson : 

Erikson menguraikan delapan tahap 

perkembangan psikososial, yang masing-masing 

terkait dengan konflik atau tantangan unik yang 

harus dihadapi individu. Penyelesaian konflik-

konflik ini yang berhasil akan menghasilkan 

perkembangan psikologis yang sehat dan rasa 

percaya diri yang lebih kuat (Maree, 2021). 
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3) Teori Sosial Budaya Lev Vygotsky: 

Vygotsky menekankan peran interaksi sosial, 

konteks budaya, dan bahasa dalam perkembangan 

kognitif. Dia memperkenalkan konsep seperti zona 

perkembangan proksimal (ZPD) dan scaffolding 

untuk menggambarkan bagaimana individu belajar 

dan memperoleh keterampilan baru dengan 

bimbingan orang lain yang lebih berpengetahuan 

(Zaretsky, 2021) 

4) Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg: 

Kohlberg mengusulkan agar individu 

mengalami kemajuan melalui tahapan penalaran 

moral, yang melibatkan kemampuan untuk 

memahami dan membuat keputusan etis. 

Tahapannya mulai dari moralitas pra-konvensional, 

konvensional, hingga pasca-konvensional 

(Carpendale, 2000). 

5) Teori Sistem Ekologi Urie Bronfenbrenner: 

Ide Pokok: Teori Bronfenbrenner menekankan 

pengaruh berbagai sistem atau lingkungan 

(mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan 

makrosistem) terhadap perkembangan seseorang. 

Hal ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

konteks yang lebih luas di mana individu tumbuh 

(Soyer, 2019). 
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6) Behaviorisme B.F. Skinner: 

Teori behavioris Skinner menekankan peran 

rangsangan dan penguatan lingkungan dalam 

membentuk perilaku. Dia mengusulkan bahwa 

belajar adalah hasil dari respons terkondisi terhadap 

rangsangan eksternal (Skinner, 2005). 

7) Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow: 

Teori Maslow menyatakan bahwa motivasi 

manusia didorong oleh hierarki kebutuhan, mulai 

dari kebutuhan fisiologis dasar hingga kebutuhan 

tingkat yang lebih tinggi seperti aktualisasi diri dan 

transendensi diri (Maslow, A., & Lewis, 1987). 

8) Teori Perkembangan Psikoseksual Sigmund 

Freud: 

Teori Freud berpendapat bahwa perkembangan 

kepribadian dipengaruhi oleh konflik bawah sadar 

yang berkaitan dengan naluri seksual dan agresif. 

Dia mengidentifikasi lima tahap (lisan, anal, phallic, 

laten, dan genital) di mana individu menghadapi 

tantangan unik (Kees Berteens, 1979). 

9) Teori Status Identitas James Marcia: 

Marcia memperluas karya Erikson tentang 

pengembangan identitas, dengan mengusulkan 

empat status identitas (difusi, penyitaan, 

moratorium, dan pencapaian) yang mungkin dilalui 
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individu dalam upayanya mendapatkan rasa diri 

yang stabil (James E. Marcia, 2018). 

Teori-teori ini memberikan kerangka untuk 

memahami berbagai aspek perkembangan manusia, 

termasuk perkembangan kognitif, sosial, emosional, 

moral, dan moral. Penting untuk dicatat bahwa teori-

teori ini tidak eksklusif satu sama lain, dan banyak 

aspek dari masing-masing teori dapat saling 

melengkapi dan memberi informasi dalam memahami 

kompleksitas pertumbuhan dan pendewasaan manusia. 
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BAB V  

KEPRIBADIAN DAN KARAKTER 

Dr. Itryah. S.Psi. MA 

Universitas Bina Darma 

 

 

A. Pendahuluan 

Kepribadian dibentuk bukan hanya dari 

lingkungan keluarga saja, namun pendidkan formal 

juga menjadi bagian penting yang dapat memberikan 

kontribusi yang kuat terhadap kemampuan, perasaan 

dan perilaku individu (ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik). Proses perkembangan seorang anak 

harus terpenuhi secara optimal sesuai dengan tahapan 

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik, ini 

akan berpengaruh pula pada perkembangan 

kejiawaannya. Untuk itu orangtua dan guru sebagai 

pendidik harus mampu memberikan dan menyadari 

secara utuh untuk terus berupaya mengurangi kesulitan 

dan menghindari penyebab gangguan jiwa anak. 

Diantaranya membimbing proses belajarnya dan 

memperhatikan kendala atau masalah yang mungkin 

dihadapi oleh anak. Lingkungan pendidkan, fisik dan 

sosial akan mempengaruhi kepribadian siswa, salah 

satu nya pendidikan karakter yang membutuhkan 

metode dan pendekatan yang sinkron dengan potensi 

atau kepribadian anak didik. Karakter merupakan hal 
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yang sangat penting dan mendasar, yang dapat 

membedakan manusia dengan binatang. Namun 

membangun karakter ibaratnya membuat ukiran yang 

tidak akan pernah usang karena zaman atau gesekan 

karena telah menyatu pada bendanya. sebuah pola, baik 

itu pikiran, perasaan, sikap maupun tindakan, yang 

melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan 

sulit dihilangkan.  

Sampai saat ini, perubahan teknologi dan 

informasi yang terus berkembang pesat di era 4.0 dan 

sekarang menuju era 5.0. Kepribadian dan karakter 

masih menjadi problematika yang terus dibicarakan 

khususnya dunia pendidikan, jangan sampai teknologi 

mempengaruhi karakteristik siswa. Perubahan zaman 

membuat karakter siswa dizaman dulu dan saat ini 

berbanding terbalik. Sehingga para orang tua dan 

pendidikan harus memiliki cara atau strategi yang tepat, 

dalam hal pembentukan karakter yang baik.  

Strategi pendidikan karakter dalam hal ini harus 

sesuai, untuk mengatasi perubahan perilaku yang 

menyimpang dari nilai-nilai karakter itu sendiri. Nilai-

nilai karakter sangat perlu diinternalisasikan dan 

diintegrasikan untuk menjadikan pembiasaan diri anak 

sehingga nilai karakter itu akan masuk kedalam hati 

dan tumbuh didalam diri anak sebagai kepribadian 

yang termanifestasi dalam pikiran, perasaan, sikap 



Kepribadian dan Karakter 
Itryah 

 

147 
 

maupun tindakan. Sikap yang diharapkan seperti, 

menghargai orang lain, disiplin, jujur, amanah, sabar 

merupakan bagian dari internalisasi dan integrasi. 

Integrasi karakter juga penting dengan 

menggabungkan semua nilai-nilai karakter kesemua 

mata pelajaran dan keseluruh kegiatan sekolah baik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan lain. 

Kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan-kegiatan 

tambahan sekolah dalam internalisasi pendidikan 

karakter sangat perlu untuk diterapkan terhadap 

peserta didik dalam membentuk karakter.  

Tugas guru dalam mendidik siswa menjadi 

manusia yang berkarakter merupakan tugas yang 

sangat berat. Dibutuhkan upaya atau usaha yang terus 

menurus dilakukan guru dalam membentuk karakter 

peserta didik salah satunya melalui program iman dan 

taqwa. Selain upaya guru, orang tua dilingkungan 

rumah tangga juga perlu menanamkan nilai-nilai 

karakter pada diri anak agar memiliki dasar yang kokoh 

sehingga menjadi anak yang berkarakter. 

B. Pengertian Kepribadian dan Karakter  

Banyak hak yang dapat membedakan antara 

karakter dengan kepribadian manusia, menurut para 

ahli sebenarnya, setiap manusia itu di dunian ini 

memiliki banyak pula perbedaan mulai dari ciri-ciri, 

sikapnya dan sifat manusia. Kemudian istilah-istilah 
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pun bermunculan untuk memaknai antara kepribadian 

dan karakter, meskipun karakter dan kepribadian 

dibicarakan secara bergantian. Walaupun sebenarnya 

memiliki perbedaan makna maupun artian. 

Allport menjelaskan mengenai kepribadian 

sebagai suatu organ yang berjalan secara sistematis 

mampu menciptakan karakteristik tersendiri pada 

setiap individual. Kepribadian sebagai “orang yang 

nyata”. Definisi yang lebih spesifik dan tahu banyak 

tentang kepribadian merupakan organisasi dinamis 

dari sistem psiko fisiologis yang menciptakan pola 

karakteristik seseorang dari perilaku, pikiran, dan 

perasaan. Juga Eysenck mengatakan bahwa kepribadian 

adalah jumlah keseluruhan pola perilaku, baik yang 

aktual maupun potensial dari organis yang ditentukan 

oleh faktor lingkungan. Ditambahkan Atkinson 

mendefinisikan kepribadians sebagai pola perilaku dan 

cara berfikir yang khas, yang menentukan penyesuaian 

diri seseorang terhadap lingkungan (Maunah, 2015). 

Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam 

diri seseorang sebagai sistem psikofisis yang 

menentukan dalam menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya yang bersifat unik. Makna penting 

kepribadian adalah penyesuaian diri, yaitu suatu proses 

serpon individu, baik yang bersifat perilaku maupun 

mental dalam upaya mengatasi kebutuhan-kebutuhan 
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dari dalam diri, ketegangan emosional, frustasi dan 

konflik, serta memelihara keseimbangan antara 

pemenuhan kebutuhan tersebut dan norma lingkungan. 

Unik masudnya adalah kualitas perilaku itu khas 

sehingga membedakan seseorang dari orang lain. 

Keunikan tersebut didukung oleh keadaan struktur 

psikofisisnya, misalnya konstitusi dan kondisi fisik, 

tampang, hormon, segi, dan efektifnya yang saling 

berhubungan dan berpengaruh , sehingga menentukan 

kualitas tindakan atau perilaku individu yang 

bersangkutan dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya (Mahmud, 2010).  

Kepribadian dijelaskan sebagai suatu ciri atau 

karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima oleh lingkungan, yaitu dari keluarga 

ketika anak masih kecil dan bawaan seseorang sejak 

lahir (Sjarkawi, 2011). Konsep lain tentang kepribadian 

atau psyche adalah mencakup keseluruan fikiran, 

perasaan, dan tingkah laku. (Alwisol, 2014)  

Kepribadian dapat disebut sebagai ciri, 

karakteristik, sifat khas yang ada pada setiap individu. 

Diperoleh dan melekat pada individu dari lingkungan 

keluarga yang ditanamkan sejak kecil dan bawaan yang 

didapat dari genetik orangtua. Artinya kepribadian itu 

merupakan percampuran dan berkaitan dengan kondisi 
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fisik, psikologis dan kejiwaan individu. Kepribadian 

sebagai suatu organisasi yang bersifat dinamis yang ada 

dalam diri individu yang secara psikologis menentukan 

karakteristik, cara individu berfikir dan bertindak. 

Melalui karakteristik tersebut secara alamiah faktor pola 

asuh orangtua dalam keluarga, bimbingan guru 

disekolah dan lingkungan masyarakat.  

Ketika berinteraksi dengan siswa, kita akan 

menemukan siswa yang ramah, sopan, atau bahkan ada 

yang menjengkelkan lalu memberikan julukan 

wataknya jelek atau karakter buruk! Lalu bagaimana 

dengan konsep kepribadian dan karakter apakah ada 

perbedaan yang mendasar. Kata karakter lebih dikenal 

oleh psikologi populer, pembahasan karakter masih 

jarang dibahas pada penelitian-penelitian psikologi. 

Lebih banyak ditemukan pembahasan tentang 

kepribadian, temperamen dan sifat.  

Puskur menjelaskan karakter adalah watak, 

tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 

(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan 

cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Niron, 

dkk 2013). Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan 

perilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik 
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adalah individu yang dapat membuat keputusan dan 

siap mempertanggung-jawabkan setiap akibat dari 

keputusannya. Sejalan dengan pemahaman bahwa 

karakter merupakan potensi bawaan yang dapat 

dibentuk dan diubah melalui pengkondisian 

lingkungan secara intensif dan teratur, diantaranya 

lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan 

(Zebua & Sunarti, 2020). 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan,perkataan, perbuatan, dan 

perbuatanberdasarkan norma-norma agama, 

hukum,tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. 

Dimaknai juga sebagai perilaku yang tampak dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun 

dalam bertindak (Samani dan Hariyanto, 2012). 

Karakter seorang anak yang baik dipengaruhi 

oleh nilai-nilai agama yang ditanamkan orangtua sejak 

kecil, serta dikembangkan saat anak berada di 

lingkungan sekolah. Karakter atau akhlak memegang 

peranan yang penting dan utama sejak zaman dahulu 

(Helmawati, 2017). Karakter menjadi sumber kekuatan 

dan kestabilan suatu masyarakat dan bangsa (Tafsir, 

2018). Oleh karena itu, pembentukan karakter 
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seharusnya menjadi perhatian utama setiap kelompok 

masyarakat dan bangsa. Ini sejalan dengan ajaran 

agama Islam yang menempatkan pembentukan dan 

pengembangan karakter sebagai komponen penting 

(Daradjat, 2018). Pembentukan karakter dalam agama 

Islam merupakan hal mendasar yang dilakukan dari 

awal dan sepanjang hayat (Jawas, 2019). 

Kebijakan pemerintah melalui 

kemendikbudristek, menetapkan bahwa penguatan 

karakter menjadi salah satu tujuan prioritas dalam 

program-program kurikulum nasional (kemendikbud, 

2017). Makna karakter memiliki cakupan yang luas, 

yaitu sebagai moral atau akhlak, etika, budi pekerti 

(Tafsir, 2018) dan kepribadian seseorang (Zuchdi et al., 

2012). Oleh karena itu, karakter merupakan kondisi jiwa 

yang stabil dan melekat pada diri seseorang (Mustoip et 

al., 2018) serta mendorongnya untuk melakukan 

perilaku tertentu secara spontan. 

Sardiman (Fathoni, 2012) karakteristik siswa 

yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa 

antara lain sebagai berikut : latar belakang, taraf 

pengetahuan,gaya belajar, proses berpikir, usia, 

kronologi, kepribadian, tingkat kematangan,keyakinan, 

lingkungan, sosial ekonomi dan lain sebagainya. Dari 

pendapat tersebut dapat dilihat bahwa salah satu 
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karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan 

belajar siswa adalah kepribadian. 

C. Aspek Kepribadian dan Karakter  

Pada dasarnya manusia ini dapat dibedakan 

menjadi dua aspek saja, diantaranya aspek saja yaitu 

aspek pengetahuannya dan aspek kepribadiannya. 

Apabila kita membicarakan pada aspek pengetahuan 

kaitannya dengan tercapainya cita-cita, intelegensi 

bagus, prestasi akademik yang baik. Kepribadian terdiri 

dari watak, sifat, sikap, penyesuaian dirinya, minat dan 

motivasi. 

Aspek-aspek kepribadian terdiri dari (Sudrajat, 

2019) : 

1) Karakter, yaitu konsekuen tidaknya dalam 

memenuhi etika perilaku konsisten tidaknya 

dalam memegang pendirian atau pendapat. 

2) Temperamen, yaitu disposisi reaktif seorang taua 

cepat lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-

rangsangan yang datang dari lingkungan. 

3) Sikap, yaitu respon terhadap objek yang bersifat 

positif, negatif, atau ambivalen. 

4) Stabilitas emosi, yaitu kadar kestabilan reaksi 

emosional terhadap rangsangan dari lingkungan.  

5) Responsibilitas, yaitu kesiapan untuk menerima 

resiko dari tindakan atau perbuatan yang 

dilakukan. 
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6) Sosiabilitas, yaitu disposisi pribadi yang 

berkaitan dengan hubungan interpersonal. 

Karakter disebut sebagai bentuk watak, tabiat, 

akhlak yang melekat pada pribadi sese-orang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi yang digunakan 

sebagai landasan untuk berpikir dan berperilaku 

sehingga menimbulkan suatu ciri khas pada individu 

tersebut. Karakter peserta didik seharusnya menjadi 

perhatian khusus dalam menanamkan karakter, karena 

hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 

tumbuh-kembang peserta didik. Baik perkembangan 

dalam aspek kognitif, afektif maupun psimokotoriknya. 

Karakter sebagai sifat pribadi yang relatif stabil pada 

diri individu yang menjadi landasan penampilan 

perilaku dalam standarnilai dan norma yang tinggi. 

Karakter merupakan sikap dan kepribadian seseorang 

yang diyakininya baik dan berwujud dalam tingkah 

lakunya sebagai pribadi yang menjadikannya 

mempunyai reputasi sebagai orang baik (Masaong, 

2012) 

Zaini, dkk (2011) menjelaskan 5 nilai-nilai 

karakter yang perlu dimiliki oleh anak atau siswa saat 

ini, yaitu 1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan 

Tuhan, yaitu Religius segala tingkah laku baik itu 

perkataan, perbuatan ataupun tindakan berdasarkan 

pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya. 2) 
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Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, 

yaitu: Jujur perilaku yang berdasarkan pada tindakan 

yang dapat dipercaya baik terhadap diri maupun orang 

lain, (bertanggung jawab) perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana mestinya yang 

dilakukan untuk diri, masyarakat dan lingkungannya, 

(bergaya hidup sehat) menghindari kebiasaan-

kebiasaan buruk serta mulai dari diri sendiri 

melaksanakan hidup sehat, (disiplin) perilaku 

seseorang yang menunjukkan kepatuhan dan tertib 

pada setiap pekerjaan, (kerja keras) perilaku seseorang 

dalam bekerja dengan sungguh-sungguh, (percaya diri) 

yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap sesuatu 

yang ingin dicapai dan dicita-citakan, (berjiwa 

wirausaha) perilaku pandai dan mandiri atau berbakat 

mengenali produk, menentukan cara produksi baru, 

menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 

memasarkannya, serta mengatur permodalan 

operasionalnya.(berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif) berpikir untuk melakukan sesuatu 

berdasarkan kenyataan dan logika, (mandiri) perilaku 

seseorang tidak mudah bergantung pada orang lain, 

(ingin tahu) sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 

yang dipelajarinya, (cinta ilmu) cara berbuat, berpikir, 

bertindak menunjukkan kesetiaan, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap pengetahuan. 3) Nilai karakter 
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dalam hubungannya dengan sesama, yaitu : (sadar akan 

hak dan kewajiban diri dan orang lain) sikap tahu dan 

mengerti mana yang menjadi hak diri sendiri dan hak 

orang lain, (patuh pada aturan-aturan sosial) ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan sosial serta menaati aturan-

aturan berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan 

umum, (menghargai karya dan prestasi orang lain) 

sikap terhadap dirinya untuk membuat karya yang 

berguna untuk masyarakat serta menghargai 

keberhasilan orang lain, (santun) sikap yang halus dari 

sudut pandang bahasa maupun tata perilaku ke semua 

orang, (demokratis) cara berperilaku bertindak menilai 

sama hak dan kewajiban terhadap orang lain, 4) Nilai 

karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, 

yaitu: (peduli sosial dan lingkungan) sikap dan upaya 

terhadap lingkungan berupaya untuk mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan upaya 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan 

selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan, 5) Nilai kebangsaan 

yaitu: (nasionalis) cara berbuat, bertindak, berperilaku, 

dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

ingkungan, sosial, fisik, budaya dan politik bangsa. 

(menghargai keberagaman) sikap menghormati pada 

setiap bentuk, fisik, sosial, suku, ras dan bangsa. 

Ketika kepribadian anak didik banyak 

dipengaruhi oleh sumber informasi yang memiliki nilai 
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negatif, maka perkembangan mindset anak didik 

kemungkinan besar juga akan mengarah kepada nilai 

yang negatif, begitu juga sebaliknya. Pola pikir manusia 

pada dasarnya dipengaruhi oleh karakternya. 

Selanjutnya pola pikir manusia akan bermetamorfosa 

menjadi tindakan, lalu dengan adanya tindakan akan 

menjadi sebuah kebiasaan, kebiasaan inilah kepribadian 

akan terbentuk.  

D. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter sebagai bentuk penciptaan 

lingkungan sekolah yang membantu siswa dalam 

perkembangan etika, tanggung jawab melalui 

model,dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-

nilai universal (Berkowitz & Bier, 2005). Pendidikan 

karakter mempunyai tu-juan penanaman nilai dalam 

diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang 

lebih menghargai kebebasan individu. Selain 

itu,pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah 

yangmengarah pada pencapaian pembentukan karakter 

dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu dan 

seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan 

(Samani & Hariyanto, 2011) 

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. 

Pertama, fungsi pembentukan dan pengembangan 

potensi. Pendidikan karakter membentuk dan 



Kepribadian dan Karakter 
Itryah  

 

158 
 

mengembangkan potensi siswa agar berpikiran baik, 

berhati baik, danberperilaku sesuai dengan fal-safah 

pancasila. Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan. 

Pendidikan karakter memperbaiki dan memperkuat 

peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan 

pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan ber-tanggung 

jawab dalam pengembangan po-tensi warga negara dan 

pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, man-

diri, dan sejahtera. Ketiga, fungsi penya-ring. 

Pendidikan karakter memilah budaya bangsa sendiri 

dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai budaya bangsa dan karakter bangsa 

yang bermartabat (Zubaidi, 

Dilihat dari segi komponennya, pendidikan 

karakter lebih menekankan pentingnya tiga komponen 

karakter yang baik (components of good character) 

yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, 

moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral 

action atau perbuatan bermoral (Lickona, 

Kesuma (2011) berpendapat bahwa ada tiga 

desain pendidikan karakter. 1) desain pendidikan 

karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada 

hubungan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 

pembelajar di dalam kelas. Konteks pendi-dikan 

karakter adalah proses hubungan komunitas kelas 

dalam konteks pembela-jaran. Relasi antara guru 
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dengan pembelajar bukan monolog, melainkan dialog 

de-ngan banyak arah. 2) desain pendidik-an karakter 

berbasis kultur sekolah. Desain inimembangunbudaya 

sekolah yangmam-pu membentuk karakter siswa 

dengan ban-tuan pranata sosial sekolah agar nilai ter-

tentu terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa. 3) 

desain pendidikan karakter berbasis komunitas.  

Dalam mendidik, komunitas sekolah negeri 

maupun swasta tidak berjuang sendirian. Kalau ketiga 

kom-ponen bekerjasama melaksanakan dengan baik, 

maka akan terbentuk karakter bangsa yang kuat. 

Pendidikan karakter di Indonesia sebagai gerakan 

nasional untuk mencipta-kan sekolah dalam membina 

generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, 

karena pendidikan karakter lebih menekankan pada 

aspek nilai yang universal. Character education quality 

(CEQ) merupakan standar yang digunakan untuk 

merekomendasikan bahwa pendidikan merupakan cara 

efektif untuk mengembangkan karakter siswa. 

Character education quality merupakan standard yang 

merekomendasikan bahwa pendidik-an akan secara 

efektif mengembangkan ka-rakter siswa ketika nilai-

nilai dasar etika dijadikan sebagai basis 

pendidikanyangmenggunakanpendekatan yang tajam, 

proaktif dan efektif dalam membangun dan 

mengembangkan karakter siswaa 
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Kegiatan pendidikan karakter mengacu pada 

serangkaian proses dan interaksi yang terkait kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Zuchdi et al., 2012), yang 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai, 

mengembangkan motivasi dan kompetensi yang 

proaktif (Lickona et al., 2007). Maka, pendidikan 

karakter dapat dikatakan sebagai proses memahami hal 

yang baik dan membiasakan dalam cara berpikirnya, 

menghendaki perilaku baik dan memiliki dalam 

hatinya, melakukan tindakan positif dan 

membiasakannya (Frye et al., 2002; Lickona, 1991).  

Menurut Lickona (1991), tiga hal diatas 

dirumuskan sebagai 3 elemen karakter yang saling 

berhubungan timbal balik, yakni moral knowingsebagai 

daya nalar, perasaan moral moral feelingsebagai daya 

rasa, dan moral actionsebagai daya tindakan. 

Pengkondisian lingkungan pendidikan akan 

memengaruhi perilaku individu dan mendorong terjadi 

proses pembentukan karakter tertentu (Chen, 2011; 

Powell et al., 2009; Zebua, 2021).  

Pendidikan karakter berfungsi sebagai 

lingkungan yang akan memberikan pengaruh pada 

perubahan perilaku individu. Hal ini diuraikan 

diantaranya dalam Social Cognitive Theory (SCT) oleh 

Bandura, yang merumuskan tiga variabel dalam 

perubahan perilaku yaitu perilaku tertentu, lingkungan 
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dan personal (Ormrod et al., 2017; Santrock, 2011). 

Ketiga variabel tersebut berinteraksi secara kompleks 

dan membentuk hubungan timbal balik. 

E. Upaya Pembentukan Kepribadian dan Karakter 

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu 

karakter akan melekat dengan nilai dari perilaku 

seseorang. Karenaitu,dalam perspektif pendidikan 

karakter, tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari 

nilai (Kesuma, dkk., 2011). Nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dikembangkan Kementerian 

Pendidikandan Kebudayaanada delapan belas karakter. 

Nilai-nilai ter-sebut bersumber dari agama, Pancasila, 

bu-daya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun 

delapan belas nilai tersebut yaitu: religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja ke-ras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komuni-katif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Perilaku negatif ini menunjukkan kerapuhan 

karakter secara khusus di lembaga pendidikan di 

samping karena kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung. Ketika seorang anak mulai mengenal 

dunia luar maka ada beberapa hal yang mulai 

mempengaruhi kehidupannya, mulai dari lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Masing-masing lingkungan 
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mampu membawa perubahan pada aktivitas anak serta 

memiliki karakter yang beragam. Peran keluarga 

terutama orang tua disini sangat dibutuhkan dalam 

membantu pembentukan berbagai karakter anak. 

Karakter yang kuat tidaklah diperoleh secara instan, 

melainkan melalui suatu proses panjang yang dibekali 

dengan usaha dan kesabaran dalam menanamkan 

karakter itu sendiri (Fikriyah, dkk. 2022).  

Pendidikan karakter berasal dari dua kata 

pendidikan dan karakter, menurut beberapa ahli, kata 

pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda 

tergantung pada sudut pandang, paradigma, 

metodologi dan disiplin keilmuan yang digunakan. 

Menurut Rimba sebagaimana dikutip (Ulfah, 2022) 

bahwa pendidikan adalah “Bimbingan atau pembinaan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

Jasmani dan Rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utuh. Menurut (Koesoema, 2007) 

mengartikan pendidikan sebagai proses internalisasi 

budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi 

beradab. Ada pula yang mendefinisikan pendidikan 

sebagai proses dimana sebuah bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan 

untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien 

(Sinurat, 2022).  
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Setelah kita mengetahui esensi pendidikan secara 

umum, maka yang perlu diketahui selanjutnya adalah 

hakikat karakter sehingga bisa ditemukan pengertian 

pendidikan karakter secara komprehensif. Istilah 

karakter digunakan secara khusus dalam konteks 

pendidikan baru muncul pada akhir abad 18, 

terminologi karakter mengacu pada pendekatan idealis 

spiritualis yang juga yang juga dikenal dengan teori 

pendidikan normatif, dimana yang menjadi prioritas 

adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai 

motivator dan dominisator sejarah baik bagi individu 

maupun bagi perubahan nasional. Istilah karakter 

berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang berarti to 

engraveatau mengukir. Membentuk karakter 

diibaratkan seperti mengukir di atas batu permata atau 

permukaan besi yang keras. Dari sanalah kemudian 

berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai 

tanda khusus atau pola perilaku (an individual’s pattern 

of behavior his moral contitution). Sedangkan 

Istilahkarakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 

“Charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau 

akhlak.  

Menurut Buchori dalam (Arifudin, 2020) 

mengemukakn bahwasecara istilah, karakter diartikan 

sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia 

mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor 
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kehidupannya sendiri. Menurut (Majid, 2012) 

mengemukakan bahwa karakter adalah sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atausekelompok orang.Sedangkan menurut 

(Khan., 2010) bahwa karakter juga bisa diartikan sikap, 

tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil 

proses konsolidasisecara progresif dan 

dinamis.Sementara dalam Kamus Bahasa Indonesia 

kata „karakter‟ diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dangan yang lain, dan watak.  

Ki Hadjar Dewantara sebagaimana dikutip 

(Arifudin, 2022) bahwa memandang karakter sebagai 

watak atau budi pekerti. Menurutnya budi pekerti 

adalah bersatunya antara gerak fikiran, perasaan, dan 

kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan 

tenaga. Dari beberapa definisi karakter tersebut dapat 

disimpulkan secara ringkas bahwa karakter adalah 

sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai 

hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis; 

sifat alami seseorang dalam merespons siruasi secara 

bermoral; watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbgai 

kebajikan, yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan 

bertindak; sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-

angan sampai menjelma menjadi tenaga.Mengacu pada 
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berbagai pengertian dan definisi tentang pendidikan 

dan karakter secara sederhana dapat diartikan bahwa 

pendidikan karakter adalah upaya sadar yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang (pendidik) 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada 

seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan 

agar peserta didik mengetahui, berfikir dan bertindak 

secara bermoral dalam menghadapisetiap situasi.  

Banyak para ahli yang mengemukakan 

pendapatnya tentang pendidikan karakter, diantaranya 

(Lickona, 2013) yang mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk 

membantu seseorang memahami, peduli dan bertindak 

dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter 

menurut Lickona mengandung tiga unsurpokok, yaitu 

mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good). 

Penanaman dan pembentukan karakter yang 

kuat terhadap anak usia tersebut tidaklah mudah, tidak 

bisa secara instan, perlu waktu yang cukup lama karena 

harus ada pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerusbahkan sampai jenjang pendidikan tinggi 

(Sofyan, 2020). Pembiasaan itu seharusnya dilakukan 

dari usia dini agar tertanam kuat pada jiwa anak, maka 
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dukungan dan peran orang tua sebagai tempat 

pendidikan utama bagi anak itu sangat diperlukan. 

Lestari (2012) dalam bukunya menjelaskan 

bahwa pembentukkan karakter yang baik menjadi 

fenomena dan isu utama yang menjadi suatu tujuan 

yang ingin dicapai oleh keluarga pada umumnya, 

sekolah maupun masyarakat luas. Scales dkk (Park & 

Paterson, 2006) menyatakan kekuatan karakter 

berkorelasi positif dengan luaran yang diharapkan 

seperti kesuksesan di sekolah, perilaku prososial, dan 

kompetensi. Kekuatan karakter juga mendukung 

pencapaian kesejahteraan (well-being) dan kebahagiaan 

individu. Hasil penelitian menyebutkan bahwa guru 

agama Islam merupakan salah satu pelopor dalam 

keberhasilan dan pembentukan kepribadian siswa, 

karena mereka berperan penting sebagai sponsor atau 

peniru dalam penerapan pembentukan kepribadian di 

sekolah. Kontribusi guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter siswa yaitu pemberdayaan, 

keteladanan, intervensi, terintegrasi, sekrening 

(Imamah, dkk. 2021).  

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pendidikan nilai sebagai pembentuk 

kepribadian siswa di sekolah dapat dimulai dari 

kurikulum dan perangkatnya seperti silabus dan RPP, 

merencanakan berbagai program yang dapat 



Kepribadian dan Karakter 
Itryah 

 

167 
 

menunjang proses pendidikan nilai kepada siswa, 

diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar, dan 

melalui kerjasama antara pihak sekolah, orang tua, dan 

masyarakat (Dewi, dkk. 2021). Penelitian juga 

menyebutkan ada dua strategi dalam implementasi 

pendidikan karakter yaitu (1) pengelolaan pendidikan 

karakter dapat dibagi menjadi dua strategi, yaitu 

internal dan eksternal sekolah; (2) strategi internal 

sekolah dapat ditempuh melalui empat pilar, yakni 

kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian 

dalam bentuk school culture, kegiatan habituation, 

kegiatan ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler; dan (3) 

strategi eksternal dapat ditempuh melalui kerja sama 

dengan orang tua dan masyarakat (Maunah, 2015). 

Sekolah sebagai tempat kelanjutan proses 

pembentukan kepribadian dan karakter, nilai-nilai 

kebaikan dan keteladanan terus ditanamkan pada anak 

sebagai seorang siswa sekolah, dapat diterapkan mulai 

dari penerapan kurikulum atau mata pelajaran, silabus 

maupun rencana pembelajaran, kegiatan ektrakulikuler 

yang memiliki tema-tema mengenai pengembangan 

potensi siswa, minat dan bakatnya. 
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BAB VI  

PEMBELAJARAN DALAM KONTEKS BUDAYA 

Nuzsep Almigo, S.Psi., M.Si., Ph.D 

Universitas Bina Darma 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran adalah proses memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman melalui 

pengalaman, studi, dan pengajaran. Namun, 

pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau 

melalui buku teks. Pembelajaran juga dapat terjadi 

dalam konteks budaya, di mana budaya menjadi 

landasan utama dalam proses pembelajaran. Konteks 

budaya mencakup nilai-nilai, norma, kepercayaan, dan 

praktik yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat. 

Budaya memainkan peran penting dalam pembentukan 

identitas individu dan kelompok, serta mempengaruhi 

cara kita berpikir, berperilaku, dan berinteraksi dengan 

orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran dalam 

konteks budaya memungkinkan individu untuk 

memahami dan menghargai perbedaan budaya, serta 

memperoleh pengetahuan yang lebih luas tentang 

dunia di sekitar mereka. 

Salah satu manfaat pembelajaran dalam konteks 

budaya adalah meningkatkan pemahaman lintas 

budaya. Dalam era globalisasi ini, kita sering 
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berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar 

belakang budaya. Dengan mempelajari budaya orang 

lain, kita dapat menghargai perbedaan dan membangun 

hubungan yang lebih baik dengan mereka. 

Pembelajaran dalam konteks budaya juga membantu 

mengurangi prasangka dan stereotip yang sering 

muncul akibat ketidaktahuan tentang budaya orang 

lain. 

Selain itu, pembelajaran dalam konteks budaya 

juga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

antarbudaya. Setiap budaya memiliki cara 

berkomunikasi yang unik, termasuk bahasa, ekspresi 

wajah, gerakan tubuh, dan bahkan keheningan. Dengan 

mempelajari budaya orang lain, kita dapat belajar untuk 

berkomunikasi dengan cara yang lebih efektif dan 

sensitif terhadap kebutuhan dan harapan mereka. 

Penelitian Damary et.al (2017) mengeksplorasi 

pengaruh budaya nasional mahasiswa dan instruktur 

dalam pembelajaran jarak jauh. Terdapat dimensi 

budaya individual mahasiswa dapat berpengaruh 

signifikan terhadap pencapaian hasil pembelajaran 

secara keseluruhan. Mahasiswa menghadapi tantangan-

tantangan kompleks, seperti memahami peran 

instruktur dalam pendekatan sosio-konstruktivis, 

beradaptasi dengan pembelajaran kolaboratif daring, 

dan memperoleh keterampilan akademis. Tantangan-

tantangan ini dapat menjadi hambatan penting bagi 
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pembelajaran daring yang efektif. Instruktur juga 

menghadapi tantangan yang signifikan dalam bidang 

pendidikan jarak jauh daring. Manajemen lembaga 

pendidikan memiliki harapan yang tinggi dalam hal 

pemanfaatan teknik pengajaran terkini, peningkatan 

daya saing, dan maksimalisasi efisiensi biaya. Oleh 

karena itu, diharapkan bahwa staf pengajar memainkan 

peran yang semakin penting dalam lingkungan baru ini. 

Pembelajaran dalam konteks budaya juga dapat 

membantu memperkaya pengalaman belajar. Melalui 

studi tentang budaya, kita dapat memahami sejarah, 

seni, musik, dan tradisi suatu kelompok masyarakat. 

Hal ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas 

tentang dunia dan memperkaya pengalaman belajar 

kita. Selain itu, pembelajaran dalam konteks budaya 

juga dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih 

antusias, karena mereka dapat melihat relevansi dan 

kegunaan materi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, pembelajaran dalam konteks budaya 

juga memiliki tantangan tersendiri. Setiap budaya 

memiliki nilai-nilai dan norma yang berbeda, dan 

seringkali sulit untuk memahami dan menghargai 

perbedaan tersebut. Selain itu, ada risiko stereotip dan 

prasangka yang dapat muncul dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian Wibowo dkk 
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(2022), menyatakan bahwa permasalahan peserta didik 

yaitu faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga. 

Keluarga yang baik akan melahirkan peserta didik yang 

memiliki karakter serta motivasi belajar yang tinggi. 

Peran utama terletak pada lingkungan sekolah, dengan 

guru memegang peran krusial dalam mencapai 

kesuksesan siswa. Upaya guru dalam meningkatkan 

minat belajar dan pencapaian siswa mencakup 

penggunaan berbagai metode, model, dan media untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang paling efektif. 

Sementara itu, lingkungan sosial juga memegang 

peranan penting dalam membentuk karakter peserta 

didik agar sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan mendukung, di mana siswa merasa 

aman untuk berbagi dan belajar dari budaya orang lain. 

Pembelajaran dalam konteks budaya adalah 

penting dalam mengembangkan pemahaman lintas 

budaya, keterampilan komunikasi antarbudaya, dan 

pengalaman belajar yang kaya. Melalui pembelajaran 

dalam konteks budaya, individu dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas tentang dunia di sekitar 

mereka, serta menghargai perbedaan budaya. Oleh 

karena itu, pendidik perlu memperhatikan konteks 

budaya dalam proses pembelajaran, untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi siswa. 
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B. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman, pengajaran, atau studi. Pembelajaran 

dapat dilakukan di berbagai lingkungan, seperti di 

sekolah, di rumah, atau di tempat kerja. Tujuan dari 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan individu dalam suatu bidang tertentu. 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai 

metode, tergantung pada tujuan dan konteksnya. 

Metode pembelajaran yang umum digunakan antara 

lain ceramah, diskusi, praktik, dan simulasi. Metode ini 

dapat digunakan secara terpisah atau dikombinasikan 

untuk mencapai hasil yang optimal. Pembelajaran juga 

dapat dilakukan secara formal atau informal. 

Pembelajaran formal biasanya terjadi di sekolah atau 

lembaga pendidikan lainnya, dengan adanya 

kurikulum dan guru yang mengajar. Pembelajaran 

informal, di sisi lain, terjadi di luar lingkungan sekolah, 

seperti melalui pengalaman sehari-hari atau melalui 

interaksi dengan orang lain. 

Pentingnya pembelajaran tidak dapat diragukan 

lagi. Melalui pembelajaran, individu dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran juga dapat 
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membantu individu untuk mengembangkan sikap yang 

positif, seperti rasa ingin tahu, ketekunan, dan 

kemandirian. Namun, pembelajaran yang efektif tidak 

hanya bergantung pada metode yang digunakan, tetapi 

juga pada motivasi dan keterlibatan individu dalam 

proses pembelajaran. Individu yang memiliki motivasi 

yang tinggi dan aktif dalam pembelajaran cenderung 

mencapai hasil yang lebih baik daripada individu yang 

kurang termotivasi. 

Pembelajaran adalah proses di mana individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, atau 

nilai-nilai baru melalui pengalaman atau interaksi 

dengan lingkungan. Teori pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami 

bagaimana individu belajar dan bagaimana proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. Dalam praktiknya, 

pendekatan pembelajaran yang efektif seringkali 

menggabungkan beberapa teori pembelajaran di atas. 

Guru dan pendidik dapat menggunakan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dengan 

memahami teori pembelajaran, pendidik dapat 

merancang pengalaman pembelajaran yang efektif dan 

memfasilitasi perkembangan peserta didik secara 

optimal. 
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Pada dasarnya, ada beberapa teori pembelajaran 

yang telah dikembangkan oleh para ahli dalam bidang 

psikologi dan pendidikan. Berikut ini adalah beberapa 

teori pembelajaran yang umum digunakan: 

1) Teori Behaviorisme 

Teori ini dikembangkan oleh Ivan Pavlov, John B. 

Watson, dan B.F. Skinner. Menurut teori ini, 

pembelajaran terjadi melalui stimulus dan respons. 

Individu belajar melalui pengalaman yang 

menghasilkan konsekuensi positif atau negatif. 

Contohnya adalah penguatan positif, di mana 

individu diberi hadiah atau pujian setelah 

melakukan perilaku yang diinginkan. 

2) Teori Kognitif 

Teori ini dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky. Menurut teori ini, pembelajaran terjadi 

melalui proses mental seperti pemrosesan informasi, 

pengorganisasian, dan pengkonstruksian 

pengetahuan. Individu belajar melalui pemahaman, 

pengamatan, dan refleksi. Contohnya adalah 

pembelajaran melalui pemecahan masalah atau 

diskusi kelompok. 

 

3) Teori Konstruktivisme 
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Teori ini dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky. Menurut teori ini, pembelajaran terjadi 

melalui konstruksi pengetahuan oleh individu 

berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Individu aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan 

refleksi. Contohnya adalah pembelajaran melalui 

proyek atau tugas kolaboratif. 

4) Teori Humanistik 

Teori ini dikembangkan oleh Carl Rogers dan 

Abraham Maslow. Menurut teori ini, pembelajaran 

terjadi ketika individu merasa aman, dihargai, dan 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan potensi 

mereka. Fokus utama teori ini adalah pada 

pengembangan diri dan pemenuhan kebutuhan 

individu. Contohnya adalah pembelajaran melalui 

pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru 

berperan sebagai fasilitator. 

5) Teori Sosial 

Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura. 

Menurut teori ini, pembelajaran terjadi melalui 

pengamatan dan peniruan perilaku orang lain. 

Individu belajar melalui model yang mereka amati 

dan meniru. Contohnya adalah pembelajaran 

melalui demonstrasi atau simulasi. 
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Selain itu, pembelajaran juga dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan teknologi. Teknologi dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran, seperti dengan menggunakan perangkat 

lunak pembelajaran interaktif atau akses ke sumber 

daya pembelajaran online. Penggunaan teknologi juga 

dapat memungkinkan pembelajaran jarak jauh, yang 

memungkinkan individu untuk belajar di mana saja dan 

kapan saja. 

Era globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat, pembelajaran menjadi semakin penting. 

Individu perlu terus belajar dan mengembangkan diri 

untuk tetap relevan dalam dunia yang terus berubah. 

Oleh karena itu, pembelajaran harus menjadi bagian 

integral dari kehidupan setiap individu, baik itu di 

sekolah, di tempat kerja, atau di rumah. Pembelajaran 

telah mengalami evolusi seiring dengan perkembangan 

teknologi dan penelitian pendidikan. Di era modern, 

pendekatan pembelajaran tidak lagi sebatas metode 

konvensional seperti ceramah dan pemberian tugas, 

tetapi telah berkembang ke arah yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan berbasis teknologi. 

Salah satu tren pembelajaran di era modern 

adalah pembelajaran berbasis teknologi atau e-learning. 

E-learning memungkinkan siswa untuk belajar kapan 

saja dan di mana saja dengan bantuan perangkat 
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elektronik seperti komputer, tablet, atau smartphone. 

Platform pembelajaran online seperti MOOC (Massive 

Open Online Courses) telah memberikan akses kepada 

jutaan siswa di seluruh dunia untuk mendapatkan 

pendidikan berkualitas dari universitas ternama. Selain 

itu, konsep pembelajaran berbasis proyek atau PBL 

(Project-Based Learning) juga semakin populer. PBL 

menekankan pada pengalaman belajar siswa melalui 

proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Melalui PBL, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tetapi juga keterampilan seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 

Gaya belajar siswa juga menjadi perhatian dalam 

pembelajaran di era modern. Penelitian menunjukkan 

bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

dan pendidik diharapkan dapat mengadaptasi metode 

pengajarannya untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Teknologi seperti kecerdasan buatan dan analitik 

pembelajaran dapat membantu pendidik dalam 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran siswa dan 

memberikan rekomendasi yang sesuai. Pembelajaran di 

era modern tentunya menghadirkan tantangan 

tersendiri bagi pendidik dan siswa. Namun, dengan 

pendekatan yang tepat dan pemanfaatan teknologi, 

pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. 
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C. Budaya 

Budaya adalah salah satu aspek yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Setiap masyarakat 

memiliki budaya yang unik dan berbeda satu sama lain. 

Budaya mencakup segala hal yang berkaitan dengan 

cara hidup, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi, bahasa, 

seni, dan sistem sosial yang dianut oleh suatu kelompok 

masyarakat. 

Teori budaya adalah pendekatan dalam ilmu 

sosial yang berfokus pada pemahaman dan analisis 

tentang peran dan pengaruh budaya dalam masyarakat. 

Teori ini membantu kita untuk memahami bagaimana 

budaya membentuk dan mempengaruhi perilaku 

individu dan kelompok dalam masyarakat. 

Salah satu teori budaya yang terkenal adalah 

teori konstruksi sosial. Teori ini berpendapat bahwa 

budaya bukanlah sesuatu yang bawaan atau alami, 

melainkan hasil dari konstruksi sosial yang dilakukan 

oleh individu dan kelompok dalam masyarakat. 

Artinya, budaya tidaklah tetap dan dapat berubah 

seiring waktu. Teori konstruksi sosial juga menekankan 

bahwa budaya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut 

oleh individu, tetapi juga oleh faktor eksternal, seperti 

lingkungan fisik dan interaksi sosial dengan orang lain. 

Dalam konteks ini, budaya dapat dipandang sebagai 



Pembelajaran Dalam Konteks Budaya 
Nuzsep Almigo   

 

188 
 

produk dari interaksi sosial yang kompleks antara 

individu dan masyarakat. 

Selain teori konstruksi sosial, terdapat juga teori 

fungsionalisme dalam studi budaya. Teori ini 

berpendapat bahwa budaya memiliki fungsi-fungsi 

tertentu dalam masyarakat, seperti mempertahankan 

kohesi sosial, memberikan identitas dan kestabilan, 

serta mengatur perilaku individu dan kelompok. Dalam 

pandangan ini, budaya dianggap sebagai sistem yang 

terorganisir dan saling terkait dalam masyarakat. Hal 

ini sejalan dengan Koentjaraningrat (2009) 

mengklasifikasikan budaya dalam tiga bentuk, yaitu: 

a) Wujud budaya sebagai kompleks ide, gagasan, 

nilai, norma, peraturan dan lain-lain.  

b) Wujud budaya sebagai seperangkat aktivitas dan 

tindakan manusia yang terstruktur dalam 

masyarakat. 

c) Bentuk budaya sebagai benda buatan manusia. 

Era globalisasi seperti sekarang ini, teori budaya 

menjadi semakin relevan. Globalisasi membawa 

perubahan budaya yang signifikan, baik melalui media 

massa, teknologi, maupun migrasi manusia. Teori 

budaya membantu kita untuk memahami bagaimana 

budaya lokal dan global saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi.  
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Selian dari itu, ada pengaruh budaya dalam 

penanam nilai. Pengaruh Budaya dalam Masyarakat 

antara lain: 

1. Identitas dan Keberagaman: Budaya 

mencerminkan identitas suatu kelompok atau 

komunitas. Keberagaman budaya dalam 

masyarakat juga dapat memperkaya hubungan 

antarindividu dan menghormati perbedaan. 

2. Norma dan Nilai: Budaya membentuk norma 

dan nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat. 

Norma-norma ini membimbing perilaku 

individu dalam masyarakat. 

3. Komunikasi dan Bahasa: Bahasa adalah bagian 

integral dalam budaya dan digunakan untuk 

berkomunikasi serta menyampaikan pesan dan 

ide. 

4. Pendidikan dan Pembelajaran: Budaya 

memainkan peran penting dalam pendidikan 

dan pembelajaran. Nilai-nilai dan norma budaya 

diajarkan kepada generasi muda melalui sistem 

pendidikan. 

5. Seni dan Ekspresi: Budaya menciptakan berbagai 

bentuk seni dan ekspresi, seperti tarian, musik, 

seni rupa, dan sastra. 

6. Pembangunan Ekonomi: Budaya dapat memiliki 

dampak pada ekonomi masyarakat. Contohnya, 
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sektor pariwisata dapat berkembang karena 

budaya yang unik dan menarik. 

Budaya adalah pendekatan dalam ilmu sosial 

yang membantu kita untuk memahami peran dan 

pengaruh budaya dalam masyarakat. Teori ini 

mencakup berbagai konsep, seperti konstruksi sosial, 

fungsionalisme, relativisme budaya, dan interaksi 

antara budaya lokal dan global. Dengan memahami 

teori budaya, kita dapat lebih memahami dan 

menghargai keberagaman budaya dalam masyarakat. 

 

D. Budaya Sebagai Isolator Pembelajaran 

1. Makna Budaya Dalam Pembelajaran. 

Budaya memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Makna budaya dalam 

pembelajaran mencakup nilai-nilai, norma, tradisi, 

dan kebiasaan yang dimiliki oleh suatu kelompok 

masyarakat. Budaya tidak hanya mempengaruhi 

cara kita berpikir dan bertindak, tetapi juga 

mempengaruhi cara kita belajar dan memahami 

dunia di sekitar kita. 

Budaya adalah warisan tak ternilai yang 

membentuk identitas suatu masyarakat. Ia 

mencakup nilai-nilai, norma-norma, tradisi, bahasa, 

serta cara pandang hidup yang diwariskan dari 

generasi ke generasi. Dalam konteks pendidikan, 
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integrasi budaya dalam pembelajaran telah diakui 

sebagai pendekatan yang berharga untuk 

memahami dan menghargai keragaman dunia yang 

semakin terglobalisasi. Makna budaya dalam 

pembelajaran melampaui sekadar mempelajari 

sejarah atau tradisi; ia mencakup konsep, nilai, dan 

pandangan dunia yang membentuk dasar 

kehidupan suatu kelompok masyarakat. 

Dalam penelitian terbaru pada tahun 2022 

oleh Liu et al., disoroti bahwa integrasi budaya 

dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga menghasilkan 

hasil belajar yang lebih baik. Siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran yang menghormati budaya 

mereka cenderung lebih bersemangat untuk belajar 

dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep-konsep yang diajarkan. 

Salah satu makna budaya dalam 

pembelajaran adalah sebagai sumber pengetahuan. 

Setiap budaya memiliki pengetahuan yang unik dan 

berharga yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran. Misalnya, budaya Jepang memiliki 

konsep "kaizen" yang mengajarkan pentingnya 

perbaikan terus-menerus dan kemajuan dalam 

pembelajaran. Budaya India memiliki tradisi filsafat 

yang kaya, seperti yoga dan meditasi, yang dapat 
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membantu meningkatkan konsentrasi dan 

pemahaman dalam pembelajaran. 

Selain itu, budaya juga mempengaruhi cara 

kita berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 

lain. Dalam pembelajaran, budaya dapat 

mempengaruhi cara kita berkomunikasi dengan 

guru dan teman sekelas. Misalnya, budaya yang 

menghargai hierarki mungkin mengajarkan kita 

untuk lebih menghormati guru dan mengikuti 

aturan yang ditetapkan. Budaya yang lebih egaliter 

mungkin mengajarkan kita untuk lebih 

berpartisipasi dalam diskusi kelas dan berbagi 

pendapat dengan bebas. 

Dukungan untuk integrasi budaya dalam 

pembelajaran dapat ditemukan dalam teori 

konstruktivisme. Menurut Bruner (1996), siswa 

membangun pemahaman mereka tentang dunia 

melalui konstruksi pengetahuan berdasarkan 

pengalaman pribadi. Integrasi budaya dalam 

pembelajaran memberikan peluang bagi siswa 

untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengalaman budaya mereka sendiri, memfasilitasi 

konstruksi pengetahuan yang lebih mendalam. 

Selain daripada itu, teori pembelajaran 

berbasis pengalaman oleh Kolb (1984) juga relevan 

dalam konteks ini. Mengintegrasikan budaya dalam 



Pembelajaran Dalam Konteks Budaya 
Nuzsep Almigo 

 

193 
 

pembelajaran melibatkan pengalaman pribadi dan 

emosional siswa, yang merupakan langkah penting 

dalam memfasilitasi pembelajaran yang berarti dan 

tahan lama. 

 

Gambar 5.1. Mengintegrasikan Makna Budaya Dalam 

Pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar 5.1 diatas, sebagai 

bentuk mengintegrasikan makna budaya dalam 

pembelajaran iaitu: 

1) Kurikulum yang Beragam. Pengembangan 

kurikulum yang mencakup perspektif budaya 

yang beragam adalah langkah awal penting. 

Menurut Kagan (2010), pendekatan ini 

membantu siswa melihat dunia dari berbagai 

sudut pandang, mengembangkan pemahaman 

mendalam tentang kompleksitas keragaman 

budaya. 

2) Materi yang Relevan. Menurut Ladson-Billings 

(1995), menyediakan materi yang relevan 

dengan latar belakang budaya siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

Mengaitkan konsep abstrak dengan contoh 

nyata dari budaya siswa membantu 

memperjelas konsep dan memicu minat mereka. 
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3) Kolaborasi dengan Komunitas Lokal. Menurut 

Gay (2010), kolaborasi dengan komunitas lokal 

membawa pengetahuan dan pengalaman 

budaya langsung ke dalam kelas. Mengundang 

anggota komunitas untuk berbicara tentang 

sejarah dan tradisi lokal memberikan perspektif 

yang autentik dan mendalam. 

4) Pemahaman Mendalam. Bukan sekadar 

mengajarkan fakta-fakta budaya, tetapi juga 

mengajarkan siswa untuk memahami latar 

belakang budaya tersebut. Teori interkultural 

oleh Byram (1997) menekankan pentingnya 

pemahaman mendalam tentang norma dan nilai 

budaya untuk menghindari stereotip dan 

prasangka. 

Makna budaya dalam pembelajaran juga 

mencakup pengembangan sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Dalam dunia 

yang semakin global, kita akan bertemu dengan 

orang-orang dari berbagai budaya dan latar 

belakang. Memahami dan menghargai perbedaan 

budaya dapat membantu kita menjadi lebih terbuka 

dan menerima dalam pembelajaran. Budaya juga 

dapat mengajarkan kita tentang nilai-nilai seperti 

kerjasama, kejujuran, dan rasa tanggung jawab, 

yang penting dalam pembelajaran kolaboratif dan 

pengembangan diri. Dalam pembelajaran, budaya 
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juga dapat menjadi sumber inspirasi dan 

kreativitas. Setiap budaya memiliki seni, musik, dan 

cerita yang unik yang dapat memotivasi dan 

menginspirasi kita dalam pembelajaran. Misalnya, 

seni tradisional Jawa dapat mengajarkan kita 

tentang keindahan dan kehalusan dalam detail, 

sementara musik Afrika dapat mengajarkan kita 

tentang ritme dan improvisasi. 

Makna budaya dalam pembelajaran 

sangatlah penting. Budaya mempengaruhi cara kita 

belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan 

orang lain. Budaya juga dapat menjadi sumber 

pengetahuan, inspirasi, dan kreativitas dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi kita 

untuk memahami dan menghargai budaya dalam 

pembelajaran agar dapat mengembangkan diri 

secara holistik dan menjadi warga dunia yang lebih 

terbuka dan toleran. 

2. Fungsi Budaya Dalam Pembalajaran. 

Budaya memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Budaya tidak hanya mencakup 

nilai-nilai, norma, dan tradisi yang dimiliki oleh 

suatu kelompok masyarakat, tetapi juga 

mempengaruhi cara individu dalam memahami dan 

menginterpretasikan informasi. Dalam konteks 

pembelajaran, budaya dapat berfungsi sebagai 
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penghubung antara siswa dengan materi pelajaran 

yang diajarkan. 

Salah satu fungsi budaya dalam pembelajaran 

adalah sebagai media untuk memahami konteks. 

Setiap kelompok masyarakat memiliki cara pandang 

dan pemahaman yang unik terhadap dunia. Dalam 

pembelajaran, budaya membantu siswa untuk 

memahami konteks dari materi pelajaran yang 

diajarkan. Misalnya, dalam mempelajari sejarah, 

pengetahuan tentang budaya suatu masyarakat 

pada masa itu dapat membantu siswa untuk 

memahami peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

waktu itu. 

Selain itu, budaya juga berfungsi sebagai 

sumber inspirasi dan motivasi. Budaya dapat 

memberikan siswa gambaran tentang kekayaan dan 

keindahan dunia. Melalui pembelajaran tentang 

budaya, siswa dapat terinspirasi untuk 

mengembangkan minat dan bakat mereka dalam 

bidang seni, musik, tari, dan lain sebagainya. Budaya 

juga dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar 

lebih giat dan mencapai prestasi yang lebih baik. 

Fungsi budaya dalam pembelajaran juga 

terkait dengan pengembangan identitas siswa. 

Budaya merupakan bagian integral dari identitas 

individu. Dalam pembelajaran, siswa dapat 
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mengenal dan memahami budaya mereka sendiri 

serta budaya orang lain. Hal ini membantu siswa 

untuk mengembangkan rasa percaya diri, 

menghargai perbedaan, dan menjadi individu yang 

lebih terbuka dan toleran. 

Fungsi budaya dalam pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada mempertahankan dan 

melestarikan warisan budaya, tetapi juga 

membentuk identitas individu dan masyarakat serta 

mempengaruhi proses pembelajaran. Berikut adalah 

beberapa fungsi budaya dalam pembelajaran 

(Gambar 5.2): 

1) Mempertahankan dan melestarikan warisan 

budaya: Budaya merupakan warisan yang 

berharga dari generasi sebelumnya. Melalui 

pendidikan, budaya dapat dipertahankan dan 

dilestarikan agar tidak punah. Pendidikan 

budaya memungkinkan generasi muda untuk 

memahami, menghargai, dan menjaga 

keberagaman budaya yang ada. 

2) Membentuk identitas individu dan masyarakat: 

Budaya membentuk identitas individu dan 

masyarakat. Melalui pendidikan, individu dapat 

memahami dan menghargai budaya mereka 

sendiri serta budaya orang lain. Hal ini 

membantu mereka membangun identitas yang 



Pembelajaran Dalam Konteks Budaya 
Nuzsep Almigo   

 

198 
 

kuat dan memperluas wawasan mereka tentang 

dunia. 

3) Mendorong toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan: Pendidikan budaya membantu 

mengembangkan sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Melalui 

pemahaman budaya yang beragam, individu 

dapat belajar untuk menghormati dan menerima 

perbedaan dalam masyarakat. Hal ini penting 

dalam membangun masyarakat yang inklusif 

dan harmonis. 

4) Meningkatkan pemahaman global: Budaya 

merupakan cerminan dari kehidupan 

masyarakat. Melalui pendidikan budaya, 

individu dapat memahami dan menghargai 

kehidupan masyarakat di berbagai belahan 

dunia. Hal ini membantu mereka memperluas 

wawasan dan pemahaman tentang dunia global 

yang semakin terhubung. 

5) Meningkatkan kreativitas dan inovasi: Budaya 

memiliki kekayaan seni, musik, tarian, dan 

tradisi lainnya yang dapat mempengaruhi 

kreativitas dan inovasi. Pendidikan budaya 

memberikan kesempatan bagi individu untuk 

mengembangkan keterampilan kreatif mereka 

dan menggali potensi mereka dalam bidang seni 

dan budaya. 
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6) Membangun kesadaran lingkungan: Budaya juga 

mencerminkan hubungan manusia dengan alam 

dan lingkungan sekitarnya. Pendidikan budaya 

dapat membantu meningkatkan kesadaran 

individu tentang pentingnya menjaga dan 

melindungi lingkungan. Hal ini penting dalam 

menghadapi tantangan lingkungan yang 

semakin kompleks. 

Selain itu, budaya juga dapat berfungsi 

sebagai alat untuk membangun hubungan sosial. 

Dalam pembelajaran, siswa dapat belajar tentang 

budaya orang lain dan memahami perbedaan serta 

kesamaan yang ada. Hal ini dapat membantu siswa 

untuk membangun hubungan yang harmonis 

dengan teman-teman sekelasnya yang berasal dari 

berbagai latar belakang budaya. Dengan memahami 

dan menghargai budaya orang lain, siswa dapat 

belajar untuk bekerja sama dan menghormati 

perbedaan. 

Salah satu ahli pendidikan, Howard Gardner, 

menegaskan pada tahun 2006, "Mengabaikan 

pengaruh budaya dalam pembelajaran adalah 

seperti mengabaikan salah satu kepingan puzzle 

yang paling penting." Pernyataan ini mencerminkan 

pentingnya memahami dan memanfaatkan budaya 

dalam konteks pembelajaran. 
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1) Meningkatkan Keberagaman dan Pemahaman 

Antarbudaya.  

Kehadiran siswa-siswa dari berbagai latar 

belakang budaya dalam satu kelas menciptakan 

lingkungan yang kaya akan keberagaman. 

Keberagaman ini bukan hanya sekadar perbedaan 

fisik, tetapi juga perbedaan dalam cara berpikir, 

merasakan, dan berinteraksi. Pada tahun 2012, Dr. 

Geneva Gay, seorang pendidik terkenal, 

menekankan bahwa pendidik harus "menciptakan 

ruang di mana perbedaan budaya dihormati dan 

dihargai sebagai sumber kekayaan belajar." Hal ini 

membantu siswa belajar untuk menghormati 

perbedaan, mengembangkan rasa empati, dan 

memahami pandangan dunia yang beragam. 

2) Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi.  

Mengintegrasikan unsur-unsur budaya 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa. Pada tahun 2010, 

penelitian oleh Dörnyei dan Ushioda mengenai 

motivasi dalam pembelajaran bahasa menunjukkan 

bahwa mengaitkan pembelajaran dengan identitas 

budaya siswa dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik mereka. Dengan memanfaatkan budaya 

siswa dalam pembelajaran, mereka lebih cenderung 

tertarik dan termotivasi untuk belajar. 
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3) Menyediakan Konteks Nyata.  

Budaya memberikan konteks nyata bagi 

konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran. 

Misalnya, pada tahun 2015, seorang peneliti 

pendidikan bernama Sonia Nieto menekankan 

bahwa penggunaan bahan-bahan pembelajaran 

yang mencerminkan budaya siswa membantu siswa 

mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata. Ini 

memudahkan pemahaman dan pengingatan 

informasi. 

4) Mendorong Pemikiran Kritis.  

Budaya dapat mendorong pemikiran kritis 

dengan menghadirkan perspektif-perspektif yang 

berbeda. Pada tahun 2018, Dr. Gloria Ladson-

Billings, seorang pendidik terkemuka, menyoroti 

bagaimana pembelajaran antarbudaya dapat 

merangsang pemikiran kritis dengan mengajak 

siswa mempertanyakan norma-norma yang 

dianggap sebagai "standar." Pemahaman mendalam 

tentang budaya juga membantu siswa menghargai 

kompleksitas dan relatifitas dalam penilaian. 

5) Membangun Identitas dan Penghargaan Diri. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya 

membantu siswa mengenali dan memahami 

identitas budaya mereka sendiri. Pada tahun 2012, 

Christine Sleeter, seorang ahli pendidikan 
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multikultural, menekankan bahwa pembelajaran 

yang menghargai budaya siswa membantu 

membangun rasa harga diri dan identitas. yang kuat. 

Ini berkontribusi pada pembentukan siswa yang 

memiliki kebanggaan terhadap asal budaya mereka. 

Budaya memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Fungsi budaya dalam 

pembelajaran meliputi memahami konteks, menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi, pengembangan 

identitas siswa, serta membangun hubungan sosial. 

Selain daripada itu fungsi budaya dalam 

pembelajarn adalah mempertahankan dan 

melestarikan warisan budaya, membentuk identitas 

individu dan masyarakat, mendorong toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan, meningkatkan 

pemahaman global, meningkatkan kreativitas dan 

inovasi, serta membangun kesadaran lingkungan. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

mengintegrasikan budaya dalam proses 

pembelajaran agar siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. 

3. Manusia Sebagai Multikulturalisme 

Multikulturalisme adalah sebuah konsep 

yang mengakui dan menghargai keberagaman 

budaya, agama, bahasa, dan tradisi yang ada di 

dalam suatu masyarakat. Manusia sebagai makhluk 



Pembelajaran Dalam Konteks Budaya 
Nuzsep Almigo 

 

203 
 

sosial memiliki kemampuan untuk hidup 

berdampingan dengan orang-orang yang memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks 

ini, manusia dapat dianggap sebagai manifestasi 

dari multikulturalisme. Multikulturalisme adalah 

pengakuan dan penghargaan terhadap berbagai 

kelompok etnis, agama, dan budaya yang 

berinteraksi dalam suatu lingkungan (Parekh, 2006). 

Ini mencakup pengakuan terhadap hak-hak 

individu untuk menjalankan budaya dan agama 

mereka, serta berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat tanpa diskriminasi. 

Keberagaman budaya merupakan salah satu 

kekayaan yang dimiliki oleh umat manusia. Salah 

satu aspek utama multikulturalisme adalah 

keberagaman budaya dan bahasa. Manusia dari 

berbagai latar belakang membawa tradisi, adat 

istiadat, makanan, dan seni unik yang semuanya 

menyumbang pada kekayaan budaya global 

(Hannerz, 1996). Bahasa juga menjadi sarana penting 

untuk mempertahankan identitas budaya, dan 

multikulturalisme mendukung pemeliharaan dan 

pengembangan bahasa-bahasa yang mungkin 

berisiko punah. Setiap individu memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda-beda, yang 

dipengaruhi oleh faktor geografis, sejarah, agama, 

dan tradisi yang ada di lingkungan tempat 
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tinggalnya. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 

sering kali berinteraksi dengan orang-orang yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Hal 

ini dapat terjadi dalam berbagai situasi, seperti di 

tempat kerja, di sekolah, atau dalam lingkungan 

sosial. 

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup 

dalam beragam konteks budaya, agama, bahasa, dan 

tradisi (Smith, 2000). Keberagaman ini telah 

membentuk kerangka multikulturalisme yang 

merupakan ciri khas masyarakat di seluruh dunia. 

Multikulturalisme merujuk pada adanya banyak 

kelompok etnis, agama, dan budaya yang hidup 

berdampingan dalam suatu wilayah atau negara 

(Kymlicka, 2010). Fenomena ini tidak hanya 

memengaruhi interaksi sosial, tetapi juga 

berdampak pada perkembangan sosial, ekonomi, 

politik, dan bahkan psikologis. 

Namun, multikulturalisme juga menghadapi 

tantangan, terutama terkait dengan konflik budaya 

dan nilai. Misunderstanding dan stereotip bisa 

muncul akibat kurangnya pemahaman terhadap 

kelompok lain (Essed, 1991). Penting untuk 

membangun pendidikan dan kesadaran yang 

mendorong pengertian lintas budaya, serta 



Pembelajaran Dalam Konteks Budaya 
Nuzsep Almigo 

 

205 
 

mempromosikan dialog terbuka untuk 

menyelesaikan konflik yang mungkin muncul. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam 

membangun pemahaman multikultural (Banks, 

1997). Kurikulum yang mencerminkan keberagaman 

budaya dan sejarah yang akurat dari berbagai 

kelompok etnis dapat membantu mengurangi 

stereotip dan mempromosikan penghargaan 

terhadap perbedaan. Selain itu, media dan literatur 

juga memiliki peran dalam membentuk persepsi 

masyarakat tentang multikulturalisme. Setiap 

individu memiliki tanggung jawab dalam 

membangun dan menjaga masyarakat multikultural 

yang inklusif (Nussbaum, 2002). Menghormati 

perbedaan, berpartisipasi dalam kegiatan lintas 

budaya, dan berusaha untuk memahami sudut 

pandang orang lain adalah beberapa cara di mana 

setiap individu dapat berkontribusi. Manusia 

sebagai makhluk multikulturalisme memiliki 

kemampuan untuk menghargai dan menghormati 

keberagaman budaya yang ada di sekitarnya. Dalam 

konteks ini, manusia dapat belajar dan memahami 

budaya orang lain, serta menghargai perbedaan 

yang ada. Dengan demikian, manusia dapat hidup 

dalam harmoni dan saling menghormati satu sama 

lain. 
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Salah satu manfaat dari multikulturalisme 

adalah terciptanya keragaman pemikiran dan ide-

ide baru. Dalam suatu masyarakat yang 

multikultural, terdapat berbagai sudut pandang dan 

cara berpikir yang berbeda-beda. Hal ini dapat 

memperkaya pemikiran dan ide-ide yang ada, serta 

mendorong terciptanya inovasi dan perkembangan 

yang lebih baik. 

Namun, untuk dapat hidup dalam 

multikulturalisme, manusia juga perlu memiliki 

sikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan. 

Sikap terbuka ini meliputi kemampuan untuk 

menerima dan menghargai perbedaan, serta 

bersedia untuk belajar dan memahami budaya orang 

lain. Sedangkan sikap toleran melibatkan 

kemampuan untuk menghormati hak-hak individu, 

tanpa memandang latar belakang budaya atau 

agama yang dimiliki. Manusia sebagai makhluk 

multikulturalisme memiliki kemampuan untuk 

hidup berdampingan dengan orang-orang yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda. 

Dalam konteks ini, manusia dapat menghargai dan 

menghormati keberagaman budaya, serta belajar 

dan memahami budaya orang lain. Dengan sikap 

terbuka dan toleran, manusia dapat menjadi agen 

perubahan yang mendorong terciptanya masyarakat 

yang inklusif dan harmonis. 
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E. Budaya Pembelajaran Millennial  

1. Pembelajaran Klasikal 

Pembelajaran klasikal adalah metode 

pembelajaran yang telah lama digunakan dalam 

dunia pendidikan. Metode ini melibatkan guru 

sebagai pengajar utama yang memberikan 

penjelasan dan siswa sebagai penerima informasi. 

Pembelajaran klasikal biasanya dilakukan di dalam 

kelas dengan menggunakan papan tulis, buku teks, 

dan materi yang telah disiapkan sebelumnya. 

Metode pembelajaran klasikal memiliki 

beberapa kelebihan. Pertama, metode ini 

memungkinkan guru untuk memberikan penjelasan 

secara rinci dan mendalam kepada siswa. Guru 

dapat menggunakan berbagai strategi pengajaran 

seperti ceramah, diskusi, dan demonstrasi untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran 

dengan baik. 

Kedua, pembelajaran klasikal 

memungkinkan siswa untuk belajar secara 

terstruktur. Dalam metode ini, guru dapat mengatur 

urutan materi pelajaran yang logis dan membangun 

pengetahuan siswa secara bertahap. Siswa dapat 

mengikuti alur pembelajaran dengan baik dan 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. 
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Selain itu, pembelajaran klasikal juga 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 

guru dan teman sekelas. Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, berdiskusi, dan berbagi pemikiran 

mereka tentang materi pelajaran. Hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan memperluas 

wawasan mereka melalui perspektif yang berbeda. 

Namun, metode pembelajaran klasikal juga 

memiliki beberapa kelemahan. Pertama, metode ini 

cenderung bersifat pasif dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 

lebih banyak mendengarkan penjelasan guru 

daripada melakukan kegiatan yang melibatkan 

pemikiran kritis dan kreativitas. 

Kedua, pembelajaran klasikal cenderung 

mengabaikan perbedaan individual siswa. Setiap 

siswa memiliki kecepatan belajar dan gaya belajar 

yang berbeda-beda. Metode ini mungkin tidak 

efektif bagi siswa yang lebih suka belajar melalui 

pengalaman langsung atau melalui kegiatan praktik. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, guru 

dapat mengkombinasikan metode pembelajaran 

klasikal dengan metode pembelajaran aktif yang 

melibatkan siswa secara langsung. Guru dapat 

memberikan tugas-tugas kelompok, proyek, atau 

simulasi yang memungkinkan siswa untuk belajar 
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melalui pengalaman langsung dan berkolaborasi 

dengan teman sekelas. 

Dalam era digital saat ini, pembelajaran 

klasikal juga dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi. Guru dapat menggunakan 

multimedia, presentasi, dan video pembelajaran 

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, platform pembelajaran online juga dapat 

digunakan untuk memberikan materi pelajaran 

tambahan dan memfasilitasi diskusi antara guru dan 

siswa. 

Pembelajaran klasikal tetap menjadi salah 

satu metode pembelajaran yang efektif dalam dunia 

pendidikan. Namun, penting bagi guru untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. 

2. Pembelajaran Millennial 5.0. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia. Dalam era 

digital seperti sekarang ini, pembelajaran juga 

mengalami perubahan yang signifikan. Generasi 

milenial atau yang sering disebut sebagai generasi Y, 

yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, memiliki 

karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang 
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berbeda dengan generasi sebelumnya. Oleh karena 

itu, muncul konsep pembelajaran Millennial 5.0 

yang mengakomodasi kebutuhan generasi milenial 

dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital. 

Pendidikan telah mengalami transformasi 

signifikan sepanjang sejarah manusia. Dari metode-

metode klasik hingga era digital, setiap perubahan 

membawa dampak pada cara kita belajar dan 

mengajar. Dalam konteks ini, lahirlah konsep 

"Pembelajaran Millennial 5.0", sebuah pendekatan 

inovatif yang menggabungkan teknologi, 

kreativitas, dan budaya untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan di era baru ini. 

Pembelajaran Millennial 5.0 mengusung 

konsep pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan 

inovatif, penggunaan teknologi, serta pendekatan 

yang responsif terhadap karakteristik generasi 

milenial (millennials) dalam konteks pendidikan. 

Dalam pembelajaran Millennial 5.0, teknologi digital 

dan pendekatan pembelajaran yang menarik 

digunakan untuk lebih efektif menjangkau dan 

melibatkan generasi milenial dalam proses belajar.  

Generasi milenial tumbuh dan berkembang 

di tengah kemajuan teknologi yang pesat, sehingga 

mereka memiliki akses yang lebih luas terhadap 
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informasi dan teknologi (Gambar 5.3). Pertama, 

pembelajaran Millennial 5.0 mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran, seperti 

penggunaan perangkat mobile, aplikasi 

pembelajaran online, dan media sosial. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

generasi milenial. Kedua, pembelajaran Millennial 

5.0 juga mendorong kolaborasi antara siswa, guru, 

dan orang tua. Generasi milenial tumbuh dalam 

budaya yang lebih terbuka dan inklusif, sehingga 

mereka cenderung lebih suka bekerja dalam tim dan 

berbagi ide-ide dengan orang lain. Dalam 

pembelajaran Millennial 5.0, siswa didorong untuk 

bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan 

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran. Guru juga berperan sebagai fasilitator 

dan pendamping dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat mengembangkan 

keterampilan sosial, komunikasi, dan kerjasama. 

Ketiga, pembelajaran Millennial 5.0 juga 

menekankan pada inovasi dan kreativitas. Generasi 

milenial memiliki kecenderungan untuk berpikir 

out-of-the-box dan mencari solusi yang inovatif 

dalam menghadapi masalah. Oleh karena itu, 

pembelajaran Millennial 5.0 mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
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memecahkan masalah. Guru juga diharapkan dapat 

memberikan tantangan dan proyek-proyek yang 

menantang, sehingga siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Keempat, 

Pembelajaran Millennial 5.0 juga mengakomodasi 

kebutuhan individual siswa. Setiap siswa memiliki 

kecepatan belajar dan gaya belajar yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, pembelajaran Millennial 5.0 

menggunakan pendekatan diferensiasi, di mana 

guru memberikan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan minat siswa. Guru juga 

menggunakan berbagai metode dan strategi 

pembelajaran yang beragam, sehingga siswa dapat 

belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Kelima, Pembelajaran Millennial 5.0: Membuka 

Pintu Menuju Pendidikan Masa Depan. Pendidikan 

adalah fondasi yang tak ternilai bagi perkembangan 

masyarakat dan individu. Seiring berjalannya 

waktu, pendekatan dalam pembelajaran terus 

mengalami evolusi yang signifikan. Salah satu 

perubahan terbaru yang menggambarkan adaptasi 

pada kebutuhan generasi saat ini adalah 

"Pembelajaran Millennial 5.0". Konsep ini 

merupakan respons terhadap perubahan sosial, 

teknologi, dan dinamika generasi milenial yang 

semakin menuntut pendidikan yang relevan dan 

terhubung dengan realitas mereka. 
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Pelaksanaan pembelajaran millennial 5.0 

adalah konsep pendidikan yang mengintegrasikan 

teknologi, kreativitas, kolaborasi, dan keterampilan 

abad ke-21. Ini mengakui bahwa para pelajar 

milenial dan generasi yang lebih muda berbeda 

dalam cara mereka berinteraksi dengan informasi 

dan dunia sekitar. Oleh karena itu, pendekatan ini 

berusaha untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih holistik dan inklusif, 

seperti:  

1) Teknologi sebagai fasilitator utama, 

pembelajaran millennial 5.0 memanfaatkan 

teknologi sebagai alat utama dalam 

menyampaikan materi, memfasilitasi 

kolaborasi, dan mengukur perkembangan. 

Integrasi teknologi seperti pembelajaran 

online, simulasi 3D, realitas virtual, dan 

kecerdasan buatan memungkinkan pendidik 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif. 

2) Pentingnya keterampilan abad ke-21, seperti 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi efektif, dan kerjasama. 

Pembelajaran tidak hanya tentang 

penguasaan materi, tetapi juga tentang 

bagaimana menerapkan pengetahuan dalam 

situasi nyata. 
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3) Pembelajaran kolaboratif, Pembelajaran 

Millennial 5.0 mendorong kolaborasi antara 

siswa, bahkan melintasi batas geografis. 

Melalui platform online dan alat kolaborasi, 

siswa dapat bekerja bersama dalam proyek 

lintas disiplin ilmu dan belajar dari sudut 

pandang beragam. 

4) Kustomisasi dan fleksibilitas, setiap individu 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. 

Pembelajaran Millennial 5.0 mengakui 

pentingnya kustomisasi dan fleksibilitas 

dalam pembelajaran. Materi dapat 

disesuaikan dengan minat dan tingkat 

pemahaman masing-masing siswa, 

sementara waktu dan tempat belajar juga 

menjadi lebih fleksibel. 

5) Pentingnya kreativitas, pembelajaran bukan 

hanya tentang menerima informasi, tetapi 

juga tentang merangsang kreativitas siswa. 

Konsep ini mendorong penggunaan proyek-

proyek kreatif, tugas desain, dan tantangan 

inovatif yang mendorong siswa untuk 

berpikir di luar kotak. 

Pembelajaran Millennial 5.0 adalah upaya 

untuk mengikuti evolusi kebutuhan pendidikan 

yang dihadapi oleh generasi milenial dan 

seterusnya. Dengan menggabungkan teknologi, 
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kreativitas, dan keterampilan abad ke-21, 

pendekatan ini merangkul tantangan dan peluang 

yang muncul di era digital ini. Namun, penting 

untuk tetap menjaga keseimbangan antara teknologi 

dan interaksi sosial serta memastikan akses yang 

merata ke pembelajaran yang ditingkatkan oleh 

teknologi.  

3. Tantangan Remaja Millennial 

Remaja millennial, yang juga dikenal sebagai 

generasi Y, adalah generasi yang lahir antara tahun 

1981 hingga 1996. Mereka tumbuh dan berkembang 

di era digital yang penuh dengan teknologi canggih 

dan informasi yang mudah diakses. Namun, 

meskipun memiliki akses yang luas terhadap 

informasi, remaja millennial juga menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran mereka. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

oleh remaja millennial dalam pembelajaran adalah 

gangguan digital. Dalam era digital ini, remaja 

millennial sering tergoda untuk menggunakan 

gadget mereka selama proses belajar. Mereka dapat 

dengan mudah teralihkan perhatiannya oleh media 

sosial, permainan online, atau konten digital lainnya. 

Hal ini dapat mengganggu konsentrasi mereka dan 

menghambat kemampuan mereka untuk belajar 

dengan efektif. 
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Selain itu, remaja millennial juga menghadapi 

tantangan dalam mengelola waktu mereka dengan 

baik. Mereka sering kali terjebak dalam rutinitas 

yang sibuk, termasuk sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan pekerjaan paruh waktu. Hal ini 

membuat mereka sulit untuk menemukan waktu 

yang cukup untuk belajar dan mempersiapkan diri 

untuk ujian atau tugas. Kurangnya waktu yang 

dihabiskan untuk belajar dapat berdampak negatif 

pada prestasi akademik mereka. 

Selain itu, remaja millennial juga menghadapi 

tekanan yang tinggi dalam mencapai kesuksesan. 

Mereka hidup dalam masyarakat yang sangat 

kompetitif dan sering kali merasa perlu untuk 

mencapai standar yang tinggi dalam segala hal. 

Tekanan ini dapat membuat mereka merasa cemas 

dan stres, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk belajar 

dengan baik. Mereka juga sering kali merasa 

terbebani oleh harapan orang tua, guru, dan 

masyarakat untuk mencapai kesuksesan akademik. 

Untuk mengatasi tantangan ini, remaja 

millennial perlu mengembangkan keterampilan 

manajemen waktu yang baik. Mereka perlu belajar 

untuk mengatur waktu mereka dengan bijaksana, 

mengidentifikasi prioritas, dan menghindari 
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gangguan digital selama proses belajar. Selain itu, 

mereka juga perlu belajar untuk mengelola stres 

dengan cara yang sehat, seperti berolahraga, 

bermeditasi, atau berbicara dengan orang yang 

dipercaya. 

Selain itu, remaja millennial juga perlu belajar 

untuk mengambil tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka perlu 

mengembangkan motivasi intrinsik untuk belajar 

dan mengembangkan kebiasaan belajar yang baik. 

Mereka juga perlu belajar untuk mencari bantuan 

ketika mereka menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran, baik dari guru, teman sebaya, atau 

sumber daya online. 

Dalam kesimpulan, remaja millennial 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

mereka. Gangguan digital, kurangnya manajemen 

waktu, dan tekanan untuk mencapai kesuksesan 

adalah beberapa tantangan yang mereka hadapi. 

Namun, dengan mengembangkan keterampilan 

manajemen waktu yang baik, mengelola stres 

dengan sehat, dan mengambil tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri, remaja millennial 

dapat mengatasi tantangan ini dan mencapai 

kesuksesan dalam pembelajaran mereka. 
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Penutup 

Pembelajaran dalam konteks budaya adalah 

proses di mana individu belajar dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi 

dengan budaya mereka sendiri atau budaya lain. Dalam 

pembelajaran ini, budaya menjadi landasan utama yang 

membentuk cara individu memahami dunia dan 

berinteraksi dengan orang lain. Kesimpulan dari 

pembelajaran dalam konteks budaya adalah sebagai 

berikut: 

1) Budaya mempengaruhi cara individu belajar: 

Budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk cara individu belajar. Nilai-nilai, 

norma, dan keyakinan yang ada dalam budaya 

mempengaruhi cara individu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Misalnya, dalam 

budaya yang mementingkan kerja keras, 

individu cenderung memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar dan mencapai prestasi. 

2) Pembelajaran dalam konteks budaya 

meningkatkan pemahaman lintas budaya: 

Melalui pembelajaran dalam konteks budaya, 

individu dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang budaya lain. Mereka dapat 

mengembangkan kemampuan untuk melihat 

dunia dari perspektif orang lain dan menghargai 
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perbedaan budaya. Hal ini penting dalam era 

globalisasi di mana individu sering berinteraksi 

dengan orang dari berbagai budaya. 

3) Pembelajaran dalam konteks budaya 

memperkaya pengalaman belajar: Budaya 

memberikan konteks yang kaya bagi 

pembelajaran. Melalui interaksi dengan budaya, 

individu dapat mengalami berbagai kegiatan, 

tradisi, dan nilai-nilai yang unik. Hal ini dapat 

meningkatkan minat dan motivasi individu 

dalam belajar, serta memberikan pengalaman 

yang berharga. 

4) Pembelajaran dalam konteks budaya 

mempromosikan inklusi dan keadilan: Dalam 

pembelajaran dalam konteks budaya, setiap 

individu dihargai dan diakui keberagamannya. 

Budaya menjadi sumber kekuatan dan identitas 

bagi individu, dan semua budaya dihormati. Hal 

ini mempromosikan inklusi dan keadilan dalam 

pendidikan, di mana setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang. 

5) Pembelajaran dalam konteks budaya 

mempersiapkan individu untuk hidup dalam 

masyarakat multikultural: Dalam masyarakat 

yang semakin multikultural, kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang dari berbagai budaya 
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menjadi penting. Pembelajaran dalam konteks 

budaya membantu individu untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

lintas budaya, pemahaman, dan toleransi. Hal ini 

mempersiapkan individu untuk hidup dalam 

masyarakat yang beragam dan saling 

menghormati. 

Pembelajaran dalam konteks budaya memiliki 

peran yang penting dalam membentuk cara individu 

belajar dan berinteraksi dengan dunia. Melalui 

pembelajaran ini, individu dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang budaya lain, 

memperkaya pengalaman belajar, mempromosikan 

inklusi dan keadilan, serta mempersiapkan individu 

untuk hidup dalam masyarakat multikultural. 
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BAB VII  

KECERDASAN EMOSI 

Nila Zaimatus Septiana, M.Pd 

IAIN Kediri 

 

A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, kecerdasan emosi menjadi 

kunci kesuksesan dan daya saing. Sub bab ini 

membahas tentang "kecerdasan emosi", yakni 

kemampuan mengenali, memahami, mengelola, dan 

menggunakan emosi secara bijak. Lebih dari sekadar 

kecerdasan intelektual, ini melibatkan keterampilan 

seperti pengaturan diri dan empati. Dalam dunia yang 

kompleks, kemampuan ini vital untuk kesejahteraan 

dan prestasi akademik peserta didik. Individu yang 

cerdas secara emosional cenderung lebih adaptif 

menghadapi tantangan sehari-hari, mengelola stres, dan 

membangun hubungan yang kuat. Namun, kecerdasan 

emosi perlu dikembangkan melalui introspeksi dan 

latihan. Sub bab ini mengeksplorasi beberapa hal, 

diantaranya definisi kecerdasan emosi, komponen 

kecerdasan emosi, hubungan kecerdasan emosi dan 

performansi akademik, mengembangkan kecerdasan 

emosi dan hasil penelitian tentang kecerdasan emosi. 

Melalui pembahasan ini, diharapkan kita dapat 

memahami bahwa kesuksesan tidak hanya soal 



Kecerdasan Emosi 
Nila Zaimatus Septiana   

 

230 
 

pengetahuan yang berkaitan dengan intilligensi, tetapi 

juga kemampuan mengelola emosi dan berinteraksi 

dengan empati. Semoga bahasan ini memotivasi 

pengembangan kecerdasan emosi demi masa depan 

yang lebih baik. 

B. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosional pertama kali muncul 

sebagai produk pemikiran kecerdasan majemuk. 

Gardner sebagai pelopor teori kecerdasan majemuk, 

menggambarkan kecerdasan sebagai kemampuan 

untuk menggunakan keterampilan memecahkan 

masalah sebagai produk budaya. Gardner memandang 

bahwa kecerdasan emosional adalah bakat utama, 

kapasitas yang sangat mempengaruhi semua 

kecerdasan lainnya, baik yang berpotensi memfasilitasi 

atau mengganggu (Goleman, 2020). Definisi lain dari 

kecerdasan Emosional (EI) yang dikemukakan oleh 

Mayer dan Salovey adalah kemampuan mental yang 

akurat dalam hal menilai, memahami, mengatur, dan 

mengelola emosi diri dan orang lain, menggunakan 

perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan 

mencapai tujuan dalam hidup seseorang (Ashkanasy & 

Battel, 2023;(Salovey & Mayer, 1990a). Kecerdasan 

emosi berkaitan erat dengan kesehatan mental dan 

penyesuaian sosial pada orang dewasa dan juga anak-
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anak, dengan sedikit perbedaan yang konsisten terkait 

dengan variabel demografis (Cherniss et al., 2016).  

Sejarah dari kecerdasan emosional (EI) yang 

relatif singkat, dengan istilah pertama kali muncul pada 

1980-an dan 1990-an. Pada tahun 1985, istilah 

"kecerdasan emosional" pertama kali muncul dalam 

disertasi doktoral yang tidak dipublikasikan oleh 

Wayne Payne, berjudul " A Study of Emotion: 

Developing Emotional Intelligence" (Dhani & Sharma, 

2016), selanjutnya John Mayer dan Peter Salovey 

menciptakan istilah "kecerdasan emosional" pada tahun 

1990 dan menggambarkannya sebagai "suatu bentuk 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan untuk 

memantau perasaan dan emosi diri sendiri dan orang 

lain, untuk membedakan di antara mereka, dan 

menggunakan informasi ini untuk membimbing 

pemikiran dan tindakan seseorang" (Faltas, 2016), 

artikelnya lebih berfokus pada konsep kecerdasan 

emosional sebagai seperangkat kemampuan daripada 

sifat. Pada tahun 1990-an, Daniel Goleman menyadari 

karya Salovey dan Mayer, sehingga ia menghasilkan 

buku yang berjudul “Emotional Intelligence” (Goleman, 

2020). Buku ini membawa konsep kecerdasan emosional 

ke khalayak yang lebih luas dan memicu minat yang 

luas.  
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Sejak penerbitan buku Goleman, kecerdasan 

emosional semakin dikenal dan menjadi konsep penting 

dalam bidang-bidang seperti psikologi, pendidikan, 

dan bisnis. Sejumlah penelitian dan model telah 

dikembangkan untuk lebih mengeksplorasi dan 

mengukur kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional juga telah diterapkan di berbagai setting, 

eperti penjara hingga organisasi militer, ruang kelas 

hingga ruang rapat. Aplikasi praktisnya telah 

menunjukkan nilainya dalam meningkatkan 

komunikasi, kepemimpinan, dan kesejahteraan 

emosional secara keseluruhan. 

Singkatnya, kecerdasan emosional memiliki 

sejarah yang relatif baru, dengan istilah yang pertama 

kali dikenal pada paruh kedua abad ke-20. Itu mendapat 

perhatian yang signifikan melalui karya-karya para 

peneliti seperti Salovey, Mayer, dan Goleman, dan sejak 

itu menjadi konsep penting dalam memahami dan 

meningkatkan emosi dan hubungan manusia. 

C. Komponen kecerdasan emosi 

Gardner mengemukakan beberapa komponen 

utama dalam kecerdasan emosional, diantaranya adalah 

kesadaran diri (self-awareness), pengaturan diri (self-

regulation), motivasi (motivation), empati (empathy), 

dan keterampilan sosial (social skill). Hal ini dapat 
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diperkuat melalui ketekunan, praktik, dan umpan balik 

dari orang lain di sekitar (Goleman, 2019).  

Kesadaran diri adalah komponen pertama dari 

kecerdasan emosional, yang berarti memiliki 

pemahaman mendalam tentang emosi, kekuatan, 

kelemahan, kebutuhan, dan dorongan. Seseorang 

dengan kesadaran diri yang kuat tidak menjadi terlalu 

kritis atau terlalu berharap, namun sebaliknya, mereka 

jujur dengan diri mereka sendiri dan juga orang lain. 

Orang yang memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi 

juga mampu mengenali bagaimana perasaan mereka 

dapat memengaruhi diri mereka sendiri, orang lain, dan 

kinerja mereka. Jadi, orang yang sadar diri yang tahu 

bahwa tenggat waktu yang ketat memunculkan hal 

terburuk dalam dirinya merencanakan waktunya 

dengan hati-hati dan menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. Selain itu, mereka juga mampu menyadari 

tentang nilai dan tujuannya. Beberapa cara untuk 

mengenali “self-awareness” antara lain, jujur dengan 

diri sendiri dan mampu menilai diri sendiri secara 

realistis, selanjutnya selalu haus akan kritik yang 

membangun dan memiliki rasa percaya diri akan 

kemampuan yang dimiliki sehingga mampu 

meminimalisir kegagalan (Goleman, 2019). Dengan 

demikian, Kesadaran diri adalah salah satu kunci dalam 

kecerdasan emosional, memahami emosi dan 
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mengenali pengaruhnya, serta merencanakan dengan 

bijak untuk mencapai kesuksesan akademik. 

Komponen kedua yakni regulasi diri, merupakan 

bagian dari kecerdasan emosional yang memungkinkan 

kita untuk keluar dari penjara perasaan. Orang-orang 

yang terlibat dalam percakapan seperti itu memiliki 

perasaan yang buruk dan dorongan emosi yang sama, 

tetapi mereka menemukan cara untuk mengendalikan 

dan bahkan menyalurkannya dengan cara yang 

bermanfaat (Goleman, 2019). Regulasi diri sangat 

penting untuk pengembangan dan pemeliharaan 

kesehatan dan kesejahteraan di tahun-tahun awal dan 

sepanjang usia kehidupan (Braund & Timmons, 2021). 

Ciri-ciri seseorang memiliki regulasi diri yang baik 

antara lain, kecenderungan melakukan refleksi, 

memberi perhatian, kenyamanan dengan ambiguitas 

dan perubahan, integritas, serta kemampuan untuk 

mengatakan tidak pada desakan impulsif. terutama 

ketika berada pada situasi yang emosional. Jadi, penting 

untuk mengendalikan memiliki regulasi diri berkaitan 

dengan emosi untuk mendukung kesejahteraan 

psikologis dan memungkinkan refleksi serta ketahanan 

terhadap impuls emosional. 

Komponen ketiga kecerdasan emosi yakni 

motivasi. Kata kunci untuk menggambarkan motivasi 

adalah untuk mencapai (to achieve) (Goleman, 2019). 
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Dorongan untuk mencapai sesuatu bisa dari luar 

(ekstrinsik) ataupun dari dalam diri individu (intrinsik). 

Ciri-ciri individu yang termotivasi dari dalam diri 

antara lain, misalnya dalam hal pencapaian prestasi 

akademik, ika motivasi itu dari dalam maka pencapaian 

itu karena ingin mencari tantangan yang kreatif, suka 

belajar, dan sangat bangga dengan sesuatu yang 

dilakukan dengan baik. namun jika itu motivasi dari 

luar, bisa jadi karena penghargaan, hadiah atapun 

tuntutan dari orang di sekitarnya. Motivasi sangat 

penting bagi siswa untuk menghadapi hambatan dalam 

mencapai cita-citanya. Tingkat motivasi yang konsisten 

atau alami tidak cukup untuk mencapai tingkat 

akademik dan karir. Dibutuhkan motivasi yang kuat 

untuk bertahan dalam mengejar prestasi akademis atau 

kehidupan (Gopalan et al., 2020). Oleh karena itu, 

motivasi baik dari dalam maupun dari luar penting 

untuk mengatasi hambatan dan mencapai tujuan. 

Selanjutnya, komponen keempat adalah empati. 

Empati memainkan peran interpersonal dan sosial yang 

penting, memungkinkan berbagi pengalaman, 

kebutuhan, dan keinginan antara individu dan 

menyediakan jembatan emosional yang 

mempromosikan perilaku pro-sosial (Riess, 2017; 

Depow et al., 2021). Dari semua dimensi kecerdasan 

emosional, empati adalah yang paling mudah dikenali. 

Emosi tidak berarti mengadopsi emosi orang lain untuk 
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dirinya sendiri, seperti “I’m OK, You’re OK”, tapi 

empati berarti mempertimbangkan perasaan orang lain 

dengan saksama dan bersamaan dengan faktor-faktor 

lain dalam proses pengambilan keputusan yang cerdas 

(Goleman, 2019). Dengan demikian, empati memainkan 

peran sosial penting dengan memahami dan berbagi 

emosi, mendorong perilaku pro-sosial dan integrasi 

dalam pengambilan keputusan cerdas. 

Komponen terakhir dalam kecerdasan emosi 

adalah ketrampilan sosial, merupakan puncak dari 

dimensi lain dari kecerdasan emosional. Orang 

cenderung sangat efektif dalam mengelola hubungan 

ketika mereka telah dapat memahami dan 

mengendalikan emosi mereka sendiri dan dapat 

berempati dengan perasaan orang lain. Bahkan motivasi 

berkontribusi pada keterampilan sosial. Sebagai 

komponen kecerdasan emosional, keterampilan sosial 

bukan hanya terkait masalah keramahan, namun 

keramahan yang memiliki tujuan, misalnya membuat 

orang lain melakukan sesuatu seperti yang kita 

inginkan (Goleman, 2019). Konstruksi dari ketrampilan 

sosial antara lain 1) keterampilan interaksi; 2) 

keterampilan komunikasi; 3) keterampilan partisipasi; 

4) keterampilan emosional; dan 5) keterampilan kognisi 

sosial (Jurevičienė et al., 2018). 
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Komponen kecerdasan emosi Gardner, 

melibatkan pemahaman tentang emosi, pengaturan diri 

membantu mengelola emosi, motivasi mendorong 

prestasi, empati untuk memfasilitasi hubungan sosial, 

dan keterampilan sosial yang mencakup interaksi, 

komunikasi, dan pemahaman sosial. Semua komponen 

tersebut saling mendukung untuk kesejahteraan 

psikologis dan prestasi akademik. 

D. Hubungan Kecerdasan Emosi dan Performansi 

akademik 

Sejumlah penelitian menyelidiki tentang 

hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja 

akademik, yang bertujuan untuk mengungkap apakah 

individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang 

lebih tinggi cenderung unggul secara akademis. Sebuah 

studi menyelidiki hubungan antara kecerdasan 

emosional dan kinerja akademik. Penelitian ini 

menyoroti beberapa bukti yang mendukung korelasi 

positif antara kecerdasan emosional dan prestasi 

akademik. Ini menekankan pentingnya kecerdasan 

emosional dalam membentuk hasil akademik (Ratnawat 

& Borgave, 2021). Studi selanjutnya meneliti korelasi 

antara kecerdasan emosional dan kinerja akademik di 

antara B.Ed. peserta pelatihan. Temuan 

mengungkapkan korelasi positif yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan kinerja akademik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa individu dengan kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi cenderung mencapai hasil 

akademik yang lebih baik (Meher et al., 2021). Lebih 

lanjut, studi meta analisis mengeksplorasi hubungan 

antara kecerdasan emosional dan kinerja akademik 

dalam pendidikan menengah. Studi ini 

mengungkapkan korelasi positif yang konsisten antara 

kecerdasan emosional dan kinerja akademik di berbagai 

aliran perbandingan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam 

memprediksi keberhasilan akademik (Sánchez-Álvarez 

et al., 2020). Studi lain yang serupa banyak yang 

menunjukkan hasil uang sama, dan secara konsisten 

mendukung korelasi positif antara kecerdasan 

emosional dan prestasi akademik. Individu dengan 

kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan hasil akademik yang lebih baik. 

Kecerdasan emosional memainkan peran penting 

dalam mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan orang lain, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja 

akademik. Namun, penting untuk mempertimbangkan 

bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, dan kecerdasan emosional hanyalah salah satu 

bagian dari teka-teki. Pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan banyak faktor diperlukan untuk 
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memahami sepenuhnya dan meningkatkan kinerja 

akademik. 

Kecerdasan emosional berkontribusi pada 

kinerja akademik melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, kesadaran diri memungkinkan individu untuk 

mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan strategi 

belajar mereka sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pengaturan diri membantu dalam mengelola stres, 

mempertahankan fokus, dan menghindari gangguan, 

sehingga meningkatkan kebiasaan belajar yang efisien. 

Motivasi, faktor penting dalam kesuksesan akademik, 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, karena 

mendorong individu untuk menetapkan dan mencapai 

tujuan. Empati memfasilitasi pemahaman yang lebih 

baik tentang instruktur, teman sebaya, dan lingkungan 

belajar, membina hubungan positif yang berkontribusi 

pada suasana belajar yang kondusif. Terakhir, 

keterampilan sosial mempromosikan komunikasi dan 

kolaborasi yang efektif, meningkatkan pengalaman 

belajar individu dan kelompok (Goleman, 2019). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa korelasi 

antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik 

mungkin tidak selalu langsung dan konsisten di semua 

penelitian. Faktor-faktor seperti perbedaan budaya, 

usia, dan konteks spesifik dari setting pendidikan dapat 
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mempengaruhi kekuatan dan arah hubungan ini. Selain 

itu, meskipun kecerdasan emosional tidak diragukan 

lagi merupakan aset yang berharga, kecerdasan 

emosional tidak menggantikan kemampuan kognitif 

melainkan melengkapinya. 

Kesimpulannya, korelasi antara kecerdasan 

emosional dan prestasi akademik menjadi topik yang 

semakin diminati dan diteliti. Literatur yang tersedia 

menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dan prestasi akademik. Lima komponen 

kecerdasan emosional — kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial — 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan 

keberhasilan akademik. Sementara penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami nuansa hubungan 

ini, terbukti bahwa kecerdasan emosional memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk unggul dalam pengejaran akademik. 

E. Cara Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Mengembangkan kecerdasan emosional 

merupakan aspek penting dari pertumbuhan pribadi 

dan profesional. Beberapa Langkah dalam 

mengembangkan kecerdasan emosi antara lain: 

a. Memahami prinsip-prinsip kecerdasan 

emosional: Kecerdasan emosional 

menggambarkan kemampuan untuk 
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mengidentifikasi, menilai, dan mengelola emosi 

secara efektif. Penting untuk memahami prinsip-

prinsip dasar kecerdasan emosional, termasuk 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 

empati, dan keterampilan sosial (Salovey & 

Mayer, 1990b). 

b. Melatih refleksi diri: hal ini penting untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional. 

Dilakukan dengan meluangkan waktu untuk 

merenungkan emosi, pikiran, dan perilaku. Hal 

ini dapat membantu mengidentifikasi pola dan 

pemicu, serta mengembangkan strategi untuk 

mengelola emosi secara lebih efektif (Serrat, 

2017) 

c. Mencari umpan balik: Hal ini dapat membantu 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang emosi dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap orang lain. Meminta umpan balik dapat 

dilakukan dengan teman tepercaya, anggota 

keluarga, atau kolega, dan terbuka untuk kritik 

yang membangun (Serrat, 2017) 

d. Menghadiri lokakarya atau sesi pelatihan: Ada 

banyak lokakarya dan sesi pelatihan yang 

berfokus pada pengembangan kecerdasan 

emosional. Sesi-sesi ini dapat mengembangkan 

strategi praktis untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional  
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e. Melatih perhatian / mindfullness: Hal ini dapat 

membantu mengembangkan kesadaran diri dan 

pengaturan diri, yang merupakan komponen 

penting dari kecerdasan emosional. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meditasi atau latihan 

pernapasan dalam (Salovey & Mayer, 1990b) 

f. Menggunakan penilaian kecerdasan emosional: 

Ada berbagai penilaian kecerdasan emosional 

yang tersedia yang dapat membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam kecerdasan emosional. Penilaian ini dapat 

memberi wawasan tentang area yang perlu 

ditingkatkan dan membantu mengembangkan 

rencana tindakan spesifik (Kotsou et al., 2019) 

Kesimpulannya, mengembangkan kecerdasan 

emosional adalah proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi diri, latihan, dan kemauan untuk 

belajar. Dengan memahami prinsip-prinsip kecerdasan 

emosional, melatih refleksi diri, mencari umpan balik, 

menghadiri lokakarya, melatih mindfulness, dan 

menggunakan penilaian kecerdasan emosional, dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional dan pertumbuhan 

pribadi.  

 

F. Hasil-hasil penelitian tentang kecerdasan emosional 
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Para peneliti banyak yang mengkaji tentang 

kecerdasan emosi dikaitkan dengan berbagai aspek 

kehidupan. Salah satunya dalam bidang pendidikan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional di semua faktor (kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan 

sosial) memiliki korelasi positif dengan motivasi 

akademik siswa (Arias et al., 2022) dan kinerja akademik 

siswa (Quílez-Robres et al., 2023). Anak perempuan 

memiliki indeks kecerdasan emosional yang lebih tinggi 

disbanding anak laki-laki, namun tidak ada perbedaan 

motivasi akademik dari segi jenis kelamin (Arias et al., 

2022). Selain berkorelasi dengan motivasi akademik, 

kecerdasan emosional juga berguna dalam peningkatan 

kemampuan pengambilan keputusan (Mert, 2023). 

Temuan lain yang kontras mengungkapkan tingkat 

kecerdasan emosional yang jauh lebih tinggi di antara 

pria dibandingkan dengan wanita, dan keterkaitan 

positif yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan kecerdasan sosial, efek positif emosi, usia, dan 

Pendidikan, namun terdapat korelasi negatif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dan efek 

emosional negative (Husain et al., 2022). Meskipun 

demikian, menyiapkan program untuk merangsang 

kecerdasan emosional di sekolah dapat meningkatkan 

perkembangan pribadi individu dan juga prestasi 

akademik mereka. 
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Selanjutnya, kecerdasan emosional dapat 

dipelajari dan ditingkatkan melalui pendidikan dan 

pelatihan. Teori kognitif-perilaku dan sistem keluarga 

banyak digunakan dalam memahami dan menganalisis 

pola emosij. Siswa juga menggunakan berbagai strategi 

untuk menghadapi emosi negatif, termasuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi, berbicara 

dengan keluarga dan teman, manajemen waktu yang 

lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, 

menumbuhkan sikap positif, melakukan aktivitas fisik, 

dan sebagainya (Edara, 2023). Meningkatkan 

kecerdasan emosi juga dapat dilakukan dengan 

perubahan tugas dan teknologi pengajaran untuk 

perkembangan kemampuan yang signifikan, hal ini 

membawa perubahan signifikan terhadap korelasi 

positif antara lingkungan emosional, komunikatif, dan 

intelektual seseorang (Goncharova & Zhidkova, 2021) 
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BAB VIII  

SKALA PSIKOLOGI & ASESMEN PEMBELAJARAN 

Septinda Rima Dewanti, M.Pd. 

 

A. Pendahuluan 

Bagian ini memberikan penjelasan tentang 

penerapan asesmen untuk menentukan pengembangan 

Pendidikan. Kualitas asesmen yang dilakukan pada 

seting pendidikan tentu berkolerasi dengan kualitas 

pendidikan itu sendiri, dan hal ini mendorong 

pendidikan untuk mulai bergeser dari paradigma 

akuntabikitas asesmen secara vertikal sebagai 

kebutuhan laporan kepada atasan menjadi asesmen 

horizontal yang lebih menekankan pada peran siswa, 

guru dan kepala sekolah untuk melakukan asesmen 

terhadap dirinya sendiri sehingga diperoleh gambaran 

status sekolah yang sesuai. Bagian ini menyediakan 

penjelasan tentang strategi asesmen pembelajan dan 

pentingnya akuntabilitas dalam melakukan asesmen 

pembelajaran. Dari beberapa metode asesmen yang 

tersedia, skala psikologis merupakan pilihan ideal yang 

dapat digunakan oleh guru untuk mengumpulkan 

informasi tentang siswa dan aktifitas pembelajaran yang 

telah diterapkan. Pada bagian ini juga dijelaskan 

tentang tahap-tahap penyusunan skala psikologis untuk 

asesmen pembelajaran.  
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B. Definisi Asesmen Pembelajaran 

Keselarasan antara asesmen pembelajaran 

dengan kurikulum merupakan bagian vital dalam 

pendidikan untuk meningkatkan kesempatan belajar 

dan hasil belajar siswa. Maka dari itu kualitas 

assessment pembelajaran berkorelasi secara integral 

terhadap kualitas pembelajaran. Assesment merupakan 

upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan 

informasi tentang siswa yang mencakup pemahaman 

siswa terhadap konsep, perubahan perilaku dan 

keterampilan siswa dan ketercapaian siswa dalam 

menyelesaikan kegiatan belajar di sekolah (Baykal et al., 

2023; Dale H. Schunk, 2012; Padmanabha, 2021) 

Esensi dari asesmen pembelajaran adalah 

mengumpulkan dan melaporkan bukti-bukti hasil 

belajar siswa, termasuk pencapaian yang diperoleh 

siswa dan hambatan-hambatan yang dihadapi siswa 

dalam belajar beserta konteks kapan dan dimana siswa 

mendemonstrasikan hasil belajarnya. Bukti-bukti 

tersebut berfungsi memberikan arahan kepada guru 

dan siswa dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran 

dan hasil belajar siswa(Rosnaeni, 2021). Dalam upaya 

untuk memperoleh bukti hasil belajar siswa tersebut, 

guru melakukan pengukuran dan tes hasil belajar untuk 

mengumpulkan informasi tentang kemampuan, 

keterampilan dan pemahaman siswa. Dalam proses 
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asesmen, guru mengumpulkan, melakukan sintesis dan 

membuat kesimpulan atas hasil dari pengukuran dan 

hasil belajar yang menunjukan situasi siswa(Dale H. 

Schunk, 2012). Kesimpulan ini akan digunakan untuk 

mengambil keputusan dan menentukan tindak lanjut 

yang perlu diambil oleh guru untuk meningkatkan 

kegiatan pembelajaran. Fungsi penting lainnya dari 

hasil asesmen pembelajaran adalah meningkatkan 

motivasi belajar siswa(Bhandari et al., 2020). 

Salah satu isu yang saat ini banyak disororti oleh 

akademisi dalam praktik asesmen pembelajaran adalah 

isu tentang keragaman siswa, termasuk perbedaan 

tingkat pemahaman, budaya dan nilai-nilai, serta 

kondisi sosial-ekonomi yang tentunya akan sangat 

memengaruhi proses belajar dan hasil belajar 

siswa(Klein et al., 2007; Padmanabha, 2021). Untuk itu, 

sangat penting bagi guru untuk memahami bahwa 

tujuan dari asesmen adalah untuk memberikan 

feedback yang memotivasi siswa sehingga 

pertimbangan akan konteks sosial siswa menjadi bagian 

penting dari asesmen pembelajaran. Salah satu bentuk 

follow up akan isu ini, proses asesmen tidak lagi 

didesain hanya menjadi tanggung jawab guru yang 

dilakukan pada awal atau akhir pembelajaran namun 

juga memerhatikan keterlibatan siswa dalam menilai 

dirinya sendiri dan memberikan feedback kepada 

teman sebayanya yang dilakukan selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Jenis asesmen ini dikenal 

dengan Assessment for Learning.  

Penerapan assessment for Learning 

memperhatikan faktor-faktor yang menentukan apakah 

hasil asesmen dapat meningkatkan pembelajaran. 

Faktor-faktor tersebut terdiri dari (1) menyediakan 

balikan yang efektif berdasarkan hasil asesmen, (2) 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses asesmen, 

(3)menyesuaikan pembelajaran berdasarkan hasil 

asesmen, (4) mengakui bahwa hasil asesmen 

memengaruhi motivasi belajar dan self-esteem siswa, 

dan (5) keyakinan bahwa siswa perlu mengevaluasi 

dirinya sendiri dan menemukan cara untuk 

meningkatkan hasil belajarnya secara mandiri (Baykal et 

al., 2023; Padmanabha, 2021; Taras, 2010; Wiliam, 2011). 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut kita 

dapat meminimalisir isu perbedaan keunikan tiap-tiap 

siswa karena selama proses asesmen siswa terlibat 

sebagai asesor.  

Kesimpulannya, segala informasi yang diperoleh 

melalui assessment akan memberikan gambaran 

tentang status siswa tidak hanya tentang apa yang telah 

siswa pahami, namun juga pemahaman tentang 

bagaimana, kapan dan dimana siswa menerapkan 

pengetahuan yang mereka dapatkan sehingga guru 

dapat memanfaatkan informasi tersebut untuk 
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menentukan sumber belajar dan strategi pembelajaran. 

Selain itu, proses asesmen harus melibatkan interaksi 

sosial antara guru dan siswa karena guru dan siswa 

memiliki visi pembelajaran yang sama.  

C. Strategi Asesmen Pembelajaran 

Untuk dapat menentukan status siswa 

berdasarkan informasi tentang pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan siswa, guru perlu 

menerapkan strategi tertentu agar dapat 

mengumpulkan informasi tersebut. (Dale H. Schunk, 

2012) menjelaskan beberapa strategi yang efektif 

digunakan dalam asesmen pembelajaran yang meliputi 

observasi langsung, respon tertulis, respon verbal, 

penilaian dari pihak lain, dan self-reports. 

a. Observasi Langsung 

Jenis strategi asesmen ini adalah untuk 

mengetahui apakah perilaku yang ditunjukan siswa 

selama kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan di dalam kurikulum. 

Contohnya, pada kelas Bahasa observasi dilakukan 

untuk melihat apakah siswa menunjukan prosedur 

menulis laporan dengan tepat. Di kelas Pendidikan 

jasmani, observasi langsung dilakukan untuk 

melihat apakah siswa melempar bola dengan cara 

yang tepat. Atau di kelas bimbingan dan konseling, 

observasi langsung dilakukan untuk melihat apakah 
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siswa menunjukan rasa percaya diri dalam belajar. 

Observasi langsung ini akan membantu guru dalam 

menilai kesesuaian perilaku siswa karena perilaku 

merupakan tanda-tanda yang dapat diamati yang 

menunjukan situasi kognitif dan emosi siswa (Dale 

H. Schunk, 2012).  

Observasi langsung dilakukan oleh guru 

setiap saat baik selama proses pembelajaran di kelas 

maupun ketika jam istirahat. Syarat utama dalam 

melakukan observasi langsung adalah dengan 

meminimalisir interfensi guru sehingga perilaku 

yang terobservasi merupakan perilaku alami yang 

ditunjukan siswa. Hal lain yang perlu 

dipertimbangkan dalam melakukan observasi 

langsung adalah meyakini bahwa performa yang 

ditunjukan siswa bisa dipengaruhi oleh kondisi 

emosi dan fisiologis siswa, sehingga siswa yang 

tidak menunjukan performa yang baik belum tentu 

dia tidak belajar. Faktor seperti Kesehatan dan 

motivasi sangat memengaruhi performa yang 

ditunjukan oleh siswa. 

b. Respon tertulis 

Tes, kuis, pekerjaan rumah, laporan 

merupakan contoh dari asesmen menggunakan 

prinsip respon tertulis. Jenis asesmen ini mungkin 

adalah yang paling sering diterapkan dalam 
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Pendidikan. Penerapan dari asesmen respon tertulis 

adalah dengan membandingkan jawaban tertulis 

siswa dengan standar yang telah ditetapkan guru 

sehingga guru dapat mengetahui apakah siswa telah 

menguasai konsep yang telah dipelajari atau siswa 

masih memerlukan bantuan untuk mempelajari 

materi tertentu (Dale H. Schunk, 2012).  

Respon tertulis biasanya juga diterapkan 

pada pre-test dan post-test. Pre-test bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil dari pre-

test ini kemudian akan dibandingkan dengan hasil 

post-test. Perubahan kemampuan siswa pada pre-

test dan post-test mengindikasikan apakah strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru telah tepat 

atau tidak. Namun tentu saja dalam penerapan jenis 

asesmen ini terdapat beberapa faktor yang harus 

diperhatikan seperti kondisi kesehatan dan emosi 

siswa serta kemungkinan menyontek atau 

menjawab dengan curang. 

c. Respon verbal 

Seperti hasil dari observasi langsung dan 

respon tertulis, respon verbal juga merupakan salah 

satu strategi asesmen yang valid untuk menunjukan 

situasi belajar siswa. Respon verbal bisa dilihat pada 

jawaban langsung yang disampaikan siswa Ketika 

guru bertanya dan juga pada pertanyaan yang 



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara  

 

260 
 

diajukan siswa kepada guru (Dale H. Schunk, 2012). 

Ketika siswa menanyakan tentang materi yang 

belum dipahami, hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa masih membutuhkan penjelasan lebih pada 

materi tersebut. Jika sebagian besar siswa memiliki 

pertanyaan yang sama, maka guru perlu 

mengevaluasi apakah strategi pembelajaran yang 

diterapkan untuk menjelaskan materi tersebut 

efektif atau tidak. Contoh lain dari penerapan 

assessmen menggunakan respon verbal adalah 

tanya jawab dan diskusi yang dilakukan siswa 

dalam kegiatan kelompok. Respon-respon verbal 

yang terjadi selama proses diskusi kelompok 

biasanya lebih alami karena siswa melakukannya 

dengan teman sebayanya sehingga minim perasaan 

malu atau takut.  

Faktor penting yang perlu guru perhatikan 

dalam menerapkan asesmen jenis ini adalah tingkat 

kepercayaan diri siswa. Di sekolah-sekolah di 

Australia, guru tidak memaksa siswa untuk 

melakukan presentasi di depan seluruh teman 

kelasnya. Guru-guru di Australia mempersilakan 

siswanya untuk melakukan presentasi di depan 

guru saja, jika siswa merasa terlalu tertekan untuk 

melakukan presentasi di depan seluruh teman 

kelasnya. Langkah tersebut efektif untuk 

membangun rasa percaya diri siswa step-by-step 
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dari pada memaksa mereka tampil di depan banyak 

siswa. Selain itu, strategi ini juga meminimalisir 

situasi yang dapat memantik pengalaman siswa 

yang tidak menyenangkan di masa lalu, seperti 

pengalaman pernah ditertawakan atau 

dipermalukan di depan banyak orang. 

d. Penilaian dari pihak lain 

Jenis asesmen yang melibatkan pihak lain 

tampaknya masih jarang diterapkan dalam aktifitas 

Pendidikan di Indonesia. Penilaian ini dilakukan 

dengan meminta orang lain untuk memberikan 

penilaian pada aktifitas atau hasil belajar siswa (Dale 

H. Schunk, 2012). Beberapa pihak yang dapat 

diminta untuk berkolaborasi dalam melakukan 

asesmen antara lain orang tua, guru lain, dan kepala 

sekolah.  

Contoh dari penerapan penilaian pihak lain 

misalnya, guru meminta orang tua untuk menilai 

bagaimana anaknya menyelesaikan tugas membuat 

prosedur secara runtut dan jelas. Penilaian ini juga 

dapat dilakukan untuk untuk menilai motivasi, 

sikap, dan cara belajar siswa. Penilaian pihak lain 

lebih lazim diterapkan untuk menilai kinerja guru, 

misalnya penilaian yang dilakukan oleh kepala 

sekolah kepada guru. Dalam menerapkan penilaian 

ini, aktor yang perlu diperhatikan adalah 
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kemungkinan penilaian bersifat subjektif, sehingga 

sebaiknya penilaian ini digunakan sebagai penilaian 

pendukung atau dengan menggunakan penilaian 

lain sebelum memutuskan kesimpulan hasil 

asesmen. 

e. Self-report 

Self-report merupakan jenis asesmen yang 

dilakukan oleh siswa atau guru untuk menilai 

dirinya sendiri. Beberapa jenis penilaian yang 

termasuk dalam self-report antara lain kuisioner, 

stimulated recall, think alouds, interview dan dialog 

(Dale H. Schunk, 2012).  

Kuisioner diterapkan dengan meminta siswa 

atau guru untuk memilih jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan. Biasanya 

pertanyaan di dalam kuisioner menyediakan pilihan 

jawaban berupa skala yang dapat dipilih oleh siswa 

atau guru yang menunjukan situasi yang mereka 

alami atau rasakan. Melalui kuisioner ini kita dapat 

menyimpulkan sejauh mana siswa atau guru menilai 

kemampuan yang dimiliki. 

Stimulated recall adalah jenis penilaian yang 

dilakukan oleh guru atau siswa dengan menuliskan 

pengalaman yang dirasakan atau pengetahuan baru 

yang ditemukan setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran tertentu. Berbeda dengan kuisioner, 
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penilaian ini lebih bersifat deskriptif melalui tulisan 

atau dengan menjawab pertanyaan langsung dari 

penilai. Misalnya siswa diminta untuk menjelaskan 

pengalamannya setelah melakukan role playing, 

atau guru yang diminta untuk mendeskripsikan 

pengalaman dan pengetahuan barunya setelah 

mengikuti pelatihan. 

Think-alouds, merupakan jenis self-report 

yang dilakukan dengan meminta siswa atau guru 

menyampaikan apa yang dilakukan pada kegiatan 

pembelajaran tertentu. Perbedaan think alouds 

dengan stimulated recall adalah waktu kapan 

asesmnen dilakukan, jika stimulated record 

dilakukan pada akhir kegiatan, think alouds 

dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. Contoh 

penerapan think-alouds dengan meminta siswa 

merekam penjelasan tentang apa yang sedang 

mereka lakukan di labooraturium.  

Interview dan dialog merupakan percakapan 

antara dua orang atau lebih yang membahas tentang 

kegiatan pembelajaran tertentu. Misalnya interviu 

antara guru dan siswa atau beberapa siswa, dialog 

antara guru dan siswa atau beberapa guru. Tujuan 

dari interviu dan dialog ini adalah untuk 

memperoleh informasi tentang pengalaman belajar 
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yang diperoleh siswa dan pengalaman guru pada 

saat menerapkan strategi pembelajaran tertentu. 

D. Akuntabilitas dalam Asesmen Pembelajaran 

Akuntabilitas dalam melaksanakan asesmen 

pembelajaran merupakan hal vital yang harus 

dipastikan oleh guru, kepala sekolah dan sistem 

pendidikan. Akuntabilitas merupakan proses 

pengecekan apakah pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan pendidikan telah melakukan tanggung 

jawabnya (Griffin et al., 2014). Akuntabilitas sebuah 

sekolah termasuk guru dan kepala sekolah berkaitan 

langsung dengan capaian belajar siswa, artinya Ketika 

guru dan seluruh civitas akademik di sekolah 

melakukan tanggung jawabnya dengan baik maka akan 

mendukung capaian belajar siswa yang optimal (Moss, 

2017). 

Asesmen pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dari akuntabilitas tiap-tiap pihak yang berada di 

sekolah. Dalam asesmen pembelajaran guru disoroti 

sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab paling 

besar dalam keberhasilan siswa. Status siswa yang 

disimpulkan dari asesmen pembelajaran ditentukan 

oleh peran dan tanggung jawab guru dalam 

memfasilitasi siswa belajar.  

Terdapat dua jenis akuntabilitas asesmen 

pembelajaran, yaitu akuntablitias vertikal dan 
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horizontal (Griffin et al., 2014). Secara sederhana 

akuntablitias vertikal adalah akuntabilitas guru dalam 

memfasilitasi siswa dalam belajar yang harus 

dilaporkan kepada kepala sekolah, sistem pendidikan 

dan pemerintah. Bentuk dari akuntabilitas vertikal 

adalah nilai setiao siswa pada tes hasil belajar terstandar 

nasional yang diberikan kepada seluruh siswa. Siswa di 

seluruh sekolah mengerjakan tes yang sama untuk 

menentukan status siswa dan status sekolah seperti 

ujian akhir nasional dan ujian akhir sekolah. Istilah yang 

sering digunakan untuk menggambarkan akuntablitias 

vertikal adalah “race to the top”. Dimana setiap siswa 

diharapkan mencapai skor maksimal untuk 

menentukan apakah guru telah mengajar dengan baik, 

sekolah bekerja dengan baik dan kurikulum berfungsi 

dengan baik. Beberapa negara yang menerapkan jenis 

akuntabilitas ini antara lain US, beberapa negara bagian 

di Australia dan Indonesia. 

Akuntabilitas horizontal merupakan 

akuntabilitas yang berfokus pada guru rekan sejawat 

dan kepala sekolah (Griffin et al., 2014). Akuntabilitas 

horizontal berlandasakan keyakinan bahwa guru dan 

kepala sekolah harus mampu mempertanggung 

jawabkan pekerjaan yang dapat mereka kontrol. 

Berbeda dengan akuntabilitas vertikal yang 

mengutamakan pencapaian standar nasional, 

akuntabilitias horizontal mengutamakan pencapaian 
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tujuan sekolah yang dirumuskan oleh sekolah itu 

sendiri dengan melakukan negosiasi dengan komunitas 

sosial. Penerapan akuntabilitas horizontal 

menyebabkan perbedaan tujuan dan standar tiap-tiap 

sekolah. Negara yang menerapkan jenis akuntabilitas 

ini adalah Finlandia. Mereka tidak menerapkan tes 

terstandar nasional untuk menetukan keberhasilan 

sekolah namun menerapkan penilaian guru dan rekan 

sejawat serta kepala sekolah untuk memastikan bahwa 

hasil belajar siswa, kurikulum dan system pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah efektif membantu siswa 

mengembangkan dirinya sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Pada akuntabilitas horizontal, peran guru 

adalah sebagai pelaksana asesmen, pengembang alat 

ukur keberhasilan siswa dan berfokus pada 

pengembangan keterampilan siswa selama proses 

pembelajaran serta menekankan pada tanggung jawab 

bersama antara guru, sejawat, pimpinan sekolah dan 

siswa. Finlandia telah membuktikan bahwa 

akuntabilitas horizontal efektif diterapkan dalam 

melaksanakan asesmen pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dan 

keterampilan siswa maka. 
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E. Skala Psikologis dalam Asesmen Pembelajaran 

Untuk mencapai tujuan utama dari asesmen 

pembelajaran, mengumpulkan informasi tentang siswa, 

diperlukan sebuat alat yang dapat digunakan untuk 

menentukan status siswa berdasarkan kriteria tertentu. 

Dalam kegiatan pendidikan, skala psikologis sudah 

lazim diterapkan untuk mengetahui aspek psikologis 

siswa. Jika tes lebih mengutamakan pengukuran 

kemampuan kognitif, skala psikologis merupakan alat 

ukur yang diterapkan untuk mengukur kondisi afektif 

siswa berdasarkan konstrak psikologis tertentu (Kate & 

Christopher, 2020). Misalnya skala psikologis motivasi 

belajar, tingkat percaya diri, tingkat resiliensi dan 

sebagainya. Penskalaan dalam skala psikologis 

merupakan sebuah prosedur untuk menempatkan 

karakteristik siswa pada titik-titik skala yang bersifat 

kontinum. Kontinum artinya deretan angka atau situasi 

yang berurutan. Hal ini tampak pada pilihan jawaban 

yang disediakan pada skala psikologis, misalnya dari 

“sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat setuju” 

atau dari skor “0” sampai dengan “5”(Hambleton & de 

Jong, 2003).  

Beberapa metode yang digunakan untuk 

mengembangkan skala psikologis antara lain dengan 

merangking, menilai (memberi rating), 

mengkategorikan, membandingkan, mengestimasi dan 
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memetakan pemikiran. Berikut ini contoh penerapan 

metode penskalaan (Kate & Christopher, 2020). 

a) Merangking 

Contoh pertanyaan: 

Urutkan aktifitas di bawah ini yang menurut 

anda paling efektif membantu anda mengelola 

rasa cemas! 

Menerapkan breathing technique 

Berbicara dengan orang lain 

Melakukan Teknik relaksasi 

Menghindari lokasi yang membuat cemas 

Siswa diminta untuk memberikan nomor urut 

pada tiap-tiap pilihan jawaban berdasarkan 

preferensinya. 

b) Menilai (memberi rating) 

Contoh pertanyaan: 

Saya selalu mampu menolak ajakan teman yang 

menurut saya dapat mengganggu prioritas kerja 

saya. 

Pilihan jawaban: 

Sangat sejutu setuju kurang setuju tidak 

setuju sangat tidak setujua 

Siswa diminta untuk memilih satu pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. 
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c) Mengkategorikan 

Contoh pertanyaan: 

Kegiatan yang saya lakukan ketika memiliki 

waktu luang 

Pilihan jawaban: 

a. Membaca buku/novel 

b. Menonton film 

c. Melakukan aktifitas outdoor 

d. Melakukan aktifitas seni 

e. Crafting  

d) Membandingkan 

Contoh pertanyaan: 

Jenis profesi yang saya minati yaitu: 

Pilihan jawaban: 

PNS vs Wirausaha 

PNS vs Pegawai swasta 

Freelancer vs Pegawai swasta 

Siswa diminta untuk melingkari jenis pekerjaan 

yang diminati 

e) Mengestimasi 

Contoh pertanyaan: 
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Pilihlah satu kondisi yang paling mungkin kamu 

alami ketika kamu harus tampil di acara 

perayaan ulang tahun sekolah 

1) Saya bahagia karena dipercayai untuk 

tampil  

2) Saya tidak tahu apa yang akan saya 

lakukan 

3) Saya akan tampil karena tidak berani 

menolak 

4) Saya akan menolak 

5) Saya akan melarikan diri agar tidak tampil 

f) Memetakan pemikiran 

Contoh pertanyaan: 

Pilihlah strategi belajar yang menurutmu paling 

efektif, boleh memilih lebih dari satu jawaban! 

Membuat catatan 

Merangkum 

Membuat infografis 

Berdiskusi dengan teman 

Mendengarkan penjelasan teman 

Mendengarkan podcast atau media audio 

lainnya 

Membaca di tempat yang sunyi 

Read aloud 
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Skala psikologis merupakan jenis pengukuran 

yang paling relevan dengan asesmen horizontal karena 

pengukuran dengan menggunakan skala psikologis 

dikembangan berdasarkan kebutuhan informasi 

tentang topik psikologis tertentu yang diperlukan oleh 

sekolah. Karena skala psikologis dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan sekolah, biasanya guru harus 

mengembangkan sendiri skala psikologis ini. Tahapan 

yang perlu dilakukan untuk mengembangkan skala 

psikologis meliputi (1) menentukan konstruk psikologis 

yang hendak diukur, (2) Menyusun skala psikologis, (3) 

melakukan pilot study, (4)uji coba skala psikologis, (5) 

pengujian validitas dan reliabilitas skala psikologis, (6) 

revisi akhir skala psikologis (Hambleton & de Jong, 

2003; Kate & Christopher, 2020). 

Tahap pertama yang dilakukan dalam menyusun 

skala psikologis adalah menetukan aspek yang hendak 

diukur. Penentuan ini tentu dilakukan oleh guru 

dengan berdiskusi dengan rekan sejawat dan kepala 

sekolah. Aspek yang perlu untuk dibuatkan skala 

psikologis ini disesuaikan dengan kebutuhan 

kurikulum dan tujuan pembelajaran. Misalnya, sekolah 

memiliki tujuan pembelajaran “siswa memilliki 

keterampilan yang diperlukan dunia kerja” maka 

sekolah memerlukan skala psikologis kesiapan karier 

siswa. Tahap kedua adalah menyusun skala psikologis. 

Pada tahap ini guru menentukan jenis metode 



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara  

 

272 
 

penskalaan yang akan dikembangkan, dan 

merumuskan item pertanyaan sesuai dengan indicator 

aspek yang akan diukur. Bagian penting lainnya yang 

harus disusun oleh guru pada tahap ini adalah bagian 

penjelasan tujuan skala psikologis dan cara pengisian 

skala psikologis. Bagian ini merupakan bagian penting 

karena memengaruhi siswa dalam memahami dan 

mengisi skala psikologis. Selanjutnya, guru melakukan 

pilot study dengan melibatkan 2-5 siswa untuk mencoba 

mengisi skala psikologis yang telah disusun. 

Berdasarkan hasil dari pilot study ini, guru melakukan 

revisi dan menjutkan pada tahap uji coba skala 

psikologis. Uji coba ini dapat dilakukan dengan 10 

orang siswa yang diminta untuk mengisi skala 

psikologis. Setelah diuji coba, skala psikologis perlu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Guru bisa 

menggunakan penialai ahli untuk menguji validitas 

kontrak dari skala psikologis yang telah disusun. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, guru 

melakukan revisi item skala psikologis dan skala 

psikologis siap digunakan. 

Sama seperti tujuan pembelajaran, asesmen 

pembelajaran juga merupakan bagian vital dari aktifitas 

pendidan. Dari asesmen inilah sekolah dapat 

merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa dan sekolah. Keterampilan dalam 

menentukan jenis asesmen, metode asesmen dan 
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pengembangan skala psikologis merupakan 

keterampilan penting selain keterampilan mengelola 

kelas karena keberhasilan sekolah dalam 

mengumpulkan informasi tentang status siswa dalam 

belajar menentukan target dan strategi untuk 

memfasilitasi siswa dalam belajar. 

 

  



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara  

 

274 
 

Daftar Pustaka 

Baykal, G. E., Eriksson, E., & Torgersson, O. (2023). 

Assessment of learning in child–computer 

interaction research: A semi-systematic literature 

review. International Journal of Child-Computer 

Interaction, 36, 100578. 

https://doi.org/10.1016/j.ijcci.2023.100578 

Bhandari, B., Chopra, D., & Singh, K. (2020). Self-

directed learning: assessment of students’ 

abilities and their perspective. Advances in 

Physiology Education, 44(3), 383–386. 

https://doi.org/10.1152/advan.00010.2020 

Dale H. Schunk. (2012). Learning Theories An 

Educational Perspective (sixth). Pearson. 

Griffin, P., Care, E., Francis, M., & Scoular, C. (2014). The 

Role of Assessment in Improving Learning in a 

Context of High Accountability (pp. 73–87). 

https://doi.org/10.1007/978-94-007-5902-2_5 

Hambleton, R. K., & de Jong, J. H. A. L. (2003). Advances 

in translating and adapting educational and 

psychological tests. Language Testing, 20(2), 127–

134. https://doi.org/10.1191/0265532203lt247xx 

Kate, M. L., & Christopher, A. L. (2020). An Introduction 

to Psychological Tests and Scales. Routledge. 

https://doi.org/10.4324/9781315561387 



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara 

 

275 
 

Klein, S., Benjamin, R., Shavelson, R., & Bolus, R. (2007). 

The Collegiate Learning Assessment. Evaluation 

Review, 31(5), 415–439. 

https://doi.org/10.1177/0193841X07303318 

Moss, G. (2017). Assessment, accountability and the 

literacy curriculum: reimagining the future in the 

light of the past. Literacy, 51(2), 56–64. 

https://doi.org/10.1111/lit.12104 

Padmanabha, C. H. (2021). Assessment for learning, 

assessment of learning, assessment as learning; 

conceptual framework. I-Manager’s Journal on 

Educational Psychology, 14(4), 27. 

https://doi.org/10.26634/jpsy.14.4.17681 

Rosnaeni, R. (2021). Karakteristik dan Asesmen 

Pembelajaran Abad 21. Jurnal Basicedu, 5(5), 

4341–4350. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1548 

Taras, M. (2010). Assessment for learning: assessing the 

theory and evidence. Procedia - Social and 

Behavioral Sciences, 2(2), 3015–3022. 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2010.03.457 

Wiliam, D. (2011). What is assessment for learning? 

Studies in Educational Evaluation, 37(1), 3–14. 

https://doi.org/10.1016/j.stueduc.2011.03.001 

  



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara  

 

276 
 

Biografi Penulis 

Septinda Rima Dewanti, merupakan dosen program 

studi bimbingan dan konseling di Universitas Negeri 

Yogyakarta. Pada saat ini juga sedang melanjutkan studi 

di School of Early Childhood and Inclusive Education, 

Queensland University of Technology Australia. 

Sebelumnya memulai karier sebagai dosen Septinda 

merupakan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

Septinda telah mempublikasikan artikel penelitian di 

berbagai jurnal baik internasional maupun lokal. Minat 

dan fokus topik riset Septinda adalah Trauma-Informed 

Education, sebuah pendekatan yang berfokus pada 

kesadaran akan dampak dari trauma yang dibawa oleh 

tiap-tiap siswa di sekolah. Septinda fokus pada 

penerapan praktik trauma-informed di sekolah untuk 

membantu siswa yang terdampak pengalaman 

traumatis. Pengembangan sekolah sebagai tempat yang 

aman dan nyaman untuk siswa merupakan aspek 

utama dan penerapan asesmen pembelajaran yang tidak 

memantik kecemasan siswa merupakan salah satu hal 

yang vital dalam praktik trauma-informed di sekolah. 

 

  



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara 

277 
 

BAB IX  

PSIKOLOGI PENDIDIKAN INKLUSIF 

Rosalia Dewi Nawantara, M.Pd. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan inklusif di Indonesia adalah usaha 

untuk memberikan pendidikan kepada seluruh 

masyarakat tanpa membedakan. Pendidikan inklusif 

mengedepankan hak setiap individu untuk menerima 

pendidikan berkualitas tanpa adanya diskriminasi. 

Pasal 28H ayat (2) dari UUD 1945 menyatakan bahwa 

setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan 

kemudahan dan perlakuan khusus agar mereka 

memiliki kesempatan dan manfaat yang sama dalam 

mencapai persamaan dan keadilan. Dalam rangka 

memenuhi amanah ini, pemerintah telah mengeluarkan 

kebijakan tentang pendidikan inklusi bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus, yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan 

Nasional. Bab IV Pasal 5 ayat 2, 3, dan 4 serta Pasal 32 

menyebutkan bahwa pendidikan khusus adalah bentuk 

pendidikan untuk siswa yang memiliki perbedaan fisik, 

emosional, mental, intelektual, atau sosial, dan juga bagi 

peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa. 
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Pendidikan ini diselenggarakan secara inklusif, baik di 

tingkat dasar maupun menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki 

Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau 

Bakat Istimewa Pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa 

setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, atau sosial, atau yang memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa, memiliki 

hak untuk mengikuti pendidikan secara inklusif di 

satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya. Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 

tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran menyatakan bahwa satuan 

pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan 

prinsip diversifikasi sesuai dengan situasi satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan karakteristik peserta 

didik (Kemdikbudristek, 2022). Dari serangkaian 

regulasi ini, terlihat bahwa Indonesia telah merancang 

rencana yang memadai untuk memastikan pemenuhan 

hak pendidikan bagi semua warga negaranya. 

Peserta didik yang memiliki keunikan dan 

potensi istimewa disebut anak berkebutuhan khusus 

(ABK). Terdapat beberapa istilah terbaru yang 
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digunakan untuk menunjukkan keadaan anak 

berkebutuhan khusus, diantaranya adalah children with 

special needs. Children with special needs yang telah 

digunakan secara luas di dunia internasional, ada 

beberapa istilah lain yang pernah digunakan 

diantaranya anak cacat, anak tuna, anak berkelainan, 

anak menyimpang, dan anak luar biasa, ada satu istilah 

yang berkembang secara luas telah digunakan yaitu 

difabel, sebenarnya merupakan kependekan dari 

diference ability. Anak-anak berkebutuhan khusus, 

adalah anak yang memiliki keunikan tersendiri dalam 

jenis dan karakteristiknya, yang membedakan dari 

anak-anak normal pada umumnya. Keunikan tersebut 

nantinya akan dibahas psikologi pendidikan inklusif.  

Psikologi pendidikan inklusif adalah cabang 

psikologi yang berkaitan dengan studi dan pemahaman 

proses pendidikan inklusif. Pendekatan ini fokus pada 

bagaimana individu dengan kebutuhan khusus dapat 

berhasil mengakses pendidikan formal di lingkungan 

sekolah inklusif. Pendidikan inklusif merupakan 

pendekatan di mana siswa dengan beragam tingkat 

kemampuan dan kebutuhan, termasuk siswa dengan 

disabilitas, diajarkan bersama dalam kelas reguler. 

Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan yang 

mendukung semua siswa agar dapat belajar bersama 

dan merasa diterima. Dalam konteks psikologi 

pendidikan inklusif, fokus utamanya memahami dan 
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memenuhi kebutuhan, sehingga semua siswa dapat 

mencapai potensi dalam lingkungan pendidikan yang 

inklusif. 

B. Pendidikan Inklusif 

Inklusi dalam pengertian harfiah merupakan 

sebuah pendekatan untuk membangun lingkungan 

yang terbuka untuk siapa saja dan dengan latar 

belakang, serta kondisi yang berbeda-beda. Kondisi 

tersebut meliputi karakteristik, kondisi fisik, 

kepribadian, status, suku, budaya dan lain sebagainya. 

Pola pikir ini selanjutnya berkembang dengan proses 

masuknya konsep tersebut dalam kurikulum di satuan 

pendidikan sehingga pendidikan inklusif menjadi 

sebuah sistem layanan pendidikan yang memberi 

kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak (Kemdibudristek, 

2022). 

Kata "inklusi" berasal dari bahasa Inggris 

"inclusion," yang memiliki arti penyatuan. Smith (1998: 

156) menjelaskan bahwa sebagian besar pendidik 

menganggap istilah ini sebagai deskripsi positif dalam 

upaya menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan 

dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif 

dalam konteks pendidikan yang menyeluruh. 

Pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan anak 

mendasarkan diri pada prinsip-prinsip pedagogi yang 
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sehat dan bermanfaat bagi semua anak. Hal ini 

mengakui bahwa perbedaan antar manusia adalah hal 

yang wajar, sehingga kurikulum dan proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

anak, bukan sebaliknya, yaitu anak yang harus 

menyesuaikan diri dengan tempo dan metode 

pembelajaran yang sama. Pendekatan pendidikan yang 

berpusat pada anak ini memberikan manfaat bagi 

semua peserta didik dan pada akhirnya memberikan 

manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan 

(UNESCO, 1998). 

Dalam kerangka inklusif, pendidikan yang 

dirancang menyesuaikan sistem, lingkungan, dan 

kegiatan yang sesuai bagi semua individu, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan khusus mereka. Anak-

anak dengan kebutuhan khusus tidak lagi harus 

berupaya menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

sudah ada. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 

fleksibilitas, kreativitas, dan kepekaan dari seluruh 

penyelenggara pendidikan inklusi.  

Ainscow, Booth, dan Dyson (2006) merangkum 

konsepsi-konsepsi yang diberikan terhadap pendidikan 

inklusif menjadi enam kategori utama: (a) inklusi yang 

berkaitan dengan disabilitas dan 'kebutuhan 

pendidikan khusus', (b) inklusi sebagai tanggapan 

terhadap pengucilan disiplin, (c) inklusi sebagai upaya 
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untuk semua kelompok yang rentan terhadap 

pengucilan, (d) inklusi sebagai promosi sekolah untuk 

semua, (e) inklusi sebagai 'Pendidikan untuk Semua', 

dan (f) inklusi sebagai pendekatan berprinsip terhadap 

pendidikan dan masyarakat. 

Inklusif menunjukkan suasana lingkungan 

sekolah yang ramah dan nyaman untuk pembelajaran 

semua anak tanpa membedakan latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, dan kondisi fisik (PPTK, 2015). 

Mempertimbangkan hal tersebut, kepala sekolah dan 

pengawas sekolah dituntut melakukan perubahan 

terutama dalam penyediaan akses dan sumber daya 

lingkungan, fisik, sosial, maupun akademik. 

Pendidikan inklusif didasarkan pada prinsip-

prinsip filosofis, yang meliputi hak setiap anak untuk 

belajar dan bermain bersama, larangan merendahkan 

atau membedakan anak berdasarkan keterbatasan atau 

kesulitannya dalam belajar, serta tidak ada alasan yang 

dapat dibenarkan untuk memisahkan anak selama masa 

sekolah. Anak-anak adalah milik bersama dan tidak 

seharusnya dipisahkan satu sama lain. 

C. Psikologi Pendidikan Inklusif 

Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu 

psikologi yang berupaya menyelidiki karakteristik 

perilaku dan perkembangan individu dalam bidang 
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pendidikan (Hidayah, dkk., 2017). Psikologi pendidikan 

juga dapat didefinisikan sebagai cabang psikologi yang 

mengkaji bagaimana individu belajar, mengajar, dan 

berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. Disiplin ini 

menitikberatkan pada pemahaman aspek psikologis 

dalam proses pendidikan, termasuk perkembangan 

kognitif, emosional, sosial, dan perilaku siswa, serta 

bagaimana faktor-faktor ini berdampak pada 

pengajaran, pembelajaran, dan prestasi akademik.  

Psikologi pendidikan mengkaji bagaimana 

mengidentifikasi strategi pengajaran yang efektif, 

memahami hambatan dalam proses belajar, serta 

mengembangkan metode evaluasi dan penilaian yang 

sesuai. Subdisiplin ilmu psikologi yang berkaitan 

dengan teori dan masalah kependidikan yang dibahas 

dalam psikologi pendidikan adalah sebagai berikut: (1) 

penerapan prinsip belajar dalam kelas; (2) 

pengembangan dan Psikologi Pendidikan 

pembaharuan kurikulum; (3) ujian dan evaluasi bakat 

dan kemampuan; (4) sosialisasi proses-proses dan 

interaksi proses-proses tersebut dengan 

pendayagunaan ranah kognitif; dan (5) penyenggaraan 

pendidikan keguruan (Hidayah, dkk., 2017). Sasaran 

utama psikologi pendidikan adalah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu 

seluruh individu mencapai potensi belajar mereka 
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sebaik mungkin, termasuk individu dengan kebutuhan 

khusus. 

Psikologi pendidikan inklusi adalah pendekatan 

dalam psikologi pendidikan yang fokus pada 

penyertaan (inklusi) semua siswa, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus, dalam sistem 

pendidikan reguler atau umum. Konsep inklusi dalam 

konteks psikologi pendidikan mencerminkan prinsip 

bahwa semua individu, tanpa memandang latar 

belakang, kemampuan, atau kondisi mereka, memiliki 

hak untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

dan diintegrasikan ke dalam lingkungan pendidikan 

yang mainstream atau umum. 

Tujuan utama dari psikologi pendidikan inklusi 

adalah menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung keberagaman dan memastikan bahwa 

semua siswa memiliki kesempatan yang setara untuk 

belajar dan berkembang. Ini dapat melibatkan 

pendekatan yang lebih individual, dukungan yang 

disesuaikan, dan strategi pembelajaran yang 

mempertimbangkan kebutuhan khusus. Dalam konteks 

ini, psikologi pendidikan inklusi mempelajari 

pendekatan-pendekatan tersebut dapat diterapkan 

untuk mengatasi tantangan pengajaran siswa dengan 

berbagai kebutuhan, termasuk siswa dengan disabilitas, 

masalah belajar, atau kebutuhan khusus lainnya. Hal ini 
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juga melibatkan penelitian tentang dampak inklusi 

terhadap perkembangan, prestasi, dan kesejahteraan 

siswa dalam lingkungan pendidikan inklusif. 

D. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Membahas psikologi pendidikan inklusif tentu 

saja tidak lepas dari pembahasan tentang ABK. Anak 

berkebutuhan khusus (ABK) adalah istilah yang 

digunakan untuk mengidentifikasi anak-anak dengan 

karakteristik istimewa yang berbeda dari anak-anak 

pada umumnya, walaupun hal ini tidak selalu berarti 

adanya hambatan mental, emosional, atau fisik. 

Kelompok individu yang termasuk dalam kategori ABK 

mencakup mereka yang memiliki tunanetra, tunarungu, 

tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, mengalami kesulitan 

dalam belajar, memiliki gangguan perilaku, 

menunjukkan potensi keistimewaan, atau menghadapi 

masalah kesehatan. Sebutan lain yang sering digunakan 

untuk merujuk pada ABK adalah "anak istimewa" atau 

"anak dengan keberbedaan." 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 menjelaskan 

bahwa jenis pendidikan bagi anak berkebutuan khusus 

adalah pendidikan khusus. Selanjutnya pasal 32 ayat 1 

menjelaskan batasan bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
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pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

ABK memiliki karakteristik dan hambatan yang 

beragam, maka dari itu mereka memerlukan pelayanan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

potensi individu mereka. Sebagai contoh, tunanetra 

memerlukan bacaan dalam bentuk tulisan Braille, 

sementara tunarungu menggunakan bahasa isyarat 

untuk berkomunikasi (Hidayah, dkk., 2017). Pelayanan 

pendidikan yang bersifat spesifik dan berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya diperlukan oleh ABK, 

karena mereka menghadapi hambatan dalam belajar 

dan perkembangan, baik yang bersifat permanen 

maupun sementara.  

Berbagai istilah digunakan sebagai variasi dari 

kebutuhan khusus, seperti disability, impairment, dan 

Handicap. Menurut World Health Organization (WHO) 

(dalam Nur aeni, 2017), definisi masing-masing istilah 

adalah sebagai berikut: 

1) Disability: keterbatasan atau kurangnya 

kemampuan (yang dihasilkan dari impairment) 

untuk menampilkan aktivitas sesuai dengan 

aturannya atau masih dalam batas normal, 

biasanya digunakan dalam level individu 
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2) Impairment: kehilangan atau ketidaknormalan 

dalam hal psikologis, atau struktur anatomi atau 

fungsinya, biasanya digunakan pada level organ. 

3) Handicap: Ketidakberuntungan individu yang 

dihasilkan dari impairment atau disability yang 

membatasi atau menghambat pemenuhan peran 

yang normal pada individu. 

E. Hal Penting Yang Perlu Diperhatikan Pada 

Pendidikan Inklusif 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 yang membahas tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 5 Ayat 2, 3, dan 4, mendefinisikan anak 

berkebutuhan khusus sebagai (1) anak yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 

sosial; (2) anak yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa; dan (3) anak di daerah terpencil atau 

terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil 

sehingga mereka semua berhak memperoleh 

pendidikan layanan khusus. Dari pernyataan tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Pendidikan 

inklusif terkait dengan klasifikasi khusus tersebut. 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Pemahaman Kebutuhan Siswa 
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Psikologi pendidikan inklusif memahami 

bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan unik. Oleh 

karena itu, pendekatan ini memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan siswa dengan 

berbagai kondisi fisik, emosional, dan kognitif. 

Salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan 

siswa adalah kurikulum. Kurikulum bagi 

pendidikan inklusi dimodifikasi sesuai dengan 

pemenuhan kebutuhan untuk anak-anak dengan 

berbagai keterbatasan. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

siswa adalah sebagai berikut : 

b) Memahami Siswa dan Kebutuhan Mereka 

1) Menyelidiki ciri-ciri siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

2) Memahami peraturan-peraturan yang 

berhubungan dengan kebutuhan khusus. 

3) Mengembangkan pendekatan pengajaran 

yang sesuai untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus. 

4) Mendorong inklusi sosial siswa 

berkebutuhan khusus. 

5) Memanfaatkan teknologi pendukung dalam 

proses pembelajaran. 

c) Kepemimpinan di Kelas dan Keterampilan 

Manajemen Kelas 
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a. Merancang dan mengelola lingkungan 

pembelajaran yang mendukung siswa 

dengan kebutuhan khusus. 

b. Mempromosikan inklusi dengan mendorong 

kolaborasi di antara beragam kelompok 

siswa dan mengimplementasikan peer 

tutoring. 

c. Mengelola perilaku siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus dengan strategi yang 

sesuai. 

d. Memberikan motivasi kepada semua siswa 

dalam kelas.Pengetahuan dan keahlian 

dalam kurikulum dan pengajaran 

d) Mengembangkan dan Menyesuaikan Pengajaran 

untuk Siswa dengan Kebutuhan Khusus 

a. Memanfaatkan berbagai gaya pengajaran 

dan media, serta memperluas penyesuaian 

terhadap beragam gaya belajar. 

b. Memberikan instruksi yang sesuai untuk 

siswa di semua tingkatan perkembangan. 

c. Menyesuaikan metode penilaian untuk 

mengakomodasi siswa dengan kebutuhan 

khusus. 

d. Melakukan pengajaran individual dan 

mengintegrasikan kurikulum. 

e) Keterampilan Kolaborasi Profesional 
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a. Berkolaborasi dengan pendidik khusus dan 

para ahli lainnya. 

b. Mengadakan kerja sama dan melibatkan 

orangtua. 

c. Terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan 

Individualized Education Plan (IEP). 

f) Dukungan Psikologis 

Dalam konteks pendidikan inklusif, penting 

untuk memberikan dukungan psikologis kepada 

semua siswa. Ini termasuk memberikan dukungan 

emosional, motivasi, dan bimbingan kepada siswa 

untuk membantu mereka mencapai potensi 

maksimal mereka.  

Memberikan dukungan psikologis kepada 

anak berkebutuhan khusus memerlukan 

pemahaman dan pendekatan yang sensitif serta 

terfokus pada kebutuhan individu. Terdapat 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

memberikan dukungan psikologis kepada anak 

berkebutuhan khusus, yaitu:  

1) Keterbukaan dan Penghargaan: Dengarkan 

anak dengan penuh perhatian, tunjukkan 

empati, dan terima mereka sebagaimana 

adanya. Tunjukkan penghargaan terhadap 

upaya dan prestasi mereka, sekecil apapun 

itu;  
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2) komunikasi yang efektif: Gunakan bahasa 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

anak. Berbicaralah secara jelas dan sederhana. 

Jika anak memiliki kesulitan dalam berbicara, 

berikan dukungan ekstra untuk membantu 

mereka berkomunikasi;  

3) Kolaborasi dengan Tim Profesional: 

Bekerjasama dengan tenaga medis, terapis, 

dan spesialis lain yang terlibat dalam 

perawatan anak. Koordinasikan perawatan 

dan strategi pendekatan yang terbaik untuk 

anak;  

4) Menyediakan Keamanan dan Rutinitas: Anak 

berkebutuhan khusus sering merasa nyaman 

dengan rutinitas yang konsisten. Membantu 

mereka merasa aman dengan menjaga 

rutinitas harian yang stabil;  

5) Fokus pada Kemampuan dan Minat: 

Identifikasi minat dan bakat khusus anak, dan 

berikan peluang untuk mengembangkan 

potensi mereka. Ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan kualitas hidup mereka;  

6) Dukungan Keluarga: Melibatkan keluarga 

dalam perawatan anak. Berikan dukungan 

psikologis kepada orang tua dan saudara 

kandung anak berkebutuhan khusus, karena 



Psikologi Pendidikan Inklusif 
Rosalia Dewi Nawantara  

 

292 
 

mereka juga dapat merasakan tekanan dan 

perlu dukungan emosional;  

7) Terapi Psikologis: Bila diperlukan, 

pertimbangkan terapi psikologis yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. Ini dapat membantu 

mereka mengatasi tantangan emosional dan 

perilaku;  

8) Dukungan Teman Sebaya: Upayakan anak 

untuk memiliki interaksi sosial dengan teman 

sebaya. Ini dapat membantu mereka merasa 

diterima dan terlibat dalam komunitas;  

9) Jaga Kesabaran dan Ketekunan: Memahami 

bahwa perkembangan anak berkebutuhan 

khusus mungkin memerlukan waktu lebih 

lama dan ketekunan. Bersiaplah untuk 

mengatasi tantangan yang muncul dengan 

kesabaran dan dedikasi; dan  

Setiap anak berkebutuhan khusus 

memiliki kebutuhan yang berbeda, jadi penting 

untuk mengikuti pendekatan yang personal dan 

fleksibel. Berkonsultasi dengan profesional 

kesehatan dan pendidikan yang berpengalaman 

dalam merawat anak dengan kebutuhan khusus 

menjadi hal yang sangat dianjurkan. 

g) Peran Guru 
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Psikologi pendidikan inklusif juga 

mempertimbangkan peran guru. Guru di 

lingkungan inklusif harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang perbedaan individu dan 

metode pengajaran yang beragam untuk memenuhi 

kebutuhan beragam siswa di kelas mereka. Guru 

dan siswa perlu menciptakan hubungan yang baik. 

Guru dalam interaksinya dengan siswa hendaknya 

dapat melakukan hal-hal berikut (Allan, 2008): 

a. Memberikan perhatian lebih dan responsif 

terhadap sudut pandang siswa 

b. Menggunakan metode pengajaran yang 

lebih interaktif, seperti kerja kelompok dan 

diskusi 

c. Konsisten dan hati-hati dalam kaitannya 

dengan peraturan dan kedisiplinan 

d. Mengakui kesalahan mereka 

e. Membahas pilihan mata pelajaran dengan 

siswa 

f. Menyadari pentingnya harapan guru dan 

siswa 

g. Menghormati dan memperlakukan mereka 

sebagai siswa 

h. Mendengarkan, mendengarkan, dan 

mendengarkan. 
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Hal-hal tersebut diatas dapat dilakukan oleh 

guru untuk mencerminkan penghargaan positif 

terhadap siswa dan membangkitkan optimisme 

siswa dalam proses pembelajaran. 

h) Identifikasi dan asesmen 

Identifikasi memiliki tujuan yang beragam, 

dan secara terperinci, tujuan identifikasi dilakukan 

dalam berbagai konteks sebagai berikut (Kristiana & 

Widayanti, 2016): 

1) Penjaringan (Screening): 

Tujuan penjaringan adalah untuk 

mengidentifikasi anak-anak yang mungkin 

memiliki hambatan, gangguan, atau kondisi fisik, 

mental, intelektual, sosial, atau emosional. 

Penjaringan membantu dalam menandai anak-

anak yang menunjukkan gejala perilaku yang 

menyimpang, seperti contohnya anak-anak 

dengan gangguan pendengaran yang dapat 

diidentifikasi melalui cara mereka 

berkomunikasi. 

2) Pengalihan (Referral): 

Tujuan pengalihan adalah untuk 

mengidentifikasi kelainan pada anak dan 

kemudian mengarahkan mereka kepada tenaga 

profesional yang lebih berkompeten, seperti 
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dokter, psikolog, terapis, dan lainnya. Hal ini 

diperlukan ketika terdapat gejala-gejala yang 

memerlukan pengamatan lebih teliti atau 

keperluan asesmen yang hasilnya dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik dalam memberikan layanan kepada 

anak. 

3) Klasifikasi: 

Tujuan klasifikasi adalah untuk 

menentukan atau menetapkan apakah seorang 

anak masuk dalam kategori berkebutuhan 

khusus atau memiliki kelainan fisik, mental, 

intelektual, sosial, atau emosional. Klasifikasi 

juga bertujuan untuk menilai tingkat keparahan 

kelainan dan gejala-gejala perilaku yang 

menyimpang. Hasil klasifikasi ini penting untuk 

menentukan jenis dan tingkat pelayanan khusus 

yang dibutuhkan dalam pendidikan anak 

tersebut. 

4) Perencanaan Pembelajaran: 

Tujuan perencanaan pembelajaran adalah 

untuk menyusun program pengajaran individual 

berdasarkan hasil klasifikasi. Setiap jenis dan 

tingkat kelainan yang dialami oleh Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) memerlukan 

program pembelajaran yang disesuaikan dengan 
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kebutuhan mereka. Tujuan utama dari 

perencanaan pembelajaran adalah untuk 

memberikan pendidikan yang efektif dan relevan 

kepada setiap ABK. 

 

5) Pemantauan Kemajuan Belajar: 

Tujuan pemantauan kemajuan belajar 

adalah untuk mengevaluasi apakah program 

khusus yang telah diberikan pada ABK berhasil 

atau tidak dalam mengembangkan kemampuan 

mereka. Dengan memantau kemajuan belajar, 

pendidik dapat menyesuaikan program dan 

strategi pembelajaran untuk memastikan bahwa 

anak-anak berkebutuhan khusus mencapai 

perkembangan yang diharapkan. 

6) Kerja Sama dan Kolaborasi 

Pendekatan inklusif mendorong kerja 

sama dan kolaborasi di antara semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, staf 

sekolah, orang tua, terapis, dan spesialis lainnya. 

Kerjasama ini bertujuan untuk memberikan 

pendekatan yang komprehensif dan 

terkoordinasi. Terutama, orang tua memiliki 

peran kunci dalam lingkungan anak. Mereka 

merupakan sumber daya berharga dalam proses 

kolaborasi untuk melaksanakan pendidikan 
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inklusi. Orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus dapat secara aktif memantau 

perkembangan anak di sekolah dan memberikan 

informasi tentang kemajuan anak di rumah. 

Orang tua juga dapat memberikan masukan 

yang berharga untuk perbaikan implementasi 

pendidikan inklusi di masa depan jika diperlukan. 

Mereka dapat berperan penting dalam memberi 

wawasan kepada guru dengan berbagi pengalaman 

mereka tentang inklusi atau eksklusi serta interaksi 

dengan sistem pendidikan yang tidak selalu 

mendukung peran orang tua. Pertemuan antara 

orang tua dan guru dapat menjadi pengalaman 

berharga bagi calon guru, memberi mereka 

kesempatan untuk melihat bagaimana guru 

berpengalaman mengelola proses ini. Ketika calon 

guru mengamati orang tua berbicara dengan 

berbagai guru, pengalaman ini sangat mendidik. 

i) Promosi Kepedulian dan Kesetaraan 

Psikologi pendidikan inklusif juga 

mempromosikan kesetaraan dan rasa kepedulian di 

antara siswa. Ini mencakup pengembangan rasa 

empati dan pengertian terhadap perbedaan serta 

pengurangan stigmatisme terhadap individu 

dengan kebutuhan khusus.  

j) Penyediaan Lingkungan yang Mendukung 
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Penyediaan sarana dan prasarana merupakan 

salah satu faktor penentu yang signifikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif (Suvita, dkk., 

2022).Bagian integral dari psikologi pendidikan 

inklusif adalah pembangunan lingkungan sekolah 

yang mendukung siswa dengan kebutuhan khusus, 

seperti aksesibilitas fisik, penggunaan teknologi 

yang mendukung, dan perubahan budaya di 

sekolah. Penyediaan sarana dan prasarana 

merupakan salah satu faktor penentu yang 

signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif.  

Menurut WHO (2021) menyatakan bahwa 

ABK perlu mendapatkan prioritas yang lebih tinggi 

dalam agenda kesehatan anak dan remaja. Negara-

negara berpendapatan rendah dan menengah, 

khususnya, perlu mengatasi kebutuhan besar yang 

belum terpenuhi akan layanan, yang hanya akan 

semakin meningkat seiring perubahan demografis. 

Meskipun perlu membangun lebih banyak layanan, 

kurangnya intervensi bukanlah masalah yang 

mendasar. Terdapat berbagai pilihan efektif untuk 

anak-anak dengan kecacatan yang saat ini ada (lihat 

file tambahan 2), namun tidak tersedia di sebagian 

besar negara. 
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BAB X  

PERBEDAAN INDIVIDU DALAM PEMBELAJARAN 

Safiruddin Al Baqi, M.A. 

 

Perbedaan individu menjadi bahasan penting 

dalam ilmu psikologi secara umum mengingat bahwa 

setiap individu memiliki perilaku dan proses mental 

yang berbeda-beda. Perbedaan tesebut dipengaruhi 

oleh pengalaman hidup masing-masing. Pemahaman 

terkait perbedaan individu dalam ranah psikologi 

pendidikan akan membantu guru, konselor sekolah, 

pengelola sekolah serta praktisi pendidikan yang lain 

dalam menentukan model pembelajaran, kurikulum, 

hingga kebijakan-kebijakan yang akan memudahkan 

siswa dalam proses belajarnya.  

Sesungguhnya, tidak hanya dalam psikologi 

pendidikan, namun pada ranah yang lain pemahaman 

tentang perbedaan individu juga sangat diperlukan. 

Psikologi klinis membutuhkannya untuk untuk 

memahami setiap kasus abnormalitas yang dialami 

masing-masing individu, dimana setiap orang 

membutuhkan penanganan yang berbeda. Psikologi 

industri/ organisasi membutuhkannya agar mampu 

menempatkan individu pada posisi atau jabatan yang 

tepat sesuai dengan potensi psikologis yang dimiliki 
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seseorang. Psikologi perkembangan membutuhkannya 

untuk menganalisa potensi perkembangan setiap orang 

agar mampu memaksimalkan perannya sesuai dengan 

tugas perkembangan yang dimiliki. Sedangkan dalam 

psikologi social, pemahaman ini berfungsi untuk 

memahami perilaku dan proses mental seseorang ketika 

memiliki lingkungan social tertentu, dan perlu di ingat 

bahwa permasalah social yang terjadi sangat 

dipengaruhi oleh permasalahan yang terjadi pada 

individu yang menjadi anggota suatu kelompok social. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa psikologi 

memiliki anggapan bahwa masing-masing manusia 

pada dasarnya memiliki ciri khas dan karakteristik yang 

unik. Kondisi ini dikenal sebagai perbedaan individu 

atau individual differences dalam konteks psikologi. 

Menurut teori yang dikembangkan oleh Lindgren pada 

tahun 1971, perbedaan tersebut meliputi variasi tidak 

hanya dalam aspek fisik, tetapi juga dalam hal-hal 

psikologis yang membedakan setiap individu (Barnier, 

Terhune, Polito & Woody, 2022). Perbedaan individu 

mencakup aspek fisik seperti tinggi tubuh, berat badan, 

bentuk wajah, dan sejenisnya, serta aspek psikologis 

seperti sifat, kepribadian, bakat, kemampuan berpikir, 

dan lain sebagainya. Perbedaan individu baik secara 

fisik maupun psikologis akan memengaruhi sikap, 

perilaku, pendapat, proses berpikir, preferensi, dan 
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kemampuan seseorang. Perbedaan individu dapat 

berasal dari berbagai faktor seperti budaya, 

kepribadian, jenis kelamin, dan proses perkembangan 

seseorang (Rahmawati, 2023). 

Lebih khusus, dalam psikologi pendidikan, 

perbedaan individu mengacu pada keragaman 

karakteristik, kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan 

yang dibawa setiap siswa ke dalam lingkungan belajar. 

Perbedaan ini dapat mencakup kemampuan kognitif, 

preferensi belajar, sifat kepribadian, latar belakang 

sosial ekonomi, pengaruh budaya, dan bahkan faktor 

fisik dan emosional. Memahami dan mengatasi 

perbedaan individu dalam psikologi pendidikan sangat 

penting untuk pengajaran dan pembelajaran yang 

efektif. Guru sebagai pendidik perlu menyadari bahwa 

setiap siswa itu unik dan mungkin memerlukan 

pendekatan yang berbeda untuk pengajaran, penilaian, 

dan motivasi untuk mencapai potensi maksimal 

masing-masing siswa.  

Contoh perbedaan belajar dapat dilihat ketika 

dua anak dengan usia yang sama melakukan 

serangkaian tugas yang mengharuskan mereka 

mempelajari tugas membedakan beberapa bentuk yang 

serupa. Salah satu dari dua anak dapat mengerjakan 

tugas dengan mudah dan cepat, sedangkan anak yang 

lain memerlukan waktu sedikit lebih lama untuk 
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menyelesaikan tugas dengan mudah dan cepat, 

sedangkan anak yang lain memerlukan waktu sedikit 

lebih lama untuk menyelesaikan tugas dengan 

sempurna, sedangkan anak yang lain menunjukkan 

hasil lebih buruk. Dari situ dapat disimpulkan bahwa 

setiap orang memiliki potensi dan gaya belajar, yang 

berbeda-beda (Churnia & Neviyarni, 2021). 

 

A. Aspek-aspek perbedaan individu 

1. Perbedaan Fisik dan Biologis 

Perbedaan biologis merupakan perbedaan 

yang sering kali ditemukan pada tubuh individu. 

Bahkan anak kembar pun memiliki perbedaan 

secara fisik. Artinya, dalam beberapa hal, seseorang 

selalu memiliki persamaan dan perbedaan, baik itu 

jenis kelamin, bentuk tubuh, warna kulit, warna 

rambut, mata, dll. Semua karakteristik individu ini 

adalah bawaan yang melekat sejak lahir, meski bias 

berubah dalam keadaan-keadaan tertentu seperti 

adanya penyakit. Kesehatan siswa merupakan aspek 

lain yang patut mendapat perhatian. Salah satu 

aspek terpenting dalam hal ini adalah kesehatan 

mata dan telinga berhubungan langsung dengan 

penerimaan materi pembelajaran di kelas. Penyakit 

sekunder adalah sejumlah penyakit yang diketahui 

mempengaruhi prestasi akademik siswa. Penyakit 
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seperti batuk, flu, gastritis, sakit gigi, dan penyakit 

lain (Bebasari & Suhaili, 2022). Perbedaan individu 

dalam fisik tidak hanya pada aspek-aspek yang 

teramati oleh panca indra, namun juga dapat dilihat 

dari kecakapan motorik yaitu kemampuan 

melakukan koordinasi kerja sistem saraf motorik 

yang menimbulkan reaksi dalam bentuk gerakan-

gerakan sesuai rangsangan dan responnya 

(Rodiyana & Puspitasari, 2021). 

Perbedaan individu dalam belajar juga sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor neurologis. Ini 

mencakup perbedaan dalam struktur otak, tingkat 

neurotransmitter, jalur saraf, dan efisiensi koneksi 

saraf, yang semuanya secara kolektif membentuk 

bagaimana individu memproses dan menyimpan 

informasi. Selain itu, tingkat neuroplastisitas yang 

khas (kapasitas otak untuk mengatur ulang dirinya 

sendiri dan membangun hubungan saraf baru) 

dapat perpengaruh pada variasi dalam seberapa 

cepat dan efektif individu memperoleh 

keterampilan baru dan beradaptasi dengan keadaan 

yang berubah. Fondasi neurologis ini bersinggungan 

dengan perbedaan pemrosesan sensorik, 

memengaruhi cara individu memandang dan 

terlibat dengan lingkungannya. Khususnya, 

perbedaan dalam mode pemrosesan visual, 
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pendengaran, atau taktil dapat secara signifikan 

membentuk pendekatan individu untuk belajar, 

sehingga menggarisbawahi interaksi yang rumit 

antara otak, persepsi sensorik, dan proses 

pembelajaran (Misciagna, 2020). 

2. Perbedaan Psikologis 

Psikolog modern menekankan bahwa 

manusia adalah unit fisik dan mental yang berfungsi 

secara keseluruhan, sebagai satu kesatuan. Kegiatan 

sehari-hari manusia adalah kegiatan seluruh jiwa 

dan raga. Bukan hanya fungsi organ dalam tubuh, 

atau aktivitas energi jiwa saja yang dipisahkan satu 

demi satu. Jika kita melihat lingkungan sosial, secara 

biologis, manusia tidak hanya mencakup dua jenis 

kelamin, laki-laki dan perempuan, tetapi juga 

banyak kelompok umur yang berbeda, dari anak 

kecil, anak usia sekolah, remaja, dewasa muda dan 

dewasa. , termasuk orang tua lanjut usia. Secara 

psikologis, mereka memiliki perbedaan dengan 

karakteristiknya masing-masing. Ada yang mudah 

tertawa, ada yang pemarah, ada yang mudah 

bergaul, ada yang egois, ada yang malas, ada yang 

bodoh, ada yang pintar, dan sebagainya. Menurut 

Djamarah, semua itu dipengaruhi oleh alam dan 

lingkungan (Firmansyah, 2021). 
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Berkaitan dengan hal tersebut, perbedaan 

psikologis di kalangan siswa meliputi perbedaan 

minat, motivasi dan kepribadian. Ketiga faktor 

psikologis ini berkorelasi positif dengan prestasi 

akademik. Dalam kondisi pelajaran yang seru, 

motivasi belajar tinggi, hafalan maksimal maka hasil 

belajar juga akan maksimal.  

Mengenai perbedaan psikologis tersebut, 

Arden N. Frandsen dalam Firmansyah (2021), 

mengatakan bahwa hal-hal yang mendorong 

seseorang untuk belajar adalah: 

1) Penasaran dan ingin menjelajahi dunia yang 

lebih luas.  

2) Pada manusia terdapat sifat kreatif dan 

keinginan untuk selalu maju.  

3) Ada keinginan untuk mendapat simpati dari 

orang tua, guru dan teman.  

4) Adanya kesiapan untuk memperbaiki kegagalan 

masa lalu dengan usaha baru, baik kooperatif 

maupun kompetitif.  

5) Adanya keinginan untuk merasa aman saat 

menguasai pelajaran.  

6) Adanya reward dan punishment di akhir 

pembelajaran. 
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Menurut Suryabrata dalam Firmansyah 

(2021), kebutuhan di atas tidak terpisah satu sama 

lain tetapi secara bersama-sama (sangat kompleks) 

mendorong belajar anak. Kompleksitas kebutuhan 

ini bersifat individual, dan bervariasi dari satu anak 

ke anak lainnya. Kapan pun memungkinkan, 

pendidik harus berusaha untuk mengidentifikasi 

kebutuhan khusus yang dominan pada siswa 

mereka. Padahal, penerapan aspek psikologis ini 

dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pengelolaan 

kelas. Misalnya, tempat duduk terpisah untuk dua 

orang yang suka berbicara disarankan untuk 

meminimalkan kebisingan yang ditimbulkannya. 

Anak yang kurang cerdas ditempatkan di sofa atau 

berkelompok dengan anak yang dapat 

membantunya menguasai materi dengan cepat. 

Anak-anak dengan masalah interaksi sosial (minder) 

harus ditugaskan kepada anak-anak yang dapat 

memotivasi mereka dan membantu mereka 

memecahkan masalah yang mereka hadapi, dll.  

3. Perbedaan Gaya belajar 

Belajar adalah proses intrinsik yang diukur 

dengan perilaku. Adanya perbedaan kognitif, 

afektif, dan psikomotor di antara siswa 

mempengaruhi pilihan belajar mereka, yang 

terwujud dalam bentuk perbedaan gaya belajar. 
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Gaya belajar dapat menjelaskan perbedaan belajar di 

antara siswa dalam lingkungan belajar yang sama. 

Gaya belajar adalah pola perilaku tertentu dalam 

perolehan informasi baru dan pengembangan 

keterampilan baru, serta penyimpanan informasi 

atau keterampilan baru. Gaya belajar adalah 

seperangkat karakteristik pribadi yang membuat 

belajar efektif bagi sebagian orang dan tidak efektif 

bagi orang lain. Lebih lanjut, gaya belajar juga 

berhubungan dengan bagaimana anak belajar, serta 

gaya belajar yang mereka sukai. Pada umumnya 

siswa akan mengalami kesulitan mengolah 

informasi dengan cara yang membuat mereka tidak 

nyaman (Sari & Mudjiran, 2020). 

Siswa memiliki kebutuhan belajarnya sendiri, 

belajar dengan cara yang berbeda dan memproses 

informasi dengan cara yang berbeda pula. Oleh 

karena itu, jika gaya mengajar seorang guru tidak 

memperhitungkan kebutuhan khusus mereka, 

pembelajaran tidak akan terjadi. Ketika guru 

mengajar sesuai dengan gaya belajar siswa, guru 

sedang memberitahu siswa bahwa dia tahu bahwa 

mereka adalah individu yang mungkin belajar 

berbeda dari siswa lainnya. Gaya belajarnya tidak 

statis. Gaya belajar dapat bervariasi berdasarkan 

aktivitas belajar atau perubahan pengalaman. 
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Namun, ketika gaya belajar berubah, mereka 

cenderung bertahan untuk sementara, sehingga 

menjadi kebiasaan. Beberapa orang mungkin 

memiliki satu gaya belajar yang dominan, sehingga 

tidak menggunakan gaya belajar yang lain. Tetapi 

beberapa orang lain mungkin menggunakan gaya 

yang berbeda untuk situasi yang berbeda. Meskipun 

ada berbagai cara belajar, penting untuk diingat 

bahwa tidak ada gaya belajar yang lebih baik 

dibandingkan yang lain. Satu gaya belajar mungkin 

lebih efektif atau kurang efektif dalam suatu situasi 

tertentu (Sari & Mudjiran, 2020). 

Gaya belajar secara umum terbagi menjadi 

tiga, yaitu gaya belajar visual, auditori, dan motoric 

(Marpaung, 2015). Siswa memiliki gaya belajar 

visual, yang peranan pentingnya adalah mata atau 

penglihatan (vision). Mereka cenderung belajar dari 

apa yang mereka lihat. Siswa dengan gaya belajar 

visual perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi 

wajah guru untuk memahami materi. Mereka 

cenderung duduk di depan agar bisa melihat dengan 

jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-

gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat 

dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, 

seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan 

video. Di dalam kelas, anak visual lebih suka 
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mencatat sampai detail-detailnya untuk 

mendapatkan informasi.  

Anak dengan gaya belajar visual akan 

cenderung rapi dan teratur, berbicara dengan cepat, 

perencana dan pengatur jangka panjang yang baik, 

teliti terhadap detail, mementingkan penampilan 

baik dalam hal pakaian maupun presentasi, pengajar 

yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 

sebenarnya dalam pikiran mereka, mengingat apa 

yang dilihat daripada yang didengar, mengingat 

dengan asosiasi visual, biasanya tidak terganggu 

oleh keributan, mempunyai masalah untuk 

mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis dan 

sering kali minta bantuan orang lain untuk 

mengulanginya, pembaca cepat dan tekun, lebih 

suka membaca daripada dibacakan, membutuhkan 

pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan 

bersikap waspada sebelum secara mental merasa 

pasti tentang suatu masalah atau proyek. Mencoret-

coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan 

dalam rapat, lupa menyampaikan pesan verbal 

kepada orang lain, sering menjawab pertanyaan 

dengan jawaban singkat ya atau tidak, lebih suka 

melakukan demonstrasi daripada berpidato, lebih 

suka seni daripada musik, seringkali mengetahui 

apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai 
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memilih kata-kata, kadang-kadang kehilangan 

konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan.  

Strategi untuk mempermudah proses belajar 

anak visual, yaitu: menggunakan materi visual 

(seperti: gambar-gambar, diagram dan peta); 

menggunakan warna untuk menghilite hal-hal 

penting; mengajak anak untuk membaca buku-buku 

berilustrasi; menggunakan multimedia (contohnya: 

komputer dan video); mengajak anak untuk 

mencoba mengilustrasikan ide-idenya ke dalam 

gambar.  

Siswa dengan gaya belajar auditoria tau 

pendengaran akan mengandalkan keberhasilan 

akademik mereka melalui telinga mereka (alat bantu 

dengar). Siswa dengan gaya belajar auditorial dapat 

belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi 

verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. 

Mereka dapat memahami dengan baik informasi 

yang disampaikan melalui suara, nada (tinggi dan 

rendah), kecepatan bicara, dan masalah 

pendengaran lainnya. Informasi tertulis terkadang 

sulit diterima oleh siswa dengan gaya belajar 

auditorial. Siswa dengan gaya belajar ini seringkali 

mampu menghafal lebih cepat dengan membaca 

teks keras-keras dan mendengarkan kaset.  
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Karakteristik anak auditiri antara lain, 

berbicara sendiri saat bekerja, mudah terganggu 

oleh kebisingan, menggerakkan bibir dan mulut ke 

kata-kata dalam buku saat membaca, suka membaca 

dengan suara keras dan mendengarkan, dapat 

mengulang dan meniru nada, pengaturan waktu 

dan suara yang tajam, sulit untuk menulis tetapi 

pembicara yang sangat baik, berbicara dalam nada 

ritmis, umumnya fasih, lebih suka musik daripada 

seni, belajar dengan mendengarkan dan menghafal 

apa yang dibahas daripada apa yang dilihat, suka 

berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan panjang 

lebar, mengalami kesulitan dengan tugas visual 

seperti memotong potongan puzzle, mengeja itu 

lebih baik daripada menuliskannya, nikmati lelucon 

lisan daripada membaca buku komik.  

Strategi untuk memfasilitasi pembelajaran 

auditori, yaitu: dengan megundang mereka untuk 

berperan serta dalam diskusi kelas dan keluarga; 

membaca topik dengan lantang; mendiskusikan ide 

secara lisan; mengulang materi pelajaran dan 

dorong anak Anda untuk mendengarkannya 

sebelum tidur.  

Siswa yang mempunyai gaya belajar 

kinestetik belajar melalui bergerak, menyentuh, dan 

melakukan. Siswa seperti ini tidak tahan untuk 
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duduk berlama-lama mendengarkan pelajaran dan 

merasa bisa belajar lebih baik jika prosesnya disertai 

kegiatan fisik. Kelebihannya, mereka memiliki 

kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim 

disamping kemampuan mengendalikan gerak 

tubuh.  

Gaya belajar kinestetik cenderung berbicara 

dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, 

menyentuh fisik untuk mendapatkan perhatian, 

berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. Selalu 

berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, 

mempunyai perkembangan awal otot-otot yang 

besar, belajar melalui memanipulasi dan praktik, 

menghafal dengan cara berjalan dan melihat, 

menggunakan jari sebagai penunjuk ketika 

membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, 

tidak dapat duduk diam untuk waktu lama, tidak 

dapt mengingat geografi kecuali jika mereka 

memang telah pernah berada di tempat itu, 

menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, 

menyukasi buku-buku yang berorientasi pada plot, 

mereka mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh 

saat membaca, kemungkinan tulisannya jelek, ingin 

melakukan segala sesuatu, menyukasi permainan 

yang menyibukkan. 
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Strategi untuk mempermudah proses belajar 

anak kinestetik, yaitu dengan tidak memaksa untuk 

belajar sampai berjam-jam; mengajak untuk belajar 

sambil mengeksplorasi lingkungannya (contohnya: 

ajak dia baca sambil bersepeda, gunakan objek 

sesungguhnya untuk belajar konsep baru); 

mengizinkan untuk mengunyah permen karet pada 

saat belajar; menggunakan warna terang untuk 

menghilite hal-hal penting dalam bacaan; 

mengizinkan anak untuk belajar sambil 

mendengarkan musik. 

 

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan 

individu dalam pembelajaran 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab perbedaan 

individu, antara lain adalah factor keturunan dan factor 

lingkungan. Keturunan (nature) adalah faktor biologis 

yang diturunkan dari orang tua. Setiap individu 

memiliki kemampuan dan kemampuan yang berbeda-

beda yang diwarisi darinya dan hal ini akan 

menentukan kemajuan dalam perkembangan 

kepribadian individu tersebut. Ini juga membatasi 

pertumbuhan dan perkembangan individu di bidang 

yang berkaitan dengan kecerdasan, jenis kelamin, dan 

kemampuan khusus lainnya (Rodiyana & Puspitasari, 

2021). 
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Lingkungan (Nurture) merupakan faktor yang 

membuat perbedaan individu berasal dari luar 

individu. Perbedaan individu bersumber dari 

rangsangan dasar yang diterima setiap individu dari 

lingkungan eksternal dan internal, antara lain keluarga, 

tingkat ekonomi, pendidikan, teman, dan lain-lain. 

Beberapa hal yang termasuk dalam faktor lingkungan 

adalah status sosial orang tua, pola asuh, dan budaya 

(Rodiyana & Puspitasari, 2021). 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pertama yang ada pada setiap individu, lingkungan 

keluarga ini sangat besar pengaruhnya bagi individu 

tersebut. Orang tua berperan besar dalam proses 

perubahan, dan kemudian lingkungan keluarga dapat 

dianggap sebagai dasar pembentukan karakteristiknya. 

Lingkungan sekolah merupakan penyulingan yang 

membentuk kepribadian seseorang, sama seperti 

lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat sangat 

besar pengaruhnya bagi individu, jika lingkungan baik 

maka semua orang bisa baik, begitu pula sebaliknya jika 

lingkungan buruk maka baiklah. dapat berdampak 

buruk pada kepribadiannya. Sekolah merupakan faktor 

penting dalam perkembangan kepribadian siswa 

(anak), baik dalam berpikir maupun berperilaku 

(Nerita, Jamna & Solfema, 2022). 
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Lingkungan sekolah memiliki peran penting 

dalam membentuk perbedaan individu dalam proses 

pembelajaran. Sekolah menciptakan suasana di mana 

siswa berinteraksi dengan rekan-rekan sebaya dan guru. 

Lingkungan yang inklusif dan mendukung akan 

mendorong siswa untuk merasa nyaman dalam 

mengeksplorasi potensi mereka. Interaksi positif 

dengan teman sekelas dapat meningkatkan 

keterampilan sosial, memperluas wawasan, dan 

mengajarkan kerjasama. Di sisi lain, lingkungan yang 

kurang mendukung atau adanya praktik diskriminatif 

dapat menghambat perkembangan siswa dan 

menciptakan perbedaan yang merugikan. 

Sementara itu, pengaruh masyarakat juga 

berperan dalam membentuk perbedaan individu dalam 

proses pembelajaran. Nilai-nilai, norma, dan ekspektasi 

yang ditanamkan oleh masyarakat dapat 

mempengaruhi cara siswa memandang pendidikan dan 

ambisi mereka dalam mencapai prestasi. Masyarakat 

yang memberikan dukungan dan mendorong 

pendidikan akan mendorong siswa untuk berusaha 

lebih keras. Namun, masyarakat yang kurang 

menghargai pendidikan atau mengalami kesulitan 

ekonomi dapat menciptakan hambatan bagi siswa 

untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. 
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Secara keseluruhan, baik lingkungan keuarga, sekolah 

maupun masyarakat berperan dalam membentuk 

perbedaan individu dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan yang positif di rumah, lingkungan yang 

inklusif di sekolah, bersama dengan dukungan 

masyarakat yang kuat terhadap pendidikan, dapat 

mengurangi perbedaan dan memberikan kesempatan 

yang lebih merata bagi setiap individu dalam 

mengembangkan diri melalui pendidikan. 

C. Strategi menghadapi perbedaan individu dalam 

Pembelajaran 

Mempelajari berbagai aspek psikologis anak 

sangat membantu keberhasilan proses pengajaran 

karena dengan memahami berbagai faktor yang 

merupakan kondisi awal anak, akan menjadi alat bantu 

yang penting bagi penyelenggara pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Perbedaan individual sering kali terjadi dalam proses 

pembelajaran di sekolah, meskipun wajar mengingat 

kondisi setiap siswa yang berbeda, guru tidak boleh 

membiarkan keadaan ini begitu saja. Guru harus 

berusaha mengatasi situasi perbedaan individual dalam 

proses pembelajaran siswa, karena jika tidak ada yang 

dilakukan tentu akan terjadi perbedaan hasil belajar 

yang mencolok antar siswa, maka guru juga dianggap 

gagal dalam mengajar, karena rendahnya rata-rata 
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pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi perbedaan individual dalam pembelajaran di 

sekolah yang berpedoman pada sistem pendidikan 

klasikal, terlebih dahulu harus diatasi dengan 

menyelenggarakan sistem pendidikan individual, yaitu 

pengajaran yang berusaha menarik atau melayani setiap 

siswa sesuai dengan kebutuhan serta tingkat kapasitas 

yang dimiliki siswa (Turhusna & Solatun, 2020).  

Berbagai macam kegiatan dalam proses 

pendidikan yang memerlukan pemahaman terhadap 

peserta didik, diantaranya adalah perencanaan 

pendidikan, pemilihan alat dan sumber belajar, 

pemilihan materi, interaksi belajar mengajar, pemberian 

motivasi, layanan bimbingan penyuluhan dan berbagai 

faktor lain. Tugas tersebut bukanlah merupakan 

pekerjaan yang sederhana, tetapi memerlukan 

ketelatenan dan dedikasi yang tinggi untuk dapat selalu 

memahami anak, menyesuaikan penyesuaian tersebut 

dalam cara mengajar dan dalam pengambilan 

keputusan. Apapun hambatan yang dialami di 

lapangan dan bagaimanapun sulitnya memahami setiap 

individu siswanya merupakan tugas guru sebagai 

tenaga pengajar untuk terus melakukan usaha, agar 

proses pengajaran dapat membuahkan hasil yang 

maksimal (Hadi, 2017). 
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Secara lebih rinci, Riswanti, Halimah, Magdalena 

dan Silaban (2020) menjelaskan sebuah alternative bagi 

guru dalam menghadapi perbedaan individu. Pada 

mulanya, guru dapat menjelaskan materi secara umum 

kepada seluruh siswa, kemudian guru memberikan 

soal-soal latihan kepada siswa yang merasa materi 

sudah disampaikan dengan jelas. Guru kemudian 

bertanya kepada siswa lain apakah ada materi yang 

perlu dijelaskan kembali. Menanggapi siswa yang kritis 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang terbuka. 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

membuktikan suatu jawaban benar atau salah, dan guru 

hendaknya memberikan cara bagi siswa untuk 

mendalami materi yang diajarkan. Tetapi siswa harus 

berhati-hati untuk tidak memaksakan kehendaknya 

pada siswa lain, karena ini akan menjadi beban bagi 

mereka. Selain itu, guru diharapkan mampu terus 

memotivasi siswa untuk berprestasi. Dari hasil kajian 

yang ada, terlihat bahwa perbedaan individu pasti 

ditemukan pada semua kondisi pembelajaran. Yang 

terpenting adalah apa yang dapat dilakukan guru untuk 

mengelola perbedaan ini.  

Menghadapi perbedaan individu siswa, guru 

harus bijaksana. Artinya, guru harus berperilaku sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswanya agar 

dapat memberikan perhatian penuh kepada siswa yang 
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sedang berjuang. Selain itu, guru harus menyesuaikan 

pembelajaran yang diberikan terhadap perbedaan 

individual antar siswa. Salah satu cara yang dapat 

diambil oleh guru dalam hal ini adalah dengan 

menerapkan mastery learning, yaitu pembelajaran yang 

berkualitas dimana guru dan siswa secara bersama-

sama memutuskan berapa lama waktu yang diperlukan 

dan apa yang perlu dilakukan oleh siswa. Yang penting 

disini adalah kemampuan siswa untuk berinteraksi 

dengan kualitas pembelajaran dan pelajaran, sehingga 

tidak semua siswa memiliki penguasaan yang sama. 

Untuk lebih mengenal pola interaksi siswa, sebaiknya 

guru berinteraksi dengan siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, berbicara dengan siswa di luar kelas, 

atau makan siang bersama secara berkala. Untuk 

merencanakan keterlibatan dan keberhasilan siswa, 

guru dapat menggunakan dua cara, yaitu 

menggunakan materi pelajaran yang berkualitas tinggi 

sebagai poin diskusi utama dan gunakan pertanyaan 

terbuka untuk melibatkan siswa (Riswanti, Halimah, 

Magdalena & Silaban, 2020). 

Di dalam kelas, anak juga dapat dibagi menjadi 

beberapa kelompok sesuai dengan kecerdasannya yang 

disebut “kelompok kemampuan”, misalnya kelompok 

cerdas, sedang, dan rendah. Alhasil, pelajaran bisa 
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disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 

kelompok (Saberan, 2016). 

Strategi untuk mengajar anak-anak dengan 

kecerdasan rendah atau kelompok anak-anak dengan 

pemahaman yang lambat, pemikiran abstrak yang 

buruk, imajinasi yang buruk, ingatan yang buruk, 

asosiasi, analisis, dan interpretasi hal-hal. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: (a) Pengajaran harus lebih spesifik, 

memberikan lebih banyak pengalaman langsung, lebih 

banyak latihan, (b) Pelajaran harus lebih berulang, tetapi 

mencari pemahaman terlebih dahulu, (c) Harus 

menghasilkan variasi, gangguan dan motivasi dalam 

pelaksanaan tugas, sebagai tugas mereka. rentang 

perhatian tidak cukup lama dan mereka membutuhkan 

lebih banyak aktivitas fisik, (d) Saat menghadapi anak-

anak ini, Guru harus sabar, ramah dan antusias. Anak-

anak membutuhkan lebih banyak bimbingan dan tidak 

boleh dipaksa untuk belajar lebih dari yang mereka 

mampu.  

Strategi mengajar anak yang pintar, atau anak 

segala macam, akan lebih cepat proses belajarnya. 

Mereka selalu ingin tahu dan suka bertanya. Minat 

mereka luas, mereka dapat berpikir secara abstrak dan 

melihat hubungan dengan mudah. Jadi dalam 

pendidikan, yaitu: (a) Materi pembelajaran harus 
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ditambah, diukur dan diperdalam pengetahuannya, (b) 

Anak-anak ini dibimbing dalam belajar mandiri dengan 

menggunakan buku perpustakaan, kamus, atlas dan 

sumber lainnya. Anak-anak ini berkembang dengan 

kecepatannya sendiri, (c) Anak-anak memiliki masalah 

karena mereka mampu menyelesaikannya. "Pemecahan 

masalah" harus menjadi metode pembelajaran yang 

disukai, (d) anak-anak ini tidak memerlukan banyak 

latihan dan pengulangan karena mereka memiliki 

ingatan yang baik, (e) mereka tidak membutuhkan 

banyak alat bantu visual karena mereka memiliki 

kemampuan. berpikir lebih abstrak. 

Strategi untuk mengajar anak rata-rata, atau 

dengan pengetahuan tentang cara mengajar yang baik 

atau yang buruk, kita dapat menyesuaikan pelajaran 

dengan kemampuan anak pada posisi tengah antara 

kedua kelompok tersebut. Dalam hal ini perlu diingat 

bahwa saat berkelompok usahakan untuk tidak 

menimbulkan rasa superioritas atau inferioritas pada 

diri anak. Saling menghormati dan kerjasama selalu 

dipupuk dan dikembangkan dalam hubungan 

kelompok dan kelas.  
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Kesimpulan  

Pemahaman terhadap perbedaan individu dalam 

konteks pembelajaran memiliki dampak yang signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. Menerapkan 

pendekatan yang menghargai perbedaan individu akan 

membuka peluang untuk memaksimalkan kecerdasan 

yang belum muncul dan bakat unik setiap siswa. 

Pendekatan ini menekankan pada penyampaian 

layanan pendidikan berdasarkan keunikan karakteristik 

dan kemampuan setiap peserta didik. Dengan 

mengenali perbedaan individu, penyelenggaraan 

pendidikan menjadi lebih holistik dan memenuhi 

kebutuhan dan potensi setiap siswa. Hal ini 

memungkinkan guru sebagai pendidik untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih relevan 

dan efektif, mengintegrasikan berbagai metode dan 

materi yang dapat mendorong keterlibatan dan 

pencapaian yang optimal. Dengan memaksimalkan 

potensi kecerdasan dan bakat luar biasa mereka, siswa 

dapat merasa diberdayakan dan termotivasi untuk 

belajar, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

dan produktif. Pentingnya mengenali perbedaan 

individu juga mengilhami pendekatan pendidikan yang 

lebih holistik dan personal. Setiap siswa dianggap 

sebagai entitas yang unik dengan potensi yang berbeda-

beda, sehingga pendidik harus mampu 
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mengidentifikasi kebutuhan dan minat mereka secara 

spesifik. Dengan demikian, mengadopsi pendekatan ini 

bermanfaat dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna, memotivasi siswa untuk berprestasi 

tinggi, dan membangun fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan pribadi di lingkungan pendidikan di 

masa mendatang.  
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BAB XI  

PENDIDIKAN KHUSUS (DISABILITAS) 

Dr. Hj. Risydah Fadilah., S.Psi., M.Psi, Psikolog 

Pascasarjana Universitas Medan Area 

 

Anak Berkebutuhan Khusus atau disebut juga 

dengan Insan Berkebutuhan Khusus jumlahnya saat ini 

sudah sangat banyak bertambah tiap tahunnya, dari 

berbagai tempat pendidikan yang dikhususkan bagi 

anak Berkebutuhan Khusus baik di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) ataupun di tempat-tempat Terapi mengalami 

peningkatan setiap tahunnya apalagi di sekolah umum 

yang tidak boleh menolak kehadiran mereka. Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki hak pendidikan 

yang sama seperti anak pada umumnya. Namun dalam 

pendidikan inklusi terdapat berbagai tantangan yang 

menjadi hambatan dalam pelaksanaannya sehingga 

bagi sekolah-sekolah umum yang tidak menerapkan 

program Inklusi bagi anak berkebutuhan Khusus maka 

mereka akan mengalami kesulitan dalam menjalani 

proses belajar mengajar. Salah satu yang menjadi 

penghambat adalah kurangnya keterampilan dan 

pemahaman para tenaga pendidik dalam menangani 

ABK, sedangkan guru atau tenaga pendidik merupakan 

elemen penting dalam pendidikan. 
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Menurut data statistik yang dipublikasikan 

Kemenko PMK pada Juni 2022, angka kisaran disabilitas 

anak usia 5-19 tahun adalah 3,3%. Sedangkan jumlah 

penduduk pada usia tersebut (2021) adalah 66,6 juta 

jiwa. Dengan demikian jumlah anak usia 5-19 tahun 

penyandang disabilitas berkisar 2.197.833 jiwa. 

Kemudian, data Kemendikburistek per Agustus 2021 

menunjukkan jumlah peserta didik pada jalur Sekolah 

Luar Biasa (SLB) dan inklusif adalah 269.398 anak. 

Dengan data tersebut, presentase anak penyandang 

disabilitas yang menempuh pendidikan formal baru 

sejumlah 12.26%. Artinya masih sangat sedikit dari anak 

penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan khusus 

(ABK) di Indonesia yang seharusnya mendapatkan 

akses pendidikan inklusif, padahal dari tahun ke tahun 

jumlahnya terus meningkat. 

(https://www.liputan6.com) 

Demikian halnya dengan peran orangtua, 

keterlibatan serta dukungan orangtua dalam 

pendidikan anak adalah faktor pendorong dan penentu 

dalam pengembangan pendidikan inklusi bagi anak 

Berkebutuhan Khusus yang membutuhjan pendidikan 

khusus (Disabilitas). Keterlibatan dan dukungan Orang 

tua tersebut dapat berupa pengambilan keputusan 

mengenai pemilihan sekolah, hingga bekerjasama yang 

baik antara pihak sekolah dan orangtua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus dalam proses pendidikan 
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khusus. Berikutnya penulisan anak berkebutuhan 

khusus setelah ini akan disingkat dengan tulisan ABK 

saja. Sekolah dapat menjadi partner keluarga dalam 

pengasuhan ABK dan perlunya kolaborasi dari semua 

pihak untuk bersama-sama dapat memberikan layanan 

pendidikan yang sama bagi ABK. Diharapkan guru 

dapat menjadi penggerak untuk mengupayakan 

pembentukan Unit Layanan Disabilitas di masing-

masing sekolah dalam program inklusi. Melakukan 

pengamatan awal bagi ABK menjadi sebuah cara untuk 

mengetahui kondisi kelainan atau penyimpangan 

seorang anak seperti kelainan fisik, intelektual, sosial, 

emosional dan ataupun sensoris neurologis dengan 

membandingkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak yang seusianya (Fadilah, R., dkk, 2022). Hal 

ini bisa dimulai dari mengenali secara sederhana 

perbedaan tumbuh kembang ABK dengan anak yang 

seusianya misalkan saja untuk balita yang tumbuh 

kembangnya tanpa merangkak, kontrol emosi yang 

buruk sering menunjukkan perilaku tantrum serta 

hambatan dalam mengenali huruf, benda dan angka 

serta keterlambatan dalam berbicara (speech delay). 

Setelah ABK dikenali melalui cara sederhana bisa 

dilanjutkan dengan asesmen yang dilakukan oleh 

tenaga profesional seperti dokter, psikolog, neurolog, 

orthopedagog, terapis dan lainnya (Syah, M, 2012).  
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Ada beberapa jenis anak ABK yang dapat di 

klassifikasikan kedalam 12 jenis pada anak-anak yang 

menjalani pendidikan khusus, yaitu : Tunanetra, 

Tunarungu, Tunagrahita (Retardasi Mental), 

Tunadaksa, Tunalaras, Gangguan pemusatan perhatian 

dan hiperaktivitas (ADHD), Autisme, Gangguan ganda 

, Lamban belajar (slow learner), Kesulitan belajar 

(Learning disability), Gangguan kemampuan 

komunikasi dan Gifted (Kristiana, I.F., Widayanti, C.G, 

2006), 

Sedangkan dalam buku Manual Diagnostik dan 

Statistik Gangguan Mental (DSM 5) atau yang disebut 

dengan Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorders; disingkat DSM) diterbitkan oleh American 

Psychiatric Association (APA), 2013) menyebutkan 

beberapa jenis anak Berkebutuhan Khsusus yaitu : 

Gangguan Perkembangan Cacat Intelektual (Intellectual 

Disabilities) meliputi : Keterlambatan Perkembangan 

Global, Disabilitas Intelektual lainnya yang Tidak 

Ditentukan,, Gangguan komunikasi meliputi : 

Gangguan Bahasa, Gangguan Suara Bicara, Childhood-

Onset Fluency Disorder (Gagap), Gangguan 

Komunikasi Sosial dan gangguan komunikasi lainnya 

yang tidak terspesifikasi, Autism Spectrum Disorder, 

Attentional Deficit Disorder With Hyperactivy Disorder 

(ADHD), Retardasi Mental/Cacat Intelektual dan 

Gangguan Belajar Spesifik. 
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A. Defenisi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak berkebutuhan khusus sendiri merupakan anak-

anak yang mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan, memiliki kondisi medis, kondisi 

kejiwaan, dan/atau kondisi bawaan tertentu. Mereka 

membutuhkan perhatian dan penanganan khusus 

supaya bisa mencapai potensinya. Anak berkebutuhan 

khusus bukan berarti tidak pintar, tidak berbakat, atau 

tidak mampu. Hanya saja, mereka memiliki 

keterbatasan yang tidak dihadapi kebanyakan anak-

anak lain yang ‘normal’. Kondisi ini terjadi ketika anak 

memiliki keterbatasan atau keluarbiasaan yang 

berpengaruh pada proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. Hal tersebut membuat anak 

memerlukan pendampingan yang tepat. Istilah anak 

berkebutuhan khusus biasanya ditentukan oleh apa 

yang tidak bisa dilakukan seorang anak. Misalnya, 

pencapaian perkembangan fisik, mental-intelektual, 

maupun emosional yang belum terpenuhi. Kemudian 

makanan yang dilarang ataupun aktivitas yang 

dihindari. Kebutuhan khusus adalah istilah umum 

untuk beragam diagnosis, mulai dari kondisi yang bisa 

sembuh dengan cepat hingga kondisi yang dapat 
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menjadi tantangan seumur hidup. Baik kondisi yang 

relatif ringan hingga kondisi yang berat 

(Kristiana, I.F., Widayanti, C.G, 2006). 

Satu hal penting yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dapat mengenali gejala-gejala kelainan yang 

terdapat pada anak berkebutuhan khusus sejak dini 

(Fadilah,R., dkk, 2022). Langkah paling mudah yang 

dapat dilakukan orang tua adalah dengan 

memperhatikan tumbuh kembang anak. Identifikasi 

anak berkebutuhan khusus pada usia dini dapat 

dilakukan dengan pemantauan tumbuh kembang anak 

yang meliputi pemantauan dari aspek fisik, psikologi, 

dan sosial yang dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan. Usia dini, yaitu usia 0 sampai 6 

tahun sering juga disebut sebagai fase ”Golden Age” 

atau Masa Emas merupakan masa yang sangat penting 

untuk memperhatikan tumbuh kembangnya secara 

komprehensif untuk dapat mengamati tumbuh 

kembang anak secara cermat agar sedini mungkin dapat 

terdeteksi apabila terjadi kelainan. Pada masa Golden 

Age ini diharapkan adanya penanganan tepat yang 

diberikan kepada anak berkebutuhan khusus sehingga 

akan dapat meminimalisir hambatan yang terjadi pada 

anak dan secepatnya dapat diberikan intervensi sesuai 

dengan kebutuhan melalui berbagai jenis terapi di 
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berbagai tempat Terapi untuk anak Berkebutuhan 

Khusus (Rahmah, M., Milfyetty, S., & Fadilah,R, 2021). 

Secara makna dapat dilihat bahwa identifikasi berarti 

menemukan atau menemukenali. Dalam buku 

Identifikasi ABK dalam Pendidikan Inklusi (Delphie, B, 

2009) istilah identifikasi anak dengan kebutuhan khusus 

dimaksudkan merupakan suatu usaha seseorang (orang 

tua, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya) untuk 

mengetahui apakah seorang anak mengalami 

kelainan/penyimpangan (fisik, intelektual, sosial, 

emosional/tingkah laku) dalam 

pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan 

anak-anak lain seusianya (anak-anak normal).  

Setelah dilakukan identifikasi, kondisi seseorang dapat 

diketahui, apakah pertumbuhan/perkembangannya 

termasuk normal atau mengalami 

kelainan/penyimpangan. Bila mengalami 

kelainan/penyimpangan, dapat diketahui pula apakah 

anak tergolong: (1) Tunanetra/anak yang mengalami 

gangguan penglihatan; (2) Tunarungu/anak yang 

mengalami gangguan pendengaran; (3) 

Tunadaksa/anak yang mengalami kelainan angota 

tubuh/gerakan); (4) Anak Berbakat/anak yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa; (5) Tunagrahita; 

(6) Anak lamban belajar; (7) Anak yang mengalami 

kesulitan belajar spesifik (disleksia, disgrafia, atau 

diskalkulia); (8) Anak yang mengalami gangguan 
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komunikasi; dan (9) Tunalaras/anak yang mengalami 

gangguan emosi dan perilaku. Identifikasi merupakan 

kegiatan yang sifatnya masih sederhana dan tujuannya 

lebih ditekankan pada menemukan secara kasar apakah 

seorang anak tergolong anak dengan kebutuhan khusus 

atau bukan (APA, 2013). Oleh karena itu, identifikasi 

dapat dilakukan oleh orang-orang yang dekat dengan 

anak, seperti orang tuanya, pengasuhnya, gurunya, dan 

pihak-pihak yang terkait dengannya. Langkah 

berikutnya setelah identifikasi adalah asesmen. 

Assesmen bila diperlukan dapat dilakukan oleh tenaga 

profesional, seperti dokter, psikolog, neurolog, 

orthopedagog, terapis, dan lain-lain (Fadilah, R, 2023). 

Berikutnya jika sudah dikenali jenis-jenis gangguan dari 

anak berkebutuhan khusus melalui asesmen maka 

langkah berikutnya adalah memberkan pengobatan 

ataupun dalam bentuk terapi agar dapat meminimalisir 

tingkat keparahan dari gangguan tersebut (Máire 

O'Dwyer, Arijana Meštrović, Martin Henman, 2015 ; 

Syah, M, 2012). 

B. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Diketahui, ada 12 klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

sesuai dengan kondisi yang dimilikinya. Berikut 

macam-macam anak berkebutuhan khusus yang 

mendapatkan Pendidikan Khusus atau Disabilitas 

(Delphie, B, 2009) ), yaitu:  
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a. Tunanetra adalah anak berkebutuhan khusus 

yang mengalami gangguan daya penglihatan sebagian 

atau kebutaan total.  

b. Tunarungu adalah anak yang mengalami 

gangguan pendengaran, baik sebagian atau secara 

menyeluruh sehingga biasanya kemampuan berbahasa 

dan berbicaranya terhambat. 

c. Tunagrahita, anak memiliki fungsi intelektual 

yang berada di bawah rata-rata anak seusianya dan 

disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi 

perilaku.  

d. Tunadaksa merupakan klasifikasi anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki gangguan gerak 

akibat kelumpuhan, kelainan bentuk dan fungsi tubuh, 

atau kelainan anggota gerak. 

e. Tunalaras adalah anak berkebutuhan khusus 

yang memiliki kelainan atau masalah dalam 

mengendalikan emosi dan kontrol sosial, bahkan 

melakukan perilaku menyimpang.  

f. Gangguan pemusatan perhatian dan 

hiperaktivitas (ADHD) dimana anak yang mengalami 

ADHD adalah anak yang mengalami gangguan 

pengendalian diri, sulit fokus atau memperhatikan, 

berperilaku hiperaktif dan impulsif. Ciri-ciri anak 

berkebutuhan khusus ini dapat ditandai dengan tidak 
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bisa duduk diam di kelas, kesulitan belajar, suka 

mondar-mandir, atau terus berbicara.  

g. Autisme adalah kelainan perkembangan saraf 

yang menyebabkan gangguan perilaku dan interaksi 

sosial. Gangguan ini bisa membuat anak seolah-olah 

hidup dalam dunianya sendiri.  

h. Gangguan ganda termasuk ke dalam jenis-jenis 

anak berkebutuhan khusus. Dalam kondisi ini, anak 

memiliki dua atau lebih gangguan yang mempengaruhi 

perkembangannya. 

i. Lamban belajar adalah anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit di bawah rata-rata, tetapi 

belum termasuk gangguan mental. Karakteristik anak 

berkebutuhan khusus ini membutuhkan waktu yang 

lama dan berulang-ulang untuk bisa menyelesaikan 

tugas akademik maupun non akademik.  

j. Kesulitan belajar khusus adalah anak mengalami 

hambatan atau penyimpangan pada proses psikologis 

dasar, seperti berpikir, membaca, menulis, mengeja, dan 

berhitung.  

k. Gangguan kemampuan komunikasi dimana 

anak mengalami hambatan pada perkembangan 

bahasa, suara, irama, dan kelancaran berkomunikasi.  

l. Gifted bagi Anak berkebutuhan khusus ini 

memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa, 

seperti musik, seni, atau olahraga yang luar biasa. 
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Adapun jenis-jenis gangguan yang terjadi pada anak 

yang diklassifikasikan dalam DSM-5 (APA, 2013) adalah 

diantaranya, yaitu; 

1) Gangguan Perkembangan Cacat Intelektual 

(Intellectual Disabilities)  

Gangguan Perkembangan Syaraf ini meliputi : 

Keterlambatan Perkembangan Global, Disabilitas 

Intelektual lainnya yang Tidak Ditentukan (Mirza I., 

Tareen A., Davidson, L. L., & Rahman, A. 2009).  

2) Gangguan Komunikasi meliputi ; Gangguan 

Bahasa, Gangguan Suara Bicara, Childhood-Onset 

Fluency Disorder (Gagap), Gangguan Komunikasi 

Sosial dan gangguan komunikasi lainnya yang tidak 

terspesifikasi. 

3) Autisme (Autism Spectrum Disorder) 

Sebutkan jika: Terkait dengan kondisi medis atau 

genetik yang diketahui atau faktor lingkungan; Terkait 

dengan gangguan perkembangan saraf, mental, atau 

perilaku lainnya Tentukan keparahan saat ini untuk 

Kriteria A dan Kriteria B: Memerlukan dukungan yang 

sangat besar. Membutuhkan dukungan yang 

substansial. Membutuhkan dukungan Sebutkan jika: 

Dengan atau tanpa gangguan intelektual yang 

menyertai. Dengan atau tanpa gangguan bahasa yang 

menyertai.  
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4) Gangguan Pemusatan Perhatian disertai dengan 

Hiperaktif (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder 

ADHD) 

5) Gangguan Belajar Spesifik meliputi ; Disleksia 

(ketidakmampuan dalam membaca), Disgrafia 

(ketidakmampuan dalam menulis) dan Diskalkulia 

(ketidakmampuan dalam berhitung ) 

 Dengan gangguan membaca {sebutkan jika 

dengan membaca kata akurasi, kecepatan membaca 

atau kelancaran, pemahaman bacaan) 

 Dengan penurunan ekspresi tertulis {sebutkan 

jika dengan ejaan akurasi, akurasi tata bahasa dan tanda 

baca, kejelasan atau organisasi ekspresi tertulis) 

 Dengan gangguan dalam matematika {sebutkan 

jika dengan pengertian angka, menghafal fakta 

aritmatika, akurat atau lancar perhitungan, penalaran 

matematika yang akurat) 

C. Faktor Protektif dan Faktor Risiko Pengasuhan bagi 

ABK 

Menjadi orang tua yang memiliki anak autisme tidaklah 

mudah, baik secara emosional maupun finansial. 

Bahkan ada orang tua yang harus menjual barang yang 

mereka miliki demi menutupi biaya terapi yang tidak 

murah dan bersifat jangka panjang. Harapannya adalah 

anaknya tersebut mendapatkan kesempatan 

kesembuhan yang terbaik sehingga mereka pun akan 
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mendapatkan berbagai pengetahuan yang benar 

tentang kondisi sang anak sehingga mereka memiliki 

rencana yang tepat bagi masa depannya kemudian 

namun hal tersebut dapat dicapai jika adanya dukungan 

dari orang tua terhadap proses kesembuhan anaknya 

melalui pemberian pengobatan terapi yang mereka 

berikan di tempat-tempat terapi anak berkebutuhan 

Khusus ataupun sekolah pendidikan Khusus . 

Dukungan keluarga dalam hal ini diantaranya adalah 

dukungan insformasional, dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan sosial (Fadilah, R., dkk, 2022). Adapaun 

faktor protektif yang mendukung proses adaptasi 

keluarga yang memliki anak ABK adalah lingkungan 

yang konsudif dan anggota keluarga yang mau 

membantu. Faktor protektif merupakan hal potensial 

yang digunakan sebagai alat untuk merancang 

pencegahan dan penanggulangan berbagai hambatan, 

persoalan dan kesulitan dengan cara-cara yang efektif 

(Hoge dan Liddle, dalam Daulay, N, 2020).  

 Keluarga dapat mengalami dilema saat kedua 

orang tua terpaksa bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

dalam pengobatan anak mereka namun tidak ada orang 

lain yang bisa membantu mengasuh anak mereka yang 

mengalami autisme. Pada dasarnya orang tua akan 

mengalami beberapa fase saat mengetahui buah hatinya 

didiagnostik oleh dokter ataupun Psikolog mengalami 
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Anak Berkebutuhan Khusus. Yang pertama mereka 

rasakan adalah rasa tidak percaya ataupun terjadi 

penyangkalan atau denial. Seiring waktu orang tua 

biasanya akan mencari opini ataupun pendapat dari 

berbagai pihak untuk memastikan bahwa 

perkembangan anak mereka memang terganggu. Pada 

fase ini akan muncul emosi-emosi negatif seperti sedih, 

cemas bahkan marah baik terhadap hasil diagnostik 

tersebut ataupun marah terhadap pasangan dan diri 

sendiri. Namun ketika pada akhirnya orang tua mulai 

menerima kenyataan, lalu mereka berusaha untuk 

memasukkan anak mereka ke berbagai tempat terapi 

bagi anak Berkebutuhan Khusus ataupun sekolah untuk 

Pendidikan Khusus sehingga akan muncul adanya 

harapan agar anak mereka segera dapat tertangani dan 

akan membaik. Setelah beberapa lama, maka akhirnya 

orang tua akan dapat menerima kenyataan bahwa anak 

mereka merupakan anak Berkebutuhan Khusus yang 

harus mendapatkan Pendidikan Khusus. Pengasuhan 

yang diberikan orangtua kepada anak yang merupakan 

anak berkebutuhan khusus diharapkan memberikan 

dukungan sosial (social support) agar orangtua dapat 

berkolaborasi dengan guru ataupun terapis guna untuk 

penanganan yang tepat bagi meminimalisir tingkat 

keparahan yang dialami anak (Daulay, N, 2020).  

 Ada beberapa macam sekolah dalam Pendidikan 

Khusus yang terdapat di Sekolah Luar Biasa (SLB) agar 
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dapat memberikan pendidikan khusus bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus, yaitu :  

1. SLB-A : Teruntuk anak-anak tunanetra.  

2. SLB-B : Teruntuk anak-anak tunarungu. 

3. SLB-C : Teruntuk anak-anak yang memiliki 

intelegensi di bawah rata-rata.  

4. SLB-D : Teruntuk anak-anak tunadaksa (tidak 

memiliki fisik yang sempurna) 

D. Kesulitan Belajar pada Pendidikan Khusus 

(Disabilitas) 

a. Pengertian Kesulitan Belajar (Lerning difficulty) 

 Kesulitan belajar (Learning Difficulty) adalah 

suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang 

dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah 

ditetapkan. Kondisi yang demikian umumnya 

disebabkan oleh faktor biologis atau fisiologis, terutama 

berkenaan dengan kelainan fungsi otak yang lazim 

disebut sebagai kesulitan dalam belajar spesifik, serta 

faktor psikologis yaitu kesulitan belajar yang berkenaan 

dengan rendahnya motivasi dan minat belajar 

(Hidayah,N., dkk, 2020)  

   Kesulitan belajar adalah hambatan 

ataupun gangguan belajar pada anak dan remaja yang 

ditandai oleh adanya kesenjangan yang signifikan 

antara taraf integensi dan kemampuan akademik yang 
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seharusnya dicapai. Hal ini disebabkan oleh gangguan 

di dalam sistem saraf pusat otak (gangguan 

neorubioligis) yang dapat menimbulkan gangguan 

perkembangan seperti gangguan perkembangan bicara, 

membaca, menulis, pemahaman, dan berhitung. Anak-

anak disekolah pada umumnya memiliki karakteristik 

individu yang berbeda, baik dari segi fisik, mental, 

intelektual, ataupun sosial-emosional (Maryani, I., dkk, 

2018)  

  Ada beberapa kasus kesulitan dalam 

belajar sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 

Djamarah, SB, 2011, yaitu :  

1. Kasus kesulitan dengan latar belakang 

kurangnya motivasi dan minat belajar.  

2. Kasus kesulitan yang berlatar belakang sikap 

negatif terhadap guru, pelajaran, dan situasi belajar.  

3. Kasus kesulitan dengan latar belakang kebiasaan 

belajar yang salah.  

4. Kasus kesulitan dengan latar belakang 

ketidakserasian antara kondisi obyektif keragaman 

pribadinya dengan kondisi obyektif instrumental 

impuls dan lingkungannya. 

b. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar.  

  Fenomena kesulitan belajar seorang anak 

biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja 
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akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan 

belajar juga dapat di buktikan dengan munculnya 

kelainan perilaku (misbehavior) anak seperti kesukaan 

berteriak-teriak didalam kelas, mengusik teman, 

berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering 

minggat dari sekolah. Secara garis besar, faktor-faktor 

penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua 

macam (Syah, M, 2012), yakni: 

1. Faktor intern anak, yakni hal-hal atau keadaan-

keadaan yang muncul dari dalam diri anak sendiri 

meliputi: 

a) Aspek kognitif (ranah cipta), seperti rendahnya 

kapasitas intelektual/intelegensi peserta didik 

b) Aspek afektif (ranah rasa), seperti kondisi emosi 

dan sikap yang labil/tidak terkendali. 

c) Aspek psikomotorik (ranah karsa), seperti 

rendahnya/terganggu/terbatasnya alat penginderaan 

(penglihatan dan pendengaran)  

2. Faktor ekstern anak 

Faktor ekstern anak meliputi semua situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas 

belajar anak. Faktor lingkungan ini meliputi: 

a) Lingkungan keluarga, contohnya: 

ketidakharmonisan hubunga antara ayah dengan ibu, 

dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
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b) Lingkungan perkampungan / masyrakat, 

contohnya : wilayah perkampungan kumuh (slum area), 

dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 

c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan 

letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, 

kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas 

rendah.  

c. Jenis-jenis kesulitan belajar. 

 Jenis-jenis kesulitan belajar (Hidayah,N., dkk, 2020) 

adalah: 

1. Learning disability 

 Diantara faktor-faktor yang dapat dipandang 

sebagai faktor khusus ini ialah adanya gangguan 

psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan 

belajar) yang menimbulkan kesulitan belajar itu terdiri 

atas : 

a. Disleksia (dyslexia) yakni ketidak mampuan 

belajar membaca. 

 Membaca merupakan aktivitas audiovisual 

untuk memperoleh makna dari symbol berupa huruf 

atau kata. Aktivitas ini meliputi dua proses, yakni 

proses decording, juga dikenal dengan istilah membaca 

teknis, dan proses pemahaman. Membaca teknis adalah 

proses pemahaman atas hubungan antar huruf dan 
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bunyi atau menerjemaahkan kata-kata tercetak menjadi 

bahasa lisan atau sejenisnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian di negara maju, 

lebih dari 10% murid sekolah mengalami kesulitan 

membaca. Kesulitan membaca ini menjadi penyebab 

utama kegagalan anak di sekolah. Hal ini dapat 

dipahami, karena membaca merupakan salah satu 

bidang akademik dasar, selain menulis dan 

menghitung. Kesulitan membaca juga menyebabkan 

anak merasa rendah diri, untuk termotivasi belajar, dan 

sering juga mengakibatkan timbulnya perilaku 

menyimpang pada anak. Hal ini terjadi karena dalam 

masyarakat yang semakin maju, kemampuan membaca 

merupakan kebutuhan, karena sebagian informasi 

disajikan dalam bentuk tertulis dan hanya dapat 

diperoleh melalui membaca. Kesulitan belajar membaca 

sering disebut disleksia.  

 Kesulitan belajar membaca yang berat disebut 

aleksia. Kemampuan membaca tidak hanya merupakan 

dasar untuk menguasai berbagai bidang akademik, 

tetapi juga untuk meningkatkan keterampilan kerja dan 

memungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat secara bersama. Ada dua jenis 

pelajaran membaca, yaitu membaca permulaan atau 

membaca lisan, dan membaca pemahaman. Mengingat 

pentingnya kemampuan membca bagi kehidupan, 
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kesulitan belajar membaca hendaknya ditangani sedini 

mungkin. Ada dua tipe disleksia, yaitu disleksia 

auditoris dan disleksia visual Anak yang memiliki 

keterlambatan kemampuan membaca, mengalami 

kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur 

kata-kata (misalnya huruf atau suara yang seharusnya 

tidak diucapkan, sisipan, penggantian atau kebalikan) 

atau memahaminya (misalnya, memahami fakta-fakta 

dasar, gagasan, utama, urutan peristiwa, atau topik 

sebuah bacaan). Mereka juga mengalami kesulitan lain 

seperti cepat melupakan apa yang telah dibacanya. 

Sebagian ahli berargumen bahwa kesulitan mengenali 

bunyi-bunyi bahasa (fonem) merupakan dasar bagi 

keterlambatan kemampuan membaca, dimana 

kemampuan ini penting sekali bagi pemahaman 

hubungan antara bunyi bahasa dan tulisan yang 

mewakilinya (Djamarah, SB, 2011).  

b. Disgrafia (dysgraphia) yakni ketidakmampuan 

belajar menulis. 

 Kesulitan belajar menulis disebut juga disgrafia, 

kesulitan belajar menulis yang berat disebut arafia. Ada 

tiga jenis pelajaran menulis, yaitu menulis permulaan, 

mengeja atau dikte, dan menulis ekspresif. Kegunaan 

kemampuan menulis bagi seorang anak adalah untuk 

menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar 

tugas sekolah. Oleh karena itu, kesulitan belajar menulis 
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hendaknya dideteksi dan ditangani sejak dini agar tidak 

menimbulkan kesulitan bagi anak dalam mempelajari 

berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.  

 Tujuan utama pengajaran menulis adalah 

keterbacaan. Untuk dapat mengkomunikasikan pikiran 

dalam bentuk tertulis, pertama-tama anak harus dapat 

menulis dengan mudah dan dapat membaca. Oleh 

karena itu pengajaran menulis pada tahap awal 

difokuskan pada cara memegang alat tulis dengan 

benar, menulis huruf balok dan huruf bersambung 

dengan benar, dan menjaga jarak dan proporsi huruf 

secara benar dan konsisten. 

 Kesulitan menulis yang dialami anak dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya gangguan 

motorik, gangguan emosi, gangguan persepsi visual, 

atau gangguan ingatan. Gangguan gerak halus dapat 

menganggu keterampilan menulis, misalnya seorang 

anak mungkin mengerti ejaan suatu kata, tetapi ia tidak 

dapat menulis secara jelas atau mengikuti kecepatan 

gurunya, hal ini dapat berakibat pada penguasaan 

bidang studi akademik lain 34. 

c. Diskalkulia (dyscalculia) yakni ketidakmampuan 

belajar matematika. 

 Berhitung adalah salah satu cabang matematika, ilmu 

hitung adalah suatu bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara berbagai proyek, 
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kejadian, dan waktu. Ada orang yang beranggapan 

bahwa berhitung sama dengan matematikan. Kesulitan 

belajar berhitung disebut juga diskalkulia. Kesulitan 

belajar berhitung yang berat disebutakalkulia. Ada tiga 

elemen pelajaran berhitung yang harus dikuasai oleh 

anak. Ketiga elemen tersebut adalah konsep, komputasi, 

dan pemecahan masalah. Seperti halnya bahasa, 

berhitung yang merupakan bagian dari matematika 

adalah sarana berpikir keilmuan. Oleh karena itu, 

seperti halnya kesulitan belajar bahasa, kesulitan 

berhitung hendaknya dideteksi dan ditangani sejak dini 

agar tidak menimbulkan kesulitan bagi anak dalam 

mempelajari berbagai mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. 

  Kesulitan belajar berhitung merupakan 

jenis kesulitan belajar terbanyak disamping membaca. 

Padahal seperti halnya keterampilan membaca, 

keterampilan menghitung merupakan sarana yang 

sangat penting untuk menguasai bidang studi lainnya. 

Namun demikian, anak yang mengalami sindrom-

sindrom di atas secara umum sebenarnya memiliki 

potensi IQ yang normal bahkan di antaranya ada yang 

memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, 

kesulitan belajar anak yang menderita sindrom-sindrom 

tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya minimal 

brain dysfunction, yaitu gangguan ringan pada otak.  
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Adapun beberapa ciri anak yang mengalami learning 

disabilities yang dapat dikenali (Djamarah, SB, 2011) : 

 Sering melakukan kesalahan yang konsisten 

dalam mengeja dan membaca. 

 Lambat dalam mempelajari hubungan antara 

huruf dengan bunyi pengucaannya. 

 Sulit dalam mempelajari keterampilan baru, 

terutama yang membutuhkan daya ingat. 

 Implusif yaitu bertindak tanpa difikir dahulu. 

 Sulit berkosentrasi. 

 Penyebab terjadinya learning disabilities (Djamarah, 

SB, 2011), yaitu:  

a) Faktor keturunan (genetik) dan gangguan 

koordinasi pada otak. 

b) Kira-kira 14 area di otak berfungsi saat membaca, 

ketidakmampuan dalam belajar disebabkan karena ada 

gangguan diarea otaknya. 

2. Underachiever 

  Underachiever adalah kinerja yang secara 

signifikan berada di bawah potensinya”. underachiever 

adalah mereka yang prestasinya ternyata lebih rendah 

dari apa yang diperkirakan berdasar hasil tes 

kemampuan belajarnya, ketika anak tidak menampilkan 

potensinya, maka ia termasuk underachiever 

(Sulaeman, E., Choiriah, 2020). Underachievement 
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secara konsisten didefinisikan sebagai suatu perbedaan 

antara pencapaian yang diharapkan dan prestasi yang 

dimiliki (Reis & McCoach, 2000). 

 Adapun Ciri-ciri underachiever yang dapat 

dilihat , yaitu : 

1) Prestasi tidak konsisten: kadang bagus, kadang tidak. 

2) Tidak menyelesaikan pekerjaan rumah (PR). 

3) Memiliki rendah diri. 

4) Takut gagal (atau sukses). 

5) Takut menghadapi ulangan. 

6) Tidak punya inisiatif. 

7) Malas, bahkan depresi. 

 Anak yang mengalami Underachiever adalah 

anak yang memiliki IQ tinggi dimana hal tersebut 

menjadi masalah yang membingungkan (Siegle, DaVia 

Rubenstein, & McCoach, 2020). Inti dari permasalahan 

yang dialami oleh anak yang mengalami underachiever 

adalah adanya kegagalan yang dimiliki oleh anak dan 

menyadari bahwa potensi yang dimilikinya belum 

maksimal (Lamanna, Vialle, & Wormald, 2019). Hal ini 

tidak hanya menghilangkan kontribusi keilmuwan 

mereka kepada masyarakat, tetapi juga membatasi 

kesempatan akan sukses dimasa depan dan 

menghambat dalam pencapaian aktualisasi diri 

(Rubenstein, Siegle, Reis, Mccoach, & Burton, 2012). 
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Figg memperkirakan ada lebih 40% anak yang 

teridentifikasi sebagai underachiever (Figg, Rogers, 

McCormick, & Low, 2012). Hal tersebut menimbulkan 

keprihatinan bagi orang tua dan pendidik karena 

dampaknya menyebabkan prestasi anak menjadi 

rendah dan berdampak pada harga diri dan kemajuan 

akademis anak (Grantham, 2004).  

 Prestasi rendah atau underachievement bisa 

terjadi sejak di Sekolah Dasar dan memberikan 

pengaruh secara terus menerus ketika anak menduduki 

Sekolah Menengah dan Pendidikan Tinggi dan 

memengaruhi kesuksesan karir ke depannya (Barbier et 

al., 2019; Snyder et al., 2018; Peterson & Colangelo, 

1996). Peterson mengemukakan bahwa hanya setengah 

dari anak underachiever di sekolah menengah atas yang 

menyelesaikan pendidikan dalam waktu 4 tahun 

kuliahnya (Peterson & Colangelo, 1996). Karena prestasi 

yang dimiliki rendah saat di sekolah menengah dan 

sekolah menengah atas mempengaruhi peluang anak di 

masa depan dalam mencapai kesuksesan karir. 

Underachiever adalah fenomena penting untuk 

dipelajari, dipahami, dan ditangani (Siegle, McCoach, & 

Roberts, 2017). Ada beberapa Penyebab underachiever 

menurut Figg (Figg, Rogers, McCormick, & Low, 2012) 

menyatakan bahwa underachievement bukan 

disebabkan karena ketidakmampuan untuk melakukan 

sesuatu dengan lebih baik, tetapi karena pilihan-pilihan 
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yang dilakukan dengan sadar atau tidak sadar. Faktor-

faktor penyebab underachiever pada prinsipnya, yaitu 

faktor internal yang meliputi, motivasi, tidak menyadari 

potensi yang dimiliki, target prestasi yang terlalu 

rendah, takut mengalami kegagalan dan kesuksesan, 

dan terlalu sensitif terhadap penilaian orang 

(Montgomery, 2009; Sulthon, 2014; Sutriningsih, 2017). 

3. Lambat Belajar (Slow leaner) 

 Pengertian Lambat Belajar (Slow leaner) menurut para 

ahli: 

a) Chaplin, J.P, 2014 Slow learning yaitu suatu 

istilah nonteknis yang dengan berbagai cara dikenakan 

pada anak-anak yang sedikit terbelakang secara mental, 

atau yang berkembang lebih lambat daripada kecepatan 

normal. 

b) Mulyadi (2010) menjelaskan tentang lambat 

belajar sebagai suatu permasalahan tersendiri yang 

dialami seorang anak. Situasi ini dianggap serius karena 

dapat mendorong adanya inferioritas (tidak berdaya) 

atau perasaan merendahkan diri di depan guru. 

Kecenderungan anak yang lambat belajar menunjukkan 

perbedaan yang terlihat jelas dari aspek perkembangan 

belajar dengan teman seumurannya dalam proses 

pembelajaran di sekolah maupun di rumah. 

c) Mason, J., Burton, L., & Stacey, K. 2010. Slow 

learning adalah anak dengan tingkat penguasaan materi 
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yang rendah, padahal materi tersebut merupakan 

prasyarat bagi kelanjutan di pelajaran selanjutnya, 

sehingga mereka sering harus mengulang. Berpikir 

Matematis sangat cocok bagi siapa saja yang ingin 

mengembangkan daya berpikir matematisnya, baik di 

sekolah, di universitas atau hanya karena minat. Buku 

ini sangat berharga bagi siapa saja yang ingin 

mempromosikan pemikiran matematis pada orang lain 

atau bagi siapa saja yang selalu bertanya-tanya apa inti 

dari pembelajaran matematika.  

Karakteristik dari individu yang mengalami slow 

learning (Syah, M, 2012): 

a) Fungsi kemampuan di bawah rata-rata pada 

umumnya. 

b) Memiliki kecanggungan dalam kemampuan 

menjalin hubungan intrapersonal. 

c) Memiliki kesulitan dalam melakukan perintah 

yang bertahap. 

d) Tidak memiliki tujuan dalam menjalani 

kehidupannya 

e) Memiliki berbagai kesulitan internal seperti; 

keterampilan mengorganisasikan, kesulitan transfer 

belajar, dan menyimpulkan infromasi. 

f) f) Memiliki skor yang rendah dengan 

konsisten dalam beberapa tes. 
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g) Memiliki pandangan mengenai dirinya yang 

buruk. 

h) Mengerjakan segalanya secara lambat. 

i) Lambat dalam penguasaan terhadap sesuatu. 

Beberapa faktor penyebab terjadinya Slow learning 

(Syah, M, 2012): 

a) Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan factor utama dari slow learning 

di negara berkembang. Kemiskinan menyababkan 

banyak kekurangan mental dan moral yang pada 

akhirnya mempengaruhi performa anak. Seperti 

ungkapan “di badan yang sehat terdapat pikiran yang 

sehat”. 

b) Faktor emosional 

Semua anak pasti mengalami permasalahan emosional, 

tetapi slow learner mengalami permasalahan yang 

serius dan untuk waktu yang lama sehingga sangat 

mengganggu proses belajar mereka. Permasalahan 

emosional ini berakibat pada prestasi akademis yang 

rendah, hubungan interpersonal yang tidak baik, dan 

harga diri yang rendah. Bagian penting dalam 

perkembangan personal, social dan emosional adalah 

konsep diri dan harga diri. 

c) Faktor pribadi 
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Faktor pribadi meliputi kelainan bentuk fisik 

(deformity), kondisi patologi/ penyakit badan, dan 

kekurangan penglihatan, pendengaran dan percakapan 

dapat mengarah pada slow learning. Factor pribadi juga 

meliputi penyakit yang lama atau ketidakhadiran di 

sekolah untuk waktu yan lama ddan kurangnya 

kepercayaan diri. Ketika mereka lama tidak masuk 

sekolah tentu saja mereka akan tertinggal dari teman 

mereka. Hal ini pada akhirnya mempengaruhi memiliki 

menunjukkan kepercayaan diri mereka dan 

menciptakan kondisi yang mengarah pada slow 

learning. 

4. Penyesuaian Diri 

 Setiap individu merupakan makhluk sosial yang 

memiliki dorongan untuk selalu menjalin hubungan 

dengan orang lain. Hubungan antara satu individu 

dengan individu lainnya menimbulkan sikap saling 

ketergantungan yang akan mempengaruhi 

kehidupannya. Individu harus melewati suatu proses 

penyesuaian diri, di mana proses tersebut yang 

menentukan individu dapat bertahan di lingkungannya 

atau tidak. Saat individu tidak dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain, maka dinyatakan bahwa 

individu memiliki penyesuaian diri yang rendah dan 

begitu sebaliknya, jika individu dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain, maka individu 
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dinyatakan memiliki penyesuaian diri yang tinggi. 

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk 

mendapatkan ketentraman secara internal dan 

bagaimana seseorang menjalankan hubungannya 

dengan dunia sekitarnya secara selaras dan seimbang 

sesuai dengan diri dan lingkungan (Fadilah, R, 2023).  

Papalia, D.E., Olds, SW., & Feldman R.D. (2008) 

mengemukaan tentang aspek-aspek penyesuaian diri 

seorang anak dalam tahapan tumbuh kembangnya 

sebagai berikut : 

1. Penampilan yang nyata, yaitu perilaku sosial 

pada anak dinilai berdasarkan standar masyarakat, 

seperti memenuhi harapan dalam lingkungan 

masyarakat. 

2. Penyesuaian terhadap lingkungan, yaitu anak 

dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 

lingkungannya. 

3. Memiliki sikap sosial, yaitu anak yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, haruslah 

menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 

orang lain dan terhadap perannya di dalam lingkungan 

sosial. 

4. Kepuasan pribadi, yaitu saat anak merasa puas 

dengan lingkungan sosialnya, baik sebagai pemimpin 

maupun sebagai anggota. 



Pendidikan Khusus (Disabilitas) 
Risydah Fadilah 

 

363 
 

Ada beberapa jenis penyesuaian diri dimana individu 

menghayati bagaimana penyesuaian diri dengan 

berbagai kondisi yaitu : 

a) penyesuain diri terhadap keluarga,  

b) penyesuain diri terhadap lingkungan 

social/masyarakat, dan 

c) penyesuain diri terhadap sekolah 

 Ada lima faktor yang mempengaruhi proses 

penyesuaian diri yang dialami oleh individu (Fadilah, R, 

2023), diantaranya: 

1. Kondisi fisik 

Kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses 

penyesuaian diri remaja. Adapun aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri remaja yaitu, 

a. Hereditas dan konstitusi fisik 

 Hereditas dipandang lebih dekat dan tak 

terpisahkan dari mekanisme fisik. Semakin dekat 

kapasitas pribadi, sifat, atau kecenderungan berkaitan 

dengan konstitusi fisik maka akan semakin besar 

pengaruhnya terhadap penyesuaian diri. 

b. Sistem utama tubuh 

 Sistem utama tubuh yang memiliki pengaruh 

terhadap penyesuaian diri adalah sistem saraf, kelenjar, 

dan otot. Sistem saraf yang berkembang dengan normal 
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dan sehat merupakan syarat mutlak bagi fungsi-fungsi 

psikologis agar dapat berfungsi secara maksimal dan 

akhirnya berpengaruh secara baik pada penyesuaian 

diri setiap individu. 

c. Kesehatan fisik 

 Penyesuaian diri akan lebih mudah dilakukan 

saat individu dalam kondisi fisik yang sehat. Kondisi 

fisik yang sehat dapat menimbulkan penerimaan diri, 

percaya diri dan harga diri yang akan menguntungkan 

proses penyesuaian diri. 

 

2. Kepribadian 

  Ada bebrapa hal yang dapat dilihat dari proses 

penyesuaian diri individu jika dilihat dari faktor 

Kepribadian : 

a. Kemauan dan kemampuan untuk berubah 

(modifiability) 

Penyesuaian diri membutuhkan kecenderungan untuk 

berubah dalam bentuk kemampuan, perilaku, sikap, 

dan karakteristik sejenis lainnya. Jika individu tidak 

memiliki kemauan dan kemampuan untuk merespon 

lingkungannya, maka besar kemungkinan individu 

mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri. Kemauan 

dan kemampuan itu muncul dan berkembang melalui 

proses belajar. Individu yang bersungguh-sungguh 
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belajar untuk berubah, maka kemampuan penyesuaian 

dirinya akan berkembang juga. 

b. Pengaturan diri (self regulation) 

Kemampuan mengatur diri dapat mencegah 

penyimpangan kepribadian. Kemampuan pengaturan 

diri dapat mengarahkan kepribadian normal mencapai 

pengendalian diri maupun realisasi diri. 

c. Realisasi diri (self realization) 

 Perkembangan kepribadian selama masa kanak-

kanak dan remaja akan memunculkan kemampuan-

kemampuan individu dalam bentuk sikap, tanggung 

jawab, penghayatan nilai-nilai, penghargaan diri dan 

lingkungan, serta karakteristik lainnya menuju 

pembentukan kepribadian dewasa, dan itulah unsur-

unsur yang mendasari realisasi diri. 

 

d. Intelegensi 

 Penyesuaian diri individu juga didasari oleh 

kapasitas intelektualnya. Intelegensi sangat penting 

bagi pengembangan gagasan, prinsip, dan tujuan dalam 

peranan proses penyesuaian diri. 

3. Proses belajar 

a. Belajar 

 Kemampuan belajar merupakan unsur penting 

dalam penyesuaian diri karena pada umumnya respon-
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respon dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan bagi 

penyesuaian diri diperoleh melalui proses belajar. 

Keinginan dalam belajar merupakan hal penting karena 

proses belajar akan terjadi dan berlangsung dengan 

baik. 

b. Pengalaman 

 Terdapat dua pengalaman yang mempengaruhi 

penyesuaian diri, yaitu pengalaman yang sehat dan 

pengalaman yang traumatik. Pengalaman yang sehat 

adalah saat individu mengalami peristiwa-peristiwa 

yang menyenangkan, mengasikan dan bahkan ingin 

mengulanginya kembali. Pengalaman seperti ini akan 

dijadikan dasar bagi individu ketika harus 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. 

Sedangkan, pengalaman traumatik adalah saat individu 

mengalami peristiwa-peristiwa yang tidak 

menyenangkan, menyedihkan dan bahkan 

menyakitkan sehingga membuat individu sangat tidak 

ingin mengulang kembali pengalaman tersebut. 

Individu yang mengalami pengalaman traumatik akan 

cenderung ragu-ragu, kurang percaya diri, mudah 

merasa rendah diri bahkan merasa takut ketika harus 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 

c. Latihan 

 Penyesuaian diri sebagai suatu proses yang 

kompleks yang mencakup proses psikologis dan 
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sosiologis, maka memerlukan latihan yang sungguh-

sungguh agar mencapai hasil penyesuaian diri yang 

diinginkan. Individu yang dulunya memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang kurang baik, tetapi 

saat ia melakukan latihan secara sungguh-sungguh, 

yang akhirnya ia lmenjadi baik dalam penyesuaian diri 

dengan lingkungan baru. 

d. Determinasi diri 

 Determinasi diri merupakan faktor yang sangat 

kuat yang digunakan untuk kebaikan atau keburukan, 

untuk mencapai penyesuaian diri secara tuntas atau 

untuk merusak diri sendiri. Misalnya, perlakuan orang 

tua yang menolak kahadiran anaknya akan 

menyebabkan anak tersebut menganggap dirinya 

ditolak oleh lingkungan.  

4. Lingkungan 

a. Lingkungan keluarga 

 Lingkungn keluarga merupakan lingkungan 

utama yang sangat penting, bahkan lebih penting dalam 

penyesuaian diri individu. Interaksi orang tua dengan 

anak, interaksi antar anggota keluarga, peran sosial 

dalam keluarga, karakteristik anggota keluarga, 

koefesien keluarga dan permasalahan-permasalahan 

dalam keluarga akan berpengaruh pada penyesuaian 

diri individu. 

b. Lingkungan sekolah 
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 Lingkungan sekolah juga menjadi tempat untuk 

berkembangnya atau terhambatnya proses 

perkembangan penyesuaian diri. Pada umumnya, 

sekolah dipandang sebagai media yang sangat berguna 

untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembangan 

intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap dan moral siswa.  

c. Lingkungan masyarakat 

 Lingkungan masyarakat juga menjadi faktor 

yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan 

penyesuaian diri. Konsistensi nilai-nilai, aturan-aturan, 

norma, moral, dan perilaku masyarakat akan 

didentifikasikan oleh individu yang berada dalam 

masyarakat, sehingga akan berpengaruh terhadap 

proses penyesuaian dirinya. Penyimpangan perilaku 

dan kenakalan-kenakalan remaja dianggap sebagai 

salah satu bentuk penyesuaian diri yang tidak baik yang 

berasal dari pengaruh lingkungan masyarakat. 

 

5. Agama serta budaya 

 Agama berkaitan dengan faktor budaya. Agama 

memberikan dukungan nilai-nilai, keyakinan, praktik-

praktik yang memberi makna yang sangat mendalam, 

tujuan serta kestabilan dan keseimbangan hidup 

individu. Selain agama, budaya juga memberikan faktor 

yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dalam 

penyesuaian diri. 
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 Penyesuaian diri pada anak dan remaja pastilah 

berbeda. Nyatanya, usia tidak menentukan seseorang 

memiliki penyesuaian diri yang baik atau tidak. Pada 

masa sekolah, anak-anak akan dihadapkan dengan 

tantangan baru, aturan-aturan baru, tuntutan-tuntutan 

baru dan penerimaan lingkungan baru terutama untuk 

dapat menjadi bagian dari kelompok teman sebaya yang 

baru. Ini merupakan salah satu penyesuaian diri pada 

masa kanak-kanak dalam menentukan keberhasilan 

anak memenuhi tuntutan lingkungan sekitarnya. Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus penyesuaian diri yang 

mereka alami tentu berbeda dengan anak-anak pada 

umumnya.  

 Penyesuaian diri pada anak berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusi dapat diuraikan menjadi 

beberapa fokus yaitu penyesuaian diri psikologis yang 

meliputi aspek kognitif dan afektif yang memiliki 

kebutuhan khusus, penyesuaian sosial yang meliputi 

aspek interaksi dan partisipasi sosial serta reaksi 

penyesuaian diri baik positif maupun negatif pada anak 

yang memiliki kebutuhan khusus. Penyesuaian diri 

psikologis memiliki dua unsur yakni Aaspek kognitif 

dan aspek afektif. Menurut Drever (Wiratsongko, B. 

2016) Aspek kognitif adalah istilah umum yang 

mencakup segenap model pemahaman, yakni persepsi, 

imajinasi penangkapan makna penilaian, dan 

penalaran. Afektif Menurut Laura A. King 
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(Wiratsongko, B. 2016) Aspek afektif mencakup 

kemampuan yang menyangkut aspek perasaan dan 

emosi. Pada ranah ini juga terbagi dalam beberapa 

bagian yang meliputi aspek penerimaan terhadap 

lingkungan , tanggapan atau respon terhadap 

lingkungan, penghargaan dalam bentuk ekspresi nilai 

terhadap sesuatu, mengorganisasikan nilai untuk 

menemukan pemecahan serta karakteristik dari nilai-

nilai yang menginternalisasi dalam diri. 

5. Gangguan Emosi (masalah emosi) 

Setiap individu memiliki emosi sejak ia berada di dalam 

kandungan hingga ia menjadi tua. Emosi sangat 

berperan erat dalam kehidupan individu. Emosi 

tidaklah dipelajari, namun dapat dirasakan. Emosi 

diartikan sebagai reaksi terhadap situasi tertentu yang 

terkoneksi oleh tubuh. Emosi memilki ikatan yang kuat 

dengan kognitif individu yang dihasilkan dari persepsi. 

Senang, sedih dan marah adalah bentuk emosi yang 

menjadi patokan bagi individu untuk mengukur 

emosinya. Tetapi nyatanya, emosi tidak hanya tentang 

sedih, senang ataupun marah.  

Emosi adalah suatu reaksi kompleks yang 

memunculkan perubahan-perubahan secara sadari, 

bersifat mendalam dan memunculkan perubahan 

perilaku. Emosi merupakan sesuatu yang lebih intens 

daripada perasaan sederhana, sehingga emosi dapat 
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diamati oleh orang lain dikarenakan perubahan 

perilaku yang begitu menonjol, ekspresif yang jelas 

dapat dibedakan oleh orang awam sekalipun (Chaplin, 

2014). Sementara itu, Feldman (2011) berpendapat 

bahwa emosi adalah sebuah perasaan yang secara 

umum memiliki elemen fisiologis, kognitif dan juga 

mempengaruhi perilaku. Disaat individu merasa 

senang, emosi yang muncul seperti peningkatan detak 

jantung. 

Menurut Desmita (2015), emosi adalah sebuah perasaan 

atau afeksi yang melibatkan kombinasi antara dorongan 

fisiologis seperti denyut jantung yang cepat, serta 

perilaku yang tampak seperti senyuman ataupun 

ringisan. Maka dapat disimpulkan bahwa emosi adalah 

sebuah perasaan yang muncul dalam diri setiap 

individu baik secara fisiologis maupun perilaku yang 

ditunjukkan. Emosi tidak hanya tentang senang, sedih 

ataupun marah. Berikut beberapa contoh ekspresi 

emosional.Emosi adalah kecenderungan untuk 

memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan 

objek tertentu dalam lingkungan. Emosi merupakan 

bagian dari perasaan dalam arti luas (Fadilah, R, 2023).  

 Goleman (Fadilah, R, 2023) mengungkapkan ada 

lima faktor yang menentukan kecerdasan emosional 

yaitu (1) kemampuan mengenali emosi diri adalah 

kemampuan dasar dari kecerdasan emosional anak 
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dalam mengenali emosi yang sedang ia rasakannya dan 

kemampuan ini harus dilatih sejak dini; (2) kemampuan 

mengelola emosi adalah kemampuan dalam menangani 

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat dan 

individu yang menguasai keterampilan ini akan lebih 

cepat kembali dari kesedihan dan perasaan-perasaan 

yang membuatnya putus asa; (3) keterampilan 

memotivasi diri sendiri adalah kemampuan yang 

muncul dari kemampuan menata emosi yang kemudian 

memiliki tujuan dalam memotivasi diri sendiri, 

menguasai diri sendiri, berkreasi dan individu yang 

memiliki kemampuan ini cenderung lebih produktif 

dan efektif dalam hal apapun; (4) mengenali emosi 

orang lain ialah berupa perasaan empati terhadap 

perasaan yang sedang dialami oleh orang lain dan 

individu yang berempati lebih mampu mengenali 

keadaan di sekitarnya; (5) dan keterampilan terakhir 

ialah membina hubungan yang dilakukan dengan cara 

menggunakan keterampilan mengelola emosi orang 

lain dan kemampuan ini mampu menunjang 

popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan di 

lingkungan sosial. 

Pada rata – rata usia anak normal, kemampuan 

perkembangan emosi dan keterampilan interaksi sosial 

sudah mengalami berbagai peningkatan diantaranya 

anak – anak memiliki kebutuhan yang luar biasa untuk 

menyatakan diri mereka dalam pertemuan baru 
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pertemanan, mengambil risiko, dan melakukan 

berbagai gerakan. Perkembangan emosi inilah yang 

disebut Erickson sebagai aktivitas, kemungkinan 

berbagai kegiatan menunjukkan dirinya dalam jumlah 

yang luar biasa besar tentang bagaimana hal tersebut 

dapat dilakukan, salah satunya adalah dengan 

kehadiran teman sebaya (Erickson, dalam Fadilah, 2020) 

Azwandi (Rahmah, M., Milfyetty, S., & Fadilah,R, 2021) 

menyatakan beberapa anak berkebutuhan khusus yaitu 

Autisme dan ADHD menunjukkan perubahan mood 

yang tiba-tiba, menangis dan tertawa tanpa alasan yang 

jelas, emosional, takut yang muncul terhadap objek 

yang sebetulnya tidak menakutkan, cemas yang berat 

serta depresi berat mungkin ditemukan pada anak autis.  

Sudjarwanto (Rahmah, M., Milfyetty, S., & Fadilah,R, 

2021) mengungkapkan bahwa ciri anak Autis dan 

ADHD yang termasuk dalam kategori anak 

Berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan emosi 

adalah sering marah-marah tanpa alasan, mengamuk 

tidak terkendali jika dilarang atau tidak diberikan 

keinginannya, terkadang suka menyerang dan merusak, 

berperilaku menyakiti dirinya sendiri dan tidak 

mempunyai empati atau tidak mengerti perasaan orang 

lain.  
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BAB XII  

KECERDASAN DAN KEMAMPUAN BELAJAR 

Laelatul Arofah, M. Pd 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kecerdasan telah lama menjadi subjek yang 

sering diperdebatkan, penuh dengan pertanyaan dan 

tantangan yang menarik. Apakah itu sesuatu yang 

bawaan sejak lahir atau sesuatu yang dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan? Bagaimana peran 

lingkungan, pengalaman, dan genetika dalam 

membentuk kapasitas intelektual kita? Dalam bab-bab 

awal, kita akan merunut sejarah pandangan tentang 

kecerdasan dan menyelami kemampuan belajar tiap 

individu yang tentunya berbeda.  

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan 

informasi, kecerdasan dan kemampuan belajar menjadi 

dua aspek penting yang senantiasa mendapatkan 

perhatian dalam dunia pendidikan dan perkembangan 

individu. Kecerdasan bukanlah sekadar tentang 

kecakapan dalam menghadapi ujian akademik atau 

menyelesaikan soal matematika yang rumit, namun 

lebih pada kemampuan untuk memahami, beradaptasi, 

dan merespons dunia yang terus berubah dengan 

cerdas. Begitu pula dengan kemampuan belajar, yang 
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merupakan landasan bagi perkembangan diri 

sepanjang hayat. 

Penting untuk diingat bahwa kecerdasan tidak 

hanya terbatas pada faktor genetik semata, melainkan 

juga terbentuk melalui interaksi kompleks antara faktor 

lingkungan, pengalaman hidup, serta kemauan 

individu untuk terus belajar dan berkembang. Tidak 

kalah pentingnya, kemampuan belajar menjadi pondasi 

utama dalam mengembangkan kecerdasan. Bagaimana 

seseorang belajar, beradaptasi dengan perubahan, dan 

mengatasi tantangan memiliki peran yang tak terhingga 

dalam pengembangan pribadi.  

Oleh sebab itu, penting untuk mempelajari 

kecerdasan dan kemampuan belajar sebagai satu 

kesatuan yang saling terkait, berdampak satu sama lain 

dan memberikan kontribusi dalam membentuk 

perkembangan tiap individu. Semoga tulisan ini 

menambah khasanah keilmuan kita untuk lebih 

memahami peserta didik, serta masyarakat secara 

umum.  

A. Kecerdasan: Dimensi-Dimensi dan 

Pengembangan 

1. Pengertian Kecerdasan 

Menurut Sternberg (1997) kecerdasan terdiri dari 

kemampuan mental yang diperlukan untuk 
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beradaptasi, serta membentuk dan memilih konteks 

lingkungan apa pun. Menurut definisi tersebut, 

kecerdasan tidak sekedar reaktif terhadap lingkungan 

tetapi juga aktif dalam membentuknya. Beberapa ahli 

juga mengatakan bahwa kecerdasan merupakan faktor 

genetik, namun peru disadari bahwa genetik saja tidak 

cukup untuk membantu individu berkembang secara 

optimal. Diperlukan sentuhan dari berbagai aspek 

dalam rangka menumbuhkan kecerdasan tersebut. 

Tentu hal ini menawarkan kesempatan untuk 

merespons secara fleksibel terhadap situasi yang 

menantang. Hal tersebut terjadi karena konteks 

lingkungan berubah seiring berjalannya waktu, 

adaptasi, pembentukan, dan seleksi yang memadai 

melibatkan proses pembelajaran seumur hidup, yang 

dimulai sejak masa bayi dan berlanjut sepanjang masa 

hidup. 

Dalam perspektif yang lebih tradisional, terdapat 

beberapa konsep tentang kecerdasan. Menurut Steven J. 

Gould dari Universitas Harvard pada tahun 1994, 

kecerdasan didefinisikan sebagai kapasitas mental 

umum yang mencakup kemampuan untuk memberikan 

alasan, merencanakan, menyelesaikan masalah, berpikir 

secara abstrak, menghadapi ide yang rumit, belajar dari 

pengalaman, dan dapat diukur melalui tes IQ, yang 

seharusnya tidak dipengaruhi oleh faktor budaya atau 

genetik yang memegang peran signifikan. Tes IQ 



Kecerdasan dan Kemampuan Belajar 
Laelatul Arofah 

 

386 
 

menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, skor IQ 

cenderung tetap stabil sepanjang masa anak-anak, dan 

hanya mengalami sedikit perubahan setelah itu. 

Menurut David Wechsler, kecerdasan adalah suatu 

kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir 

rasional, dan karena alasan ini, kecerdasan tidak dapat 

diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan 

dari berbagai tindakan konkret yang mencerminkan 

proses berpikir rasional itu. Dengan kata lain, definisi 

yang lebih sederhana tentang kecerdasan adalah 

kemampuan untuk mengatasi ide-ide kompleks, 

beradaptasi secara efektif dengan lingkungan, belajar 

dari pengalaman, menjalankan tugas dalam berbagai 

situasi, dan mengatasi hambatan dengan menggunakan 

pikiran. 

Selanjutnya pandangan Robert J. Sternberg (2004) 

dalam teorinya menjelaskan mengenai triarki 

kecerdasan. Terdapat tiga bentuk aspek kecerdasan 

yaitu analitis, kreatif, dan praktis. Kecerdasan analitis 

mencakup kemampuan untuk menganalisis, menilai, 

mengevaluasi, membandingkan, dan membedakan. 

Sementara itu, kecerdasan kreatif terdiri dari 

kemampuan mencipta, merancang, menemukan, 

mengarang, dan berimajinasi. Kecerdasan praktis 

menitikberatkan pada kemampuan dalam 

menggunakan, menerapkan, melaksanakan, dan 

mempraktikkan pengetahuan (Santrock, 2018). 
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Menurut Sternberg, terdapat perbedaan dalam 

penampilan siswa di lingkungan sekolah berdasarkan 

variasi pola triarki mereka. Siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan analitis yang tinggi sering mendapatkan 

keuntungan dalam konteks sekolah tradisional. Mereka 

sering mencapai hasil yang baik dalam pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dalam tes objektif. Siswa-

siswa dengan karakteristik ini biasanya meraih nilai 

tinggi, tampil baik dalam tes IQ konvensional, serta 

kemudian berhasil diterima di perguruan tinggi yang 

bersaing. Siswa yang memiliki kecerdasan kreatif 

seringkali tidak berada di peringkat teratas di kelas 

mereka. Siswa yang memiliki kecerdasan kreatif 

mungkin tidak sesuai dengan harapan guru tentang 

bagaimana tugas seharusnya dilakukan. Mereka 

memberikan jawaban yang unik, yang mungkin 

membuat mereka ditegur atau diberi penilaian rendah. 

Seperti siswa yang memiliki kecerdasan kreatif, siswa 

yang memiliki kecerdasan praktis seringkali tidak dapat 

berhubungan dengan baik dengan tuntutan sekolah. 

Namun, siswa-siswa ini sering berhasil di luar dinding 

kelas. Keterampilan sosial dan akal sehat mereka 

mungkin memungkinkan mereka menjadi manajer atau 

pengusaha yang sukses, meskipun catatan sekolah 

mereka mungkin kurang memuaskan. 

Sternberg menyoroti fakta bahwa hanya sedikit 

tugas yang sepenuhnya bersifat analitis, kreatif, atau 
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praktis. Sebagian besar tugas membutuhkan kombinasi 

keterampilan-keterampilan tersebut. Sebagai contoh, 

ketika siswa menulis laporan buku, mereka bisa 

menganalisis tema-tema utama buku, menghasilkan 

ide-ide baru tentang cara meningkatkan penulisan 

buku, dan mempertimbangkan cara tema-tema buku 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sternberg berpendapat bahwa penting bagi instruksi di 

kelas memberikan peluang kepada siswa untuk belajar 

melalui ketiga jenis kecerdasan tersebut. 

Sternberg menyatakan bahwa kebijaksanaan 

(wisdom) memiliki keterkaitan dengan kedua aspek 

kecerdasan praktis dan kecerdasan akademik. Dalam 

perspektifnya, kecerdasan akademik dianggap sebagai 

prasyarat yang penting, namun seringkali tidak cukup 

untuk mencapai tingkat kebijaksanaan. Untuk 

mencapai kebijaksanaan, pengetahuan praktis 

mengenai realitas kehidupan juga diperlukan. 

Sternberg berpendapat bahwa keseimbangan antara 

kepentingan pribadi, kepentingan orang lain, dan 

konteks khusus merupakan kunci terciptanya 

kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, individu yang 

bijaksana tidak hanya memperhatikan kepentingan diri 

sendiri, tetapi juga harus mempertimbangkan 

kebutuhan dan sudut pandang orang lain, serta konteks 

yang terlibat. Sternberg mengukur kebijaksanaan 

dengan menghadirkan masalah kepada individu yang 
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memerlukan solusi yang menggambarkan berbagai 

kepentingan yang bersifat intrapersonal, interpersonal, 

dan kontekstual.  

Ahli lain yaitu Howard Gardner melihat 

kecerdasan tidak hanya sekedar dilihat dari sisi 

intelektualnya, namun lebih kompleks lagi. Gardner 

selanjutnya di tahun 1983 mengemukakan tentang 

kecerdasan multidimensional merupakan sebuah 

konsep yang menggambarkan kemampuan seseorang 

dalam berbagai aspek kecerdasan, jauh melampaui 

sekadar kemampuan intelektual tradisional yang 

diukur oleh tes IQ. Konsep ini mengakui bahwa 

kecerdasan seseorang tidak hanya terbatas pada 

kemampuan verbal, numerik, atau logis, tetapi juga 

mencakup kemampuan sosial, emosional, kinestetik, 

artistik, dan banyak lagi. Dalam masyarakat yang 

semakin kompleks ini, pemahaman yang lebih dalam 

tentang kecerdasan multiple tidak hanya membantu 

kita menghargai keberagaman bakat manusia, tetapi 

juga membuka pintu untuk pendekatan yang lebih 

inklusif dalam pendidikan, pengembangan diri, dan 

dalam membentuk kebijakan sosial.  

Beberapa kecerdasan yang dikemukakan oleh 

Gardner (2000) diantaranya: 

a. Kecerdasan Linguistik 
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Kecerdasan linguistik adalah kemampuan 

menggunakan kata secara efektif (Suarca, dkk, 2005). 

Pandai berbicara, gemar bercerita dan dengan tekun 

mendengarkan cerita atau membaca merupakan tanda 

anak yang memiliki kecerdasan linguistik yang 

menonjol. Potensi kecerdasan berbahasa yang dimiliki 

seorang anak hanya akan tinggal potensi bila tidak 

dilatih atau dikembangkan. Pola asuh sangat 

berpengaruh dalam hal ini. Anak yang tidak diberi 

kesempatan berbicara atau selalu dikritik saat 

mengemukakan pendapatnya akan kehilangan 

kemampuan dan ketrampilannya dalam 

mengungkapkan ide dan perasaannya. 

b. Kecerdasan Musikal 

Anak dengan kecerdasan musikal mudah 

mengenali dan mengingat nada-nada (Suarca, dkk, 

2005). Ia juga dapat mentransformasi kata-kata menjadi 

lagu dan menciptakan berbagai permainan musik. 

Merekapun pintar melantunkan bait lagu dengan baik 

dan benar, menggunakan kosa kata musikal, dan peka 

terhadap ritme, ketukan, melodi atau warna suara 

dalam sebuah potongan komposisi musik. 

c. Kecerdasan Logika Matematika 

Kecerdasan logika matematika pada dasarnya 

melibatkan kemampuan untuk menganalisis masalah 
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secara logis, menemukan atau menciptakan rumus- 

rumus atau pola matematika dan menyelidiki sesuatu 

secara alamiah. Ada juga yang secara awam 

menjabarkan kecerdasan ini sebagai kecerdasan ilmiah 

karena berkaitan dengan kegiatan berfikir atau 

berargumentasi secara induktif dan deduktif, berfikir 

dengan bilangan dan kesadaran terhadap pola-pola 

abstrak. Anak yang memiliki nilai tinggi untuk kategori 

kecerdasan ini suka melakukan eksperimen untuk 

membuktikan rasa penasarannya antara lain dengan 

pertanyaan atau aksi eksperimental. Anak yang seperti 

ini adalah anak yang selalu yakin bahwa semua 

pertanyaaan memiliki suatu penjelasan rasional yang 

masuk akal sehingga sering lebih merasa nyaman 

berhadapan dengan sesuatu yang dapat dikategorisasi, 

diukur, dianalisa dan ditilik kuantitasnya dalam 

berbagai cara. Kecerdasan logika matematika juga 

terkait erat dengan kecerdasan linguistik terutama 

dalam kaitannya dengan penjelasan alasan-alasan 

logika. 

d. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial memungkinkan orang 

membayangkan bentuk geometri atau tiga dimensi 

dengan lebih mudah karena ia mampu mengamati 

dunia spasial secara akurat dan mentransformasikan 

persepsi ini termasuk di dalamnya adalah kapasitas 
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untuk memvisualisasi, menghadirkan visual dengan 

grafik atau ide spasial, dan untuk mengarahkan diri 

sendiri dalam ruang secara tepat. 

e. Kecerdasan Kinestetik 

Menurut Laurel Schmidt dikutip Amstrong 

setiap orang memiliki kemampuan gerak tubuh dan 

beberapa orang berpendapat bahwa kemampuan 

mengontrol fisik bukanlah suatu bentuk dari 

kecerdasan. Namun Gardner dan peneliti lain dalam 

bidang kecerdasan majemuk memper tahankan 

pendapatnya. Individu dengan kecerdasan gerakan 

tubuh secara alamiah memiliki tubuh yang atletis, 

memiliki ketrampilan fisik, kemampuan dan merasakan 

bagaimana seharusnya tubuh membentuknya sehingga 

mahir menggunakan seluruh tubuh untuk 

mengekspresikan ide dan perasaan. Kecerdasan ini juga 

termasuk ketrampilan koordinasi, keseimbangan, 

kelenturan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan. 

f. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami diri sendiri, 

mengetahui siapa dirinya, apa yang dapat dilakukan, 

apa yang ingin ia lakukan, bagaimana reaksi diri 

terhadap suatu situasi dan memahami situasi seperti 
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apa yang sebaiknya ia hindari serta mengarahkan dan 

mengintrospeksi diri. 

g. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

untuk bisa memahami dan berkomunikasi dengan 

orang lain, serta mampu membentuk dan menjaga 

hubungan, dan mengetahui berbagai peran yang 

terdapat dalam suatu lingkungan sosial. Memiliki 

interaksi yang baik dengan orang lain, pintar menjalin 

hubungan sosial, serta mampu mengetahui dan 

menggunakan beragam cara saat berinteraksi, adalah 

ciri-ciri kecerdasan interpersonal yang menonjol. 

h. Kecerdasan Naturalis 

Kemampuan untuk mengamati pola di alam dan 

memahami sistem alam dan buatan manusia (petani, 

ahli botani, ahli ekologi, penata taman). 

Teori Multiple Intelligences (MI) mengenalkan 

pendekatan terbaik untuk mengajar dan berkomunikasi 

dengan sebagian besar siswa di lingkungan kelas yang 

beragam dalam era modern. Pentingnya mempelajari 

teori MI terletak pada dampaknya yang luas dalam 

komunikasi pendidikan, karena tidak semua siswa 

belajar dengan cara yang sama dan setiap guru memiliki 

gaya pengajaran yang unik karena campuran 

kecerdasan pribadi, maka di kelas-kelas di berbagai 
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tingkatan usia, kita dapat menemui berbagai jenis 

kecerdasan yang beragam. (Ghaznavi, dkk, 2021). 

Teori MI dari Gardner memberikan peluang 

besar untuk meningkatkan potensi kemampuan yang 

beragam pada peserta didik. Guru-guru akan lebih 

memahami dengan adanya kecerdasan yang beragam 

ini bahwa siswa tidak sama antara satu dengan yang 

lain. Mereka memiliki kemampuan-kemampuan yang 

menonjol pada bidang-bidang tertentu begitupun 

sebaliknya. Dengan pemahaman ini, guru-guru dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 

dengan berpegangan pada kemampuan beragam yang 

dimiliki oleh siswa-siswanya.  

2. Pengaruh Lingkungan dalam Pembentukan 

Kecerdasan 

Sternberg dalam Santrock (2018) juga baru-baru 

ini menggambarkan kecerdasan sebagai kemampuan 

untuk beradaptasi, membentuk, dan memilih 

lingkungan. Dalam beradaptasi dengan lingkungan, 

jika individu merasa lingkungan kurang optimal, 

mereka dapat mengubahnya agar lebih sesuai dengan 

keterampilan dan keinginannya. Lingkungan 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

pembentukan kecerdasan individu. Pengaruh 

lingkungan dapat berlangsung sepanjang hidup 

seseorang dan memiliki dampak yang signifikan pada 
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perkembangan berbagai aspek kecerdasan. Berikut 

adalah beberapa pengaruh utama lingkungan dalam 

pembentukan kecerdasan: 

a. Pendidikan: Lingkungan pendidikan, seperti 

sekolah merupakan salah satu faktor utama dalam 

pembentukan kecerdasan. Sistem pendidikan yang 

berkualitas dan stimulatif dapat membantu individu 

mengembangkan kemampuan intelektual mereka, 

termasuk kemampuan kognitif, analisis, dan 

pemecahan masalah. 

b. Keluarga: Keluarga memainkan peran sentral 

dalam pembentukan kecerdasan anak. Interaksi dengan 

orang tua dan anggota keluarga lainnya dapat 

memengaruhi perkembangan kemampuan bahasa, 

sosial, dan emosional. Orang tua yang mendorong 

minat anak pada membaca, eksplorasi, dan 

pembelajaran aktif seringkali membantu dalam 

pengembangan kecerdasan anak. 

c. Lingkungan sosial: Interaksi dengan teman 

sebaya, guru, dan orang-orang di sekitar dapat 

membentuk kemampuan sosial dan emosional 

seseorang. Pengalaman dalam berinteraksi dengan 

orang lain dan belajar dari berbagai situasi sosial 

merupakan faktor penting dalam pengembangan 

kecerdasan interpersonal. 
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d. Lingkungan fisik: Lingkungan fisik di sekitar 

individu juga memainkan peran. Ketersediaan buku, 

peralatan belajar, dan akses ke informasi melalui 

teknologi dapat memengaruhi kemampuan intelektual. 

Lingkungan yang mendukung pembelajaran dan 

eksplorasi dapat merangsang pertumbuhan kecerdasan. 

e. Keberagaman pengalaman: Berbagai 

pengalaman dan tantangan yang dihadapi individu 

dalam hidup mereka dapat membentuk kecerdasan. 

Pengalaman positif dan negatif, keberhasilan dan 

kegagalan, serta kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman tersebut semua memengaruhi 

pertumbuhan kecerdasan. 

f. Teknologi: Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah cara individu belajar 

dan mengakses informasi. Lingkungan yang 

memberikan akses ke teknologi dan mempromosikan 

literasi digital dapat mendukung pengembangan 

kecerdasan dalam konteks digital. 

g. Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler: 

Aktivitas di luar kurikulum sekolah, seperti olahraga, 

seni, atau klub, dapat membantu memperkaya 

pengalaman dan kemampuan individu. Keterlibatan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat berkontribusi 

pada pengembangan kecerdasan kinestetik, artistik, dan 

sosial. 
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h. Motivasi dan dukungan: Lingkungan yang 

memberikan motivasi positif dan dukungan emosional 

kepada individu dapat berperan penting dalam 

pengembangan kecerdasan. Dorongan dan dukungan 

dari orang tua, guru, dan teman-teman dapat 

memotivasi individu untuk belajar dan mengatasi 

rintangan. 

 

Penting untuk diingat bahwa kecerdasan adalah 

konsep yang multidimensional, dan pengaruh 

lingkungan dapat berbeda-beda untuk setiap jenis 

kecerdasan, seperti kecerdasan intelektual, emosional, 

sosial, dan lainnya. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan berbagai 

aspek kecerdasan menjadi penting untuk pertumbuhan 

pribadi yang holistik. Pengaruh lingkungan yang 

beragam ini bersama-sama membentuk kompleksitas 

kecerdasan individu. Penting untuk mengakui bahwa 

kecerdasan tidak hanya merupakan hasil dari faktor 

genetik, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman dan 

lingkungan sepanjang hidup. Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan berbagai aspek kecerdasan adalah suatu 

tantangan dan tanggung jawab penting dalam 

pendidikan dan pengembangan pribadi. 
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Masyarakat luas memerlukan pemahaman yang 

komprehensif dan berprinsip tentang apa yang 

dimaksud dengan inteligensi dan cara yang 

berdasarkan prinsip untuk menentukan kriteria apa 

yang harus dipenuhi oleh suatu kemampuan agar 

dianggap sebagai bagian dari inteligensi. Langkah-

langkah ini akan memberikan dasar bagi orang untuk 

memahami bukan hanya apa itu inteligensi tetapi juga 

bagaimana peran inteligensi dalam mempersiapkan 

pembelajaran sepanjang hidup dan mencapai 

kesuksesan (Sternberg, 1997).  

3. Kecerdasan dalam Era Digital: Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence) 

Era digital mengacu pada periode di mana 

teknologi informasi dan internet telah berkembang 

pesat. Era ini ditandai oleh pertumbuhan teknologi dan 

peningkatan dalam berbagi pengetahuan dalam 

masyarakat yang semakin luas. Apalagi ditambah saat 

ini sering digaungkan kecerdasan buatan atau dikenal 

dengan Artificial Intelligence (AI). Artificial Intelligence 

bermanfaat dalam setting pendidikan. Kecerdasan 

Buatan dalam Pendidikan merujuk pada 

pengembangan "komputer yang dapat melakukan 

tugas-tugas berpikir, terutama dalam pembelajaran dan 

pemecahan masalah, yang biasanya terkait dengan 

kemampuan berpikir manusia" (Baker dan Smith, 2019). 
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AI dalam pendidikan telah menjadi subjek 

penelitian ilmiah selama lebih dari 30 tahun (Luckin, 

Holmes, Griffiths, & Forcier, 2016). Minat untuk 

memahami dan meningkatkan penerapan teknologi 

kecerdasan buatan untuk pendidikan lebih tinggi 

daripada sebelumnya, tidak hanya di lembaga 

pendidikan tetapi juga di sektor pemerintah. Salah satu 

tujuan utama penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pendidikan adalah memberikan panduan atau 

dukungan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

masing-masing siswa berdasarkan status belajar, 

preferensi, atau karakteristik pribadi mereka (Hwang, 

2014). Teknologi digital yang ditingkatkan oleh 

kecerdasan buatan (AI) telah memiliki peran yang vital 

dalam kehidupan sehari-hari kita, dengan 

kemampuannya yang besar untuk mengubah cara kita 

berpikir, berperilaku, dan berinteraksi (Chen & Lin, 

2020). 

AI dapat bermanfaat dalam setting pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan bagian yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Salah satu cara utama di mana Kecerdasan 

Buatan (AI) telah digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa adalah melalui penyesuaian dan 

personalisasi kurikulum dan materi pelajaran sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan, dan potensi individu 
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pembelajar. Pendekatan lainnya menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan berbasis pengalaman bagi para 

pembelajar, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi, yang merupakan dasar dari proses 

pembelajaran. Dari perspektif lain, penggunaan AI 

dalam pendidikan juga telah mengatasi beberapa 

hambatan akses terhadap kesempatan belajar, seperti 

batasan nasional dan internasional, sehingga 

memungkinkan akses global ke pembelajaran melalui 

platform online dan berbasis web (Chen & Lin, 2020; 

Mikropoulos, & Natsis, 2011). 

 

A. Kemampuan Belajar 

1. Kemampuan Memahami diri 

Kecerdasan mengacu pada kemampuan. Gaya 

belajar dan berpikir bukanlah kemampuan, melainkan 

cara yang lebih disukai dalam menggunakan 

kemampuan seseorang. Faktanya, anak-anak memiliki 

cara berpikir yang beragam dalam menyikapi setiap hal 

yang terjadi di lingkungannya. Para guru sendiri juga 

bervariasi dalam gaya pembelajaran dan pemikiran 

mereka. Tidak ada di antara kita yang hanya memiliki 

satu gaya belajar dan berpikir; setiap individu memiliki 

beragam gaya. Individu bervariasi begitu banyak 
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sehingga secara harfiah ratusan gaya belajar dan 

berpikir telah diusulkan oleh pendidik dan psikolog. 

Tiap individu tentunya juga memiliki gaya belajar yang 

berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu 

penting untuk memiliki pemahaman terhadap diri 

terkait kelebihan dan kelemahan yang ada dalam diri.  

Terdapat tiga gaya belajar yang dikenalkan oleh 

Santrock (2018) dalam bukunya, yaitu gaya 

(impulsif/reflektif, mendalam/permukaan, dan 

optimis/pesimis).  

a. Gaya impulsif/reflektif, yang juga disebut 

sebagai tempo konseptual, melibatkan kecenderungan 

seorang siswa untuk bertindak dengan cepat dan 

impulsif atau untuk mengambil lebih banyak waktu 

untuk merespons dan merenungkan keakuratan 

jawaban. Siswa impulsif sering membuat lebih banyak 

kesalahan daripada siswa yang reflektif. Penelitian 

tentang impulsivitas/refleksi menunjukkan bahwa 

siswa yang reflektif lebih cenderung daripada siswa 

yang impulsif untuk berhasil dalam tugas-tugas berikut: 

mengingat informasi terstruktur; pemahaman bacaan 

dan interpretasi teks; serta pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. Siswa yang reflektif juga lebih 

cenderung daripada siswa yang impulsif untuk 

menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri dan 

berkonsentrasi pada informasi yang relevan. Siswa yang 
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reflektif biasanya memiliki standar yang lebih tinggi 

dalam kinerja. Bukti menunjukkan bahwa siswa yang 

reflektif belajar dengan lebih efektif dan berhasil di 

sekolah lebih baik daripada siswa yang impulsif. 

b. Gaya mendalam/dasar melibatkan bagaimana 

siswa mendekati materi pembelajaran. Siswa yang 

mendekati pembelajaran dengan gaya dasar cenderung 

tidak dapat mengaitkan apa yang mereka pelajari ke 

dalam kerangka konseptual yang lebih besar. Mereka 

cenderung belajar secara pasif, sering kali dengan 

menghafal informasi. Pembelajar mendalam lebih 

cenderung untuk secara aktif membangun apa yang 

mereka pelajari dan memberikan makna pada apa yang 

perlu mereka ingat. Dengan demikian, pembelajar 

mendalam mengambil pendekatan konstruktivis 

terhadap pembelajaran. Pembelajar mendalam juga 

lebih mungkin memiliki motivasi internal untuk belajar, 

sedangkan pembelajar dasar lebih cenderung memiliki 

motivasi eksternal untuk belajar, seperti nilai dan 

umpan balik positif dari guru.  

c. Gaya optimis/pesimis melibatkan memiliki 

pandangan positif (optimis) atau negatif (pesimis) 

terhadap masa depan. Dalam bukunya Martin Seligman 

(2018) menjelaskan bagaimana orang tua, guru, dan 

pelatih dapat menanamkan optimisme pada anak-anak, 

yang, menurutnya, membantu membuat mereka lebih 
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tangguh, minim mengalami depresi, dan lebih mungkin 

berhasil secara akademis. Sebuah penelitian pada 

remaja menemukan bahwa memiliki gaya berpikir yang 

optimis dapat memprediksi penurunan ide bunuh diri 

bagi individu yang telah mengalami peristiwa 

kehidupan yang negatif dan berpotensi traumatis 

(Hirsch dkk, 2009). Penelitian lain mengungkapkan 

bahwa remaja dengan gaya berpikir yang optimis 

memiliki risiko lebih rendah untuk mengembangkan 

gejala depresi dibandingkan dengan rekan-rekan 

pesimis mereka (Patton, dkk, 2011). Terdapat minat 

dalam menerapkan konsep optimisme akademik dalam 

pengajaran (Sezgin & Erdogan, 2015). Konsep ini 

menekankan bahwa hasil akademik yang positif akan 

terjadi jika guru (1) percaya bahwa mereka dapat 

membuat perbedaan dalam pencapaian akademik siswa 

mereka; (2) percaya kepada siswa dan orang tua untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan ini; dan (3) 

percaya pada kemampuan mereka untuk mengatasi 

masalah dan bersifat tangguh di tengah kesulitan 

(Santrock, 2018). Penelitian lain juga menemukan bahwa 

optimisme akademik terkait dengan keberhasilan 

akademik siswa (Tarter, & Hoy, 2006). 

2. Menerapkan Kecerdasan Emosional dalam 

Hubungan Sosial 
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Teori-teori Gardner dan Sternberg sama-sama 

mencakup satu atau lebih kategori yang terkait dengan 

kemampuan memahami diri sendiri dan orang lain serta 

berinteraksi di dunia. Dalam teori Gardner, kategori-

kategori tersebut adalah kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan intrapersonal; dalam teori Sternberg, 

kecerdasan praktis. Teori-teori lain yang menekankan 

aspek-aspek interpersonal, intrapersonal, dan praktis 

dari kecerdasan berfokus pada apa yang disebut sebagai 

kecerdasan emosional, yang dipopulerkan oleh Daniel 

Goleman (1995) dalam bukunya yang berjudul 

"Emotional Intelligence." 

Konsep kecerdasan emosional awalnya 

dikembangkan oleh Peter Salovey dan John Mayer 

(1990). Mereka mengkonseptualisasikan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan untuk memahami dan 

mengekspresikan emosi secara akurat dan adaptif 

(seperti mengambil sudut pandang orang lain), untuk 

memahami emosi dan pengetahuan emosional (seperti 

memahami peran emosi dalam persahabatan dan 

hubungan lainnya), untuk menggunakan perasaan 

untuk memfasilitasi pemikiran (seperti berada dalam 

suasana hati positif, yang terkait dengan pemikiran 

kreatif), dan untuk mengelola emosi dalam diri sendiri 

dan orang lain (seperti mampu mengendalikan 

kemarahan).  
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Kecerdasan emosional mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk merasakan, mengelola, 

dan mengatur emosi mereka, yang pada gilirannya 

dapat mendorong pemikiran yang adaptif dan 

pemahaman tentang arti dan dampak emosi. Proses 

pengelolaan, regulasi, dan adaptasi ini dapat 

mendukung perkembangan individu dalam berbagai 

aspek, termasuk intelektual, sosial, dan emosional 

(Brackett & Salovey, 2006). Selain itu, kecerdasan 

emosional juga memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kesejahteraan, kesehatan, dan kualitas hidup 

(Martins et al., 2010).  

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, serta cenderung bersifat dinamis dan 

dapat berubah seiring waktu (Thaib, 2013). Oleh karena 

itu, peran orang tua, terutama selama masa kanak-

kanak, sangat berpengaruh dalam membentuk 

kecerdasan emosional. Keterampilan dalam kecerdasan 

emosional tidak bersifat saling bertentangan dengan 

keterampilan dalam kecerdasan IQ atau keterampilan 

kognitif. Sebaliknya, keduanya berinteraksi secara 

kompleks, baik dalam hal konsep maupun dalam 

aplikasi di dunia nyata. 

Keterampilan sosial melibatkan kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan efektif, membangun 

hubungan yang positif, dan menangani konflik dengan 
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bijak. Dalam menerapkan kecerdasan emosional dalam 

konteks hubungan sosial, keterampilan sosial menjadi 

sarana untuk menjaga komunikasi yang sehat dan 

memperkuat ikatan antarindividu. Menerapkan 

kecerdasan emosional dalam hubungan sosial bukan 

hanya tentang memahami emosi sendiri, tetapi juga 

tentang membentuk hubungan yang mendalam dengan 

orang lain. Dengan kesadaran emosional, pengenalan 

dan pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial, maka 

secara tidak langsung dapat menciptakan lingkungan 

sosial yang positif, mendukung pertumbuhan bersama, 

dan memperkuat hubungan interpersonal. Oleh karena 

itu, mengembangkan kecerdasan emosional menjadi 

kunci untuk meningkatkan kualitas hubungan sosial 

kita di dunia yang terus berubah ini. 
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ada yang tidak mungkin dicapai jika kita mau belajar”.  
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BAB XIII  

PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN PERAN 

TEKNOLOGI 

Zeti Novitasari,.M.Pd 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

 

Pendidikan adalah fondasi pembentukan 

karakter, peningkatan keterampilan, dan 

pengembangan potensi individu. Psikologi pendidikan 

memainkan peran sentral dalam memahami aspek 

psikologis dari proses belajar mengajar. Sementara itu, 

perkembangan teknologi telah memasuki ranah 

pendidikan, memberikan kontribusi besar dalam 

transformasi cara kita belajar dan mengajar. Kombinasi 

psikologi pendidikan dan teknologi membentuk aliansi 

kuat yang dapat menghasilkan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan inklusif. Psikologi pendidikan 

melibatkan studi tentang bagaimana individu belajar, 

mengajar, dan berinteraksi dalam lingkungan 

pendidikan. Para ahli psikologi pendidikan, seperti Jean 

Piaget, menggarisbawahi pentingnya pemahaman 

tahap perkembangan kognitif anak-anak untuk 

menyusun strategi pengajaran yang sesuai. Menurut 

Piaget, setiap tahap perkembangan memiliki keunikan 

sendiri yang memerlukan pendekatan pengajaran yang 

berbeda. Pendekatan ini dapat diperkaya dengan 

integrasi teknologi yang menyediakan sumber daya 
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yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

masing-masing individu. 

Ahli psikologi pendidikan lainnya, seperti Lev 

Vygotsky, menekankan peran lingkungan sosial dalam 

pembelajaran. Konsep zona perkembangan proximal 

Vygotsky menyiratkan bahwa pengajaran harus berada 

dalam batas kemampuan yang dapat dicapai individu 

dengan bantuan atau bimbingan. Teknologi, melalui 

media sosial, forum online, atau platform pembelajaran 

kolaboratif, mampu menciptakan lingkungan sosial 

yang mendukung pertumbuhan dan pemahaman 

bersama. Dalam pandangan para ahli, teknologi bukan 

hanya alat, tetapi juga lingkungan pembelajaran yang 

dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip psikologi 

pendidikan. Howard Gardner, dengan teori kecerdasan 

majemuknya, menunjukkan bahwa setiap individu 

memiliki kecerdasan berbeda. Teknologi dapat 

menyediakan berbagai cara untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan potensi berbagai kecerdasan ini, 

misalnya, melalui platform pembelajaran daring yang 

menyediakan variasi pendekatan dan materi 

pembelajaran. 

Pendapat ahli psikologi pendidikan seperti 

Gardner sejalan dengan perkembangan teknologi 

pembelajaran yang semakin canggih. Augmented reality 

(AR) dan virtual reality (VR) dapat menciptakan 
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pengalaman belajar yang imersif, memberikan siswa 

pengalaman langsung dalam materi pembelajaran. 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individual, memberikan umpan 

balik secara instan, dan mengidentifikasi metode 

pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan 

karakteristik siswa. Namun, tantangan juga muncul. 

Zimbardo dan Coulombe dalam bukunya "Psychology 

and Life" mengingatkan kita tentang potensi efek 

negatif teknologi, seperti gangguan perhatian dan 

ketergantungan terhadap media sosial. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan seimbang yang memadukan 

kecanggihan teknologi dengan pemahaman mendalam 

terhadap aspek psikologis dalam pembelajaran. Dalam 

rangka mencapai potensi penuhnya, pendidikan dan 

teknologi perlu bergandengan tangan. Psikologi 

pendidikan memberikan dasar pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan dan karakteristik pembelajar, 

sementara teknologi dapat menyediakan alat dan 

lingkungan yang mendukung proses pembelajaran 

yang efektif dan berkelanjutan. Keselarasan antara 

kedua bidang ini akan membentuk fondasi yang kuat 

untuk mencetak generasi yang siap menghadapi 

tantangan masa depan 
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A. Psikologi Pendidikan: Fondasi Pembelajaran yang 

Mendalam 

Psikologi pendidikan menjadi pilar utama dalam 

memahami kompleksitas proses belajar mengajar. 

Menurut Jean Piaget, seorang ahli psikologi pendidikan 

ternama, pemahaman tahap perkembangan kognitif 

anak-anak menjadi kunci dalam merancang strategi 

pengajaran yang efektif (Piaget, 1972). Pengenalan 

konsep ini tidak hanya memandu pendekatan 

pengajaran tetapi juga memberikan dasar bagi integrasi 

teknologi yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif masing-masing individu. Pandangan lain 

datang dari Lev Vygotsky, yang menekankan peran 

lingkungan sosial dalam membentuk proses 

pembelajaran (Vygotsky, 1978). Konsep zona 

perkembangan proximalnya menyarankan bahwa 

pengajaran harus berada dalam batas kemampuan yang 

dapat dicapai individu dengan bantuan atau 

bimbingan. Teknologi, melalui media sosial, forum 

online, atau platform pembelajaran kolaboratif, mampu 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 

pertumbuhan dan pemahaman bersama. 

Dalam pandangan para ahli, teknologi bukan 

hanya alat, tetapi juga lingkungan pembelajaran yang 

dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip psikologi 

pendidikan. Gardner (1999), dengan teori kecerdasan 
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majemuknya, menunjukkan bahwa setiap individu 

memiliki kecerdasan berbeda. Teknologi dapat 

menyediakan berbagai cara untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan potensi berbagai kecerdasan ini, 

misalnya, melalui platform pembelajaran daring yang 

menyediakan variasi pendekatan dan materi 

pembelajaran. Integrasi teknologi dengan prinsip-

prinsip psikologi pendidikan juga didukung oleh 

Howard Gardner dalam teori kecerdasan majemuknya. 

Gardner menunjukkan bahwa setiap individu memiliki 

kecerdasan berbeda, dan teknologi dapat menyediakan 

berbagai cara untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan potensi berbagai kecerdasan ini, 

misalnya, melalui platform pembelajaran daring yang 

menyediakan variasi pendekatan dan materi 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, tantangan dalam 

pemanfaatan teknologi juga perlu diakui. Zimbardo dan 

Coulombe (2015) dalam bukunya "Psychology and Life" 

mengingatkan kita tentang potensi efek negatif 

teknologi, seperti gangguan perhatian dan 

ketergantungan terhadap media sosial. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan seimbang yang memadukan 

kecanggihan teknologi dengan pemahaman mendalam 

terhadap aspek psikologis dalam pembelajaran. Sejalan 

dengan pandangan tersebut, pendekatan seimbang 
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antara psikologi pendidikan dan teknologi menjadi 

krusial dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif dan berkelanjutan. Integrasi kedua bidang 

ini akan membentuk fondasi yang kuat untuk mencetak 

generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

B. Peran Teknologi dalam Transformasi 

Pembelajaran 

Teknologi telah membawa revolusi dalam dunia 

pendidikan, mengubah cara kita belajar dan mengajar. 

Menurut Bates (2015), "Teknologi memberikan 

kesempatan untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis dan relevan." Integrasi teknologi 

dalam pendidikan bukan hanya mengenai penggunaan 

perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga 

tentang bagaimana teknologi dapat memperkaya dan 

meningkatkan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Ahli psikologi pendidikan, seperti Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky, menekankan pentingnya lingkungan yang 

mendukung perkembangan kognitif dan sosial. 

Teknologi membuka pintu untuk menciptakan 

lingkungan yang adaptif dan responsif, memastikan 

bahwa setiap siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing. Bates 

(2015) juga mencatat bahwa teknologi dapat 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, memungkinkan 

akses ke pendidikan bagi mereka yang berada di lokasi 
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terpencil atau memiliki keterbatasan fisik. Ini sejalan 

dengan pandangan Lev Vygotsky tentang zona 

perkembangan proximal, di mana teknologi dapat 

berperan sebagai mediator untuk mendukung 

pencapaian kemampuan yang lebih tinggi. 

Namun, peran teknologi tidak hanya sebatas 

penyediaan akses atau alat pembelajaran. Teknologi 

juga dapat menggabungkan elemen-elemen game ke 

dalam pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik dan interaktif. Ahli psikologi pendidikan 

lain, seperti Howard Gardner, mendorong pendekatan 

yang memanfaatkan berbagai kecerdasan untuk 

merancang pengalaman pembelajaran yang kaya dan 

beragam. Kendati demikian, perlu diingat bahwa 

teknologi tidak boleh menjadi pengganti pendekatan 

manusiawi dalam pendidikan. Bates (2015) 

menekankan perlunya tetap mempertahankan 

hubungan interpersonal dan mendukung aspek-aspek 

sosial dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan 

teknologi harus diarahkan pada memperkuat, bukan 

menggantikan, interaksi antara siswa dan pengajar. 

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang 

ditawarkan oleh teknologi, keseimbangan antara 

kecanggihan teknologi dan prinsip-prinsip psikologi 

pendidikan menjadi kunci keberhasilan. Integrasi yang 

bijak antara keduanya akan memberikan dampak 
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positif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang responsif, inklusif, dan menghasilkan siswa yang 

siap menghadapi dunia yang terus berubah. 

C. Tantangan dan Peluang dalam Penggabungan 

Psikologi Pendidikan dan Teknologi 

Integrasi antara psikologi pendidikan dan 

teknologi, meskipun memberikan peluang besar, juga 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi. Gardner (1999) menyatakan, "Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan dan karakteristik 

individu." Salah satu tantangan utama adalah 

kesenjangan akses teknologi. Tidak semua individu 

atau lembaga pendidikan memiliki akses yang sama 

terhadap perangkat keras dan konektivitas internet. Hal 

ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam 

kesempatan belajar. Oleh karena itu, perlu adanya 

kebijakan dan upaya untuk memastikan bahwa 

teknologi dapat diakses secara merata oleh semua 

pihak. Teknologi juga dapat menyebabkan gangguan 

perhatian dan ketergantungan, sebagaimana diingatkan 

oleh Zimbardo dan Coulombe (2015). Penggunaan 

teknologi yang tidak terkendali dapat mengurangi 

konsentrasi dan fokus siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya 

pendekatan yang bijak dalam mengintegrasikan 
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teknologi, dengan mempertimbangkan batasan dan 

risiko yang mungkin timbul. 

Dalam konteks psikologi pendidikan, perlu 

diakui bahwa tidak semua aspek pembelajaran dapat 

diukur atau dinilai secara otomatis oleh teknologi. 

Gardner (1999) menekankan pentingnya pengamatan 

dan penilaian manusiawi dalam mengidentifikasi 

kecerdasan dan potensi individu. Oleh karena itu, 

penerapan teknologi dalam evaluasi kinerja siswa perlu 

sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian psikologi 

pendidikan yang komprehensif. Di sisi lain, teknologi 

juga membawa peluang besar. Misalnya, penggunaan 

big data dan analisis prediktif dalam pendidikan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang kebutuhan 

dan preferensi siswa, memungkinkan pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Gardner 

(1999) mengatakan, "Teknologi dapat menjadi alat 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

memotivasi dan bervariasi." Dalam menghadapi 

tantangan dan memaksimalkan peluang tersebut, perlu 

adanya kerja sama erat antara ahli psikologi pendidikan 

dan ahli teknologi pendidikan. Kolaborasi ini dapat 

menghasilkan inovasi yang menggabungkan kebijakan 

pendidikan yang berbasis penelitian dengan 

perkembangan teknologi terkini. Dengan demikian, 

integrasi antara psikologi pendidikan dan teknologi 
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dapat menjadi kekuatan yang mendorong transformasi 

positif dalam dunia pendidikan  

D. Masa Depan Integrasi Psikologi Pendidikan dan 

Teknologi : Menyongsong Perubahan Dinamis 

Masa depan integrasi antara psikologi 

pendidikan dan teknologi menawarkan potensi besar 

dalam menciptakan model pendidikan yang lebih 

responsif, inklusif, dan efektif. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Bates (2015), "Pendidikan yang 

sukses di era digital memerlukan pemahaman 

mendalam tentang psikologi pembelajaran dan 

pemanfaatan teknologi yang bijak." Salah satu arah 

masa depan yang menjanjikan adalah pengembangan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran. 

Gardner (1999) berpendapat bahwa AI dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu, memberikan 

umpan balik yang lebih personal, dan mengidentifikasi 

strategi pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan 

karakteristik siswa. Dengan demikian, teknologi AI 

memiliki potensi untuk meningkatkan personalisasi 

dalam pendidikan. Teknologi realitas virtual (VR) dan 

augmented reality (AR) juga akan menjadi elemen kunci 

dalam pendidikan masa depan. Bates (2015) 

mengungkapkan, "VR dan AR dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam dan interaktif, 

memberikan siswa kesempatan untuk menjelajahi 
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konsep-konsep yang sulit diakses melalui metode 

konvensional." Penggunaan teknologi ini dapat 

merangsang daya imajinasi dan kreativitas siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang memikat. 

Namun, perlu diingat bahwa perubahan dinamis 

ini juga membawa tantangan baru. Dalam mengadopsi 

teknologi terkini, perlu adanya kesadaran terhadap 

dampak psikologisnya. Zimbardo dan Coulombe (2015) 

menyebutkan, "Pendekatan yang terlalu fokus pada 

teknologi dapat mengabaikan aspek-aspek psikologis 

dan sosial dalam proses pembelajaran." Oleh karena itu, 

ahli psikologi pendidikan dan ahli teknologi 

pendidikan perlu bekerja bersama untuk merancang 

strategi yang seimbang dan berkelanjutan. Masa depan 

pendidikan juga membutuhkan penerapan teknologi 

yang memperkuat kolaborasi antara siswa. Gardner 

(1999) menyoroti pentingnya memanfaatkan teknologi 

sebagai alat untuk pembelajaran kolaboratif. Platform 

daring yang mendukung kerja kelompok dan interaksi 

antara siswa dari berbagai latar belakang dapat 

membentuk keterampilan sosial yang diperlukan dalam 

masyarakat yang semakin terhubung. Dalam 

menghadapi masa depan yang dinamis ini, perlu 

adanya keterlibatan penuh dari para pemangku 

kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan pembuat 

kebijakan. Dengan memanfaatkan pemahaman 
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psikologi pendidikan dan teknologi yang bijak, kita 

dapat membentuk pendidikan yang adaptif, 

merangsang, dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dan peluang di era yang terus 

berkembang 
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